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J Trust Bank membuka tahun 2018 dengan rencana dan strategi
untuk membangun fundamental Bank yang lebih kuat ke
depannya. Di tengah optimisme perekonomian di tahun 2018,
berbagai tantangan masih mengemuka dan menjadi perhatian
J Trust Bank untuk mempertahankan pertumbuhan. Pada tahun
2018, J Trust Bank fokus pada upaya untuk mengembangkan
bisnis, sumber daya manusia, dan infrastruktur. Dalam hal
bisnis, J Trust Bank mengembangkan bisnis multi finance

dan UKM untuk mendapatkan fee based income yang lebih
baik dan memperbaiki struktur CASA. J Trust Bank juga terus
meningkatkan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia
untuk mendukung usaha Bank di masa mendatang. Sementara,
pengembangan infrastruktur terkait teknologi informasi terus
diupayakan untuk menciptakan proses operasional Bank
menjadi lebih cepat dan akurat, serta memberikan kemudahan
dan kenyamanan bertransaksi bagi para nasabah.

J Trust Bank started 2018 with fully prepared strategy and planning to build better
fundamentals for the future. In the midst of economic optimism in 2018, several
challenges still arise and those became J Trust Bank’s concern in order to sustain
growth. In 2018, J Trust Bank focused on efforts to develop business, human
resources, and infrastructure. For business development, J Trust Bank developed
multi finance and SME business to obtain higher fee based income and to improve
CASA structure. J Trust Bank has also improved its capacity and competency of
existing human resources to support the Bank’s business in the future. Meanwhile,
infrastructure development which related to information technology has been
continuing to be enhanced in order to create a faster and more accurate operational
process of the Bank, as well as providing accessible and convenient transactions for
customers.

2018 Annual Report J Trust Bank



> — | Daftar Isi

Table of Contents

Al

q
Ikhtisar 2018

2018 Highlights

4 Ringkasan Kinerja 2018
2018 Performance Results

6 Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights
8 Ikhtisar Saham

Stock Highlights

10 Peristiwa Penting 2018
2018 Event Highlights

15 Penghargaan dan Sertifikasi
Award and Certification

Laporan Manajemen

Management Report

16 Laporan Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Report

24 Laporan Direksi
Board of Directors’ Report

34 Tanggung Jawab Pelaporan Tahunan
Responsibility for Annual Reporting

2 J Trust Bank Laporan Tahunan 2018

=4

Profil Perusahaan

Corporate Profile

38

40

42

44

46

47

48

50

52

53

57

59

61

62

65

70

72

75

75

76

Informasi Perusahaan

Corporate Information

Sekilas J Trust Bank

J Trust Bank at a Glance

Jejak Langkah

Milestones

Visi & Misi

Vision & Mission

Filosofi Logo J Trust Bank

J Trust Bank Logo Philosophy
Bidang Usaha

Business Segment

Produk dan Layanan

Products and Services

Struktur Organisasi

Organization Structure

Struktur Grup

Group Structure

Informasi Pemegang Saham
Shareholders Information
Statistik Profil dan Komposisi Karyawan
Statisctics of Employee Profile and Composition
Jaringan Kantor

Offices Network

Pejabat Executive

Executive Officers

Profil Dewan Komisaris

Board of Commissioners’ Profiles
Profil Direksi

Board of Directors’ Profiles

Profil Executive Vice President
Executive Vice President’s Profiles
Profil Anggota Komite-komite di Bawah Dewan
Komisaris

Member of Committees under the Board of
Commissioners Profile

Profil Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary Profile

Profil Kepala Audit Internal

Head of Internal Audit Profile
Peta Area Operasional
Operational Area Map



~

Analisis dan
Pembahasan Manajemen

Management Discussion & Analysis

80

82

95

124

186

189

Tinjauan Ekonomi

Economic Review

Tinjauan Industri Perbankan
Banking Industry Review
Tinjauan Kinerja Keuangan
Financial Performance Review
Manajemen Risiko

Risk Management

Teknologi Informasi
Information Technology

Sumber Daya Manusia
Human Resources

O\

Tata Kelola Perusahaan

Good Corporate Governance

210

219

Bab | Pendahuluan
Foreword

Bab Il Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),

Pelaksanaan Tugas
Dewan Komisaris dan Direksi

General Meeting of Shareholders (GMS),

Implementation of Board of
Commissioners and Board of Directors
Tasks

307 Bab Ill Kelengkapan dan Pelaksanaan

Tugas Komite-Komite

PT Bank JTrust Indonesia Tbk
Completion and Implementation of
Duties of Committees of

PT Bank JTrust Indonesia Tbk

355 Bab IV Penerapan Fungsi Kepatuhan

Bank, Audit Intern dan Audit Ekstern

Implementation of the Bank’s

Compliance Function, Internal Audit,

and External Audit

389 BabV
Sistem Pengendalian Intern

Risk Management and Internal Control

System Implementation

407 Bab VI Penyediaan Dana, Rencana Strategis
Bank, Transparansi dan Pengungkapan

Aspek Lainnya

Provision of Funds, Strategic Plan of the
Bank, Transparency, and the Disclosure

of Other Aspects.

431 Bab VIl Pemberian Dana untuk Kegiatan
Sosial dan Kegiatan Politik
Donation for Social and Political
Activities

436 Bab VIII Penerapan Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka
Implementation of Public Company
Governance Guidelines

N4

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility

456 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Laporan Keuangan

Financial Statements

463 PT Bank JTrust Indonesia Tbk
Laporan Keuangan
Financial Statements

2018 Annual Report J Trust Bank

Penerapan Manajemen Risiko termasuk



2018 Performance Results

Ringkasan Kinerja 2018

Pada tahun 2018, Bank melakukan peninjauan
ulang terhadap kualitas kredit dan pendanaan
dalam membangun sebuah struktur yang kuat
untuk perjalanan Bank ke depannya.

Bank mengevaluasi kinerja debitur dan
memberikan pinjaman hanya untuk debitur-
debitur pilihan, sehingga menyebalbkan jumlah
kredit turun 10,22% menjadi Rp10,13 triliun.

Sementara itu, dana pihak ketiga (DPK) Bank
naik 2,67% menjadi Rp13,25 triliun seiring
dengan upaya untuk meningkatkan jumlah
nasabah tabungan.

Dari segi permodalan, Bank berhasil
mempertahankan rasio Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum di tingkat yang sehat pada
14,03%.

Pinjaman yang Diberikan
LOANS

Dalam Miliar Rupiah
In Billions Rupiah

Dalam Miliar Rupiah
In Billions Rupiah

12.904

10698 11281 igies:

Simpanan Nasabah
DEPOSITS FROM CUSTOMER

In 2018, the Bank reviewed its credit quality
and funding to build a strong basis for the
Bank’s continuity in the future.

The Bank evaluated debtors performance
and provided loans only for selected debtors,
which led to a reduction in loans by 10.22% to
Rp10.13 trillion.

Meanwhile, the Bank’s third party funds rose
2.67% to Rp13.25 trillion in line with the plan
to increase the amount of savings accounts.

On capital, the Bank successfully maintained
a Capital Adequacy Ratio (CAR) at a healthy
level of 14.03%.

Jumlah Aset
TOTAL ASSETS

Dalam Miliar Rupiah
In Billions Rupiah

16.065 /171

16 17



Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

(KPMM)
CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)

14,03

Rasio Kredit yang Diberikan

Terhadap Dana Pihak Ketiga
LOAN TO FUNDING RATIO (LFR)

77,43

Rasio Pinjaman yang Diberikan Bermasalah Neto
NON-PERFORMING LOANS NET (NPL) RATIO

3,12

Margin Bunga Bersih
NET INTEREST MARGIN (NIM)

2,28



Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik dalam laporan
tahunan ini menggunakan notasi bahasa Indonesia

(Dalam jutaan Rupiah) kecuali disebutkan lain

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Numerical notations in all tables and graphs
in this annual report are in Indonesian

(In million Rupiah) unless stated otherwise

018 2017 2016
ASET PRODUKTIF EARNING ASSETS
Pinjaman yang Diberikan 10.259.055 1.468.893 11.236.874 Loan
Giro pada Bank lain 250.330 264.914 425.752 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia 649.905 514.950 319.929 Current accounts with Bank Indonesia
Penempatan pada Bank lain Placements with other banks
Surat Berharga 3.562.738 2.938.516 2.341.932 Marketable securities
Tagihan Derivatif 1.324 810 1.391 Derivative receivables
Tagihan Akseptasi 649.131 616.941 617.006 Acceptances receivable
Total 15.382.483 15.805.024 14.942.884 Total
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 677.655 703.846 1.051.911 -/- Allowance for Impairment Losses
Total Aset Produktif (Net) 14.704.818 15.101.178 13.890.973 Total Earning Assets (Net)
ASET NON PRODUKTIF NON-EARNING ASSETS
Alat Likuid (Kas+Giro BI) 913.229 1.067.281 1146.698 Liquid Tools (Cash+BI Demand Deposit)
Aset Tetap + Aset Tak Berwujud (Net) 276.758 250.684 249.659 Fixed Assets + Intangible Assets (net)
Aset Lainnya 1.928.864 752.038 777973 Other Assets
Total 3.118.851 2.070.003 2.174.330 Total
Total Aset 17.823.669 17.171.181 16.065.303 Total Assets
PENGHIMPUNAN DANA FUND RAISING
Dana Pihak Ketiga 13.248.605 12.904.620 11.664.889 Third Party Funds
Giro 786.173 873.058 709.490 Demand deposits
Tabungan 790.545 828.521 683.033 Saving deposits
Deposito 11.671.887 11.203.041 10.272.366 Time deposits
Sertifikat Deposito - - - Certificate of deposits
LIABILITAS LAINNYA OTHER LIABILITIES
Liabilitas Akseptasi 16.546 5.608 23146 Acceptances payable
Liabilitas pada Bl dan Bank lain 1.911.604 1.485.561 1.758.015 Liabilities with Bl and other banks
Liabilitas Lainnya 1.332.011 1.263.068 1.265.990 Other Payable
Total Liabilitas Lainnya 3.260.161 2.754.237 3.047.151 Total Other Liabilities
Total Liabilitas 16.508.766 15.658.857 14.712.040 Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Total Ekuitas 1.314.903 1.512.324 1.353.263 Total Equity
Total Liabilitas + Ekuitas 17.823.669 17.171.181 16.065.303 Total Liabilities + Equity
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(Dalam jutaan Rupiah) kecuali disebutkan lain (In million Rupiah) unless stated otherwise
Keterangan Description
2018 2017 2016
LAPORAN LABA RUGI STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
Pendapatan Bunga neto 391.541 483.601 385.642 Interest Income net
Pendapatan Operasional Lainnya 91.753 137.319 86.378 Other Operating Income
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai - (154.506) (42.183) (425.986) Provision for Impairment Losses - Net
Neto
Beban Operasional Lainnya (633.963) (465.752) (516.674) Other Operating Expenses
Laba (Rugi) Operasi (305.175) 112.985 (470.640) Profit (Loss) from Operations
Pendapatan (Beban) non Operasional (98.406) 5.414 (241.548) Non Operating Income (Expenses) net
Neto
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan (403.581) 118.399 (712.188) Profit (Loss) Before Income Tax
Pajak Tangguhan 2.480 3135 (6.534) Deferred Tax
Laba (Rugi) Neto (401.101) 121.534 (718.722) Net Profit (Loss)
Laba (Rugi) Bersih Diatribusikan (401.101) 121.534 (718.722) Net Profit (Loss) Attributable to the
kepada Pemilik Shareholders
Laba (Rugi) Komprehensif (550.796) 159.061 (644.890) Comprehensive Profit (Loss)
Laba (Rugi) Komprehensif kepada (550.796) 159.061 (644.890) Comprehensive Profit (Loss)
Pemilik Attributable to the Shareholders
Laba (Rugi) Bersih per Saham Dasar (40.06) 12.14 (0.00083) Basic Loss per Share
(Nilai Penuh)’ (Full Amount)’
RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS
Rasio KPMM 14,03% 14,15% 15,28% Capital Adequacy Ratio (CAR)
Aset Tetap terhadap Modal 12,44% 20,50% 20,00% Fixed Asset to Capital Ratio
ASET PRODUKTIF EARNING ASSETS
Aset Produktif Bermasalah 713% 5,98% 8,84% Non Performing Earning Assets
Rasio Pinjaman yang Diberikan 3,12% 1,53% 2,91% Non Performing Loans (net)
Bermasalah (Neto)
Rasio Pinjaman yang Diberikan 4,26% 2,94% 6,98% Non Performing Loans (gross)
Bermasalah (Kotor)
RENTABILITAS RENTABILITIES
Rasio Laba (rugi) sebelum pajak -2,25% 0,73% -5,02% Return on Assets (ROA)
terhadap rata-rata Aset (ROA)
Rasio Laba (rugi) sebelum pajak -29,13% 8,09% -65,76% Return on Equity (ROE)
terhadap rata-rata Ekuitas (ROE)
Marjin Bunga Bersih (NIM) 2,28% 2,41% 2,26% Net Interest Margin
Rasio Beban Operasional terhadap 116,32% 93,87% 128,26% Operating Expense to Operating Income
Pendapatan Operasional (BOPO) (BOPO)
LIKUIDITAS LIQUIDITY
Rasio Kredit yang Diberikan terhadap 77,43% 88,87% 96,33% Loan to Funding Ratio (LFR)
Dana Pihak Ketiga (LFR)
KEPATUHAN COMPLIANCE
Persentase Pelanggaran BMPK 0,00% 0,00% 0,00% Percentage of Violations
of the LLL
Persentase Pelampauan BMPK 0,61% 0,47% 3,38% Percentage of Excess of the LLL
GWM Rupiah 20,35% 13,85% 6,21% Reserve Requirement
PDN 1,54% 3,58% 2,01% Net Open Position

Rasio Pinjaman yang Diberikan
Bermasalah (Kotor) (%)

Marjin Bunga Bersih (%)
NET INTEREST MARGIN

NON PERFORMING LOAN (NPL) (GROSS)

6,98

2,26

2,41 2,28

18

Rasio Kredit yang Diberikan
terhadap Dana Pihak Ketiga (%)
LOAN TO FUNDING RATIO (LFR)

96,33 88.87

77,43

16 17 18
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Ikhtisar Saham

Stock Highlights

Saham J Trust Bank tercatat dengan kode BCIC di
Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 25 Juni 1997.
Perdagangan saham Bank masih dalam masa suspensi
sejak 2008, karena itu sepanjang tahun 2018, harga
saham Bank tidak mengalami pergerakan sehingga
tidak terjadi perubahan harga tertinggi, terendah, dan
penutupan saham Bank pada Bursa Efek Indonesia.

Informasi Jumlah Saham yang Beredar per
31 Desember 2018

J Trust Bank shares have been registered under the
code of BCIC on the Indonesia Stock Exchange
since June 25, 1997. The Bank’s stock trading is still
in suspension since 2008, therefore during 2018 there
was no movement of the Bank’s share price, resulting
in no change in the highest, lowest, and closing prices
of the Bank shares in the Indonesia Stock Exchange.

Total Outstanding Shares as of December 31, 2018

Nominal e
Jumlah Nilai
Saham Persentase .
- . Jumlah Saham Nominal -
Uraian Nominal Percentage Description
’ Number of Shares Total
Share Price (%) )
(Rp)
Saham Seri A: Series A Shares:
J Trust Co,, Ltd Jepang 1.000 9.630.170.618 96.185 9.630.170.618.000 J Trust Co,, Ltd Japan
Group Lease Holding Pte., 1.000 281.549.137 2.812 281.249.137.000 Group Lease Holding Pte.,,
Ltd. Ltd.
JTrust Investment Indonesia 1.000 100.121.245 1.000 100.121.245.000 JTrust Investment Indonesia
Saham Seri B: Series B Shares:
J Trust Co., Ltd., Jepang 7.800.000 26.693 0.000 208.205.400.000 J Trust Co., Ltd., Japan
Publik 7.800.000 256.808 0.003 2.003.102.400.000 Public
Total Modal disetor - 10.012.124.501 100.000 | 12.223.148.800.000 Paid-In Capital

Informasi Harga Saham Tahun 2018

Stock Price Information in 2018

Pembukaan Terendah Tertinggi Penutupan R Sl
) . . . Perdagangan Pasar _
Uraian Opening Lowest Highest Closing ; Description
(RP) ) (Rp) (Rp) Transaction Market

Volume Capitalization
Triwulan | 50 50 50 50 6] NaN 15t Quarter
Triwulan 11 50 50 50 50 (o] NaN 2 Quarter
Triwulan Il 450 450 450 450 o] NaN 3 Quarter
Triwulan IV 450 450 450 450 0] NaN 4t Quarter

Aksi Korporasi

Pada tahun 2018, berdasarkan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan per 28 Juni 2018, para Pemegang
Saham menyetujui adanya penggabungan nilai
nominal saham (reverse stock) Perseroan baik untuk
saham Seri A maupun saham Seri B dengan rasio
setiap 100.000 (seratus ribu) saham lama menjadi
1 (satu) saham dengan nilai nominal baru.

Dengan demikian, nilai nominal saham Seri A yang
semula RpO0,01 (satu sen) menjadi Rpl.000 (seribu
Rupiah) per saham, sedangkan nilai nominal saham
Seri B yang semula Rp78 (tujuh puluh delapan Rupiah)
menjadi Rp7.800.000 (tujuh juta delapan ratus ribu
Rupiah) per saham.

8 J Trust Bank Laporan Tahunan 2018

Corporate Actions

In 2018, based on the Annual General Meeting of
Shareholders per June 28, 2018, the Shareholders
approved a reverse stock of the Company both for
Series A or Series B shares with a ratio of 100,000
(one hundred thousand) old shares into 1 (one) share
in the new nominal.

Therefore, the nominal value of Series A share which
previously stood at Rp0.01 (one cent) to Rp1,000 (one
thousand Rupiah) per share, while the nominal value
of Series B share which previously stood at Rp78
(seventy-eight Rupiah) to Rp7,800,000 (seven million
eight hundred thousand Rupiah) per share.
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Bank telah melakukan penilaian harga pasar wajar
dengan menunjuk Kantor Jasa Penilai (KJPP)
Jennywati, Kusnanto & Rekan, sesuai laporan No. JK/
SV/180427-001 tanggal 27 April 2018. Harga pasar
wajar 100% (seratus persen) saham Perseroan adalah
sebesar Rp4.495,63 miliar. Bila diperhitungkan dengan
jumlah saham Perseroan, maka harga pasar wajar
adalah Rp0,0045 per saham. Dengan memperhatikan
rasio reverse stock 100.000 (seratus ribu) saham
digabungkan menjadi 1 (satu) saham, maka harga
pasar wajar setelah pelaksanaan reverse stock adalah
sebesar Rp450 (empat ratus lima puluh Rupiah)
per saham. Reverse stock terhitung pada tanggal
5 Oktober 2018.

Informasi Penghentian Sementara Perdagangan
Saham (Suspension)

Berdasarkan Surat No. Peng-23/BEI.PSJ/SPT/11-2008
tanggal 21 November 2008, PT Bursa Efek Indonesia
memutuskan untuk melakukan penghentian sementara
perdagangan efek Bank (dahulu PT Bank Century Tbk)
di seluruh pasar mulai sesi pertama perdagangan efek
pada tanggal 21 November 2008 hingga pengumuman
lebih lanjut untuk mencegah terjadinya perdagangan
efek Bank yang tidak wajar.

Hingga saat ini, penghentian sementara perdagangan
efek Bank masih berlangsung disebabkan Bank belum
memenuhi ketentuan Peraturan No. [-A tentang
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain
Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat.
Dalam peraturan tersebut diatur bahwa salah satu
syarat Perusahaan Tercatat dapat tetap tercatat di
Bursa adalah apabila memenuhi persyaratan jumlah
saham yang dimiliki oleh pemegang saham bukan
Pengendali dan bukan Pemegang Saham Utama
paling kurang 50.000.000 (lima puluh juta) saham
dan paling kurang 7,5% (tujuh koma lima per seratus)
dari jumlah saham dalam modal disetor.

Sebagai perusahaan terbuka yang sahamnya tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang dahulu pada saat
proses restrukturisasi sahamnya terkena penghentian
perdagangan oleh BEI, maka Perseroan berupaya agar
sahamnya dapat diperdagangkan kembali di BEI.

Bank sedang mengupayakan agar paling kurang 7,5%
(tujuh koma lima per seratus) dari jumlah saham dalam
modal disetor Bank dimiliki oleh pemegang saham
bukan Pengendali dan bukan Pemegang Saham
Utama Bank.

Bank merencanakan mengambil beberapa langkah

aksi korporasi dalam upaya untuk memenuhi ketentuan

tersebut yaitu:

1. Open suspend.

2. Melakukan penawaran Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD)

Responsibility

The Bank has assessed the fair market price by
appointing Appraisal Service Office (KJPP) Jennywati,
Kusnanto & Rekan, based on report No. JK/SV/180427-
001 dated April 27, 2018. Fair market price for the
Bank’s 100% shares is Rp4,495.63 billion. If calculated
with the Company’s total shares, then fair market price
is Rp0.0045 per share. By calculating the reverse
stock ratio of 100,000 (one hundred thousand) shares
to 1 (one) share, then the fair market price after reverse
stock is Rp450 (four-hundred-fifty Rupiah) per share.
Reverse stock is counted for October 5, 2018.

Information on Temporary Suspension of Stock
Trading

Based on the letter No. Peng-23/BEI.PSJ/SPT/11-
2008 dated November 21, 2008, PT Bursa Efek
Indonesia decided to suspend the stock trading of the
Bank (formerly PT Bank Century Tbk) in all market
starting from the first session of stock trading on
November 21, 2008, until further notice in order to
prevent any unusual tradings of Bank shares.

At the moment, the stock trading remains on
suspension as the Bank has yet to meet the provision
of the Regulation No. |-A concerning the Listing of
Stock and Equity-Type Securities Other Than Stock
Issued by Listed Company. The regulation stipulates
that one of the requirements for a Listed Company to
remain listed in the market is to meet the requirement
on the number of shares held by non-controlling
and minor shareholders of at least 50,000,000 (fifty
million) shares and at least 7.5% (seven point five
per cent) from the number of shares in paid-in capital.

As a public limited company whose shares are listed
in the Indonesia Stock Exchange (IDX), which were
suspended by the IDX during share restructuring
process, the Company is trying to make its shares to
be traded back in the IDX.

The Bank is still working on to make at least 7.5%
(seven point five per cent) of shares in paid-in capital
are owned by non-controlling and minor shareholders
of the Bank.

The Bank plans to take several corporate actions in
order to comply with the requirements, such as:

1. Open suspend.

2. Pre-Emptive Right

2018 Annual Report J Trust Bank 9



4 Januari
January

Peristiwa Penting 2018

2018 Event Highlights

5 Januari
January

2 Januari
January

J Trust Bank Serahkan Donasi Anak
Berkebutuhan Khusus

J Trust Bank memberikan donasi sebesar
Rp10 juta kepada Panti Bhakti Luhur

di Lebak Bulus, Jakarta Selatan, dalam
rangka kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaan dan memperingati Hari Natal.

J Trust Bank Donates for Children with
Special Needs

J Trust Bank donated Rp10 million

to Panti Bhakti Luhur in Lebak Bulus,
South Jakarta, as part of corporate
social responsibility and Christmas
commemoration.

2 Maret
March

Ibadah dan Perayaan Natal J Trust Bank
Dalam rangka memperingati Hari Natal,
J Trust Bank menyelenggarakan kegiatan
ibadah dan perayaan Natal 2018 untuk
para karyawan, berlokasi di Sahid
Sudirman Residence Auditorium, Jakarta
Pusat.

J Trust Bank Christmas Prayer and
Celebration

In celebrating Christmas, J Trust Bank
held the 2018 Christmas prayer and
celebration for employees at the Sahid
Sudirman Residence Auditorium, Central
Jakarta.

1 Maret
March

Seremoni Pembukaan KC Balikpapan-
Sudirman

J Trust Bank menyelenggarakan acara
peresmian kantor cabang Balikpapan-
Sudirman, yang merupakan kantor
cabang kedua J Trust Bank yang
berlokasi di provinsi Kalimantan Timur.

Opening Ceremony of Balikpapan-
Sudirman Branch

J Trust Bank held official ceremony of
Balikpapan-Sudirman branch, the second
J Trust Bank branches located in East
Kalimantan province.

2 Maret
March

+
l |
Seremoni Pembukaan KCP Palembang-
Rajawali
J Trust Bank menyelenggarakan
seremoni pembukaan kantor cabang
pembantu Palembang-Rajawali, yang
merupakan relokasi dari KCP J Trust Bank

sebelumnya di JI. Jenderal Sudirman
No. T00F, Palembang, Sumatera Selatan.

Opening Ceremony of Palembang-
Rajawali Branch

J Trust Bank held an opening ceremony
for the Palembang-Rajawali branch, which
was relocated from the previous J Trust
Bank branch at JI. Jenderal Sudirman

No. 100F, Palembang, South Sumatra.

Gathering Imlek J Trust Bank

J Trust Bank menyelenggarakan acara
gathering nasabah dalam rangka
merayakan Tahun Baru Imlek 2569
Kongzili di Sun City Ballroom, Jakarta.

J Trust Bank Christmas Prayer and
Celebration

J Trust Bank held a customer gathering
event in celebration of Chinese New
Year 2569 Kongzili in Sun City Ballroom,
Jakarta.
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Kerja Sama J Trust Bank dengan Andalan
Finance

J Trust Bank menjalin kerja sama dengan
PT Andalan Finance Indonesia (Andalan
Finance) berupa pemberian fasilitas
kredit sebesar Rp300 miliar.

Cooperation of J Trust Bank with
Andalan Finance

J Trust Bank held a cooperation with
PT Andalan Finance Indonesia (Andalan
Finance) in form of credit facility worth
Rp300 billion.
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J Trust Bank Dukung Sakura Matsuri
2018

J Trust Bank mendukung
penyelenggaraan Sakura Matsuri 2018
sebagai sponsor utama Festival Budaya
Jepang yang berlangsung di Citywalk,
Lippo Cikarang.

J Trust Bank Supports 2018 Sakura
Matsuri

J Trust Bank supported the 2018 Sakura
Matsuri event as a main sponsor of

the Japanese Culture Festival held in
Citywalk, Lippo Cikarang.

Pembukaan KCP Makassar-
Botolempangan

J Trust Bank menyelenggarakan seremoni
pembukaan kantor cabang pembantu
Makassar-Botolempangan, yang
merupakan relokasi kantor cabang J Trust
Bank sebelumnya di JI. Ahmad Yani

No. 7A, Makassar, Sulawesi Selatan.

Opening of Makassar-Botolempangan
Branch

J Trust Bank held official ceremony

of Makassar-Botolempangan branch,
relocated from the previous J Trust
Bank branch in JI. Ahmad Yani No. 7A,
Makassar, South Sulawesi.
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J Trust Bank Buka Puasa Bersama Anak
Yatim

J Trust Bank menyelenggarakan acara buka
puasa bersama anak yatim dan penyerahan
donasi di Yayasan Al-Fajr, Panti Yatim
Indonesia, JI. Tebet Barat IV No. 4, Jakarta
Selatan, dalam rangka memanfaatkan
momen bulan suci Ramadhan yang
membawa kebaikan dan penuh berkah.

J Trust Bank Breaks the Fast with Orphans
J Trust Bank held a fast-breaking event
with the orphaned and gave donation in
Yayasan Al-Fajr, Panti Yatim Indonesia,

JI. Tebet Barat IV No. 4, South Jakarta,
during the good and blessed moment of
Ramadan.
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RUPS Tahunan J Trust Bank
J Trust Bank menggelar Rapat Umum Pemegang Saham

Tahunan (RUPST) di Grand Sahid Jaya Hotel, Jakarta. RUPS
Tahunan dihadiri oleh jajaran Direksi dan Dewan Komisaris,
beserta pemegang saham J Trust Bank.

J Trust Bank Annual GMS

J Trust Bank held the Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) in Grand Sahid Jaya Hotel, Jakarta.
The Annual GMS was attended by the Board of Directors

J Trust Bank Dukung Ennichisai 2018

Jakarta Selatan.

J Trust Bank kembali mendukung pergelaran Festival Little Tokyo
Ennichisai 2018 sebagai sponsor utama untuk ketiga kalinya.
Ennichisai 2018 berlangsung di area Little Tokyo Blok M Square,

J Trust Bank Supports 2018 Ennichisai
J Trust Bank supported the 2018 Ennichisai Little Tokyo Festival

and Commissioners, as well as J Trust Bank shareholders.

event as a main sponsor for the third time. The 2018 Ennichisai was
held in Little Tokyo area in Blok M Square, South Jakarta.
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Agustus
August

J Trust Bank berpartisipasi dalam FIFA
World Cup Russia-Fan Fest 2018 di
Lapangan Sunburst

J Trust Bank mendukung pergelaran
Nonton Bareng Babak 8 Besar-Final Piala
Dunia 2018 di Lapangan Sunburst BSD
City, Tangerang Selatan, bekerja sama
dengan Transmedia sebagai pemegang
hak siar Piala Dunia 2018.

J Trust Bank participates in the 2018
FIFA World Cup Russia-Fan Fest in
Lapangan Sunburst

J Trust Bank supported the Live Event

of 2018 World Cup Quarter Final in
Sunburst BSD City field, South Tangerang,
in cooperation with Transmedia as the
rights holder of 2018 World Cup.

Agustus
August

Kegiatan CSR mengenai Safety Riding
bersama KSU Susu Bendera-PT Frisian
Flag Indonesia

J Trust Bank menyerahkan helm standar
SNI kepada Koperasi Serba Usaha Susu
Bendera (PT Frisian Flag Indonesia) di
Jakarta, sebagai bagian dari kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan untuk
peduli dalam program keselamatan dalam
berkendara roda dua.

CSR Event on Safety Riding with KSU
Susu Bendera- PT Frisian Flag Indonesia
J Trust Bank gave SNI-standard helmets
to Koperasi Serba Usaha Susu Bendera
cooperative (PT Frisian Flag Indonesia)
in Jakarta, as the part of corporate social
responsibility as the form of safety
program in riding two-wheeled vehicles.

1 Agustus
August

Kerja Sama Uang Elektronik J Trust
Bank-DAM Corp

J Trust Bank menjalin kerja sama dengan
PT Digital Artha Media (DAM Corp),
fintech enabler yang merupakan anak
usaha PT Kresna Graha Investama Tbk,
untuk meluncurkan uang elektronik
berbasis server.

Electronic Money Cooperation between
J Trust Bank-DAM Corp

J Trust Bank held cooperation with

PT Digital Artha Media (DAM Corp),
fintech enabler which is a subsidiary of
PT Kresna Graha Investama Tbk, to launch
a server-based electronic money.

Donor Darah J Trust Bank

J Trust Bank menyelenggarakan kegiatan sosial donor darah
bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia (PMI) Kota
Tangerang di Grand Sahid Jaya Hotel, Jakarta Pusat, yang
diikuti oleh sekitar 150 karyawan J Trust Bank dan masyarakat
umum.

Kerja Sama J Trust Bank dengan UangTeman

J Trust Bank menjalin kerja sama dengan PT Digital Alpha
Indonesia (UangTeman) berupa pemberian fasilitas pendanaan,
yang akan disalurkan melalui platform UangTeman untuk
masyarakat di Indonesia dalam bentuk pinjaman mikro.

Cooperation of J Trust Bank and UangTeman

J Trust Bank held cooperation with PT Digital Alpha Indonesia
(UangTeman) in the form of financing facility, to be channeled
via UangTeman platform for the Indonesian people in the form of
micro loans.

J Trust Bank Blood Donor

J Trust Bank held blood donor social activity in cooperation
with the Indonesian Red Cross (PMI) of Tangerang City in
Grand Sahid Jaya Hotel, Central Jakarta, participated by
around 150 employees of J Trust Bank and public.

12 J Trust Bank Laporan Tahunan 2018
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Peringatan HUT RI Ke-73 di J Trust Bank J Trust Bank Berkurban 2018

Dalam rangka memperingati HUT Dalam rangka memperingati Hari

Republik Indonesia ke-73, J Trust Bank Raya Idul Adha 1439 H, J Trust Bank

menyelenggarakan acara tahunan Lomba menyerahkan satu ekor sapi sebagai

17-an bertema “Semangat Kemerdekaan hewan kurban kepada pengurus Masjid

RI Ke-73 J Trust Bank Hadir untuk Kita Al-Hikmah yang berlokasi di

Semua” di area Sahid Sudirman Center. JI. dr. Soetomo, Surabaya.

Beragam lomba khas 17 Agustus-an

disiapkan untuk diikuti oleh para karyawan J Trust Bank Sacrifices 2018

kantor pusat dan kantor cabang Jakarta- In celebrating Eid 1439 H, J Trust Bank

Sudirman. gave one cow as an animal sacrifice to
the Al-Hikmah Mosque caretaker located

The 73" Indonesia Independence Day in JI. dr. Soetemo, Surabaya.

Celebration in J Trust Bank

In celebration of the 73 Indonesia
Independence Day, J Trust Bank held an
annual competition with the theme “The
73 Indonesian Independence Spirit J Trust
Bank is Present for All of Us” in the Sahid
Sudirman Center area. Various events of
Independence Day were prepared and
participated by employees of headquarters
and Jakarta-Sudirman branch.
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J Trust Bank Menyelenggarakan RUPSLB
September 2018

J Trust Bank menggelar Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
di Grand Sahid Jaya Hotel, Jakarta Pusat,
dengan agenda perubahan susunan
jajaran Dewan Komisaris dan anggota
Direksi Perseroan.

J Trust Bank Holds EGMS September
2018

J Trust Bank held the Extraordinary
General Meeting of Shareholders (EGMS)
in Grand Sahid Jaya Hotel, Central
Jakarta, with the agenda to change the
structure of Board of Commissioners and
Directors of the Company.

1 Oktober
October

2 Oktober
October

Peluncuran Asisten Virtual J Trust Bank

Edukasi Inklusi Keuangan di SD Yasporbi |

J Trust Bank meluncurkan layanan Asisten Virtual Lily, bekerja Dalam rangka memperingati Bulan Inklusi Keuangan selama
sama dengan PT Sprint Asia Technology (Sprint). Asisten Oktober 2018, J Trust Bank menyelenggarakan kegiatan “Edukasi
Virtual Lily berfungsi sebagai customer service 24 jam yang Gerakan Ayo Menabung” di SD Yasporbi |, Jakarta Selatan.
berbasis teknologi kecerdasan buatan (Artifical Intelligence)

guna memudahkan nasabah mendapatkan informasi tentang Financial Inclusion Education at SD Yasporbi |

produk dan layanan perbankan J Trust Bank.

Launching of J Trust Bank Virtual Assistant

In commemoration of Financial Inclusion Month in October 2018,
J Trust Bank held the “Let’s Start Saving Movement Education”
event at Yasporbi | Elementary School, South Jakarta.

J Trust Bank launched its Virtual Assistant service Lily, in
cooperation with PT Sprint Asia Technology (Sprint). Virtual
Assistant Lily functions as an Artificial Intelligence 24-hour
customer service to ease customers in obtaining information

on J Trust Bank banking products and services.
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November
November

Desember
December

2 Desember
December

J Trust Bank Mendukung Fimela Fest
2018

J Trust Bank mendukung pergelaran
tahunan Fimela Fest 2018 yang
berlangsung di Gandaria City Mall,
Jakarta Selatan, yang diselenggarakan
oleh portal online khusus perempuan
Fimela.com.

J Trust Bank Supports Fimela Test 2018
J Trust Bank supported the annual event
Fimela Fest 2018 held in Gandaria City
Mall, South Jakarta, which was held by
online portal Fimela.com.

J Trust Bank Gelar Donor Darah

J Trust Bank menyelenggarakan kegiatan
sosial donor darah, bekerja sama dengan
Palang Merah Indonesia (PMI) Kota
Tangerang di Sakura Meeting Room,
Sahid Sudirman Center, Jakarta Pusat,
yang diikuti oleh 130 karyawan J Trust
Bank dan karyawan perkantoran sekitar.

J Trust Bank Holds Blood Donation

J Trust Bank held blood donation social
event, in cooperation with the Indonesian
Red Cross (PMI) of Tangerang City in
Sakura Meeting Room, Sahid Sudirman
Center, Central Jakarta, participated

by 130 employees of J Trust Bank and
around offices.

14 J Trust Bank Laporan Tahunan 2018

Kerja Sama J Trust Bank dengan Ditjen
Dukcapil Kemendagri

J Trust Bank bekerja sama dengan
Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam
Negeri (Ditjen Dukcapil Kemendagri)
dalam pemanfaatan data kependudukan
sebagai upaya meningkatkan layanan
dan pencegahan tindak kejahatan kepada
nasabah.

Cooperation of J Trust Bank with the
Directorate General of Population and
Civil Registration of the Home Ministry
J Trust Bank cooperated with the
Directorate General of Population and
Civil Registration of the Ministry of
Internal Affairs in utilizing population
data in order to increase service and
criminal prevention toward customers.
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Penghargaan dan Sertifikasi

Award and Certification

(
Sertifikasi ISO 9001:2015

J Trust Bank melalui Human Capital Division
meraih ISO 9001:2015 yang diakreditasi oleh
ANAB, UKAS, dan KAN berdasarkan surat
sertifikasi FS 689483.

Sertifikasi ISO 9001:2015 ini meliputi ruang
lingkup: Penyediaan Manajemen Organisasi,
Budgeting, Mitra Bisnis, Perencanaan

SDM, Rekrutmen, Administrasi Personalia,

ISO 9001:2015 Certification
J Trust Bank through its Human Capital

Division obtained ISO 9001:2015 accredited by

ANAB, UKAS, and KAN based on FS 689483
certification letter.

The ISO 9001:2015 certification covered
the scope of: Organizational Management
Provision, Budgeting, Business Partner,
HR Planning, Recruitment, Personnel

N

Manajemen Bakat dan Manajemen Kinerja, Administration, Talent Management and
Manfaat dan Kompensasi, Pembelajaran, Performance Management, Compensation
Kualitas Layanan dan Budaya Perusahaan, and Benefit, Learning, Service Quality and
Sistem Informasi SDM, dan Hubungan Corporate Culture, HR Information System, and
Industrial. Industrial Relation.

bsi.
Certificate of Registration
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J Trust Bank terus berupaya melakukan yang terbaik untuk
mendorong kinerja Bank di tahun 2018 dengan memperkuat
fundamental dan bisnis Bank agar dapat terus maju sesuai
dengan ekspektasi dari para pemegang saham.

J Trust Bank has done its best to improve the Bank’s performance in 2018
by strengthening the Bank’s fundamentals and business to be able to move
forward in line with the shareholders’ expectation.

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan
yang Terhormat,

Dengan laporan tahunan ini, kami akan menyampaikan
evaluasi terkait dengan pengawasan atas pengelolaan
Bank selama tahun 2018. Perjalanan Bank sepanjang
tahun dari sisi bisnis dan juga tata kelola dapat dilihat
secara lengkap di dalam laporan ini.

Dewan Komisaris telah melakukan tugas sesuai
kewajibannya untuk memastikan bisnis Bank dapat
berjalan sesuai ekspektasi. Kami melihat bahwa
Direksi dan seluruh karyawan berusaha melakukan
yang terbaik demi kemajuan Bank. Kami berharap
agar kinerja Bank ke depannya dapat semakin positif,
sesuai dengan harapan para pemegang saham.

KONDIS| EKONOMI GLOBAL

Perekonomian global di tahun 2018 diwarnai dengan
ketegangan dagang antara AS dan Tiongkok, dua
negara dengan ekonomi terbesar di dunia. Hal ini
berdampak besar pada perekonomian negara-negara
lain, baik dari sisi perdagangan dan juga mata uang,
terutama untuk negara-negara berkembang seperti
Indonesia.

Negara-negara maju di Eropa, dan juga Jepang,
turut terkena imbas dari perang dagang ini. Kondisi
ini  berlangsung hampir sepanjang tahun, dan
diperkirakan masih akan terus berlanjut di tahun
2019. Secara keseluruhan, baik perekonomian negara
maju dan negara berkembang sama-sama mengalami
perlambatan di tahun 2018.

Dear Shareholders and Stakeholders,

In this annual report, we will present out evaluation
related to the supervision on Bank’s management
in 2018. The Bank’s journey throughout the year on
business and governance can be seen thoroughly in
this report.

The Board of Commissioners has completed its task
accordingly to ensure the Bank’s business could run
as expected. We see that the Board of Directors and
all employees had done their best to develop the
Bank. We expect the Bank’s performance in the future
to be more positive, in line with the expectations of
shareholders.

GLOBAL ECONOMIC CONDITIONS

The global economy in 2018 was illustrated with trade
tensions between the US and China, the two largest
economies in the world. This impacted the economies
of other countries, both from trade and currency
channels, especially for developing economies such as
Indonesia.

Developed countries in Europe, as well as Japan,
were also affected by this trade war. The condition
happened almost throughout the year, and is predicted
to continue in 2019. Overall, both developed and
developing countries suffered economic slowdown in
2018.

2018 Annual Report J Trust Bank 17
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KONDISI EKONOMI INDONESIA DAN INDUSTRI
PERBANKAN 2018

EkonomiIndonesia mampu mencatatkan pertumbuhan
yang baik di tahun 2018, walaupun menghadapi
berbagai tantangan eksternal. PDB tumbuh 5,2%,
tertinggi dalam lima tahun terakhir, didukung oleh
konsumsi dan investasi. Sementara itu, ekspor dan
mata uang Rupiah mengalami tekanan yang cukup
berat akibat dampak dari perekonomian global.

Tantangan utama perekonomian Indonesia di tahun
2018 adalah defisit transaksi berjalan. Defisit transaksi
berjalan yang tinggi ini membuat Bank Indonesia
harus meningkatkan suku bunga acuannya hingga
6%, naik 175 basis poin sepanjang tahun. Mata uang
Rupiah juga bergerak cukup fluktuatif, walaupun relatif
menguat di akhir tahun dan ditutup pada Rp14.481 per
Dolar AS.

Di sisi harga, upaya Pemerintah untuk mengendalikan
harga-harga pangan bisa dibilang cukup berhasil.
Inflasi akhir tahun berada di 3,13% yang merupakan
kisaran batas bawah target Bank Indonesia. Secara
keseluruhan, kami menilai bahwa ekonomi Indonesia
berada di posisi yang kuat, dengan fundamental yang
baik untuk pertumbuhan ke depannya.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang positif,
sektor perbankan juga mencatatkan kinerja yang baik.
Di sisi pembiayaan, kredit meningkat 12% di tahun
2018, jauh di atas pertumbuhan tahun sebelumnya
sebesar 8,3%. Jumlah kredit yang meningkat dibarengi
dengan profil risiko yang baik, menandakan kehati-
hatian perbankan dalam menyalurkan kredit. Rasio
kredit bermasalah bruto secara nasional turun ke 2,4%.

Sebaliknya di sisi pendanaan, likuiditas ketat menjadi
isu utama yang dihadapi sektor perbankan di tahun
2018. Dana pihak ketiga hanya bertumbuh sebesar
6,4%, turun jauh dari pertumbuhan 9,4% di tahun
sebelumnya. Likuiditas ketat ini membuat perbankan
harus mencari dana dari sumber lain, seperti pasar
modal.

Walaupun menghadapi tantangan tersebut, rasio
kecukupan modal perbankan masih terjaga dengan
baik dan relatif tidak berubah dibandingkan dengan
tahun 2017. CAR pada tahun 2018 berada di angka
23%.

Sektor perbankan juga mampu membukukan laba
bersih sebesar Rp150 triliun, naik 14,4% dari tahun
2017. Angka-angka ini menunjukkan bahwa sektor
perbankan tetaplah kuat, dengan intermediasi yang
baik terhadap perekonomian domestik.
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INDONESIAN ECONOMY AND BANKING INDUSTRY
CONDITIONS 2018

The Indonesian economy managed to book a positive
growth in 2018, despite facing several external
challenges. GDP grew 5.2%, the highest in the past
five years, supported by consumption and investment.
Meanwhile, exports and Rupiah currency were under
pressure due to the impact of global economy.

The main challenge for Indonesian economy in 2018
was current account deficit. The high current account
deficit forced Bank Indonesia to raise the benchmark
interest rate to 6%, up 175 basis points throughout
the year. The Rupiah currency also fluctuated, despite
relatively strengthening in the end of the year and was
closed at Rp14,481 per US Dollar.

On prices, the Government’s efforts to control food
prices were relatively successful. Year-end inflation
stood at 3.13%, at the lower range of Bank Indonesia’s
target. Overall, we think that the Indonesian economy
is in a strong position, with good fundamentals for
future growth.

In line with the positive economic growth, the banking
sector also recorded good performance. On financing,
lending grew 12% in 2018, far above the 8.3% growth
in the previous year. The increasing loan growth was
followed by good risk profile, indicating that banks
were prudent in disbursing loans. The gross non-
performing loan ratio dropped to 2.4% nationally.

On funding, tight liquidity was the main issue facing
the banking sector in 2018. Third party funds only
grew 6.4%, declining far from the 9.4% growth booked
in the previous year. Tight liquidity forced banks to
look for funds from other sources, such as the capital
market.

Despite facing those challenges, the capital adequacy
ratio of banks was still well-managed and relatively
unchanged compared to 2017. CAR in 2018 stood at
23%.

The banking sector also booked net profits of Rp150
trillion, up 14.4% from 2017. The numbers show that
the banking sector remained sturdy, with good
intermediation to the domestic economy.
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PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI 2018

Dewan Komisaris melihat Direksi telah berupaya
melakukan yang terbaik untuk mendorong kinerja Bank
di tahun 2018. Perubahan posisi Shigeyoshi Asano dari
komisaris menjadi presiden direktur adalah bentuk
dukungan dari Dewan Komisaris kepada Manajemen
Bank. Kami melihat di bawah kepemimpinan Asano-
San, J Trust Bank mencoba membangun bisnis sesuai
dengan kekuatan yang dimiliki.

Kami berharap agar Manajemen dapat terus
memperkuat fondasi dan bisnis Bank agar dapat terus
maju sesuai dengan ekspektasi dari para pemegang
saham. Kami mengapresiasi upaya Direksi di tahun
2018 untuk mengatasi masalah yang ada, serta mencari
solusi untuk bergerak ke depan.

Indikator Kinerja Keuangan

J Trust Bank mengalami penurunan kualitas kredit pada
tahun 2018, yang menyebabkan kinerja Bank relatif
menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Turunnya kualitas kredit bisa dilihat dari kenaikan rasio
kredit bermasalah bruto menjadi 4,26%, dari 2,94%
pada tahun 2017.

Kwik Ing Hie
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Mahdi Mahmudy
Komisaris Independen
Independent Commissioner

ASSESSMENT ON PERFORMANCE OF BOARD OF
DIRECTORS 2018

The Board of Commissioners saw the Board of Directors
had done its best to boost the Bank’s performance
in 2018. The change in position of Shigeyoshi Asano
from commissioner to president director was a form
of support from the Board of Commissioners to the
Bank’s Management. We see that under Asano-San
leadership, J Trust Bank is trying to build business
according to its strength.

We expect that the Management can continue
strengthening the Bank’s foundation and business to
be able to move forward in line with the expectations
of shareholders. We appreciate the efforts of Board
of Directors in 2018 to solve the existing issues, while
looking for solutions to move forward.

Financial Performance Indicators

J Trust Bank suffered a decline in loan quality in 2018,
which caused the Bank’s performance to relatively
slow compared to the previous year. The declining
credit quality is reflected in the rise of gross non-
performing loan ratio to 4.26% from 2.94% in 2017.
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Untuk mengatasi ini, Direksi telah meninjau ulang
seluruh pinjaman yang ada, serta kemampuan bayar
debitur existing. Manajemen bersikap lebih hati-hati
dalam mencairkan kredit untuk menjaga profil risiko.
Hal ini mengakibatkan jumlah pinjaman pada tahun
2018 turun 10,22% menjadi Rp10,13 triliun.

Di sisi lain, masalah likuiditas ketat di perbankan dalam
negeri juga dirasakan oleh Bank. Dana pihak ketiga
sepanjang tahun 2018 hanya meningkat 2,67% menjadi
Rp13,25 triliun. Namun demikian, Bank masih mampu
menjaga permodalan di level yang relatif sehat, yaitu
pada 14,03%.

Pada tahun 2018, Bank mencatatkan rugi bersih
Rp401,1 miliar, berbanding dengan laba bersih Rp121,5
miliar di tahun 2017. Hal ini terutama karena naiknya
jumlah provisi akibat penurunan kualitas kredit.

Pengawasan atas Implementasi Kebijakan Strategis
serta Frekuensi dan Cara Pemberian Nasihat kepada
Anggota Direksi

Dewan Komisaris mengadakan Rapat Gabungan
Direksi dengan Dewan Komisaris untuk mengawasi
kebijakan strategis yang diterapkan di Bank agar sesuai
dengan target yang ingin dicapai. Dewan Komisaris
memberikan rekomendasi dan saran kepada Direksi
bila diperlukan untuk memastikan kebijakan strategis
berjalan dengan baik.

Dewan Komisaris mengadakan pertemuan rutin
sebanyak 7 kali di tahun 2018, yang antara lain
membahas mengenai pengawasan terhadap Direksi.
Hal ini dilakukan untuk terus menumbuhkan kinerja
Bank ke arah yang positif.

Manajemen Risiko Kredit

Pengambilan keputusan kredit di Bank didasari dengan
Four Eyes Principle, di mana unit Bisnis dan unit Credit
Risk Review memiliki wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, sehingga mengurangi potensi risiko
kredit.

Pada tahun 2018, Bank melakukan peninjauan
ulang terhadap proses pemberian kredit untuk
meminimalisasi potensi gagal bayar di masa depan.
Bank mengecek prosedur dan kriteria pemberian
kredit, serta menelisik kemampuan para debitur untuk
melakukan pembayaran dari pinjaman yang ada.
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To overcome this issue, the Board of Directors has
reviewed all existing loans, as well as the ability to pay
of existing debtors. The Management has acted more
prudently in disbursing loans to manage risk profile.
This led the amount of total loans in 2018 to decrease
10.22% to Rp10.13 trillion.

On the other hand, tight liquidity problems in the
domestic banking sector was affecting the Bank. Third
party funds in 2018 only grew 2.67% to Rp13.25 trillion.
However, the Bank still managed to keep capital in a
relatively healthy level at 14.03%.

In 2018, the Bank recorded net loss of Rp401.1 billion,
compared to net profit of Rp121.5 billion in 2017. This is
mainly due to the increasing amount of provisions due
to declining credit quality.

Supervision on Strategic Policies Implementation
and Frequency and Method of Advisory to Members
of Board of Directors

The Board of Commissioners held Joint Meetings of
Board of Directors and Commissioners to supervise
strategic policies implemented in the Bank to be in
line with the set targets. The Board of Commissioners
gives recommendations and advices to the Board of
Directors when needed to ensure strategic policies are
well-implemented.

The Board of Commissioners held regular meetings
7 times in 2018, among others discussing about
supervision on the Board of Directors. This was aimed
to continue assisting the Bank’s performance to a
positive direction.

Credit Risk Management

Credit risk decision in the Bank is based on the Four
Eyes Principles, where the Business Unit and Credit
Risk Review Unit have their own authorities and
responsibilities, thus minimizing credit risk potentials.

In 2018, the Bank reviewed the credit approval process
to minimize potential of defaults in the future. The Bank
checked credit disbursement criteria and procedures,
as well as scrutinizing the ability of debtors to pay
existing loans.
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Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset yang
strategis bagian kelangsungan usaha Bank. Dewan
Komisaris mendukung penuh upaya yang dilakukan
Direksi untuk memperbaiki kualitas SDM, baik dengan
meningkatkan kemampuan karyawan internal atau
mencari talenta baru.

Kami juga mendukung Direksi dalam mengembangkan
sebuah Performance Driven Organization. Kami
berharap semua karyawan dapat berjuang bersama-
sama dalam membangun bisnis, mempunyai rasa
memiliki pada Bank.

Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah infrastruktur yang penting
di dalam industri perbankan masa kini. Peranan SDM di
beberapa sisi perlahan mulai digantikan oleh teknologi.
Nasabah pun meminta keberadaan teknologi untuk
membantu memudahkan mereka dalam mengakses
produk dan jasa Bank.

Pada tahun 2018, Bank berhasil menjalankan modul
Finacle yang baru, mencakup Core Banking, Internet
Banking Corporate, Treasury, dan Trade Finance.
Selain itu, Bank juga berhasil melakukan implementasi
Chatbot agar nasabah dapat mengetahui tentang
layanan dan produk Bank.

PROSPEK USAHA

Secara makro, pertumbuhan ekonomi dalam negeri
kemungkinan akan mengalami pertumbuhan yang
tidak jauh berbeda dengan tahun 2018. Konsumsi
swasta masih akan tetap menjadi pendorong utama
bagi perekonomian. Investasi diharapkan akan
meningkat setelah persoalan Pemilihan Presiden
dan Legislatif selesai. Sementara, ekspor masih akan
bergantung pada kondisi global, terutama terkait
dengan perang dagang antara AS dan Tiongkok.

Di sektor perbankan, Otoritas Jasa Keuangan cukup
optimistis dengan memasang target pertumbuhan
kredit di kisaran 12% sampai 14% dan target
pertumbuhan dana pihak ketiga di kisaran 8% sampai
10%. Kami berharap agar target ini dapat dijangkau
oleh bank-bank.

J Trust Bank untuk tahun 2019 akan berfokus pada
kredit konsumen, dengan dukungan dari salah satu
grup usaha kami PT J Trust Olympindo, sementara
untuk kredit UKM kami akan menggeser fokus ke
daerah di luar Jabodetabek. Dalam hal pendanaan,
Direksi telah menyusun rencana untuk meningkatkan
rasio dana murah sehingga menurunkan rasio BOPO.
Semua hal ini sesuai dengan kekuatan J Trust di Jepang
yang menitikberatkan fokus pada pinjaman konsumen.

Responsibility

Human Resources

Human Resources (HR) is a strategic asset for
the Bank’s business continuity. The Board of
Commissioners fully support the Board of Directors
effort to improve HR quality, by improving internal
employees or seeking new talents.

We also support the Board of Directors in developing
a Performance Driven Organization. We expect all
employees can work together in building business,
having a sense of ownership in the Bank.

Information Technology

Information technology is an important infrastructure
in the banking industry currently. HR role in several
areas is slowly being replaced by technology.
Customers have also asked for technology assistance
to help them in accessing the Bank’s products and
services.

In 2018, the Bank managed to run the new Finacle
module, covering Core Banking, Internet Banking
Corporate, Treasury, and Trade Finance. Moreover, the
Bank also managed to implement Chatbot to inform
customers on the Bank’s products and services.

BUSINESS PROSPECT

From macro perspective, the domestic economic
growth will likely be similar to the growth posted
in 2018. Private consumption will remain the main
driver of the economy. Investment is expected to
increase after the issues of Presidential and Legislative
Elections pass. Meanwhile, exports will still depend
on global conditions, especially related to trade war
between the US and China.

In the banking sector, the Financial Services Authority
is quite optimistic by setting a loan growth target in
the range of 12% to 14% and third party fund growth
target in the range of 8% to 10%. We expect these
targets can be achieved by banks.

J Trust Bank in 2019 will focus on consumer loans, with
the support of one of our business groups PT J Trust
Olympindo, while we will shift the focus of SME loans
to outside Greater Jakarta. On funding, the Board
of Directors has set plans to increase the ratio of
low-cost funds to bring down the BOPO ratio. All of
these targets are in line with the strength of J Trust in
Japan which focuses on consumer loans.
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Dewan Komisaris mendukung penuh upaya Direksi
untuk menjalankan fokus baru ini karena dipandang
sesuai dengan kekuatan Perusahaan, serta sejalan
dengan pendorong utama perekonomian Indonesia
yaitu konsumsi swasta.

PANDANGAN DEWAN KOMISARIS ATAS
PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
Implementasi tata kelola perusahaan yang baik
merupakan identitas yang ada di dalam J Trust Bank.
Dewan Komisaris senantiasa menekankan pada Direksi
agar menjalankan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
dalam berbisnis. Kami terus mengawasi Manajemen
agar kaidah-kaidah tata kelola dipegang teguh.

Dewan Komisaris berpandangan bahwa Manajemen
dan seluruh karyawan telah berupaya menjalankan
bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik. Kami melihat Manajemen juga berusaha
untuk terus meningkatkan sistem tata kelola, dan
mengidentifikasi perbaikan-perbaikan yang bisa
dilakukan.

PENERAPAN SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
Bank memiliki sistem pelaporan pelanggaran atau
Whistleblowing System (WBS), di mana setiap
karyawan bisa melaporkan dugaan fraud atau conflict
of interest tanpa perlu merasa khawatir. Dewan
Komisaris senantiasa melakukan pengawasan untuk
memastikan agar sistem ini berjalan dengan efektif.
Selama tahun 2018, tidak ada laporan yang masuk ke
dalam WBS yang memerlukan adanya penanganan
khusus.

PENILAIAN TERHADAP KOMITE-KOMITE DEWAN
KOMISARIS

Dewan Komisaris memiliki tiga komite di bawahnya,
yaitu Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, dan
Komite Remunerasi dan Nominasi. Ketiga komite ini
dinilai telah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing di tahun 2018.

Komite Audit mengadakan 9 pertemuan sepanjang
tahun 2018 untuk menelaah laporan keuangan dan
informasi keuangan lainnya. Komite Pemantau Risiko
mengadakan 6 pertemuan sepanjang tahun untuk
membahas mengenai manajemen risiko Bank. Komite
Remunerasi dan Nominasi bertemu 3 kali untuk
membahas hal-hal terkait kebijakan remunerasi dan
nominasi.
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The Board of Commissioners fully supports the Board
of Directors’ efforts to implement this new focus
because it represents the Company’s strength, and
is in line with the main driver of Indonesian economy,
which is private consumption.

BOARD OF COMMISSIONERS’ VIEW ON CORPORATE
GOVERNANCE IMPLEMENTATION

Good corporate governance implementation is an
identity of J Trust Bank. The Board of Commissioners
always emphasizes to the Board of Directors to
implement good corporate governance in doing
business. We keep monitoring the Management to
uphold governance principles.

The Board of Commissioners views that the
Management and all employees have tried to do
business in accordance with good governance
principles. We see the Management tried to improve the
governance system, while identifying improvements
that could be made.

WHISTLEBLOWING SYSTEM IMPLEMENTATION

The Bank has a Whistleblowing System (WBS), where
every employee can report indications of fraud or
conflict of interest without having to worry about
their being. The Board of Commissioners continuously
monitors the system to ensure it is run effectively.
In 2018, there was no report going into WBS that
needed special attention.

ASSESSMENT ON THE COMMITTEES OF BOARD OF
COMMISSIONERS

The Board of Commissioners has three committees i.e
the Audit Committee, the Risk Oversight Committee,
and the Remuneration and Nomination Committee.
The three committees have run their jobs accordingly
in line with the authorities and responsibilities in 2018.

The Audit Committee held 9 meetings in 2018 to
evaluate financial statements and other financial
information. The Risk Oversight Committee held
6 meetings to discuss about the Bank’s risk
management. The Remuneration and Nomination
Committee met 3 times to discuss issues related to
remuneration and nomination policies.
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PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Pada tahun 2018, terjadi beberapa perubahan di
komposisi Dewan Komisaris. Shigeyoshi Asano pindah
dari posisinya sebagai Komisaris untuk menjabat
sebagai Presiden Direktur. Sementara itu, Ahmad Fajar
dan Benny Luhur mengundurkan diri dari posisinya
sebagai Komisaris dan Komisaris independen. Bank
merekrut Nobuiku Chiba sebagai Komisaris.

Dengan demikian, komposisi Dewan Komisaris per
Maret 2019 adalah sebagai berikut:

Presiden Komisaris: Nobiru Adachi

Komisaris: Nobuiku Chiba

Komisaris Independen: Mahdi Mahmudy

Komisaris Independen: Kwik Ing Hie

APRESIASI

Akhir kata, perkenankan kami mewakili Dewan
Komisaris PT Bank JTrust Indonesia Tbk. mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para
pemegang saham, pemangku kepentingan, mitra kerja,
dan nasabah untuk dukungan dan kepercayaannya di
tahun 2018.

Kami juga sangat mengapresiasi upaya dari Direksi
dan seluruh karyawan untuk memajukan Bank sesuai
dengan cita-cita kami. Kami berharap agar J Trust
Bank dapat terus tumbuh dan menjadi salah satu bank
terbesar di Indonesia.

Responsibility

CHANGES IN THE COMPOSITION OF BOARD OF
COMMISSIONERS

In 2018, there were several changes in the composition
of Board of Commissioners. Shigeyoshi Asano
moved from his position as Commissioner to become
president director. Meanwhile, Ahmad Fajar and Benny
Luhur resigned from their positions as Commissioner
and Independent Commissioner. The Bank appointed
Nobuiku Chiba as Commissioner.

Therefore, the composition of Board of Commissioners
per March 2019 was as follows:

President Commissioner: Nobiru Adachi
Commissioner: Nobuiku Chiba

Independent Commissioner: Mahdi Mahmudy
Independent Commissioner: Kwik Ing Hie

APPRECIATION

Finally, on behalf of the Board of Commissioners of
PT Bank JTrust Indonesia Tbk. we would like to give
our gratitude to shareholders, stakeholders, business
partners, and customers for their support and trust in
2018.

We also appreciate the efforts of the Board of
Directors and all employees to develop the Bank in
line with our ambition. We expect that J Trust Bank
can continue growing and become one of the biggest
banks in Indonesia.

Jakarta, 29 April 2019

Nobiru Adachi
Komisaris Utama
President Commissioner
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President Director
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Di tengah tantangan yang cukup berat di tahun 2018, J Trust
Bank tetap fokus dan optimistis dalam menyongsong masa
depan, di mana Bank telah melakukan peninjauan ulang terhadap
kualitas kredit dan pendanaan untuk membangun struktur Bank

yang lebih sehat ke depannya.

In facing the tough challenges in 2018, J Trust Bank remains focused and
optimistic in responding to the future, in which the Bank has conducted a
review of its credit quality and funding in order to create a better structure of

the Bank going forward.

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan
yvang Terhormat,

Tahun 2018 adalah sebuah tahun yang penuh
tantangan. Secara global, perekonomian mengalami
sedikit perlambatan. Hal ini juga turut berdampak ke
perekonomian Indonesia dari sisi perdagangan dan
nilai tukar. Namun demikian, kami melihat bahwa
ekonomi dalam negeri serta sektor perbankan
domestik mampu tumbuh di tengah tantangan yang
ada.

J Trust Bank membuka tahun 2018 dengan rencana
dan strategi yang sudah dipersiapkan dengan baik.
Namun demikian, beberapa hal yang terjadi di tahun
2018 membuat kami harus merevisi beberapa hal
untuk membangun sebuah fondasi yang lebih kuat ke
depannya. Semua hal ini akan kami paparkan di dalam
laporan tahunan ini.

KONDISI MAKROEKONOMI 2018

Perekonomian global di tahun 2018 sedikit melambat
dibandingkan dengan 2017, dengan pertumbuhan
diperkirakan mencapai 3,0%. Hal ini antara lain
disebabkan oleh perang dagang antara AS dan
Tiongkok, serta tekanan terhadap mata uang negara-
negara berkembang seiring dengan pergeseran arus
modal ke Dolar AS.

Perekonomian negara maju dan negara berkembang
sama-sama diperkirakan melambat di tahun 2018,
turun menjadi 2,2% dan 4,2%. AS masih membukukan

Dear Respected Shareholders and Stakeholders,

The year of 2018 was a challenging year. Globally, the
economy experienced a slowdown. This also impacted
Indonesia’s economy in terms of trade and exchange
rate. However, we see that the domestic economy and
domestic banking sector could expand in the midst of
those challenges.

J Trust Bank started 2018 with fully prepared strategy
and planning. However, several events happening in
2018 forced us to revise some things in order to build
a better foundation for the future. We will elaborate all
of the matters in this annual report.

MACROECONOMIC CONDITION IN 2018

The global economy in 2018 slightly slowed compared
to 2017, with growth estimated to reach 3.0%. This was
caused, among others, by the trade war between US
and China, as well as pressure on emerging market
currencies in line with the movement of funds to US
Dollar.

Growth in both developed economies and emerging
markets was estimated to slow down in 2018, to 2.2%
and 4.2%. The US still booked a solid growth at under
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pertumbuhan yang solid, sedikit di bawah 3%, berkat
dukungan dari belanja konsumen di semester kedua
serta stimulus fiskal dan kebijakan moneter.

Sementara itu, Tiongkok mengalami perlambatan
sedikit di perekonomiannya akibat melemahnya ekspor
dan mata uang yuan. PDB Tiongkok di tahun 2018
mencapai 6,6%, turun 0,2% dari tahun sebelumnya.

Jepang turut terkena imbas dari melemahnya
perekonomian Tiongkok, yang berdampak pada
beberapa perusahaan Jepang yang menyuplai
komponen ke negeri tirai bambu itu. PDB Jepang
turun dari 1,9% di tahun 2017 ke 0,7%, walaupun ada
sedikit peningkatan di kuartal terakhir.

Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi mencapai
tingkat tertinggi dalam lima tahun terakhir walaupun
mengalami tekanan pada ekspor dan nilai tukar.
Pertumbuhan mencapai 5,2% berkat konsumsi swasta
dan investasi.

Laju inflasi pun berada di kisaran batas bawah target
Bank Indonesia di 3,13%. Hal ini bisa terjadi berkat
upaya Pemerintah dalam mengendalikan harga
pangan yang bergejolak serta harga yang diatur.

Namun demikian, sepanjang tahun 2018 perekonomian
domestik menghadapi tantangan berat dalam bentuk
defisit transaksi berjalan. Bank Indonesia menaikkan
suku bunga sebesar 175 basis poin sepanjang
tahun hingga mencapai 6% di Desember 2018 guna
menurunkan defisit transaksi berjalan. Namun, defisit
transaksi berjalan tetap tercatat di 3%.

Selain itu, perpindahan arus modal ke Dolar AS juga
membuat Rupiah tertekan. Rupiah melemah rata-
rata 6,05% sepanjang tahun dan ditutup pada level
Rp14.481 per Dolar, sementara Indeks Harga Saham
Gabungan turun 2,54%.

Di sektor perbankan, kinerja positif berhasil dibukukan
di tahun 2018. Pertumbuhan pinjaman sebesar 12%
jauh melampaui pertumbuhan pinjaman di tahun
sebelumnya yang mencapai 8,3%. Hal ini juga diiringi
dengan rasio kredit bermasalah yang relatif rendah
di 2,4%. Ini menandakan perbankan mampu menjaga
profil risiko di tengah tantangan perekonomian.
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3%, boosted by consumer spending in the second half
as well as fiscal stimulus and monetary policy.

Meanwhile, China saw economic slowdown due to
weakening exports and yuan currency. China’s GDP in
2018 was 6.6%, or down 0.2% from the previous year.

Japan was impacted by the Chinese economic
slowdown, which hurt several Japanese companies
that supplied components to the bamboo curtain
country. Japan’s GDP dropped from 1.9% in 2017 to
0.7%, despite an upward movement in the last quarter.

In Indonesia, economic growth reached the highest
level in the past five years despite experiencing
pressures on exports and exchange rate. Growth
increase to 5.2% supported by private consumption
and investment.

Inflation rate was within the lower range of Bank
Indonesia’s target at 3.13%. This happened due to the
Government’s efforts in managing volatile food prices
and administered prices.

Nevertheless, throughout 2018 the domestic economy
faced great challenge in form of current account
deficit. Bank Indonesia raised interest rate by 175 basis
points throughout the year to reach 6% in December
2018 to reduce current account deficit. Still, current
account deficit was recorded at 3%.

Moreover, fund reversal to US Dollar caused the Rupiah
to be under pressure. The Rupiah weakened 6.05% on
average throughout the year and closed at Rpl14,481
per Dollar, while the Jakarta Composite Index dropped
2.54%.

The banking sector booked positive performance in
2018. Loan growth of 12% far exceeded loan growth
in the previous year which stood at 8.3%. This was
accompanied by a relatively low non-performing loans
ratio at 2.4%. This indicated that banks could manage
risk profile amidst the economic challenges.



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

Analisis dan Pembahasan
Manajemen
Management Discussion

Profil Perusahaan
Corporate Profile

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social

Laporan Manajemen
Management Report

& Analysis

Responsibility

{

Helmi Arief Hidayat
Direktur
Director

Felix Istyono Hartadi Tiono
Direktur Kepatuhan
Director of Compliance

Tantangan terbesar yang dihadapi industri perbankan
pada tahun 2018 adalah likuiditas ketat. Dana pihak
ketiga hanya mampu tumbuh 6,4%, turun dari
pertumbuhan 9,4% di tahun 2017. Ketatnya likuiditas
membuat perbankan mencari alternatif pendanaan,
seperti dari pasar modal.

Namun demikian, perbankan mampu menjaga rasio
modal dengan baik seperti tercermin dari rasio
kecukupan modal (KPMM) di 23,0%, relatif tidak
berubah dari 23,2% di tahun sebelumnya. Perbankan
juga terbilang lebih efisien, dengan rasio BOPO yang
menurun menjadi 77,9% dari 78,6%.

D Telah mengundurkan diri sebagai Direktur Perseroan efektif tanggal
30 April 2019.

Rio Lanasier ”
Direktur
Director

Shigeyoshi Asano
Direktur Utama
President Director

The biggest challenge faced by the banking industry
in 2018 was tight liquidity. Third party funds only
increased 6.4%, declining from a 9.4% growth in 2017.
Tight liquidity led banks to look for alternative source
of funds, such as from the capital market.

However, banks could maintain good capital ratio as
reflected in the capital adequacy ratio (CAR) at 23.0%,
relatively unchanged from 23.2% in the previous year.
Banks were also becoming more efficient, with BOPO
ratio declining to 77.9% from 78.6%.

R Resigned from his position as Director of the Company dated
April 30, 2019.
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Total laba perbankan di tahun 2018 adalah Rpl150
triliun, naik 14,4% dari Rpl131,2 triliun di tahun
sebelumnya. Total aset perbankan naik 9,2% menjadi
Rp8.063,3 triliun, dari Rp7.387,6 triliun.

ANALISIS ATAS KINERJA PERUSAHAAN 2018

Implementasi Kebijakan Strategis
Pada periode 2014-2019 J Trust Bank menetapkan
empat target prioritas, yang mencakup
1) pengembangan bisnis, 2) proses bisnis, 3) sumber
daya manusia, dan 4) infrastruktur.

Untuk pengembangan bisnis, Bank berfokus pada
multi finance loan dan UKM untuk mendapat fee based
income yang lebih baik dan memperbaiki struktur
CASA. Kami juga berupaya untuk menurunkan
biaya dana (cost of fund) serta melakukan efisiensi
melalui restrukturisasi organisasi dan penutupan
kantor cabang. Penggantian core banking system
juga dilakukan untuk memberikan kemudahan bagi
nasabah.

Dalam hal SDM, Bank melanjutkan kebijakan
remunerasi yang telah dilakukan di tahun 2017, serta
terus mengembangkan kapasitas dari sumber daya
yang ada untuk mendukung usaha Bank di masa
mendatang.

Pencapaian Kinerja 2018

Pada tahun 2018, Bank melakukan peninjauan ulang
terhadap kualitas kredit dan pendanaan untuk
membangun sebuah struktur yang lebih sehat
kedepannya.

Pinjaman pada tahun 2018 menurun 10,22% menjadi
Rp10,13 triliun, dengan tingkat rasio kredit bermasalah
bruto sebesar 4,26%, naik dari 2,94% pada tahun 2017,
karena adanya kredit bermasalah. Total aset masih
meningkat 3,8% menjadi Rp17,82 triliun.

Sementara itu, dana pihak ketiga (DPK) naik 2,67%
menjadi Rp13,25 triliun. Hal ini terbilang cukup positif
di tengah masalah likuditas ketat yang terjadi di
industri perbankan dalam negeri. Bank terus berupaya
meningkatkan rasio dana murah untuk menekan biaya
dana dan memperbaiki Net Interest Margin (NIM). NIM
pada tahun 2018 mencapai 2,28%, turun dari 2,41%
di 2017.
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Total banking profit in 2018 was Rpl150 trillion,
increasing 14.4% from Rp131.2 trillion in the previous
year. Total banking assets increased 9.2% to Rp8,063.3
trillion, from Rp7,387.6 trillion.

ANALYSIS ON COMPANY’S PERFORMANCE IN 2018

Implementation of Strategic Policies

For the 2014-2019 period J Trust Bank set four priority
targets, covering 1) business development, 2) business
process, 3) human resources, and 4) infrastructure.

For business development, the Bank focused on multi
finance loan and SME to obtain bigger fee based
income and to improve CASA structure. We also tried
to bring down cost of fund while performing efficiency
through organizational restructuring and branches
closures. The change in core banking system is also
expected to provide simplicity for customers.

In HR, the Bank continued the remuneration policy
implemented in 2017, while continued developing
capacity of existing human resources to support the
Bank’s business in the future.

Performance Achievements in 2018
In 2018, the Bank reviewed the credit quality and
funding to build a healthier structure in the future.

Loans in 2018 dropped 10.22% to Rp10.13 trillion, with
the ratio of gross non-performing loans at 4.26%, up
from 2.94% in 2017, due to non-performing loans. Total
assets still rose 3.8% to Rp17.82 trillion.

Meanwhile, third party funds increased 2.67% to
Rp13.25 trillion. This was quite positive in the middle
of tight liquidity problems happening in the domestic
banking industry. The Bank continued to raise cheap
funds ratio to reduce cost of fund and improve Net
Interest Margin (NIM). NIM in 2018 reached 2.28%,
down from 2.41% in 2017.
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Bank mencatatkan rugi bersih sebesar Rp401,1 miliar,
turun dari laba bersih Rp121,5 miliar yang dibukukan
pada tahun 2017. Hal ini disebabkan oleh pembentukan
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang cukup besar
akibat turunnya kualitas kredit dari beberapa debitur
yang bermasalah.

Namun demikian, Bank masih bisa mempertahankan
rasio kecukupan modal di angka yang relatif baik pada
14,03%, sedikit menurun dibandingkan 14,15% di tahun
2017.

Optimisme dan Tantangan

Walaupun mengalami tantangan yang cukup berat di
tahun 2018, terutama disebabkan oleh menurunnya
kualitas kredit karena gagal bayar dari beberapa
debitur bermasalah, J Trust Bank tetap optimistis
dalam menyongsong masa depan.

Sejak kuartal ketiga tahun 2018, kami melakukan
peninjauan ulang terhadap kualitas kredit yang sudah
ada dan bersikap sangat selektif dalam melakukan
pencairan kredit baru. Bank juga melakukan review
terhadap semua debitur untuk melihat kemampuan
mereka dalam memenuhi kewajibannya.

Kami juga menerapkan strategi dan rencana aksi untuk
menagih kewaijban para debitur. Setiap perkembangan
akan dimonitor dengan ketat agar kualitas kredit dapat
ditingkatkan secara bertahap. Selain strategi, Bank
juga memperbaiki sistem dan sumber daya manusia
dalam hal pemberian kredit agar lebih sejalan dengan
prinsip kehati-hatian.

Sebagai bagian dari Grup J Trust, Bank juga menyadari
bahwa potensi besar kami terletak pada sektor
consumer financing, yang mana sesuai dengan
kekuatan utama perekonomian Indonesia. Kami
berencana untuk memfokuskan diri pada sektor ini,
terutama melalui salah satu grup usaha kami, yaitu
PT J Trust Olympindo Multi Finance (JTO).

Dengan dukungan JTO sebagai sebuah perusahaan
multifinance yang telah berdiri selama 45 tahun, kami
berharap dapat mendorong kredit untuk consumer
financing yang bisa meningkatkan NIM serta
mengurangi potensi kredit bermasalah.

Responsibility

The Bank recorded a net loss of Rp401.1 billion, down
from a net profit of Rp121.5 billion booked in 2017.
This was caused by the large loan impairment due to
the drop in credit quality from several unperforming
debtors.

Nevertheless, the Bank still managed to maintain
capital adequacy ratio at a relatively good level of
14.03%, slightly declining from 14.15% in 2017.

Optimism and Challenges

Despite experiencing heavy challenges in 2018,
especially due to the declining loan quality caused
by loan defaults from several unperforming debtors, J
Trust Bank remains optimistic in welcoming the future.

Since the third quarter of 2018, we reviewed the
quality of existing loans and became very selective
in disbursing new loans. The Bank also reviewed
all debtors to see their capabilities in fulfilling their
obligations.

We also set strategy and action plan to collect
the debtors’ obligations. We will monitor every
development in order to increase loan quality
gradually. In addition to the strategy, the Bank
improved the system and human resources in relation
to loan disbursement to remain in line with prudential
principles.

As part of the J Trust Group, the Bank also realizes that
our biggest potential lies on the consumer financing
sector, which is in line with the main strength of the
Indonesian economy. We plan to focus on this sector,
particularly through one of our business groups,
PT JTrust Olympindo Multi Finance (JTO).

With the support of JTO as a multifinance company
that has been established for 45 years, we expect to
boost loans in consumer financing which can increase
NIM and reduce the potential of non performing loans.
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J Trust Bank juga tengah mengembangkan aplikasi
mobile banking yang kami harap dapat menarik
nasabah baru di era digital ini. Peningkatan jumlah
nasabah baru retail diharapkan dapat menaikkan rasio
dana murah.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Bank menginginkan kualitas sumber daya manusia
yang terbaik untuk mendukung bisnisnya. Oleh karena
itu, kami mengembangkan organisasi Human Capital
dengan prinsip Performance Driven Organization,
demi mendapatkan talenta terbaik. Bank berupaya
terus meningkatkan talenta yang ada, serta mencari
SDM baru untuk mendukung kinerja Bank. Bagi kami,
karyawan adalah brand ambassador bagi Perusahaan
yang akan membawa nama J Trust Bank.

Untuk meningkatkan kapabilitas karyawan, Bank
mengadakan pelatihan selama tahun 2018 yang antara
lain berupa sertifikasi serta uji kompetensi. Bank
juga memperbaiki job grading serta remunerasi yang
sesuai dengan kinerja karyawan. Total biaya untuk
pengembangan SDM di tahun 2018 mencapai Rp9,24
miliar.

Penerapan Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah infrastruktur yang
sangat penting untuk mendukung usaha Bank. Pada
tahun 2018, kami berhasil mengimplementasikan
aplikasi core banking yang mencakup Core Banking,
Internet Banking Corporate, Treasury, dan Trade
Finance. Modul Internet Banking Retail dan Mobile
Banking masih menunggu persetujuan dari Otoritas
Jasa Keuangan yang diharapkan akan diberikan pada
kuartal ke-2 tahun 2019.

Bank di tahun 2018 juga menyelesaikan implementasi
Chatbot untuk memudahkan nasabah mengetahui
layanan dan produk J Trust Bank. Sementara itu, untuk
peningkatan keamanan, Bank melakukan enkripsi data
yang berada di dalam hard disk untuk meminimalisasi
penggunaan data secara ilegal.

PROSPEK USAHA

Pertumbuhan ekonomi domestik di tahun 2019
diperkirakan akan berada di kisaran 5,0% sampai 5,4%,
relatif stabil seperti pertumbuhan 2018. Konsumsi
domestik masih akan menjadi motor perekonomian,
sedangkan investasi diharapkan akan meningkat pasca
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J Trust Bank is also developing a mobile banking
application which we expect can attract new customers
in the digital era. The increase of new retail customers
is expected to increase the ratio of low-cost funds.

Human Resources Development

The Bank wants the best quality of human resources
to support its business. Therefore we developed the
Human Capital organization based on the principle of
Performance Driven Organization, in order to capture
the best talents. The Bank strived to improve existing
talents, while looking for new HR to support the Bank’s
performance. For us, employees are brand ambassador
of the Company which will carry the name of
J Trust Bank.

To increase employee capability, the Bank held
trainings in 2018 which included certifications as well
as competence tests. The Bank also improved job
grading and remuneration to be in line with employees’
performance. Total cost spent for HR development in
2018 was Rp9.24 billion.

Information Technology Development

Information technology is a crucial infrastructure to
support the Bank’s business. In 2018, we managed
to implement the core banking application which
covered Core Banking, Internet Banking Corporate,
Treasury, and Trade Finance. The Internet Banking
Retail and Mobile Banking modules still awaited for
approval from the Financial Services Authority which
is expected to be given in the second quarter of 2019.

The Bank in 2018 also completed the implementation
of Chatbot to simplify customers in knowing the
products and services of J Trust Bank. Meanwhile, to
improve security, the Bank conducted encryption of
data in hard disk to minimize the illegal use of data.

BUSINESS PROSPECTS

The domestic economy in 2019 is estimated to remain
in the range of 5.0% to 5.4%, relatively stable as the
2018 growth. Domestic consumption will remain
the economic engine, while investment is expected
to increase after the Presidential and Legislative
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Pemilihan Presiden dan Legislatif. Inflasi juga diprediksi
akan tetap stabil di kisaran antara 2,5% sampai 4,5%,
sejalan dengan upaya Pemerintah menjaga harga-
harga dan upaya Bank Indonesia menahan tekanan
terhadap nilai tukar Rupiah.

Secara global, perekonomian dunia diprediksi akan
melemah. Beberapa faktor penyebabnya termasuk
konflik dagang vyang terus berlanjut sehingga
memperlambat arus perdagangan, serta tekanan di
pasar keuangan negara-negara berkembang. Ekonomi
AS diperkirakan akan melemah seiring dengan
meredupnya stimulus fiskal, sedangkan Tiongkok
bisa mempertahankan pertumbuhan di tingkat yang
sama seperti 2018. Jepang mungkin akan melihat
pertumbuhan sedikit meningkat.

Kami optimistis bahwa ketidakpastian perekonomian
global tidak akan banyak mempengaruhi fondasi
ekonomi domestik yang ditopang oleh konsumsi.
Direksi meyakini bahwa Indonesia masih memiliki
potensi yang besar untuk pengembangan bisnis
J Trust Bank. Kami juga sudah mempersiapkan rencana
bisnis yang akan mendukung pertumbuhan Bank, baik
dari segi bisnis dan teknologi informasi.

Optimisme serupa juga dimiliki oleh Otoritas Jasa
Keuangan. Di tahun 2019, OJK memperkirakan sektor
perbankan masih akan tumbuh positif. Pertumbuhan
kredit akan meningkat, berada di antara 12% sampai
14%, sedangkan pertumbuhan dana pihak ketiga
mencapai 8% sampai 10%.

PERKEMBANGAN PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Kemajuan bisnis sebuah bank erat dengan tata kelola
perusahaan yang baik. Tanpa adanya Good Corporate
Governance, sulit bagi sebuah bank untuk dapat
meraih kepercayaan dari masyarakat sebagai nasabah
potensial. J Trust Bank, dari Dewan Komisaris, Direksi,
dan seluruh karyawan, memiliki komitmen penuh
untuk merealisasikan tata kelola yang baik, sesuai
dengan regulasi-regulasi yang ada dan praktik-praktik
terbaik internasional.

Sejak mengakuisisi Bank, kami telah melakukan
prinsip-prinsip tata kelola yang baik, antara lain melalui
self assessment GCG Bank yang disampaikan ke OJK
setiap enam bulan sekali dan penyampaian laporan
tahunan secara konsisten.

Responsibility

Elections. Inflation is estimated to remain stable in the
range of 2.5% and 4.5%, in line with the Government’s
moves to maintain prices and Bank Indonesia’s efforts
to contain pressures to the Rupiah.

Globally, the economy is predicted to weaken. Several
causes include continuing trade wars which slow down
trade flows, and pressures in the financial markets of
emerging countries. The US economy is expected to
weaken along with the diminishing fiscal stimulus,
while China may likely maintain growth at the same
level as in 2018. Japan may see growth rising slightly.

We are optimistic that global economic uncertainty
will not much affect the foundation of domestic
economy that is supported by consumption. The
Board of Directors is confident that Indonesia still
has large potential for the business development of
J Trust Bank. We also have prepared business plan that
will support the Bank’s business, both from business
side and information technology.

The Financial Services Authority (OJK) also shared the
same optimism. In 2019, OJK predicted the banking
sector to have a positive growth. Loan growth will
increase at around 12% to 14%, while the growth in
third party funds will reach 8% to 10%.

DEVELOPMENT OF GOOD CORPORATE
GOVERNANCE IMPLEMENTATION

Business progress of a bank is closely related with
good corporate governance. Without Good Corporate
Governance, it will be difficult for a bank to gain trust
from the public as potential customers. J Trust Bank,
from the Board of Commissioners, Directors, and all
employees, has strong commitment to realized good
corporate governance, in compliance with existing
regulations and international best practices.

Since acquiring the Bank, we have conducted good
corporate governance, such as through the Bank’s GCG
self assessment submitted to OJK every six months
and the submission of annual report consistently.
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Di tahun 2018, Bank terus menjalankan bisnis sesuai
dengan prinsip-prinsip GCG. Sehubungan dengan
itu, kami berencana memperkuat struktur Dewan
Komisaris dan Direksi untuk dapat memperkuat tata
kelola perusahaan.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA KOMITE-KOMITE
DI BAWAH DIREKSI

J Trust Bank memiliki tujuh komite di bawah Direksi,
vaitu Komite Manajemen Risiko, Asset & Liability
Committee (ALCO), Komite Pengarah Teknologi
Informasi, Komite Human Capital, Komite Produk &
Aktivitas Baru, Komite Internal Control, dan Komite
Kredit.

Direksi menilai bahwa semua komite telah menjalankan
tugas dengan baik di tahun 2018, sesuai dengan
rencana kerja Bank.

PERUBAHAN KOMPOSISI ANGGOTA DIREKSI

Pada tahun 2018, terjadi perubahan di komposisi
anggota Direksi. Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) Luar Biasa pada 20 September 2018
menyetujui diangkatnya Shigeyoshi Asano sebagai
direktur utama, menggantikan Ritsuo Ando. RUPS
pada bulan Juni juga menyetujui pengunduran diri
Yosuke Tanaka.

Per 1 Januari 2019, Dewan Komisaris lalu
memberhentikan sementara Ritsuo Ando dan Haryanto
Budi Purnomo. Dengan demikian, komposisi anggota
Direksi per Maret 2019 adalah sebagai berikut:

Jabatan

Nama | Name

In 2018, the Bank continued to do business in
compliance with GCG principles. In that regard,
we plan to strengthen the structure of Board of
Commissioners and Directors to strengthen good
corporate governance.

ASSESSMENT ON THE PERFORMANCE OF
COMMITTEES UNDER BOARD OF DIRECTORS

J Trust Bank has seven committees under the
Board of Directors consist of the Risk Management
Committee, the Asset & Liability Committee (ALCO),
the Information Technology Steering Committee, the
Human Capital Committee, the New Activity & Product
Committee, the Internal Control Committee, and the
Credit Committee.

The Board of Directors assessed that all committees
have performed their jobs accordingly in 2018, in line
with the Bank’s business plan.

CHANGES IN THE COMPOSITION OF BOARD OF
DIRECTORS

In 2018, there were changes in the composition of
Board of Directors. The Extraordinary General Meeting
of Shareholders (GMS) on September 20, 2018,
approved the appointment of Shigeyoshi Asano as
president director, replacing Ritsuo Ando. The GMS in
June also approved the resignation of Yosuke Tanaka.

Per January 1, 2019, the Board of Commissioners
dismissed temporarily Ritsuo Ando and Haryanto Budi
Purnomo. Therefore, the composition of members of
Board of Directors per March 2019 was as follows:

Position

Direktur Utama Shigeyoshi Asano President Director
Direktur Felix I. Hartadi Tiono Director
Direktur Helmi A. Hidayat Director
Direktur Rio Lanasier Director
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APRESIASI

Melalui laporan tahunan ini, kami mewakili jajaran
Direksi J Trust Bank ingin memberikan apresiasi
pada tim manajemen dan para karyawan atas
jerih  payahnya selama tahun 2018. Kami juga
menyampaikan penghargaan pada pemegang saham
atas kepercayaannya. Kami akan terus berupaya
memajukan Bank.

Selain itu, kami juga mengucapkan terima kasih pada
para nasabah atas dukungan dan kepercayaannya.
Kami akan terus menjaga hubungan baik yang saling
bermanfaat bagi semua pihak. Kami berharap Bank
dan para nasabah dapat terus tumbuh bersama.

APPRECIATION

With this annual report, we representing the Board of
Directors of J Trust Bank want to give appreciation
the management and employees for their hard work
throughout 2018. We also extend acknowledgment
to shareholders for their trust. We will continue to
develop the Bank.

Moreover, we also thank all customers for their support
and confidence. We will continue to build mutually
beneficial relationships for all parties. We expect the
Bank and customers can grow together.

Jakarta, 29 April 2019

FRIK_

Shigeyoshi Asano
Direktur Utama
President Director
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Tanggung Jawab Pelaporan Tahunan
RESPONSIBILITY FOR ANNUAL REPORTING

Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2018
PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk.

Statement from the Board of Commissioners Regarding Responsibility
for Annual Reporting 2018 PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk.

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk. tahun 2018
telah dimuat secara lengkap dan bertanggung
jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan
Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 29 April 2019

We the undersigned hereby declare that all information
in the 2018 Annual Report of PT BANK JTRUST
INDONESIA Tbk. has been fully completed and we are
fully responsible for the accuracy of the Company’s
Annual Report contents.

This statement letter is made and signed in good faith.

Jakarta, April 29, 2019

g

Nobiru Adachi
Komisaris Utama
President Commissioner

qumv"%/ '

Nobuiku Chiba Mahdi Mahmudy Kwik Ing Hie
Komisaris Komisaris Independen Komisaris Independen
Commissioner Independent Commissioner Independent
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Surat Pernyataan Anggota Direksi
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2018
PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk.

Statement from the Board of Directors Regarding Responsibility
for Annual Reporting 2018 PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk.

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan We the undersigned hereby declare that all information
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan in the 2018 Annual Report of PT BANK JTRUST
PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk. tahun 2018 INDONESIA Tbk. has been fully completed and we are
telah dimuat secara lengkap dan bertanggung fully responsible for the accuracy of the Company’s
jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Annual Report contents.

Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement letter is made and signed in good faith.
Jakarta, 29 April 2019 Jakarta, April 29, 2019

PRARIK

Shigeyoshi Asano
Direktur Utama
President Director

Felix 1. Hartadi Tiono Rio Lanasier Helmi Arief Hidayat
Direktur Direktur Direktur
Director Director Director
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Corporate Information

Informasi Perusahaan

(

Nama Perusahaan Company Name
PT Bank JTrust Indonesia Tbk.

Tanggal Pendirian Date of Establishment
29 Mei 2015 (PT Bank JTrust Indonesia Tbk.)

Kegiatan Usaha Type of Business
Jasa Perbankan
Banking Services

Alamat Address

Sahid Sudirman Center 33 Floor.
JI. Jend. Sudirman No. 86

Jakarta 10220

Indonesia

Tel. : (62-21) 2926 1111 (Hunting)
E-mail: rgunawan@jtrustbank.co.id
Website: www.jtrustbank.co.id

Modal Dasar Authorized Capital
12.000.387.615
Lembar Saham/Shares

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Fully Paid Capital
10.012.124.501

Lembar Saham/Shares

Jumlah Karyawan 2018
Number of employee 2018
947

Total Aset 2018
Total Assets 2018
Rp17,823 triliun | trillion

Entitas Anak dan Entitas Asosiasi

Subsidiaries and Associate Entity

PT Bank JTrust Indonesia Tbk. tidak memiliki anak
perusahaan, dan merupakan bagian dari kelompok
usaha J Trust Group

PT Bank JTrust Indonesia Tbk. has no subsidiary and is
part of J Trust Group.

(

Lembaga Profesi dan Penunjang Pasar Modal Stock
Exchange Supporting Profession and Entity

Kantor Akuntan Publik

Public Accountant Firm

Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan -
Crowe Indonesia

Cyber 2 Tower Lantai 20

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5

Jakarta 12950

Tel. : (62-21) 2553 9292

Fax.: (62-21) 2553 9289

Notaris

Notary

Jose Dima Satria

JI. Taman Gandaria No. 1A
Jakarta 12420

Tel. (62-21) 291 25500

Biro Administrasi Efek

Share Registrar

PT Sharestar Indonesia

Citra Graha Building Lantai 7

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36,
Jakarta 12950

Tel. : (62-21) 527 7966

Fax.: (62-21) 527 7967

Informasi pada Website Perusahaan

Information on Corporate Website

Bank memiliki situs website yakni https:;/www.

jtrustbank.co.id/ yang dapat diakses secara real time

oleh publik. Informasi pada website tersebut meliputi

antara lain:

¢ Informasi produk dan layanan perbankan;

* Penerapan good corporate governance

¢ Informasi pemegang saham sampai dengan pemilik
akhir individu;

e Struktur grup perusahaan;

* Analisis kinerja keuangan;

e Laporan keuangan tahunan (5 tahun terakhir); dan

* Profil Dewan Komisaris dan Direksi.

The Bank has a website namely https:/www.jtrustbank.

co.id/ that can be accessed in real time by general

public. The information on the website includes:

¢ Information on banking products and services;

* Implementation of good corporate governance

¢ Information on shareholders until individual owners;

e The Company’s Group Structure;

* Analysis on financial performance;

e The annual financial statements (in the last 5 years);
and

* Board of Commissioners and Board of Directors
profiles.

~N
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J Trust Bank at a Glance

=4

Latar Belakang | Background

Sekilas J Trust Bank

J Trust Co., Ltd. (J Trust), merupakan perusahaan
holding dengan lingkup operasi global yang terpilih
sebagai pemenang dari 11 peminat dalam proses
divestasi Perseroan, yang mana sebelumnya berada
di bawah kontrol Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

J Trust Co., Ltd. (J Trust), is a holding company with global operations
which was chosen as the winner among 11 interested parties in the
divestment process of the Company, which was under the control of the
Indonesia Deposit Insurance Corporation (LPS).

Perjanjian jual beli kondisional antara LPS dan
J Trust Co., Ltd. yang telah ditandatangani dan berlaku
efektif setelah Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) Perseroan tanggal 20 November
2014, memungkinkan J Trust Co., Ltd. untuk memiliki
mayoritas saham Perseroan dengan dikecualikan dari
regulasi pembatasan kepemilikan saham asing pada
bank umum komersial di Indonesia. RUPSLB tersebut
menjadikan J Trust Co., Ltd. sebagai pemilik saham
99% dari Perseroan setelah sebelumnya LPS mendapat
surat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
diterima pada 10 November 2014.

Perubahan Nama

Setelah menjadi pemilik saham utama, J Trust Co.,
Ltd. mengirimkan perwakilan terbaiknya untuk
meningkatkan kemampuan dan merestrukturisasi
Perseroan. Setelah berbagai pembenahan internal
dan konsolidasi dengan berbagai perusahaan di
bawah naungan J Trust Co., Ltd., Perseroan melakukan
perubahan nama menjadi PT BANK JTRUST
INDONESIA Tbk. melalui RUPSLB tanggal 30 Maret
2015.
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The conditional sales agreement between LPS and
J Trust Co., Ltd. which has been signed and became
effective after the Company’s Extraordinary General
Shareholders Meeting (EGSM) on November 20,
2014, allowed J Trust Co., Ltd. to own the majority
of Company’s stock while being excluded from
restriction of foreign shareholding in commercial
banks in Indonesia. EGSM has made J Trust Co., Ltd.
as the owner of 99% shares of the Company after
LPS received the approval letter of Financial Services
Authority (OJK) on November 10, 2014.

Change of Name

After becoming the main shareholder, J Trust Co.,
Ltd. sent its best representatives to improve and
restructure the Company. After several internal
revamp and consolidation with many companies under
J Trust Co,, Ltd., the Company changed its name to
PT BANK J TRUST INDONESIA Tbk. through EGSM on
March 30, 2015.
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Setelah mendapat persetujuan Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia tanggal 7 April 2015, dan
persetujuan OJK tanggal 21 Mei 2015, PT BANK JTRUST
INDONESIA Tbk resmi diumumkan ke publik pada
29 Mei 2015.

Pengumuman tersebut menjadi langkah awal
keberadaan J Trust Bank yang hadir untuk memberikan
pelayanan berkualitas dengan standar Jepang kepada
masyarakat di Indonesia dan Asia Tenggara.

Tentang J Trust Bank

J Trust Bank senantiasa memberikan pengalaman
perbankan terbaik dan berkualitas untuk setiap
segmen nasabah, serta terus menciptakan lingkungan
yang mendukung orang-orang bermotivasi kerja
tinggi.

Dengan populasi terbesar keempat dunia, Indonesia
memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang tinggi
bahkan di antara negara lain di Asia Tenggara. Setiap
tahun, ekonomi Indonesia terus berkembang dan
jumlah masyarakat dengan pendapatan menengah
terus bertumbuh. Oleh karena itu, terdapat peluang
dan kesempatan bisnis untuk mengembangkan jasa
pelayanan keuangan ritel yang menargetkan kalangan
pendapatan menengah tersebut. Dengan integrasi
keahlian perbankan yang didukung wawasan keuangan
ritel Jepang, J Trust Bank yakin dapat meraih berbagai
peluang bisnis untuk terus berkembang di Indonesia
dan Asia Tenggara.

After acquiring approval from the Ministry of Law and
Human Rights on April 7,2015,and OJK on May 21, 2015,
PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk was announced
officially to the public on May 29, 2015.

The announcement marked the initial step of J Trust
Bank’s existence in serving the people of Indonesia
and Southeast Asia with Japanese-standard service
quality.

About J Trust Bank

J Trust Bank aims to provide the best and quality
banking experience for customers in every segment,
while creating supportive environment for highly-
motivated people.

Indonesia, the fourth largest populated country in the
world, has a high potential of economic growth among
other countries in Southeast Asia. Every year, the
Indonesian economy continuously progresses along
with income growth of the middle-class segment.
Therefore, there is a business opportunity to develop
retail financial services targeting the middle-class
segment. By integrating banking experience with
the insight of Japanese retail finance, J Trust Bank is
confident in achieving various business opportunities
in order to continue growing in Indonesia and
Southeast Asia.
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Milestones

Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB)
menyetujui penambahan
modal dan perubahan nama
menjadi J Trust Bank.

INDONESIA Tbk.

Additional paid in capital INDONESIA Tbk.
and rebranding to J Trust

Bank approved by the

Extraordinary General Meeting

of Shareholders (EGMS).

Perubahan nama Perseroan
menjadi PT BANK JTRUST

Change of Company’s
name to PT BANK JTRUST

Jejak Langkah

The Indonesia Deposit Insurance Corporation (LPS) officially
handed over the Company to J Trust Co., Ltd. through the
Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS).

Perkenalan logo baru J Trust
Bank dan awal restrukturisasi
organisasi dan manajemen.

Introduction of new J Trust
Bank logo and beginning
of management and
organization restructuring.

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) secara resmi menyerahkan
Perseroan ke J Trust Co., Ltd. melalui Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB).

Peningkatan modal dasar
menjadi Rp15 triliun dan
penambahan modal.

Increase of Authorized
Capital to be Rp15 trillion and
additional Paid in Capital.

Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perseroan
menyetujui Perubahan
Susunan Pengurus Perseroan
dan organisasi lebih lanjut.

The Company’s Extraordinary
General Meeting of
Shareholders approved the
Changes in the Management
of the Company and the
organization.
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Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan menyetujui untuk
melakukan penggabungan nilai nominal
saham (reverse stock) Perseroan untuk
Saham Seri A maupun Saham Seri B
dengan rasio setiap 100.000 (seratus
ribu) Saham lama menjadi 1 (satu)
saham dengan nilai nominal baru.
Dalam Rapat tersebut Manajemen
menyelenggarakan paparan publik
kinerja keuangan selama tahun 2017.
Reverse Stock tersebut terealisasikan
terhitung tanggal 5 Oktober 2018.

The Company’s Annual General
Meeting of Shareholders approved
a reverse stock action for Series A
and Series B Shares with the ratio
of 100,000 (one hundred thousand)
old shares into 1 (one) share with a
new nominal value. In the AGM, the
Management held a public expose
for 2017 financial performance.
The Reverse Stock was realized on
October 5, 2018.
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PT Bank JTrust Indonesia
Tbk. secara resmi mengawali
langkah di Indonesia melalui

Grand Launching J Trust Bank.

PT Bank JTrust Indonesia Tbk.

officially started in Indonesia
through the Grand Launching

Profil Perusahaan
Corporate Profile

Manajemen

Management Discussion

& Analysis

J Trust Bank menjadi Bank
dengan status pengawasan
normal dari OJK.

The Indonesian Financial
Services Authority (OJK)
stated that J Trust Bank had
become Bank under normal

Analisis dan Pembahasan

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

Restrukturisasi manajemen
lebih lanjut dan perpindahan
alamat dan lokasi kantor
pusat.

Further management
restructuring and changes
of headquarters address and

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
Responsibility

event of J Trust Bank.

Manajemen J Trust Bank
menyelenggarakan paparan
publik kinerja keuangan
Triwulan 111/2017.

J Trust Bank’s Management
organized a public expose
to inform the Company’s
financial performance for
Q3/2017.

supervision.

Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Perseroan
menyetujui Penambahan
Modal Tanpa Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu sebesar
Rp1 triliun.

The Company’s Annual
General Meeting of
Shareholders approved
Private Placement of
Rp1 trillion.

location.

Restrukturisasi manajemen
lebih lanjut dan pengalihan
saham seri A.

Further management
restructuring and transfer of
series A shares.

Restrukturisasi manajemen
dan organisasi lebih lanjut.

Further restructuring
of management and
organization.
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Visi & Misi

Vision & Mission

“Menjadi 10 bank teratas di Indonesia dengan rasio
keuntungan tertinggi terhadap aset yang memiliki inovasi
teknologi keuangan yang unik untuk menyediakan
pengalaman terbaik bagi nasabah, memberikan
berkontribusi bagi perkembangan ekonomi masyarakat
Indonesia.”

“Become the top 10 bank in Indonesia with the highest profit to asset ratio that
having unigue financial technology innovation to provide the best customer
experience, contributing to the economic development of Indonesian society.”

e Terus meningkatkan pelayanan melalui pengembangan
teknologi dan proses bisnis.

* Menyediakan layanan yang unik, inovatif, dan tercepat
yang dapat memuaskan pelanggan.

* Mendukung profesional yang memiliki kinerja tinggi
yang akan terus dapat meningkatkan nilai pemangku
kepentingan.

e Continuously improve service through technology development and business
process.

e Provide a unique, innovative, and fastest service that can satisfy the
customers.

¢ Supporting high performing professionals who will continue to increase
stakeholders values

Visi dan Misi disusun berdasarkan Memo Persetujuan Direksi No. 104/MEMO/HCD/2018
Vision and Mission according to the Board of Directors Approval Memo No. 104/MEMO/HCD/2018
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Nilai-nilai Perusahaan
[

m Corporate Value

SUPERNOVA TEAM

Speed
Selalu mempertimbangkan bagaimana memberikan kecepatan dalam setiap
aspek pekerjaan.

Always thinking to create speed in every aspect of work.

Uniqueness

Menjadi unik di industri perbankan dengan memiliki nilai jual yang unik, serta
menyediakan teknologi keuangan terbaik yang memberikan solusi keuangan
yang unik.

Becoming unique in the banking industry by having unique sales value, while
providing the best financial technology in creating unique financial solutions.

Professionalism

Jadilah efisien dalam segala hal yang dilakukan dalam pekerjaan.

Becoming efficient in every task performed in the job.

Innovation
Selalu menjadi inovatif, dan mencoba untuk menciptakan metode baru dalam
mengatasi situasi.

Always being innovative, and trying to create new methods in handling
situations.

Teamwork
Kerjakan prioritas bersama dengan tim dan maksimalkan hasilnya, serta selalu
bersikap transparan di dalam semua aspek.

Working on shared priority with team and maximizing the result, and always
being transparent in all aspects.
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Filosofi Logo J Trust Bank

® J Trust Bank Logo Philosophy

46

¢ J TRUST BANK

J SR MMRIT

Brand logo J Trust Bank adalah turunan dari logo
korporat J Trust, perusahaan induk kami di Jepang.
Logo tersebut merepresentasikan keyakinan bahwa
kredibilitas dan reliabilitas sangat diperlukan untuk
mendapatkan dukungan dari nasabah dan para pemangku
kepentingan. Logo ini merepresentasikan J Trust yang
lahir di tengah-tengah masa pergolakan, tetapi tetap
memilki kekuatan untuk melangkah ke depan. Ombak
hebat yang tetap bertahan di tengah putaran arus, dan
kekuatan untuk selamat dari masa-masa sulit tergambar
pada bentuk lingkaran. Lingkaran adalah garis berputar
tanpa akhir, menggambarkan keadilan, kenyamanan, dan
fleksibilitas. Oleh sebab itu, inovasi dan kebebasan juga
direpresentasikan pada logo ini.

The brand logo of J Trust Bank is derived from the corporate logo of J Trust,

our parent company in Japan. The logo represents confidence that credibility and
reliability are needed to get support from customers and stakeholders. The logo
represents J Trust which was born during upheaval, but still has the strengths to
move forward. Great waves which survive amidst the tides, and the strengths to
survive from difficult moments are illustrated by the circle. Circle is and endless
line, illustrating justice, comfort, and flexibility. Therefore, innovation and freedom
are also represented in this logo.
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Bidang Usaha

Business Segment

=

Kegiatan Usaha berdasarkan Anggaran Dasar
Terakhir
Berdasarkan  Anggaran Dasar terakhir, Bank

menjalankan kegiatan usaha dalam bidang jasa
perbankan.

Maksud dan tujuan Perseroan sesuai Anggaran Dasar

Perseroan dan Tanda Daftar Perusahaan adalah

berusaha di bidang bank umum swasta nasional

devisa. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut,

Bank melaksanakan kegiatan usaha usaha pokok, yaitu

sebagai berikut:

a. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu;

b. Memberikan kredit/pinjaman, baik jangka panjang,
jangka menengah, atau jangka pendek,dan pinjaman
dalam bentuk lainnya yang lazim diberikan dalam
dunia perbankan, dengan tetap memperhatikan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

c. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan nasabah;

d. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau
meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun
dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;

e. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Responsibility

Business Activities based on the Latest Articles of
Association

Based on the latest Articles of Association, the Bank
caries out its business activity in the banking industry.

In accordance with the Articles of Association and
the Company Register List, the Company’s aim and
objective is to conduct business as private national
foreign exchange commercial bank. To achieve its aim
and objective, the Company undertakes core business
activities as follows:

a. To engage in public deposit taking in the form of
demand deposits, time deposits, certificate of
deposits, savings, and/or other forms which are
equivalent to them;

b. To provide credit/loans, either for long term, medium
term, or short term, as well as other forms of loan
as usually provided in the banking sector, with due
consideration of prevailing laws and regulations;

c. To engage in fund transfer, either for own use or on
behalf of the customers;

d. To engage in fund placement in, fund borrowing
from, or fund lending to, other banks, using letter,
communication infrastructure, or money order,
cheque, or other means;

e. To engage in foreign exchange activities in
accordance with regulations from Bank Indonesia.
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\ , Products and Services

Guna mendukung kemudahan masyarakat dalam
mengakses layanan jasa keuangan sehari-hari dan
sebagai sarana pengembangan bisnis, J Trust Bank
menyediakan beragam bentuk produk/jasa keuangan
dengan berfokus melalui bidang Commercial Banking,
Small Medium Enterprise & Consumer, Retail Funding,
Treasury & Instititutional Funding, dan Consumer yang
secara umum dapat kami jelaskan sebagai berikut:

Commercial Banking, Small Medium Enterprise &

Consumer Loan

¢ Menjadi Bank pilihan dalam layanan pembiayaan
segmen konsumtif dengan penawaran produk yang
menarik dan kompetitif.

¢ Sebagai mitra utama pilihan pembiayaan kredit
oleh perusahaan keuangan di Indonesia.

¢ Produk dan jasa yang ditawarkan, adalah:
o Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

Kredit Tanpa Agunan

Kredit Modal Kerja

Kredit Angsuran Berjangka

Trade Finance

O O OO

Retail Funding

¢ Menjadi bank pilihan dalam memenuhi layanan
kebutuhan transaksi untuk “mass affluent”

¢ Menjadi bank penyedia jasa layanan prima,
khususnya kepada kelompok nasabah utama Bank.

* Mengoptimalkan jaringan kantor dan ATM untuk
lebih mendekatkan diri dengan segmen retail.

* Melakukan publikasi produk, layanan dan korporasi
melalui promosi dan iklan untuk meningkatkan
awareness J Trust Bank di masyarakat yang pada
akhirnya akan memperluas segmen nasabah.

¢ Produk dan jasa yang ditawarkan, adalah:

o Tabungan
- Tabungan MOE
- Tabungan Bisnis
- Tabungan JTrust
- Tabunganku
- Tabungan Rencana
o Giro Rupiah dan Valuta Asing (USD, SGD, EUR,
JPY, AUD)
o Deposito Berjangka Rupiah dan Valuta Asing
(USD, SGD, EUR, JPY, AUD)
o Produk Bancassurance dari 2 penyedia Asuransi
- Premi Tunggal
- Premi Reguler
- Asuransi Umum dan Asuransi Kredit
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Produk dan Layanan

To support easy access to daily financial services and
to become necessary business development facility for
the community, J Trust Bank provides various forms
of financial products/services that focus on the areas
of Commercial Banking, Small Medium Enterprise &
Consumer, Retail Funding, Treasury & Institutional
Funding, and Consumer, which in general can be
explained as follows:

Commercial Banking, Small Medium Enterprise &
Consumer Loan
e To be the bank of choice in financing service
for customer sector by providing attractive and
competitive products.
e To be the prime partner in consumer finance of
financial institutions in Indonesia.
¢ Products and services provided, as follows:
o Mortgage Loan (KPR)
o Unsecured Loans
o Working Capital Loans
o Installment Loans
o Trade Finance
Retail Funding
e To be the bank of choice in fulfilling transaction
needs for mass affluent.
¢ To be the Bank of prime service provider, particularly
for the Bank’s priority customers.
* Optimizing office networks and ATMs to get closer
to the retail segment.
¢ Publishing products, services,and the Bank corporate
image through promotions and advertisements to
increase J Trust Bank awareness in the community,
which will eventually expand the customer segment.
* Products and services provided, as follows:
o Savings
- Tabungan MOE
- Tabungan Bisnis
- Tabungan JTrust
- Tabunganku
- Tabungan Rencana
o Rupiah Current Accounts and Foreign Exchange
(USD, SGD, EUR, JPY, AUD)
o Rupiah Time Deposits and Foreign Exchange
(USD, SGD, EUR, JPY, AUD)
o Bancassurance products from 2 insurance
providers
- Single Premium
- Regular Premium
- General Insurance and Credit Insurance
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Treasury & Institutional Funding

Menjadi  bank penyedia kebutuhan produk

treasury utama dan lengkap yang mendukung

pengembangan bisnis nasabah utama Bank.

Menjadi salah satu bank penyedia layanan transaksi

bagi institusi pemerintah dan korporasi

Produk dan jasa yang dihasilkan, adalah:

o Transaksi Banknotes

o Transaksi Devisa Umum

o Surat Berharga atau Fixed Income Securities
(SB/FIS)

Layanan Lain

Bank Garansi

o Tender Bond

o Advance Payment Bond

o Performance Bond

o Maintenance Bond

o Shipping Guarantee
Referensi Bank

Letter of Credit

Jual Beli Mata Uang Asing
Kliring

Kiriman Uang Dalam dan Luar Negeri
Inkaso Dalam dan Luar Negeri
Safe Deposit Box
Bancassurance

Payment & Billing

Kartu ATM dan Debit

Internet Banking

Analisis dan Pembahasan

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
Responsibility

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

Treasury & Institutional Funding

Becoming a bank that provides the ultimate and
complete treasury products, which support the
development of the Bank’s main customer business.
Becoming one of the banks that provide transaction
services for government and corporate institutions.
The products and services produced are:

o Banknotes Transaction

o General Foreign Exchange Transactions

o Securities or Fixed Income

Other Services

Bank Guarantee

Tender Bond

Advance Payment Bond
Performance Bond
Maintenance Bond
Shipping Guarantee
Bank Reference

Letter of Credit

Foreign Exchange
Clearing

Remittances

Domestic and Foreign Collections
Safe Deposit Box
Bancassurance

Payment & Billing

ATM Card and Debit Card
Internet Banking

O O O 0O
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J Trust Co., Ltd. (The Holding Company)

Struktur Grup

Group Structure

(

(Consolidated
Subsidiary)
NIHON HOSHOU Co,,
Ltd.

(Consolidated
Subsidiary)
JT Chinae Savings Bank
Co,, Ltd.

(Consolidated
Subsidiary)
PT Bank JTrust
Indonesia Thk.

Investment Business

(Consolidated
Subsidiary)

Domestic Financial Business

(Consolidated
Subsidiary)
Partir Servicer Co., Ltd.

Financial Business in South Korea and Mongolia

(Consolidated
Subsidiary)
JT Savings Bank Co.,
Ltd.

Financial Business in Southeast Asia

(Consolidated

(Consolidated
Subsidiary)
J TRUST Card Co., Ltd.

(Consolidated
Subsidiary)
TA Asset Management
Co.,, Ltd.

(Consolidated

(Consolidated
Subsidiary)
JT Capital Co., Ltd.

(Consolidated
Subsidiary)
J Trust Credit NBFI

\

J TRUST ASIA PTE. LTD.

(

Holding Company

(Consolidated

Subsidiary)

KeyHolder, Inc.

Real Estate Business

(Consolidated

Subsidiary)

Keynote Co., Ltd.

IT System Business

(Consolidated

in;bJs%arsyT) Subsidiary) >
PT JTRUST OLYMPINDO
INVESTMENTS MULTI FINANCE
INDONESIA

>
>
-
>

Subsidiary)
J Trust System Co., Ltd.
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Informasi Pemegang Saham

Komposisi Pemegang Saham

Shareholders Information

Shareholders Composition

Nominal
Saham Jumlah Saham Persentase
Keterangan Nominal Value Percentage Description
Number of Shares
of Share (%)
(Rp)
Modal Dasar: Authorized Capital:
- Seri A 1.000.- 12.000.003.000 | 12.000.003.000.000 - - Series A
- Seri B 7.800.000.- 384.615 2.999.997.000.000 - - Series B
Total Modal Dasar 12.000.387.615 | 15.000.000.000.000 Total Authorized Capital
Modal Disetor Issued and Fully P_ald
Capital
Saham Seri A: Series A Shares:
1. Group Lease Holdings ~ 1. Group Lease
Pte. Ltd. 1.000. 281.549.137 281.549.137.000 2.812 HoldingsPte. Ltd.
2. J Trust Co,, Ltd., Jepang 1.000.- 9.630.170.618 9.630.170.618.000 96.185 2.J Trust Co,, Ltd., Japan
3. PT JTrus_t Investments 1.000.- 100.121.245 100.121.245.000 1.000 3. PT JTrust Investments
Indonesia Indonesia
Subtotal 10.011.841.000 10.011.841.000.000 99.997 Subtotal
Saham Seri B: Series B Shares
1. J Trust Co., Ltd., Jepang 7.800.000,- 26.693 208.205.400.000 0 1. J Trust Co,, Ltd., Japan
2. Publik 7.800.000.- 256.808 2.003.102.400.000 0.003 2. Public
Subtotal 283.501 2.211.307.800.000 0.003 Subtotal
Jumlah Modal Ditempatkan 10.012.124.501 |  12.223.148.800.000 100.000 | TotalIssued and Fully Paid
dan Disetor Penuh Capital
Modal dalam Portepel: Treasury Stock:
- Seri A 1.000.- 1.988.162.000 1.988.162.000.000 - Series A
- Seri B 7.800.000.- 101114 788.689.200.000 - Series B
Total Modal ditempatkan 198.826.011.365.626 |  12.223.148.800.000 100.000 | Total Issued and Fully Paid
dan disetor penuh Capital
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Saham Seri A adalah saham baru yang diterbitkan atas
Penyertaan Modal Sementara (PMS) yang dilakukan
oleh LPS dalam rangka pengambilalihan Bank oleh
LPS pada November 2008. Dalam rangka memenubhi
ketentuan Pasal 42 Undang-Undang No. 24 Tahun
2004 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang No. 7 Tahun 2009 tentang LPS, maka LPS
telah melakukan program divestasi atas mayoritas
saham milik LPS pada Bank kepada JTrust Co., Ltd.,
Jepang melalui perjanjian penjualan dan pembelian
saham bersyarat tanggal 12 September 2014.

Seluruh Saham Seri A belum dicatatkan di Bursa.
Sedangkan saham Seri B merupakan saham yang
dimiliki oleh pemegang saham pendiri terdahulu dan
saham yang dimiliki oleh pemegang saham yang
membeli saham Bank melalui IPO.

Kepemilikan Saham Anggota Direksi dan Dewan
Komisaris
Tidak ada kepemilikan saham oleh Direksi dan Dewan
Komisaris.

Jumlah Pemegang Saham dan Persentase
Kepemilikan berdasarkan Klasifikasi Per 31 Desember
2018

Nominal (lembar saham)

[eEmiiler Nominal (per share)

Series A shares are new shares issued under the
framework of Temporary Equity Participation by LPS
as part of the Bank’s acquisition by LPS in November
2008. In order to comply with the provisions of Article
42 of Law No. 24/2004 as amended by Law No. 7/2009
on LPS, LPS subsequently undertook a divestment
program of LPS majority shares in the Bank to J Trust
Co., Ltd., Japan, through the conditional sale and
purchase agreement of shares dated September 12,
2014.

All Series A shares have not been listed in the Stock
Exchange. Meanwhile, Series B shares represent the
shares held by the previous founders as well as shares
owned by shareholders who bought the Bank’s shares
through IPO.

Share Ownership of Members of the Board of
Directors and the Board of Commissioners

There is no share ownership by the Board of Directors
and the Board of Commissioners.

Total Shareholders and Percentage of Ownership
based on Classification as of December 31, 2018

Persentase
Percentage
(%)

Classification

Kepemilikan Institusi Lokal 100.209.491 1,0008 Ownership of Local Institutions
Kepemilikan Institusi Asing 9.911.872.033 98,9986 Ownership of Foreign Institutional
Kepemilikan Individu Lokal 41.052 0,0004 Ownership of Local Individual
Kepemilikan Individu Asing 1.925 0,0002 Ownership of Foreign Individuals
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Pemegang Saham Utama dan Pengendali Controlling and Ultimate Shareholders

Informasi Pemegang Saham J Trust Co., Ltd.
per 30 September 2018

Shareholders of J Trust Co., Ltd.

as of September 30, 2018

PUBLIC
(Rest of Public

Taiyo HANEI FUJISAWA PTE. LTD.
(Ultimate Shareholder)

Shares: 25,91%

Nobuyoshi

Fund, L.P.
Shares: 5,46%

Fujisawa
Shares: 11,65%

Shareholder)
Shares: 56,98%

Informasi Pemegang Saham
PT Bank JTrust Indonesia Tbk.
per 31 Desember 2018
Shareholders of

PT Bank JTrust Indonesia Tbk.
as of December 31,2018

PT JTRUST GROUP LEASE
INVESTMENTS J TRUST CO., LTD. [l HOLDINGS PTE., LTD. PUBLIC

INDONESIA Shares: 96,1851% (Ultimate Shareholder) Shtzifess; 0)0(02te5%
(LISTED AT IDX
Shares: 1,0000% (JAPAN) Shares: 2,8121% INDONESIA)

(INDONESIA) (SINGAPORE)

PT BANK JTRUST INDONESIA

NO SUBSIDIARY
COMPANY/SHARES

Anak Perusahaan, Perusahaan Asosiasi dan Subsidiaries, Associates and Joint Venture
Perusahaan Ventura Bersama Company

Bank tidak memiliki entitas anak, perusahaan asosiasi, The Bank does not have subsidiaries, associated
perusahaan ventura bersama. companies, joint venture companies.
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Kronologi Pencatatan Saham

Kronologi pencatatan saham Seri B sebagai berikut:

Tanggal Pencatatan

Aksi Korporasi
Corporate Action

The Chronology of Share Listing
Chronology of Series B Shares as follow:

Jumlah Penambahan/
Pengurangan Saham

Number of Additions/
Reduction of Shares

Jumlah Saham Tercatat
Total Shares Listed

Date of Listing

25 Juni 1997 IPO 230.000.000 230.000.000 June 25,1997
31 Agustus 1998 Saham Bonus 55.200.000 285.200.000 August 31,1998
1 April 1999 Stock Split 1140.800.000 1.426.000.000 April 1,1999
20 April 1999 HMETD 570.400.000 1.996.400.000 April 20,1999
11 Juni 1999 Partial Delisting 19.964.000 1.976.436.000 June 11,1999
17 Juli 2000 Waran 7.692.500 1.984.128.500 July 17,2000
30 Agustus 2000 HMETD 401.773.500 2.385.902.000 August 30, 2000
31 Agustus 2000 Partial Delisting 4142.410 2.381.759.590 August 31,2000
24 Maret 2003 Waran 109.975.338 2.491.734.928 March 24, 2003
26 Maret 2003 HMETD 5.738.909.508 8.230.644.436 March 26, 2003
22 Juli 2003 HMETD 2.469.205.464 10.699.849.900 July 22,2003
2 Agustus 2004 Waran 433.300 10.700.283.200 August 2, 2004
15 Desember 2004 Partial Relisting 6.701.953.175 17.402.236.375 December 15, 2004
5 Januari 2005 Partial Relisting 2.357.723.076 19.759.959.451 January 5, 2005
6 Januari 2006 Waran 2.720.564.816 22.480.524.267 January 6, 2006
29 Mei 2007 Partial Delisting 27.205.648 22.453.318.619 May 29, 2007
11 Juli 2001 HMETD 5.613.329.655 28.066.648.274 July 11, 2001
Keterangan: Note::

1. Pada bulan Juni 1997, Bank (dahulu PT Bank CIC
International Tbk) melakukan IPO dengan menjual
70.000.000 sahamnya yang bernilai Rp500 per saham
dengan harga penawaran Rp900 per saham. Kemudian
Bank melakukan pencatatan sejumlah 230.000.000
saham di Bursa Efek Indonesia yang terdiri dari

1 In June 1997, the Bank (formerly PT Bank CIC International
Tbk) conducted an IPO by selling 70,000,000 shares worth
IDR500 per share with an offering price of IDR900O per
share. The Bank subsequently listed 230,000,000 shares at
the Indonesia Stock Exchange consisting of 160,000,000
founders’ shares and 70,000,000 shares of IPO proceeds.

160.000.000 saham pendiri dan 70.000.000 saham 2. The total of B series shares amounted to 28,350,177,035
hasil IPO. shares:

2. Total seluruh saham seri B berjumlah 28.350.177.035 a. All 28,066,648,274 shares (99%) are listed on the
saham: Indonesia Stock Exchange.
a.  Sejumlah 28.066.648.274 saham (99%) tercatat di b. The 283,501,499 shares (1%) are not listed.

Bursa Efek Indonesia.
b. Sejumlah 283.501.499 saham (1%) tidak tercatat.

Kronologi Penerbitan dan Pencatatan Efek Lainnya
Pada tahun 2018, Bank tidak melakukan pencatatan
atas efek lain selain saham.

Chronology of Other Securities Listing or Recording
In 2018, the Bank did not record other securities
besides shares.
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Statistik Profil dan

%o
ARA

Statistik profil dan komposisi karyawan yang
menginformasikan perbandingan komparatif 2 tahun
terakhir beserta data pengembangan kompetensi
karyawan yang mencerminkan adanya kesempatan
untuk masing-masing level organisasi tercantum pada
pembahasan Sumber Daya Manusia.

Komposisi Karyawan

Statistics of Employee Profile and Composition

The statistics of employee profile and composition
that present comparisons of the last 2 years along with
employee competency development data that reflects
the opportunities for each level of organization are
presented in the discussion on Human Resources.

Komposisi Karyawan berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee Composition based on Education Level

10,13 (6}
084 W (r 259 S3 | Doctorate O
0,42
S2 | Post Graduate
14,78 S1| Bachelor Degree ]
D4 | Diploma 4 O
0 D3 | Diploma 3 |
6821 D2 | D.|ploma 2 [ ]
D1| Diploma 1 [ ]
Lainnya | Others
Komposisi Karyawan berdasarkan Level Jabatan
Employee Composition based on Position
o) 21 Kepala Divisi | Division Head
Wakil Kepala Divisi | Vice of Division
Head
0 Kepala Regional | Regional Head ]
Kepala Bagian | Unit Head ||
Pimpinan Cabang | Branch Manager [ |
Wakil Pimpinan Cabang | Vice of Branch O
Manager
Kepala Seksi | Section Head [ ]
Kepala Bagian Operasional | Operations
Head
Operasional Officer | Operations Officer [ |
Officer/Staff | Officer/Staff ||
54.59 7,70 Clerk/Karyawan Dasar | Clerk/Basic ]
Employee
Non Clerk | Non Clerk J
Komposisi Karyawan berdasarkan Status
Employee Composition based on Status
1,94
L
Tetap | Permanent [ ]

88,06

Kontrak | Non Permanent
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Komposisi Karyawan berdasarkan Usia (tahun)
Employee Composition based on Age (years)

15-19 tahun | years (]
20-24 tahun | years [ |
25-29 tahun | years
30-34 tahun | years [ ]
35-39 tahun | years [ |
40-44 tahun | years [ |
45-49 tahun | years |
50-54 tahun | years [ ]
55-59 tahun | years
>60 tahun | years O
Komposisi Karyawan berdasarkan Jenis Kelamin
Employee Composition based on Gender
Pria | Male [ |
Wanita | Female
45,19 54,81
' 2018
L %
Komposisi Karyawan berdasarkan Masa Kerja (tahun)
Employee Composition based on Working Period (years)
7,07 179
W 0-5 tahun | years [ ]
6,33 6-10 tahun | years [ |
o \? 1-15 tahun | years
’ 16-20 tahun | years ||
\; y
2018 21-25 tahun | years
% >25 tahun | years ]

15,20 61,66
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Offices Network

®
oS
®

Per Desember 2018/As of December 2018.

O]

Kantor Pusat/Cabang
Office/Branch

Nama Kantor
Office Name

Tipe Kantor
Office Type

Alamat
Address

Provinsi
Province

Kantor Pusat Jakarta JI. Jenderal Sudirman No. 86, Gd. Sahid Sudirman DKI Jakarta
Center Lt. 33
1 Kantor Cabang Medan - Putri Hijau JI. Putri Hijau No. 4 BC Sumatera Utara
2 Kantor Cabang Batam - Costa Rica Komp. Pertokoan Costa Rica Niaga Blok B1 No. 3 - 3A Kepulauan Riau
3 Kantor Cabang Pekanbaru - Sudirman JI. Jenderal Sudirman No.150 A - B Riau
4 Kantor Cabang Jambi - Gatot Subroto JI. Gatot Suboto No. 75 Jambi
5 Kantor Cabang Pangkal Pinang - JI. Jenderal Sudirman No. 30 - 32 Bangka Belitung
Sudirman
6 Kantor Cabang Palembang - Kebumen JI. Kebumen Darat No. 834 Sumatera Selatan
Kantor Cabang Jakarta - Sudirman JI. Jenderal Sudirman No. 86, Gd. Sahid Sudirman DKI Jakarta
Center Lt. GF
Kantor Cabang Bogor - Suryakencana JI. Suryakencana No. 294 - 296 Jawa Barat
9 Kantor Cabang Bandung - Juanda JI. Ir. H. Juanda No. 28 Jawa Barat
10 Kantor Cabang Karawang - KIIC JI. Permata Raya Lot CA1, Sentra KIIC Lt. 1 No. 1 Jawa Barat
n Kantor Cabang Semarang - Pemuda JI. Pemuda No. 150, Komp. Ruko Pemuda Mas Blok Jawa Tengah
A4, Sekayu
12 Kantor Cabang Solo - Slamet Riyadi JI. Slamet Riyadi No. 295 Jawa Tengah
13 Kantor Cabang Yogyakarta - Diponegoro | JI. Pangeran Diponegoro No. 9 DI Yogyakarta
14 Kantor Cabang Surabaya - Darmo JI. Raya Darmo No. 92 Jawa Timur
15 Kantor Cabang Denpasar - Teuku Umar JI. Teuku Umar No. 121 Blok D1 - D2, Komp. Teuku Bali
Umar Investama
16 Kantor Cabang Balikpapan - Sudirman JI. Jenderal Sudirman No. 11 Kalimantan Timur
17 Kantor Cabang Samarinda - Sudirman JI. Jenderal Sudirman No. 4C Kalimantan Timur
18 Kantor Cabang Pontianak - Juanda JI. Ir. H. Juanda No. 55-56 Kalimantan Barat
19 Kantor Cabang Makassar - JI. Botolempangan No. 18 Sulawesi Selatan
Botolempangan
20 | Kantor Cabang Bandar Lampung - JI. Jenderal Sudirman No. 23 E - F Lampung
Sudirman
21 Kantor Cabang Malang - Sutoyo JI. Letjen. Sutoyo No. 124 Jawa Timur
22 | Kantor Cabang Cirebon - Yos Sudarso JI. Yos Sudarso No.15D - F Jawa Barat
23 | Kantor Cabang Pembantu | Sungai Liat - Sudirman JI. Jenderal Sudirman, Sungai Liat, Komp. Ruko Bangka Belitung
Permata Indah Blok A No.1A -B
24 | Kantor Cabang Pembantu | Palembang - Rajawali JI. Rajawali No. 1087 - 1088 Sumatera Selatan
25 | Kantor Cabang Pembantu | Medan - Asia JI. Asia No.172 C Sumatera Utara
26 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Tanah Abang Komp. Pertokoan Tanah Abang, Bukit Blok F No. DKI Jakarta
16 -17
27 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Gajah Mada JI. Gajah Mada No.1TA - B DKI Jakarta
28 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Mangga Dua JI. Mangga Dua Raya, Komp. Mangga Dua Plaza Blok DKI Jakarta
H.Nol1-3
29 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Tomang JI. Tomang Raya Terusan Kav.71-72, Gd. Graha DKI Jakarta
Sukandamulia Lt.1
30 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Puri Indah JI. Puri Indah Raya, Pasar Puri Indah Blok | No. 37 DKI Jakarta
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Kantor Pusat/Cabang

Office/Branch

Provinsi
Nama Kantor Tipe Kantor Province
Office Name Office Type
31 Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Pintu Kecil JI. Pasar Pagi No. 101 A (D/H No. 99) DKI Jakarta
32 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Kelapa Gading JL.Raya Boulevard Barat Blok LC 6 Kav. No. 55 DKI Jakarta
Boulevard
33 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Muara Karang JI. Muara Karang Raya Blok A 8 Utara No. 21 DKI Jakarta
34 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Sunter JI. Danau Sunter Blok G-7C No. 5, Sunter Agung DKI Jakarta
35 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Fatmawati JI.R.S. Fatmawati 22 B - D DKI Jakarta
36 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Pondok Indah JI. Metro Pondok Indah Blok UA No. 71 DKI Jakarta
37 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Kuningan JL.H.R. Rasuna Said Kav. B4, Gd. Wisma Kodel Lt.1 DKI Jakarta
38 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Tebet JI. Tebet Raya No. 26D, Tebet Barat DKI Jakarta
39 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Kemang JI. Kemang Selatan Raya No. 11T H DKI Jakarta
40 | Kantor Cabang Pembantu | Jakarta - Klender Buaran Plaza Lt. Dasar No. 8-10, JI. Radin Inten No. 1, DKI Jakarta
Buaran, Klender
41 Kantor Cabang Pembantu | Tangerang Selatan - Perumahan Alam Sutera, Jalur Sutera 29D No. 39 Banten
Serpong
42 | Kantor Cabang Pembantu | Bekasi - Grand Mall JI. Jenderal Sudirman, Grand Mall Bekasi Blok B No. 8 Jawa Barat
43 | Kantor Cabang Pembantu | Karanganyar - Palur JI. Raya Palur KM 0,5 RT 05 RW 02 Jawa Tengah
44 | Kantor Cabang Pembantu | Surabaya - Darmo JI. Raya Darmo No. 92 Jawa Timur
45 | Kantor Cabang Pembantu | Depok - Margonda JI. Margonda Raya No. 252 D Jawa Barat
46 | Kantor Kas Jakarta - AEON Mall AEON Mall Jakarta Garden City Lt. GF Unit G-68, JI. DKI Jakarta
Cakung Boulevard Garden City, Cakung
47 | Kantor Kas Cikarang - Jababeka Hotel Holiday Inn Cikarang Jababeka Lt. 1, JI. Jawa Barat

Jababeka Raya Kav. A-2 Jababeka 1, Cikarang
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Nama | Name

Rudyanto Gunawan

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Perusahaan
Governance Corporate Social

Tanggung Jawab Sosial

Responsibility

Position

Corporate Secretary Division Head

Kepala Divisi Audit Internal

Edi Alpian

Internal Audit Division Head

Kepala Divisi President Office & Japan
Linkage

Nozomi Kitaoka

President Office & Japan Linkage Division
Head

Kepala Divisi Information Technology

Denny Siauw

Information Technology Division Head

Kepala Divisi Corporate Legal &
Compliance

Mohamad Sjafari

Corporate Legal & Compliance Division
Head

Kepala Divisi Manajemen Risiko

A. S. Puwandren

Risk Management Division Head

Kepala Divisi Human Capital & General
Services

Agung Cahyanto

Human Capital & General Services Division
Head

Kepala Divisi Financial Control

Eko Bramantyo

Financial Control Division Head

Kepala Divisi Planning & Performance

Rudyanto Gunawan

Planning & Performance Division Head

Kepala Divisi Treasury & Capital Market

Jhon Habibie Barus

Treasury & Capital Market Division Head

Kepala Divisi Financial Institution

Ika Risti Tobing

Financial Institution Division Head

Kepala Divisi Funding & Distribution
Management

Tekun Halim
Lucky Maya Fritsiana

Funding & Distribution Management
Division Head

Kepala Divisi Cash & Financial Technology

Tatta Ambarala

Cash & Financial Technology Division Head

Kepala Divisi Corporate, Commercial &
Business Linkage

Antonius Herdaru

Corporate, Commercial & Business Linkage
Division Head

Kepala Divisi Retail Business

Tomas Sugiono

Retail Business Division Head

Kepala Divisi Operation & Credit
Administration

Christiati E. Sianipar

Operation & Credit Administration Division
Head

Kepala Divisi Credit Risk Reviewer

Binsar P. Hutauruk

Credit Risk Reviewer Division Head

Kepala Divisi Special Asset Management

Agung Subagiyo

Special Asset Management Division Head

Project Management Office

Heri Suralesmana

Project Management Office

Performance Improvement Plan

Bonny Wahyudi

Performance Improvement Plan
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Nobiru Adachi
Komisaris Utama
President Commissioner

Profil Dewan Komisaris

Board of Commissioners’ Profiles

Warga Negara Jepang, 61 tahun, berdomisili di Jepang.
Diangkat sebagai Komisaris Utama J Trust Bank sejak
30 Desember 2014 yang saat itu dikenal sebagai Bank
Mutiara.

Beliau memiliki pengalaman di Kementerian Keuangan
Jepang selama 27 tahun. Beliau bergabung dengan
Departemen Keuangan Jepang pada April 1980 dan
mengemban berbagai jabatan strategis, yaitu Direktur
Kantor Pelayanan Pajak Onomichi pada Juli 1986, Direktur
Wakil Menteri Keuangan untuk Urusan Internasional,
bagian Sekretariat Menteri pada Juni 1997, Penasehat
Hukum di Biro Anggaran, Direktur pada Divisi Riset
Biro Internasional pada Juni 2002, Direktur Institut
Riset Kebijakan Departemen Keuangan pada Juni 2004,
Direktur Jenderal Bea Cukai di Hakodate pada Juni
2005. Beliau ditunjuk sebagai Officer di Jasdaq Securities
Exchange Inc. pada April 2006, dipromosikan menjadi
Executive Officer pada Juni 2006 dan Country Head
untuk Jepang di ETF Securities Ltd pada Oktober 2008,
sebelum menjabat sebagai Chairman dan CEO di M & A
Solution Japan Co., Ltd. pada Oktober 2011. Bergabung
dengan J Trust Co., Ltd. pada April 2013 sebagai Advisor.
Kemudian, beliau menjabat sebagai Managing Director
pada Juni 2013. Selanjutnya, beliau menjabat sebagai
Direktur Perwakilan dan Senior Managing Director
yang bertanggung jawab atas Corporate Management
Department dan bergabung dengan J Trust Bank
sebagai Komisaris pada November 2014, sebelum
ditunjuk sebagai Komisaris Utama.

Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana di Fakultas

Hukum di Universitas Tokyo pada 1980 dan Fakultas
Ekonomi di Case Western University pada 1983.
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Japanese Citizen, 61 years old, domiciled in Japan.
Appointed as President Commissioner of J Trust Bank
since December 30, 2014, at that time was known as Bank
Mutiara.

He has more than 27 years of working experience at the
Japan’s Ministry of Finance. He joined the Japan’s Ministry
of Finance in April 1980, where he held various strategic
positions such as Director of the Tax Office in Onomichi
in July 1986, Director of Deputy Finance Minister for
International Affairs, Secretariat of the Minister in June
1997, Legal Counsellor of the Budgeting Bureau, Director
of International Bureau’s Research Division in June 2002,
Director of Policy Research Institute of the Ministry of
Finance in June 2004, Director General of Customs in
Hakodate in June 2005. He was appointed as Officer
in Jasdaqg Securities Exchange Inc. in April 2006, then
promoted as Executive Officer in June 2006 and Country
Head for Japan in ETF Securities Ltd in October 2008.
Then he served as Chairman and CEO in M & A Solution
Japan Co,, Ltd. in October 2011. He joined J Trust Co., Ltd.
in April 2013, serving as Advisor before became Managing
Director in June 2013. The next position was the Director
of Representative and Senior Managing Director in charge
of Corporate Management Department, followed by
joining J Trust Bank as Commissioner in November 2014,
prior to his appointment as President Commissioner.

He obtained his Bachelor degree from Faculty of Law
University of Tokyo in 1980 and from Faculty of Economics
Case Western University in 1983.
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Nobuiku Chiba
Komisaris
Commissioner

Warga Negara Jepang, 46 Tahun. Diangkat sebagai
Komisaris J Trust Bank berdasarkan RUPSLB pada
20 September 2018.

Saat ini, beliau menjabat sebagai Direktur JT Chinae
Savings Bank dan JT Savings Bank - Korea Selatan,
Executive Director di JT Capital - Korea Selatan dan
menjabat sebagai Representative Director, Senior
Managing Executive Officer J Trust Co., Ltd. yang
bertanggung jawab pada bisnis keuangan di Korea
Selatan dan bisnis nonbank di Asia Tenggara.

Beliau memiliki pengalaman selama 26 tahun di industri
keuangan di Jepang dan Korea Selatan.

Japanese Citizen, 46 yearsold. Appointed as Commissioner
of J Trust Bank based on EGMS on September 20, 2018.

Currently, he serves as Director of JT Chinae Savings Bank
and JT Savings Bank - South Korea, Executive Director
of JT Capital - South Korea and Representative Director,
Senior Managing Executive Officer J Trust Co., Ltd. in
charge of financial business in South Korea and non-bank
business in Southeast Asia.

He has 26 years of experience in Japan and South Korea.

Analisis dan Pembahasan
Manajemen
Management Discussion
& Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
Responsibility

Mahdi Mahmudy
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, 61 tahun, berdomisili di Jakarta.
Diangkat melalui RUPST pada 30 Juni 2016.

Pengalaman bekerja terakhir sebagai Direktur Eksekutif
Departemen Regional Bank Indonesia Area Kalimantan.
Beliau memiliki pengalaman di industri perbankan selama
31 tahun. Beliau memulai karier di Bank Indonesia pada
1986. Beliau meraih gelar Sarjana Sosial di bidang
Manajemen Finansial dari Universitas Indonesia pada
tahun 1984. Kemudian, beliau meraih gelar Master di
bidang Kebijakan Moneter dari University of lllinois pada
1992 dan gelar Doktor di bidang Management Strategic
dari Universitas Indonesia pada 2011.

Indonesian Citizen, 61 years old, domiciled in Jakarta.
Appointed by AGMS on June 30, 2016.

Previously, he worked at Bank Indonesia as Executive
Director at Regional Department of Kalimantan Area.
He has more than 31 years of working experience in the
banking industry. He started his career in 1986 at Bank
Indonesia. He obtained his Bachelor of Arts degree in
Financial Management from the University of Indonesia
in 1984, Masters degree in Monetary Policy from the
University of lllinois in 1992, and Doctorate degree in
Management Strategic from the University of Indonesia
in 2011.
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Kwik Ing Hie
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, 56 tahun, berdomisili di Jakarta.
Diangkat melalui RUPST pada 30 Juni 2016.

Beliau berpengalaman di industri keuangan dan konsultasi
selama 30 tahun. Saat ini, beliau menjabat sebagai
Managing Partner di Sternbridge Partner sejak 2015.
Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Komisaris MPM
sejak 2010 dan sebagai anggota Komite GCG serta Ketua
Komite Nominasi dan Remunerasi (KNR) MPM sejak
2013. Beliau pernah menjabat sebagai Presiden Direktur
PT Affinity Equity Partners Indonesia dari Oktober 2009-
Juni 2014 dan Presiden Direktur PT Morgan Stanley Asia
Indonesia dari 2006-2009. Sejak 1999 hingga 2006,
beliau memimpin perusahaan investasi miliknya yang
fokus kepada merger, akuisisi, dan investasi pinjaman
darurat.

Beliau meraih gelar Master of Business Administration
dari Stanford University pada 1991, dan gelar Bachelor of
Science in Computer Engineering dari Syracuse University
pada 1986.
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Indonesian Citizen, 56 years old, domiciled in Jakarta.
Appointed in the AGMS on June 30, 2016.

He has 30 years of experience in the financial industry
and consultancy. Currently he serves as Managing Partner
in Sternbridge Partner since 2015. Previously he became
as Commissioner of MPM since 2010 and as members of
the GCG Committee and Chairman of the Nomination
and Remuneration Committee of MPM since 2013. He
was the President Director of PT Affinity Equity Partners
Indonesia from October 2009-June 2014 and President
Director of PT Morgan Stanley Asia Indonesia in 2006-
2009. Between 1999 and 2006, he led his investment
firm focusing on merger, acquisition, and emergency loan
investment.

He received Master of Business Administration degree
from Stanford University in 1991, and Bachelor of Science
in Computer Engineering from Syracuse University in
1986.
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Board of Directors’ Profiles

Responsibility

Shigeyoshi Asano
Direktur Utama
President Director

Warga Negara Jepang, 49 Tahun. Diangkat sebagai
Direktur Utama J Trust Bank berdasarkan RUPSLB pada
20 September 2018.

Sebelumnya, Anggota Dewan Komisaris J Trust Bank
berdasarkan RUPST tanggal 30 Juni 2016. Pengalaman
bekerja terakhir sebagai Direktur di J TRUST ASIA PTE.
LTD. dan menjabat sebagai Managing Director di J Trust
Co., Ltd. Beliau memiliki pengalaman selama 24 tahun di
industri investasi dan strategi bisnis.

Beliau memulai karir di Tokyo Gas Co., Ltd. sebagai
Manager pada tahun 1994 hingga tahun 2004. Kemudian,
menduduki jabatan President & Chief Executive Officer
di Iriver Japan Co., Ltd. hingga tahun 2009, dilanjutkan
dengan berkarier di Wedge Holding Co., Ltd. dengan
posisi terakhir sebagai Direktur. Bergabung dengan
J Trust Co.,, Ltd. pada tahun 2012 dengan jabatan terakhir
sebagai Managing Director yang bertanggung jawab
pada bisnis di Asia Tenggara dan Planning Department.

Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Teknik di Tokyo Institute
of Technology dan meraih gelar Master of Engineering
dari Tokyo Institute of Technology pada tahun 1994.

Japanese Citizen, 49 vyears old. Appointed as
President Director of J Trust Bank based on EGMS on
September 20, 2018.

Previously he was Member of the Board of Commissioners
of J Trust Bank based on AGMS on June 30, 2016. His last
position was the Director of J TRUST ASIA PTE. LTD. and
Managing Director in J Trust Co., Ltd. He has 24 years
of experience in the investment industry and business
strategy.

He started his career in Tokyo Gas Co., Ltd. as Manager
in 1994 to 2004. Then he was appointed as President
& Chief Executive Officer in Iriver Japan Co., Ltd. until
2009, followed with Wedge Holding Co., Ltd. as Director.
He joined J Trust Co., Ltd. in 2012 with last position as
Managing Director responsible for business in Southeast
Asia and Planning Department.

He obtained his Bachelor of Engineering degree from the
Tokyo Institute of Technology and Master of Engineering
from the Tokyo Institute of Technology in 1994.
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Felix Istyono Hartadi Tiono
Direktur Kepatuhan
Compliance Director

Warga Negara Indonesia, 60 tahun, berdomisili di Jakarta.
Diangkat sebagai Direktur Kepatuhan J Trust Bank
berdasarkan RUPSLB pada 26 Februari 2014, yang saat
itu dikenal sebagai Bank Mutiara.

Beliau memiliki pengalaman di bidang legal-kepatuhan
dan industri perbankan selama 32 tahun. Memulai
karier sebagai Legal Officer di PT Wellwood Sejahtera
Ekapratama pada 1986. Beliau melanjutkan kariernya
di Rabobank sejak 1990 dengan jabatan terakhir
Direktur Kepatuhan, sebelum bergabung dengan Bank
DBS Indonesia pada 2006 sebagai Direktur Kepatuhan,
dan terakhir sebagai Direktur Kepatuhan Bank HSBC
Indonesia sejak 2009 sebelum bergabung dengan J
Trust Bank.

Beliau meraih gelar Sarjana Hukum Perdata di Universitas
Katholik Parahyangan Bandung pada 1986 dan gelar S2
di Institut Pengembangan Manajemen Indonesia, Jakarta
pada 2006.

Indonesian Citizen, 60 years old, domiciled in Jakarta.
Appointed as Compliance Director of J Trust Bank based
on EGMS on February 26, 2014, at that time was known as
Bank Mutiara.

He has more than 32 years of working experience in legal-
compliance and banking industry. He started his career
as Legal Officer in PT Wellwood Sejahtera Ekapratama in
1986. He continued his career with Rabobank since 1990
with last position as Compliance Director prior joining
with DBS Indonesia in 2006 as Compliance Director, then
he joined Bank HSBC Indonesia since 2009 as Compliance
Director, before joining J Trust Bank.

He graduated from the Faculty of Law in Parahyangan
Catholic University, Bandung, in 1986, and obtained
his Masters degree from the Institut Pengembangan
Manajemen Indonesia, Jakarta, in 2006.
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Helmi Arief Hidayat
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, 61 tahun, berdomisili di Jakarta.
Diangkat menjadi Direktur J Trust Bank melalui RUPSLB
pada Juni 2016.

Pengalaman bekerja terakhir sebagai Executive Vice
President J Trust Bank sejak 2012 yang saat itu dikenal
sebagai Bank Mutiara. Memiliki pengalaman 31 tahun di
industri perbankan. Beliau memulai karir perbankan di
Bank Umum Nasional pada tahun 1987. Beliau pernah
bekerja di BPPN dan beberapa bank seperti Bank Dana
Asia, Bank Akita, Barclays Bank Indonesia dan Nobu Bank.
Beliau meraih gelar sarjana jurusan Elektro dari UDS 45
pada tahun 1987, kemudian menyelesaikan program pasca
sarjana dari Universitas Krisnadwipayana (UNKRIS) tahun
1993.

Indonesian Citizen, 61 years old, domiciled in Jakarta.
Appointed as J Trust Bank Director by EGMS in June 2016.

Previously, he was Executive Vice President of J Trust Bank
since 2012, at that time was known as Bank Mutiara. He has
31 years of experience in the banking industry. He started
his banking career in 1987 with Bank Umum Nasional. He
has worked in the Indonesia Bank Restructuring Agency
and several banks such as Bank Dana Asia, Bank Akita,
Barclays Indonesia Bank, and Nobu Bank.

He obtained his Bachelor degree in Electrical Engineering
from UDS 45 in 1987 and Masters degree from Universitas
Krisnadwipayana (UNKRIS) in 1993.
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Rio Lanasier ?
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, 43 tahun, berdomisili di Jakarta.
Diangkat sebagai Direktur J Trust Bank melalui RUPSLB
Desember 2016.

Sebelumnya menjabat sebagai Executive Vice President
J Trust Bank sejak 2015. Memiliki pengalaman 16
tahun di perbankan. Beliau memulai karirnya di Officer
Development Program Bank Mandiri pada 2002. Beliau
terus berkarir di Bank Mandiri hingga menjadi Assistant
Vice President Treasury - Chief Dealer sebelum bergabung
dengan Bank Chinatrust Indonesia sebagai Assistant Vice
President Treasury - Head of Interbank pada 2007, dan
kemudian VP Treasury Interbank - Global Financial Market
dari DBS Indonesia pada tahun 2008.

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik Sipil dari Universitas
Parahyangan pada tahun 1998 dan Master of Engineering
Science di University of New South Wales pada tahun
2000.

D Telah mengundurkan diri sebagai Direktur Perseroan efektif tanggal
30 April 2019.

Responsibility

Indonesian Citizen, 43 years old, domiciled in Jakarta.
Appointed as Director of J Trust Bank based on EGMS in
December 2016.

Previously, he was Executive Vice President of J Trust
Bank since 2015. He has more than 16 years of experience
in the banking industry. He started his career in the Officer
Development Program of Bank Mandiri in 2002. His last
position at Bank Mandiri was Assistant Vice President
Treasury - Chief Dealer, before joining as Assistant Vice
President Treasury - Head of Interbank of Bank Chinatrust
Indonesia in 2007 and VP Treasury Interbank - Global
Financial Market of DBS Indonesia in 2008.

He obtained his Bachelor degree in Civil Engineering from
Parahyangan University, Bandung in 1998 and Master of
Engineering Science degree from the University of New
South Wales in 2000.

D Resigned from his position as Director of the Company dated
April 30, 2019.
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Ritsuo Ando ?
Direktur
Director

Warga Negara Jepang, 62 tahun, berdomisili di
Jakarta. Diangkat sebagai Direktur J Trust Bank
melalui RUPSLB pada 20 September 2018. Sebelumnya,
beliau menjabat sebagai Direktur Utama J Trust Bank
berdasarkan RUPSLB pada 23 Desember 2016. Beliau
memiliki pengalaman di bidang perbankan dan finansial
selama 39 tahun. Memulai karier di The Daiwa Bank,
Limited, Osaka sebagai Banking Officer pada 1979 hingga
pertama kali menduduki posisi Eksekutif sebagai
Presiden Direktur di PT Daiwa Lippo Finance pada 2001.
Selanjutnya, beliau menjabat sebagai Presiden Direktur
di Resona Indonesia Finance pada 2003, Penasihat
di Resona Bank, Ltd. pada 2005, General Manager di
ACOM Co., Ltd. pada 2007, Wakil Presiden Direktur di
PT Bank Nusantara Parahyangan, Tbk. (BNP) pada 2008,
dan terakhir sebagai Presiden Direktur BNP sejak 2009
sebelum menjadi Direktur J Trust Bank.

Beliau menyelesaikan pendidikan dari Osaka University of
Foreign Language, Faculty of Language, Indonesia Study
pada 1975.

2 Telah diberhentikan Sementara tertanggal 21 Desember 2018 sesuai
dengan Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris sebagai Pengganti
Rapat Dewan Komisaris Perseroan tertanggal 21 Desember 2018 dan
efektif setelah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tertanggal
11 Februari 2019.
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Japanese Citizen, 62 years old, resides in Jakarta.
Appointed as Director of J Trust Bank based on EGMS
on September 20, 2018. Previously, he was Director for
J Trust Bank based on EGMS on December 23, 2016. He
has 39 years working experience in financial and banking
business. He started his career at The Daiwa Bank,
Limited, Osaka as a -role as President Director of
PT Daiwa Lippo Finance in 2001. Afterwards, he held
several key positions in various financial companies such
as President Director of Resona Indonesia Finance in 2003,
Advisor at Resona Bank, Ltd. in 2005, General Manager
at ACOM Co., Ltd. in 2007, Vice President Director of
PT Bank Nusantara Parahyangan, Tbk. (BNP) in 2008,
and was appointed as President Director of BNP since
2009 before joining J Trust Bank as Director.

He obtained his degree from Osaka University of Foreign
Language, Faculty of Language, Indonesia Study in 1975.

2 Dismiss by the Company dated December 21, 2018 in accordance
with the Circulation Resolution of the Board of Commissioners in Lieu
of the Meeting of Board of Commissioners dated December 21, 2018
and effective after Extraordinary General Meeting of Shareholders
dated February 11, 2019.
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Haryanto Budi Purnomo ¥
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, 54 tahun, berdomisili di Bogor.

Diangkat sebagai Direktur J Trust Bank melalui
RUPSLB pada 23 Desember 2018. Sebelumnya, beliau
menjabat sebagai Executive Vice President J Trust
Bank sejak 2016. Beliau memiliki pengalaman di
bidang perbankan selama 27 tahun dan memulai
karier sebagai Management Trainee di Bank Universal
pada 1991. Selanjutnya, beliau terus berkarier dengan
jabatan terakhir sebagai Midsized Business Operation
Support Group Head Bank Universal, sebelum bergabung
dengan Bank Mega Syariah pada 2003 sebagai Direktur
Human Resource Management, Compliance and
Risk Management. Jabatan terakhir beliau di Bank
Mega Syariah adalah Direktur Operation, Technology
Information, General Services, Corporate Strategy and
Planning, Collection & Recover, Product Development and
Service Quality Management sebelum bergabung dengan
J Trust Bank.

Beliau meraih gelar sarjana Hukum dari Universitas
Indonesia pada 1990.

3 Telah diberhentikan Sementara tertanggal 21 Desember 2018 sesuai
dengan Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris sebagai Pengganti
Rapat Dewan Komisaris Perseroan tertanggal 21 Desember 2018 dan
efektif setelah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tertanggal
11 Februari 2019.

Indonesian Citizen, 54 years old, resides in Bogor.

Appointed as Director of J Trust Bank based on EGMS on
December 23, 2016. Previously, he was Executive Vice
President of J Trust Bank since 2016. He has 26 years of
working experience in banking industry and started
his career in Bank Universal as management trainee
in 1991. He held key positions in several banks such
as Midsized Business Operation Support Group Head
of Bank Universal, before joining Bank Mega Syariah
in 2003 as Director of Human Resource Management,
Compliance and Risk Management. His last position
in Bank Mega Syariah is Director of Operation,
Technology Information, General Services, Corporate
Strategy and Planning, Collection & Recover, Product
Development and Service Quality Management before
joining J Trust Bank.

He holds a Bachelor degree in Civil Law from University
of Indonesia in 1990.

3 Dismiss by the Company dated December 21, 2018 in accordance
with the Circulation Resolution of the Board of Commissioners in Lieu
of the Meeting of Board of Commissioners dated December 21, 2018
and effective after Extraordinary General Meeting of Shareholders
dated February 11, 2019.
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Farel Tua Silalahi
Executive Vice President
Executive Vice President

Warna Negara Indonesia, 53 tahun, berdomisili di Jakarta.
Diangkat sebagai Executive Vice President J Trust Bank
sejak 11 Februari 2019.

Memiliki pengalaman 27 tahun di industri perbankan.
Memulai karier di Bank Of America, Indonesia sebagai
Assistant Manager, Corporate Banking pada April 1992
dan melanjutkan kariernya di PT Bank Artha Media (Bank
Media) sebagai President Director pada Desember 1998
hingga Mei 2002. Kemudian, bergabung di PT Bank
BNP Paribas Indonesia sebagai Vice President pada
Juli 2005 dan meniti karier beberapa bank di Indonesia,
seperti Standard Chartered Bank, PT ANZ Bank, PT Bank
DBS Indonesia, dan sebagai Executive Vice President
Corporate Business Risk Division PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk pada 2013, dan terakhir sebagai
Direktur di PT Bank DKI berdasarkan RUPSLB pada 17
Juni 2015 sebelum bergabung dengan J Trust Bank.

Beliau meraih gelar Bachelor of Science dari Institut
Pertanian Bogor pada 1989 dan Master of Business
Administration di Long Island University, CW. Post
Campus pada 1992.
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Profil Executive Vice President

Executive Vice President’s Profiles

Indonesian Citizen, 53 years old, domiciled in Jakarta.
Appointed as Executive Vice President of J Trust Bank
since February 11, 2019.

He has 27 years of experience in the banking industry.
Started his career in Bank of America, Indonesia, as
Assistant Manager, Corporate Banking in April 1992 and
moved to PT Bank Artha Media (Bank Media) as President
Director from December 1998 to May 2002. He then
joined PT Bank BNP Paribas Indonesia as Vice President
in July 2005 and pursued his career in several banks in
Indonesia, including Standard Chartered Bank, PT ANZ
Bank, PT Bank DBS Indonesia, and as Executive Vice
President Corporate Business Risk Division of PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk in 2013. His last position
was as Director of PT Bank DKI based on EGMS on June
17, 2015, before joining J Trust Bank.

He received Bachelor of Science degree from the Bogor
Agriculture Institute in 1989 and Master of Business
Administration in Long Island University, CW. Post
Campus in 1992.
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N. Krisbiyanto ¥
Executive Vice President
Executive Vice President

Warga Negara Indonesia, 55 tahun, berdomisili di Jakarta.
Diangkat sebagai Executive Vice President J Trust Bank
sejak 2017.

Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Kepala Divisi Human
Capital J Trust Bank pada 2016. Beliau berpengalaman di
bidang sumber daya manusia selama 30 tahun dan lebih
dari 21 tahun di industri perbankan.

Beliau memulai kariernya di Shimizu Corporation sebagai
Junior Architect pada 1988 sebelum akhirnya bergabung
dengan Pertamina sebagai Assistant Manager Human
Resources pada 1992. Beliau berkarier di dunia perbankan
dengan jabatan terakhir sebagai Country Manager
Compensation and Benefit Human Resources di Citibank
N.A. pada 1994, melanjutkan karier ke PT Bank Universal
Tbk. pada 1997 dengan jabatan terakhir Senior Vice
President Human Capital, sebelum bergabung dengan
PT Bank Permata Tbk. pada 2002 sebagai Senior Vice
President Human Capital. Kemudian, beliau bergabung
dengan PT Telekomunikasi Selular Indonesia sebagai Vice
President pada 2005, Senior Consultant di PT Potentia
HR Consulting pada 2007, bergabung dengan PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. pada 2007 sebagai
Executive Vice President, dan ditunjuk menjadi HR
Director PT Bank Sahabat pada 2010. Beliau bergabung
dengan Portal HR sebagai Senior Partner dari 2011 hingga
sekarang.

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik, Universitas Indonesia
pada tahun 1988, kemudian meraih gelar MBA, Oklahoma
City University pada tahun 1992.

“Telah mengundurkan diri sebagai Executive Vice President efektif
tanggal 28 Februari 2019.

Responsibility

Indonesian Citizen, 55 years old, domiciled in Jakarta.
Appointed as J Trust Bank’s Executive Vice President
since 2017.

Previously, he served as Human Capital Division Head
of J Trust Bank in 2016. He has more than 30 years of
experience in human resources and more than 21 years in
banking industry.

He started his career as Junior Architect at Shimizu
Corporation in 1988 before joining Pertamina as Assistant
Manager Human Resources in 1992. He pursued his career
on banking industry at Citibank N.A. in 1994 with his last
position as Country Manager Compensation and Benefit
Human Resources, then continued to PT Bank Universal
Tbk. in 1997 with last position as Senior Vice President
Human Capital, prior to joining PT Bank Permata Tbk. in
2002 as Senior Vice President Human Capital. He worked
at PT Telekomunikasi Selular Indonesia as Vice President
in 2005, then Senior Consultant at PT Potentia HR
Consulting in 2007, Executive Vice President at PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. in 2007, and then was
appointed as PT Bank Sahabat HR Director in 2010. He
joined Portal HR as Senior Partner from 2011 until now.

He held Bachelor of Engineering from the University
of Indonesia in 1988, then he received an MBA from
Oklahoma City University in 1992.

“Resigned from his position Executive Vice President dated
February 28, 2019.
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Komite Audit | Audit Committee

Mahdi Mahmudy
Ketua Komite Audit (menjabat sejak 29 Juni 2018)

Chairman of the Audit Committee (Served since June 29, 2018)

Kwik Ing Hie

Anggota Komite Audit | Member of the Audit Committee

Amalia Setyanti Lestari

Anggota Komite Audit | Member of the Audit Committee

Martinus Rosadi Nugroho

Profil Anggota Komite-komite
di Bawah Dewan Komisaris

Member of Committees under the Board of Commissioners Profile

Lihat Profil Dewan
Komisaris

See Profile of the Board of
Commissioners

Anggota merangkap Sekretaris | Member and Secretary of Audit Committee

Amalia Setyanti Lestari
Anggota Komite Audit
Member of the Audit Committee

Warga Negara Indonesia, 55 tahun. Meraih gelar Sarjana
Ekonomi, jurusan akuntansi, dari Universitas Indonesia
pada tahun 1988. Memiliki 11 tahun pengalaman kerja
di dunia konsultasi dan 17 tahun di dunia perbankan.
Sebagai Head of Internal Audit dan Audit Manager for
Corporate Banking & Head Office Function (2007-2009),
sebagai Head of Compliance pada PT Bank Rabobank
International Indonesia (2010-2013) dan sebagai TS
Compliance dan Money Laundering Reporting Officer
pada JP Morgan Chase Bank & Co (2013-2015). Saat ini
menjabat sebagai anggota independen Komite Audit
dan sebagai anggota independen Komite Pemantau
Risiko & Compliance pada PT Bank Rabobank
International Indonesia.
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Martinus Rosadi Nugroho
Anggota Merangkap Sekretaris Komite Audit
Member and Secretary of Audit Committee

Warga Negara Indonesia, 28 tahun. Meraih gelar Sarjana
Ekonomi, jurusan Akuntansi dari Universitas Indonesia
pada tahun 2013. Memiliki pengalaman 2 tahun di industri
Fast Moving Consumer Goods dan 4 tahun di dunia audit
dan perpajakan. Dengan posisi terakhir sebagai Area
Sales Manager pada PT. Arta Boga Cemerlang (2013) dan
Senior Auditor pada KAP Ratna Widjaja (2014-2016).

Sesuai Surat Dewan Komisaris No. 25.01/S KOM/
JTRUST/1/2017 tertanggal 25 Januari 2017, dan
Surat Keputusan Direksi No. 25.04/S.Kep-Dir-HCD/
JTrust/1/2017 tertanggal 25 Januari 2017, serta perubahan
terakhir sesuai Surat Dewan Komisaris No0.18.01/S.
KOM/JTRUST/X/2017 tertanggal 18 Oktober 2017 dan
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Dewan Komisaris No. 11.01/S-KOM/
JTRUST/1/2016 tertanggal 11 Januari 2016 dan
Surat Keputusan Direksi No. 11.09/S.Kep-Dir-HCD/
JTrust/1/2016 tertanggal 11 Januari 2016, serta perubahan
terakhir sesuai Surat Dewan Komisaris No. 18.01/S.
KOM/JTRUST/X/2017 tertanggal 18 Oktober 2017 dan
Surat  Keputusan Direksi No. 29.31/S.Kep-Dir-HCD/
JTRUST/VI/2018 tertanggal 29 Juni 2018 menduduki
posisi sebagai anggota independen Komite Audit dan
merangkap sebagai anggota independen dan sekretaris
Komite Pemantau Risiko PT Bank JTrust Indonesia Tbk
sesuai Surat Keputusan Direksi No. 29.32/S.Kep-Dir-
HCD/JTrust/VI1/2018 tertanggal 29 Juni 2018.

Sesuai Surat

Indonesian Citizen, 55 years old. Obtained her Bachelor
Degree in Economics, majoring in accounting, from
the University of Indonesia in 1988. Having 11 years of
experience in consultancy and 17 years of experience
in banking. Had worked as Head of Internal Audit and
Audit Manager for Corporate Banking & Head Office
Function (2007-2009), Head of Compliance in PT Bank
Rabobank International Indonesia (2010-2013) and
TS Compliance and Money Laundering Reporting Officer
in JP Morgan Chase Bank & Co (2013-2015). Currently
works as independent member of the Audit Committee
and Risk Oversight & Compliance Committee in
PT Rabobank International Indonesia.

In accordance with the Letter of Board of Commissioners
No. 11.01/S-KOM/JTRUST/I/2016 dated January 11, 2016,
and Decree of the Board of Directors No. 11.09/S.Kep-
Dir-HCD/JTrust/1/2016 dated January 11, 2016, as well as
the latest amendment according to the Letter of Board
of Commissioners No. 18.01/S.KOM/JTRUST/X/2017 dated
October 18, 2017, and Decree of the Board of Directors
No. 29.31/S.Kep-Dir-HCD/JTRUST/VI/2018 dated June 29,
2018, she holds the position as independent member of
Audit Committee as well as independent member and
secretary of Risk Oversight Committee of PT Bank JTrust
Indonesia Tbk in accordance with Decree of the Board
of Directors No. 29.32/S.Kep-Dir-HCD/JTRUST/VI/2018
dated June 29, 2018.

Responsibility

Surat Keputusan Direksi No. 29.31/S.Kep-Dir-HCD/
JTRUST/VI/2018 tertanggal 29 Juni 2018 menduduki
posisi sebagai anggota independen dan Sekretaris Komite
Audit dan merangkap sebagai anggota independen
Komite Pemantau Risiko PT Bank JTrust Indonesia Tbk
sesuai Surat Keputusan Direksi No. 29.32/S.Kep-Dir-HCD/
JTrust/VI1/2018 tertanggal 29 Juni 2018.

Indonesian Citizen, 28 years old. He holds a Bachelor of
Economics, majoring in Accounting, from the University
of Indonesia in 2013. He has 2 years experience in Fast
Moving Consumer Goods industry and 4 years in audit
and taxation. His last position is Area Sales Manager at
PT Arta Boga Cemerlang (2013) and Senior Auditor at
KAP Ratna Widjaja (2014-2016).

In accordance with the Letter of the Board of
Commissioners No. 25.01/S.KOM/JTRUST/I/2017
dated January 25, 2017, and Decree of the Board of
Directors No. 25.04/S.Kep-Dir-HCD/JTrust/1/2017 dated
January 25, 2017, as well as the latest amendment in
accordance with the Letter of the Board of Commissioners
No. 18.01/S.KOM/JTRUST/X/2017 dated October 18, 2017,
and Decree of the Board of Directors No. 29.31/S.Kep-
Dir-HCD/JTRUST/VI/2018 dated June 29, 2018, he is
appointed as an independent member and Secretary of
the Audit Committee and also an independent member
of the Risk Oversight Committee of PT Bank JTrust
Indonesia Tbk in accordance with the Decree of the Board
of Directors No. 29.32/S.Kep-Dir-HCD/JTRUST/VI/2018
dated June 29, 2018.
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Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee

Kwik Ing Hie

Ketua/Anggota Komite Pemantau Risiko
Chairman/Member of the Risk Monitoring Committee
Lihat Profil Dewan Komisaris

See Profile of the Board of Commissioners

Nobiru Adachi

Anggota Komite Pemantau Risiko
Member of the Risk Monitoring Committee
Lihat Profil Dewan Komisaris

See Profile of the Board of Commissioners

Mahdi Mahmudy

Anggota Komite Pemantau Risiko
Member of the Risk Monitoring Committee
Lihat Profil Dewan Komisaris

See Profile of the Board of Commissioners

Martinus Rosadi Nugroho
Anggota Komite Pemantau Risiko
Member of the Risk Monitoring Committee
Lihat Profil Komite Audit

See Profile of the Audit Committee

Amalia Setyanti Lestari

Sekretaris dan Anggota Komite Pemantau Risiko
Secretary and Member of the Risk Monitoring
Committee

Lihat Profil Komite Audit

See Profile of the Audit Committee
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Komite Nominasi dan
Remunerasi

Nomination and Remuneration
Committee

Mahdi Mahmudy

Ketua/Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
Chairman/Member of the Nomination and
Remuneration Committee

Lihat Profil Dewan Komisaris

See Profile of the Board of Commissioners

N. Krisbiyanto

Sekretaris dan Anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi

Secretary and Member of the Nomination and
Remuneration Committee

Lihat Profil Executive Vice President

See Profile of the Executive Vice President
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Corporate Secretary Profile

Rudyanto Gunawan
Kepala Divisi Corporate Secretary
Corporate Secretary Division Head

Warga Negara Indonesia, berusia 48 tahun, berdomisili di
Tangerang Selatan.

Menjabat sebagai Kepala Divisi Corporate Secretary sejak
bulan Juli 2018. Memiliki pengalaman lebih dari 25 tahun
di dunia perbankan. Mengawali karier sebagai budget staff
di Prima Express Bank pada 1994, sebelum melanjutkan
karier di Permata Bank pada hingga 2003 dengan
jabatan terakhir sebagai Budget Department Head. Beliau
bergabung dengan J Trust Bank (sebelumnya bernama
Mutiara Bank) sejak 2010 yang kemudian pada tahun
yang sama ditunjuk menjadi Planning and Performance
Division Head.

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik Sipil dari Universitas
Katolik Parahyangan, Bandung pada 1994. Kemudian,
beliau menyelesaikan program Postgraduate Degree dan
Master of Management in Banking and Finance di Massey
University, New Zealand pada 2008.

Indonesian Citizen, 48 years old, domiciled in South
Tangerang

Appointed as the Corporate Secretary Division Head of
J Trust Bank in 2018. He started his career as a budget
staff in Prima Express Bank in 1994, before continuing his
career in Permata Bank until 2003 with the latest position
as Budget Department Head. He joined J Trust Bank
(previously named Bank Mutiara) in 2010, and in the same
year was appointed as Planning and Performance Division
Head.

He obtained a Bachelor in Civil Engineering degree from
the Parahyangan Catholic University, Bandung, in 1994. He
then completed his Postgraduate Degree and Master of
Management in Banking and Finance in Massey University,
New Zealand, in 2008.

Analisis dan Pembahasan
Manajemen
Management Discussion
& Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
Responsibility

Profil Kepala Audit

Internal
Head of Internal Audit Profile

Edi Alpian
Kepala Satuan Kerja Audit Internal
Head of Internal Audit

Warga Negara Indonesia, berusia 50 tahun, berdomisili di
Jakarta.

Menjabat sebagai Kepala SKAI sejak bulan April 2017.
Memiliki pengalaman di dunia perbankan lebih dari
20 tahun maupun instansi pemerintah selama 5 tahun.
Selain memiliki latar belakang pendidikan Sarjana
Ekonomi Akuntansi, beliau juga memegang sertifikasi
profesi internasional dari GARP dan sertifikasi nasional
(QIA, Manajemen Risiko level 4).

Sebelum bergabung dengan PT Bank JTrust Indonesia
Tbk. pernah berkarier di beberapa bank maupun instansi
pemerintah  seperti PT Bank MNC Internasional,
Tbk (kepala SKAI), PT Bank Internasional Indonesia,
Tbk (Deputy Division Head Audit Credit), Badan
Penyehatan Perbankan/BPPN (Team Leader Audit Bank
Restructuring), PT Bank Dana Asia/Danamon Central
Asia (Regional Audit Head), PT Bank Indo Monex
(Supervisor Operational & Credit Audit), KAP-KPMG
(Supervisor Audit).

Indonesian Citizen, 50 years old, domiciled in Jakarta.

Served as Head of SKAI since April 2017. Having
experience in the banking industry for more than 20 years
and government agencies for 5 years. In addition to his
Bachelor of Economics in Accounting background, he
also holds an international profession certification from
GARP and national certification (QIA, Risk Management
level 4).

Prior to joining PT Bank JTrust Indonesia Tbk. he had a
career in several banks and government agencies such
as PT Bank MNC Internasional, Tbk (Head of SKAI), PT
Bank Internasional Indonesia, Tbk (Deputy Division Head
of Audit Credit), Indonesian Bank Restructuring Agency
(BPPN), PT Bank Dana Asia/Danamon Central Asia
(Regional Audit Head), PT Bank Indo Monex (Supervisor
Operational & Credit Audit), KAP-KPMG (Supervisor
Audit).
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Peta Area Operasional

Operational Area Map

Sumatera Utara
Medan
2

Sumatera Selatan
Palembang
2

Kepulauan Riau
Batam

1

Pekanbaru

1

Lampung
Bandar Lampung
1

Kepulauan
Bangka Belitung
Pangkal Pinang

1

Sungai Liat

1

Jambi
Jambi
1

Banten
Tangerang
Selatan

1

DKI Jakarta
Jakarta
17

Jawa Barat
Bandung
1

Bekasi

2

Bogor

1

Depok

1
Karawang
1

Cirebon

1

Jawa Tengah
Semarang

1

Solo

1

Karang Anyar
1

DI Yogyakarta
Yogyakarta
1

Jawa Timur
Surabaya

2

Malang

1

Bali
Denpasar
1

Kalimantan
Timur
Balikpapan
1
Samarinda
1

Kalimantan Barat
Pontianak
1

Sulawesi Selatan
Makassar
1
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Economic Review

Tinjauan Makroekonomi Global dan Nasional
2018

Perekonomian dunia mengalami perlambatan pada
tahun 2018, terutama dipicu oleh konflik dagang antara
AS dan Tiongkok. Secara keseluruhan, pertumbuhan
ekonomi global mencapai 3,0%, turun dibandingkan
dengan pertumbuhan tahun sebelumnya sebesar 3,1%.

Laju ekonomi AS masih cukup kuat, dengan
pertumbuhan sebesar 2,9%, didukung oleh stimulus
fiskal dan kebijakan moneter yang akomodatif.
Sementara itu, Tiongkok mengalami perlambatan
ekonomi, dengan PDB hanya tumbuh sebesar 6,6%
di tahun 2018, atau turun 0,2% dari pertumbuhan
ekonomi tahun sebelumnya. Perlambatan ekonomi
Tiongkok di sisi ekspor berdampak pada Jepang, yang
mencatat penurunan pertumbuhan menjadi 0,7% dari
1,9% pada tahun 2017.

Di sisi lain, kebijakan Bank Sentral AS untuk menaikkan
suku bunga acuan untuk memperkuat nilai tukar Dolar
AS terhadap hampir seluruh mata uang di dunia. Hal
ini berakibat negatif pada mata uang negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia.

Tantangan terbesar yang dihadapi perekonomian
Indonesia di tahun 2018 adalah defisit neraca berjalan
dan volatilitas nilai tukar. Namun demikian, Indonesia
masih  mampu mencatat pertumbuhan sebesar
517% pada tahun 2018, naik dibandingkan dengan
pertumbuhan tahun sebelumnya 5,07%, dan menjadi
yang tertinggi dalam lima tahun terakhir. Konsumsi
swasta dan investasi menjadi pendorong ekonomi
Indonesia. Laju inflasi tahun 2018 juga terkendali,
sesuai dengan sasaran pemerintah dan Bank Indonesia
3,5+1%.
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Tinjauan Ekonomi

Global and National Macroeconomic Review
2018

The global economy slowed down in 2018, triggered
by the trade war between the US and China. Overall,
global economic growth reached 3.0%, decreased
compared to the previous year’s growth at 3.1%.

The US economy remained solid, with growth of 2.9%,
supported by fiscal stimulus and accommodative
monetary policy. Meanwhile, China suffered an
economic slowdown, with GDP growth of 6.6% in 2018,
or decreased to 0.2% from economic growth in the
previous year. China’s economic slowdown in terms
of exports affected Japan, which recorded a growth
declining from 1.9% to 0.7% in 2017.

On the other side, the US Central Bank’s move to raise
the reference rate to strengthen the US Dollar against
almost all other world currencies. It has negative
impact on emerging market currencies, including
Indonesia.

The biggest challenge faced by the Indonesian
economy in 2018 was current account deficit and
exchange rate volatility. However, Indonesia still
managed to book a growth of 5.17% in 2018, increased
compared to the previous year’s growth of 5.07% and
become the highest in the past five years. Private
consumption and investment became the booster of
Indonesian economy. Inflation rate in 2018 was also
under control, in line with the government’s and Bank
Indonesia’s target of 3.5+1%.
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Nilai tukar Rupiah pada tahun 2018 rata-rata melemah
6,05% terhadap Dolar AS dan ditutup di leve/ Rp14.481
per Dolar. Di pasar modal, Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) mencatatkan kinerja terburuk dalam
tiga tahun terakhir, ditutup pada level 6.194,50 atau
melemah 2,54%.

Bank Indonesia pada tahun 2018 menaikkan tingkat
suku bunga acuan Bl 7-day reverse repo rate (BI7DRR)
sebesar 175 basis poin, mencapai 6% per Desember
2018. Hal ini mampu menahan defisit transaksi berjalan
dan menjaga stabilitas makroekonomi. Kestabilan
makroekonomi ini direspons positif oleh lembaga
pemeringkat global yang memberikan predikat layak
investasi pada Indonesia, termasuk dari Japan Credit
Rating Agency (JCR), Rating Investment Information
(R&D), Moody'’s Investor Service (Moody’s), Standard &
Poor (S&P), dan Fitch Ratings.

The Rupiah exchange rate in 2018 weakened to 6.05%
on average against the US Dollar and was closed at
Rp14,481 per Dollar. On the stock market, the Jakarta
Composite Index (JCI) booked its worst performance
in the past three years, closing at 6,194.50 or dropped
to 2.54%.

Bank Indonesia in 2018 raised the Bl reference rate
7-day reverse repo rate (BI7DRR) by 175 basis points,
reaching up to 6% per December 2018. This could
manage current account deficit and maintained
macroeconomic stability. Macroeconomic stability in
Indonesia was responded positively by global ratings
agencies which gave investment grade status, including
Japan Credit Rating Agency (JCR), Rating Investment
Information (R&l), Moody’s Investor Service (Moody’s),
Standard & Poor (S&P), and Fitch Ratings.
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Banking Industry Review

Industriperbankan nasional mencatatkan kinerja positif
pada tahun 2018 kendati dihadapkan pada tantangan
yang cukup berat. Stabilitas sistem keuangan relatif
terjaga, diimbangi dengan fungsi intermediasi yang
membaik serta risiko kredit yang terkendali.

Meskipun dibayangi oleh gejolak nilai tukar dan
tren kenaikan suku bunga, kualitas aset perbankan
terjaga cukup baik. Kredit perbankan juga mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan sejalan dengan
membaiknya pertumbuhan ekonomi nasional.

Pada tahun 2018, perbankan nasional mencatatkan

pertumbuhan kredit sebesar 12%, meningkat dari 8,3%
padatahun sebelumnya. Meskipun gencar menyalurkan
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Tinjauan Industri Perbankan

The national banking industry booked a positive
performance in 2018 despite facing tough challenges.
Financial system stability remained relatively stable,
followed by improved intermediary functions and well
controlled credit risks.

Despite being under pressure due to exchange rate
volatility and increasing interest rate trend, the quality
of banking assets was quite strong. Bank lending
also had a quite significant growth in line with the
improvement in national economic growth.

In 2018, the national banking booked a loan growth
of 12%, increasing from 8.3% in the previous year.
While disbursing more loans, the banks still prioritized
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pinjaman, perbankan tetap mengedepankan prinsip
kehati-hatian guna menjaga profil risiko agar tetap
sehat meskipun tekanan pasar meningkat. Rasio kredit
bermasalah bruto (Non Performing Loan) relatif terjaga
di level yang aman yakni 2,4%, membaik dibandingkan
dengan 2,9% pada tahun sebelumnya.

Membaiknya kinerja industri perbankan juga didukung
oleh permodalan yang tetap kuat. Rasio kecukupan
modal (CAR) perbankan tetap tinggi di level 23%, dan
rasio likuiditas (AL/DPK) masih aman yakni sebesar
19,3%.

Terkait pendanaan, Dana Pihak Ketiga (DPK) hanya
tumbuh 6,4% atau turun jika dibandingkan dengan
pertumbuhan DPK tahun lalu yang sebesar 9,4%. Hal
ini berimbas pada rasio pinjaman terhadap deposito,
yang naik menjadi 94,8% dari 90,0% pada 2017.

Dalam kondisi likuiditas yang ketat, perbankan harus
mencari alternatif pendanaan selain DPK, seperti
menarik pembiayaan dari bank lain atau entitas
nonbank, dan/atau menerbitkan surat berharga.

Seiring dengan pertumbuhan kredit, profitabilitas juga
membaik, seperti terlihat dari Rasio Pengembalian
Aset (ROA) sektor perbankan yang naik menjadi 2,55%
dari 2,45% pada tahun 2017. Hal ini juga diimbangi
perbankan dengan melakukan efisiensi yang tercermin
dari penurunan rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) menjadi 77,9%,
dibandingkan dengan 78,6% pada tahun 2017. Di
sisi lain, keuntungan bunga bersih (NIM) mengalami
penurunan menjadi 5,14% dari 5,32% pada tahun 2017.

Secara umum, perbankan Indonesia membukukan laba
sebesar Rp150 triliun pada tahun 2018, bertumbuh
14,4% dari perolehan laba tahun sebelumnya Rp131,2
triliun. Sementara itu, total aset perbankan bertumbuh
9,2% menjadi Rp8.063,3 triliun, dari Rp7.387,6 triliun di
tahun 2017.

prudential principles to ensure risk profile remained
healthy amidst increasing market pressures. The
ratio of gross Non Performing Loans was relatively
manageable at a safe level of 2.4%, improving from
2.9% in the previous year.

Improving performance by the banking industry was
also supported by strong capital. The capital adequacy
ratio (CAR) of banks remained high at 23%, and the
liquidity ratio (AL/DPK) was still safe at 19.3%.

On funding, Third Party Funds only grew 6.4% or
declining compared to last year’s growth at 9.4%. This
affected the loan to funding ratio, which increased to
94.8% from 90.0% in 2017.

Amid tight liquidity condition, banking had to seek
another funding alternatives besides third party fund,
such as looking for financing from other banks or non-
bank entities, and/or issuing securities.

In line with credit growth, profitability also improved,
as reflected by the Return on Assets ratio (ROA) of the
banking sector which increased to 2.55% from 2.45%
in 2017. Banks also performed efficiency as reflected in
the decrease in the ratio of operating expenses against
operating income (BOPO) to 77.9%, compared to
78.6% in 2017. On the other hand, Net Interest Margin
(NIM) declined to 5.14% from 5.32% in 2017.

In general, the Indonesian banking sector booked
profits of Rp150 trillion in 2018, up 14.4% from last
year’s profits of Rpl131.2 trillion. Meanwhile, total
banking assets grew by 9.2% to Rp8,063.3 trillion,
from Rp7,387.6 trillion in 2017.
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TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA

PENDANAAN

Bank menyediakan layanan dan solusi keuangan yang
komprehensif bagi nasabah, dengan manawarkan
berbagai produk perbankan yang meliputi giro,
tabungan, deposito, dan berbagai jenis pinjaman.
Berbagai produk perbankan tersebut menyesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik nasabah dengan
memperhatikan tingkat risiko dan mengedepankan
prinsip kehati-hatian.

Inisiatif dan Kinerja 2018

Sejalan dengan komitmen untuk menjaga
kesinambungan usaha dan meningkatkan kinerja
keuangan, Bank melakukan berbagai inisiatif dan
kebijakan strategis melalui berbagai program dan
inovasi pengembangan produk. Hal ini penting untuk
memperkuat loyalitas nasabah lama sekaligus untuk
merangsang pertambahan jumlah nasabah baru.

Inisiatif yang dilakukan Bank dalam rangka

meningkatkan pertumbuhan dana meliputi:

1. Penurunan cost of fund menjadi 6,74% melalui
pertumbuhan retail funding.

2. Mendapatkan referensi nasabah Jepang dengan
menjalin kerja sama dengan perusahaan Jepang.

3. Mempertahankan segmen mass affluent
(komunitas keturunan tionghoa sebagai nasabah
utama) melalui layanan priority banking.

4. Penguataan fee based income  dengan
memanfaatkan produk-produk non konvensional
seperti (ORI) dan Bancassurance.

5. Aktivitas Go Car (Go change account to retail)
untuk memperkenalkan produk perbankan kepada
nasabah-nasabah yang telah ada dan nasabah-
nasabah yang berpotensi.

Selain itu, Bank juga melakukan upaya lain yang
tidak hanya mengandalkan persaingan suku bunga
tetapi juga melalui kegiatan-kegiatan yang mampu
meningkatkan kepercayaan dan memperbaiki reputasi
bank di mata nasabah dan karyawan, seperti melakukan
sosialisasi dan gathering secara berkala, memperluas
kerja sama baru dengan Aijrport Lounge Premium,
kerja sama penerbitan kartu debet JCB dengan entitas
terkait untuk pembayaran elektronik dan internasional,
serta memperkuat kerja sama dengan perusahaan
penyedia jasa pembayaran melalui penambahan fitur
pada jaringan elektronik.

Sesuai komitmen dan rencana bisnis, Bank secara
konsisten dan berkelanjutan memperkuat portfolio
dana giro dan tabungan yang belakangan semakin
mendapatkan kepercayaan dari nasabah. Bank
mencatat hingga akhir Desember 2018 jumlah rekening
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OPERATIONAL REVIEW BY BUSINESS
SEGMENT

FUNDING

The Bank offers comprehensive financial solutions
and services for customers through banking products
including current accounts, savings, deposits,and other
loans. The variety of banking products adjust with the
needs and characters of customers by prioritizing risk
levels and prudential principles.

Initiatives and Performance 2018

In line with the commitment to maintain business
sustainability and increase financial performance, the
Bank implemented various initiatives and strategic
policies through various products and innovations on
product developments. This is important to increase
the loyalty of existing customers while adding new
customers.

Initiatives made by the Bank in increasing funding

growth included:

1.  Decreasing the cost of funds to 6.74% through the
contribution of retail funding growth.

2. Obtaining a reference from Japanese customers
by establishing cooperation with Japanese
companies.

3. Maintaining the mass affluent segment (the
Chinese descent community as key customers)
through priority banking services.

4. Strengthening fee based income by utilizing non-
conventional products such as Indonesian Retail
Bond (ORI) and Bancassurance.

5. Go Car (Go change account to retail) activities
to introduce banking products to existing and
potential customers.

In addition, the Bank also made other efforts not
only relying on interest rate competition, but also
through activities that improved confidence and
reputation of the Bank in customers and employees
perception, such as socialization and regular
gathering, new cooperation with Airport Lounge
Premium, cooperation in JCB debit card issuance with
international entities for electronic and international
payments, and strengthening cooperation with
payment service providers by adding features on
electronic network.

Based on commitment and business plan, the Bank
consistently and sustainably maintained the portfolio
of demand deposits and savings that have begun to
gain customer confidence. Until the end of December
2018, the Bank recorded the number of customer
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nasabah mencapai 47.925 rekening atau meningkat
dari 45.928 rekening pada tahun 2017. Adapun jumlah
dana pihak ketiga yang terkumpul sepanjang tahun
2018 mencapai Rpl13.248,61 miliar, meningkat 2,67%
dari perolehan Rp12.904,62 miliar pada tahun 2017.

Porsi terbesar dana pihak ketiga adalah deposito yakni
mencapai 88% dari total simpanan. Deposito tercatat
tumbuh 4,2% atau sebesar Rp468,85 miliar menjadi
Rp11.671,89 miliar dari Rp11.203,04 miliar pada tahun
sebelumnya. Kemudian diikuti oleh tabungan dan giro
yang masing-masing berkontribusi 5,9% dan 6,0%.
Tabungan membukukan nilai Rp790,55 miliar, turun
4,6% atau sebesar Rp37,98 miliar dari Rp828,52 miliar.
Sementara simpanan dalam bentuk giro terhimpun
sebesar Rp786,17 miliar, berkurang sebesar Rp86,89
miliar atau hampir 10% dari perolehan tahun 2017 yang
sebesar Rp873,06 miliar.

Meskipun peranannya menurun, Bank tetap berusaha
untuk meningkatkan dana giro dan tabungan yang
tercermin dari pencapaian CASA sebesar 13,2%. Bank
juga telah berupaya untuk mengurangi dominasi
deposito terhadap simpanan yang cukup besar guna
menekan biaya dana (cost of fund) dengan tetap
memperhatikan risiko likuiditas.

Langkah-langkah strategi perbaikan CASA adalah

sebagai berikut:

e Penerapan produk baru berbasis teknologi, seperti
mobile banking, virtual account, digital banking
dan financial inclusion.

e Melalui bundling tabungan bisnis dan giro
corporate

¢ Penambahan akun ritel baru melalui: cross
selling, basis data cabang yang telah ada, akuisisi
Employee Benefit Program (EBP), cross selling
dengan multifinance yang ada dan akuisisi
nasabah JTrust Olympindo.

Rencana, Fokus, dan Strategi 2019

Berangkat dari pencapaian kinerja tahun 2018,
Bank berkomitmen untuk menjaga kesinambungan
pertumbuhan usaha di masa mendatang. Untuk
tahun depan Bank akan berfokus untuk mendorong
sektor consumer financing, selain tetap menjaga
pengembangan infrastruktur ke arah bisnis komersial
dan SME.

Dalam  memperkuat permodalan, Bank akan
mengupayakan pengumpulan dana murah melalui
Pinjaman Luar Negeri dalam bentuk Penerbitan
Promissory Notes (PN) dan Medium Term Notes
(MTN) selain penyetoran modal oleh J Trust Co.,,
Ltd. sebagai pemilik berupa pinjaman subordinasi
yang bertujuan untuk memelihara rasio CAR dalam
melakukan ekspansi bisnis agar tetap dapat bersaing
di pasar perbankan sesuai dengan peer group bank di
Indonesia.

accounts reached 47,925 accounts or increasing from
45,928 accounts in 2017. The amount of third party
fund in 2018 reached Rp13,248.61 billion, increasing
2.67% compared to the year 2017 of Rpl12,904.62
billion.

The largest portion of third party funds was deposits
which reached up to 88% from total third party
funds. Deposits grew by 4.2% or by Rp468.85 billion,
to Rpl11,671.89 billion from Rpl1,203.04 billion in
the previous year. Demand deposits and savings
contributed 5.9% and 6.0%, respectively, to total
third party funds. Savings booked Rp790.55 billion,
down 4.6% or Rp37.98 billion from Rp828.52 billion.
Meanwhile, demand deposits were Rp786.17 billion,
decreased by Rp86.89 billion or almost 10% from
Rp873.06 billion in 2017.

Although experiencing a subsiding role, the Bank
managed to increase demand deposits and savings
as reflected in CASA of 13.2%. The Bank also tried to
reduce the portion of deposits on total third party
funds to reduce cost of fund by monitoring liquidity
risk.

Strategies to improve CASA are as follows:

¢ Launch the new technology-based products, such
as mobile banking, virtual account, digital banking,
and financial inclusion.

¢ Through bundling of business savings and
corporate demand deposits.

¢ Adding new retail accounts through: cross selling,
database of existing branches, EBP acquisition,
cross selling with existing multifinance, and
acquisition of JTrust Olympindo customers.

Plan, Focus and Strategy 2019

Based on the performance of 2018, the Bank is
committed to maintaining sustainable business growth
in the future. Next year the Bank will focus on boosting
consumer financing, while maintaining infrastructure
development towards commercial business and SME.

In strengthening the capital, the Bank will collect low-
cost fund through Overseas Borrowings in form the of
Issuance of Promissory Notes (PN) and Medium Term
Note (MTN) besides capital injection by JTrust Co. Ltd
as the owner in form of subordinated loans to maintain
CAR ratio in making business expansion to be able to
compete in the banking sector in line with banks peer
group in Indonesia.
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Sementara untuk mendukung rencana percepatan

bisnis yang menerapkan prinsip kehati-hatian, bank

secara terus menerus mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko, dengan
melakukan langkah langkah sebagai berikut:

¢ Meningkatkan proses manajemen risiko dan Good
Corporate Governance sehingga diharapkan
Tingkat Kesehatan Bank (Risk Based Bank Rating/
RBBR) yaitu Profil Risiko, GCG, Earning & Capital,
berada di PKS-2. RBBR digunakan sebagai
alat monitoring tingkat risiko bank dan proses
menetapkan kecukupan modal sesuai profil risiko
Bank serta penetapan strategi untuk memelihara
tingkat permodalan.

¢ Merencanakan sistem manajemen risiko terpadu
untuk proses manajemen risiko seperti laporan
RBBR dan ORSA (meliputi RCSA, LED dan KRI),
sehingga bank mendapatkan data warehouse,
data risiko dan laporan risiko lebih mencerminkan
kondisi aktual, selain meminimalkan kesalahan
manusia (human error) dan meminimalkan
penggunaan kertas.

¢ Meningkatkan awareness dan pemahaman
terhadap unsur-unsur seluruh risiko yang dihadapi
Bank serta memperkuat mitigasi atas risiko-risiko
yang siginifikan yaitu risiko kredit, risiko likuiditas
danrisiko kepatuhan yang disebabkan oleh potensi
menurunnya kredit bermasalah, meningkatnya
eksposur risiko pada banking book dan trading
book.

* Melakukan kajian risiko yang melekat dan risk
control system serta langkah-langkah mitigasi
risiko terhadap peluncuran produk/aktivitas baru.

¢ Melakukan kajian stress testing terhadap
pergerakan risiko nilai tukar dan risiko suku bunga
pada eksposur bank.

* Meningkatkan penerapan Three Lines of Defense,
dengan Departemen Quality Assurance yang
berada di bawah Risk Management Division dalam
mendukung penerapan GCG yaitu memastikan
bahwa seluruh proses operasional dan aktivitas
bank telah dilaksanakan sesuai dengan kebijakan,
ketentuan, peraturan dan standar operasi yang
berlaku.

Sejalan dengan perbaikan kredit yang mulai diharapkan
kembali tumbuh dan tetap menerapkan prinsip kehati-
hatian, perbaikan komposisi pendanaan, percepatan
asset recovery, efisiensi di segala bidang, investasi
di bidang IT dan optimalisasi cabang serta relokasi
kantor guna mengoptimalkan fungsi penunjang bisnis
serta peningkatan volume transaksi yang berbasis fee
based income menjadi prioritas bank dalam menekan
biaya operasi dan meningkatkan keuntungan.
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Meanwhile to support prudent business plan, the
Bank continuously identifies, measures, monitors and
manages risk with these steps:

¢ Increasing risk management process and Good
Corporate Governance to ensure the Risk Based
Bank Rating (RBBR), the Risk Profile, GCG, Earning
& Capital, at PKS-2. RBBR is used as a monitoring
tool for the bank’s risk level and process to ensure
capital sufficiency in accordance with the Bank’s
risk profile and strategy setting to maintain capital
level.

¢ Planning integrated risk management system for
risk management process such as RBBR report
and ORSA (covering RCSA, LED, and KRI) so the
Bank will get warehouse data, risk data and risk
report that reflect more actual conditions, besides
minimizing human error and paperless.

* Increasing awareness and understanding on
all risk elements faced by the Bank as well as
mitigating significant risks: credit risk, liquidity
risk, and compliance risk caused by the potential
of declining Non-Performing Loan, increasing risk
exposure on banking book and trading book.

¢ Conducting inherent risk assessment and risk
control system as well as risk mitigation steps on
new product/activity launching.

¢ Conducting stress testing review on exchange
rate risk movement and interest rate risk on bank
exposure.

¢ Increasing the implementation of Three Lines
of Defense with Quality Assurance Department
under the Risk Management Division in supporting
GCG implementation, to ensure all operating
process and bank activities are conducted in line
with prevailing policies, requirements, regulations,
and operating standards.

In line with improving loan growth and continuing
adherencetoprudential principles,fundingcomposition
improvement, asset recovery acceleration, efficiency in
all sector, investment on IT and branch optimization, as
well as branch relocation to optimize business support
function and transaction volume increase based on fee
based income become the Bank’s priority in reducing
operating cost and increasing profit.
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PERBANKAN KOMERSIL

Inisiatif dan Kinerja 2018

Setelah memanfaatkan potensipasar yang ditinggalkan
kompetitor, Bank secara terbatas menyalurkan kredit
komersial secara hati-hati dengan masuk kepada pasar
atau segmen baru, seperti pembiayaan perkebunan
kelapa sawit, sektor pertambangan, serta konstruksi
yang terkait pelaksanaan proyek-proyek infrastruktur
Pemerintah oleh swasta.

Selain itu, Bank juga memperluas cakupan pendanaan
dengan memanfaatkan jaringan bisnis multifinance dan
BPR. Perusahaan penyediaan jasa keuangan berbasis
teknologi (Financial Technology) juga menjadi target
pembiayaan, namun pemberiannya dilakukan secara
selektif dengan agunan aset tetap.

Bank juga mendorong pembiayaan infrastruktur
melalui penjajakan kerja sama dengan BUMN-BUMN
keuangan, seperti Askrindo dan PT Sarana Multi
Infrastruktur.

Sejumlah inisiatif lainnya yang dilakukan pada tahun

2018 meliputi:

1. Memberikan pembiayaan kepada industri yang
terkait dengan Fast Moving Consumer Goods
(FMCG).

2. Memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha di
sektor IT dan kesehatan.

3. Melakukan pemetaan nasabah eksisting dan
menyediakan fasilitas kredit tambahan serta
mengembangkan value chain khusus bagi nasabah
loyal yang berkinerja baik.

4. Mendorong transaksi nasabah melalui bank guna
meningkatkan fee based income.

Hingga akhir 2018, proporsi pinjaman komersil
mencapai sebesar Rp5,75 triliun atau sekitar 56,04%
dari pinjaman secara keseluruhan.

Rencana, Fokus, dan Strategi 2019

Seiring dengan memburuknya kualitas  kredit

komersial selama tahun 2018, bank melakukan strategi

exit terhadap kredit dengan kategori “watchlist”

pada kredit komersial. Beberapa strategi yang akan

dilakukan selama tahun 2019 di antaranya adalah:

e Memberikan pembiayaan selektif kepada startup
fintech company dengan jaminan fixed asset.

¢ Meningkatkan fee based income dari klien yang
mempunyai pertumbuhan usaha yang baik untuk
aktif menggunakan layanan Bank sebagai salah
satu bank pilihannya, baik dalam transaksi valas,
transaction banking dan lainnya.

COMMERCIAL BANKING

Initiatives and Performance 2018

After utilizing the potential market neglected by
competitors, the Bank disbursed commercial loans
prudently by entering new market or segment such
as financing palm oil plantations, mining sector,
constructions related to Government infrastructure
projects implemented by the private sector.

Moreover, the Bank also expanded financing scope
by using business network of multifinance and Rural
Bank. Financial Technology also became financing
target, but the loan is given selectively with fixed
assets as collateral.

The Bank also boosted infrastructure financing by
cooperating with financial SOEs, such as Askrindo and
PT Sarana Multi Infrastruktur.

Some initiatives that have been made in 2018 covered:

1. Providing financing to industries related to Fast
Moving Consumer Goods (FMCG).

2. Providing financing to business players in IT and
Health sectors.

3. Mapping existing clients and increasing additional
credit facilities and developing special value chain
for performing loyal customers.

4. Increasing customers transactions through the
Bank to increase fee based income.

At the end of 2018, the proportion of commercial loans
reached Rp5.75 trillion or around 56.04% of the total
loans.

Plan, Focus and Strategy 2019

In line with declining commercial loan quality in
2018, the Bank made exit strategy to credits under
“watchlist” category on commercial loans. Some
strategies that will be made in 2019 such as:

¢ Providing selective financing to fintech startups
company with fixed asset as collateral.

¢ Increasing fee-based income from clients with
good business growth so that they actively use the
Bank’s services as one of their choices for foreign
exchange transactions, transaction banking, and
many others.
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¢ Mengembangkan value chain bagi existing clients
yang memudahkan dalam mengembangkan
portofolio dan berbasis pada industri/usaha yang
baik bagi Bank.

¢ Melakukan pemantauan secara dini terhadap
kewajiban debitur dan melakukan kunjungan rutin
terhadap aktivitas usaha debitur sehingga dapat
diketahui perkembangan usaha yang ada.

SMALL MEDIUM ENTERPRISE

Small Medium Enterprise (SME) merupakan tulang
punggung ekonomi nasional yang mengalami
pertumbuhan semakin pesat di era digital. Sektor
usaha yang relatif tahan terhadap guncangan ekonomi
ini masih menjadi prioritas penyaluran kredit produktif
bank karena memiliki tingkat risiko kredit yang lebih
kecil.

Inisiatif dan Kinerja 2018

Dalam rangka meningkatkan kinerja SME di tahun 2018,
Bank melakukan berbagai inisiatif sebagai berikut:

1.  Menetapkan target pasar yang jelas dan terukur.

2. Proaktif mendapatkan nasabah dengan cara
mengembangkan eksistensi SME melalui jaringan
cabang.

3. Fokus pada area perkotaan besar (Metro City)
seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Semarang
serta kota lain dalam jaringan kantor J Trust Bank.

4. Memaksimalkan program kredit, cross selling, dan
pemanfaatan jaringan SME dan kerja sama dengan
unit kerja lain di J Trust Bank.

5. Menjalankan program pengambilalihan yang
merupakan salah satu program akuisisi sales
untuk mendukung sales department yang dapat
meningkatkan volume penjualan dalam jangka
pendek.

6. Menyelenggarakan Customer Gathering Event
yang merupakan salah satu program penting untuk
membangun hubungan baik dengan nasabah.

7. Menerapkan referral program dengan membuat
syarat dan ketentuan yang spesifik bagi nasabah
yang sudah ada agar dapat mereferensikan kolega
bisnisnya sebagai nasabah.

8. Melakukan program supply chain dengan
mengumpulkan data dari debitur dengan tipe
usaha manufaktur, melakukan proses identifikasi,
dan bekerja sama untuk mendukung kebutuhan
working capital bagi supplier, buyer, atau jaringan
distribusinya.

9. Pembaharuan proses kredit yang menerapkan
fitur-fitur yang lebih efisien.
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 Developing a value chain for existing clients
to facilitate portfolio development based on
industries/business that are good for the Bank.

e Early monitoring of debtor obligations and
conducting regular visits to debtor business
activities so that all business developments can
be identified.

SMALL MEDIUM ENTERPRISE

Small Medium Enterprise (SME) is the core of national
economy which is growing rapidly in the digital era.
The business sector that is relatively resilient against
economic shock still becomes a priority of the Bank’s
productive loan targets because it has lower level of
credit risk.

Initiatives and Performance 2018

In increasing SME performance in 2018, the Bank

implemented initiatives as follows:

1. Establishing clear and measurable targeted
market.

2. Proactive in acquiring customers by developing
SME existence through branch network.

3. Focusing on Metro City such as Jakarta, Bandung,
Surabaya, and Semarang and other big cities in J
Trust Bank office networks.

4. Maximizing credit programs, cross selling, and
using SME networks and cooperation with other
working units in J Trust bank.

5. Implementing takeover program which is one of
the sales acquisition programs to support sales
department which can increase sales volume in
short term.

6. Holding Customer Gathering Event as animportant
program to build relationship with customers.

7. Implementing referral program by making specific
requirements and conditions to existing customers
to refer business colleagues as customers.

8. Making supply chain program by collecting data
from debtors with manufacturing business type,
making identification process, and cooperating to
support working capital needs for supplier, buyer,
or distribution network.

9. Renewing credit process with more efficient
features.
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10. Ekspansi SME loan termasuk rencana kerja sama
dengan bank daerah di Jepang yang memfasilitasi
perusahaan Jepang skala SME vyang akan
berinvestasi di Indonesia.

Sepanjang tahun 2018, Bank menyalurkan kredit SME
sebesar Rp935,13 miliar naik 0,22% dari Rp933,07
miliar di tahun 2017.

Rencana, Fokus, dan Strategi 2019

Bank masih akan lebih memfokuskan penyaluran
kredit produktif ke pelaku SME skala bisnis ritel
dengan harapan semakin bertumbuh lebih baik. Untuk
mencapai harapan tersebut Bank telah menyusun
rencana, fokus, dan strategi yang tidak jauh berbeda
dari tahun lalu sebagai berikut:

1.  Pengembangan program bisnis mikro SME, trade
finance, dan treasury.

2. Mengembangkan produk program consumer
banking

3. Optimalisasi infrastruktur

4. Merekrut tenaga pemasaran (sales force) untuk
menunjang bisnis ritel

5. Fokus pada pertumbuhan dan ekspansi SME dan
retail banking

6. Terus menjaga pertumbuhan dan kualitas bisnis
yang lebih prudent.

7. Implementasi aktivitas investigasi lapangan untuk
segmen yang dikategorikan berisiko tinggi.

8. Kebijakan deviasi Jleverage dan override
monitoring.

9. Ekspansi SME Loan termasuk rencana kerja sama
dengan Bank Daerah di Jepang yang memfasilitasi
perusahaan Jepang skala SME vyang akan
berinvestasi di Indonesia.

PERBANKAN KONSUMER

Inisiatif dan Kinerja 2018

Dalam upaya meningkatkan portofolio kredit komersil,

Bank melakukan berbagai inisiatif strategis pada tahun

2018, terutama di segmen usaha perbankan konsumer.

Inisiatif-inisiatif tersebut meliputi:

1. Kerja sama dengan koperasi/perusahaan untuk
kesejahteraan karyawan melalui program EBP
dengan penambahan 12 partner baru.

2. Memaksimalkan pemasaran produk kepemilikan
rumah pertama kepada nasabah baru.

3. Menawarkan fasilitas top up kepada nasabah
dengan pencatatan pembayaran lancar dan sudah
berjalan 1-2 tahun.

4. Menambah Account Officer untuk ditempatkan di
sejumlah cabang, serta menambah Credit Program
Department Head beserta tim pendukungnya.

Analisis dan Pembahasan

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
Responsibility

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

10. Expanding SME loan including a plan of
cooperation with regional banks in Japan that
facilitate Japanese SME-scale companies that will
invest in Indonesia.

Throughout 2018, the Bank channelled Rp935.13 billion
of SME loans, increase 0.22% from Rp933.07 billion in
2017.

Plan, Focus and Strategy 2019

The Bank will still focus on channelling productive
credit to SME players in the retail business scale with
hopes to grow further. To achieve that expectations
the Bank has designed plan, focus, and strategy as
follows:

1. Development of business program micro SME,
trade finance, and treasury.
2. Developing consumer banking program products

3. Infrastructure optimization.

4. Recruitment of sales force to support retail
business.

5. Focusing on growth and SME and retail banking
expansion.

6. Continue maintaining more prudent business
quality and growth.

7.  Implementation of field investigation activities for
high-risk category segments.

8. Leverage deviation policy and override monitoring.

9. SME Loan expansion including cooperation plan
with Regional Bank in Japan which facilitates
Japanese SME businesses to invest in Indonesia.

CONSUMER BANKING

Initiatives and Performance 2018

In increasing commercial loan portfolio, the Bank

implemented various strategic initiatives in 2018,

especially in consumer banking business segment. The

initiatives included:

1. Cooperating with cooperatives/companies for
employees’ welfare through the EBP program with
the addition of 12 new partners.

2. Maximizing the marketing of first home ownership
product to new customers.

3. Offering top up loan facilities for customers with
good payment records and with 1-2 year time
period.

4. Increasing Account Officers to be placed in several
branches, and adding Credit Program Department
Head and its supporting team.
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5. Mengembangkan produk pinjaman kepada
pelajar yang akan belajar bahasa di Jepang, serta
menjajaki pengembangan produk pembiayaan
bagi tenaga kerja Indonesia yang akan berangkat
ke Jepang.

6. Mengembangkan Kredit Multi Guna untuk
pengembangan usaha kecil di area perdagangan
tertentu, dengan jaminan berupa kios.

7. Mengembangkan kerja sama dengan perusahaan
fintech (chanelling program) untuk penyaluran
kredit konsumer dan multiguna sehingga
memperkuat penetrasi pasar baru di segmen
pembiayaan konsumer.

8. Mengembangkan aplikasi mobile berbasis Android
sebagai alternatif channel customer acquisition
guna memudahkan nasabah dalam mengajukan
pinjaman serta memperluas jangkauan bank.

9. Meningkatkan produktivitas cabang pada
pemasaran kredit KPR & EBP minimal Rp2 miliar
per bulan.

10. Pengembangan infrastruktur LOS (Loan
Originated System) untuk menyederhanakan dan
mempercepat proses pencairan kredit.

1. Menambah 15 kemitraan pengembang terkemuka
vang memiliki rekam jejak bagus di sektor
perumahan.

12. Menambah kerja sama dengan mitra baru untuk
menyediakan  fasilitas pembiayaan kepada
sekolah-sekolah yang menggunakan listrik
tenaga surya (program Indonesia Solar School)
guna meningkatkan efisiensi sekaligus menjaga
keberlangsungan lingkungan hidup.

13. Meningkatkan kompetensi dan keahlian Sumber
Daya Manusia kredit dengan mengikutsertakan
pelatihan yang berkelanjutan.

Melalui berbagaiinisiatif tersebut, perbankan konsumer
telah berhasil meningkatkan saldo pinjaman konsumer
menjadi Rp586,81 miliar, naik 5,2% dari Rp557,49 miliar
di tahun 2017.

Rencana, Fokus, dan Strategi 2019

Bank akan terus meningkatkan kinerja perbankan

konsumer pada tahun 2019 dengan menetapkan

sejumlah rencana, fokus, dan strategi yang tidak jauh
berbeda dari tahun lalu sebagai berikut:

1. Kerja sama dengan koperasi/perusahaan untuk
kesejahteraan karyawan melalui program EBP
dengan penambahan 30 partner baru diakhir
Desember 2019.

2. Memaksimalkan pemasaran produk kepemilikan
rumah pertama kepada nasabah baru.

3. Melakukan program Take Over atas fasilitas KPR
dari Bank lain.
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5. Developing loan products to student who will
study language in Japan, and exploring the
development of financing products for Indonesian
workers who will leave for Japan.

6. Developing a Multi-Purpose Credit for small
business development in selective trade areas,
with kiosk as collateral.

7. Developing cooperation with FinTech company
(channelling program) for consumer and
multipurpose loan distributions to penetrate the
new market in the consumer financing segment.

8. Developing Android-based mobile application
as an alternative channel customer acquisition
to facilitate customers to apply for loans and to
expand the coverage of Bank.

9. Improving branch productivity on Home
Ownership Credit & EBP credit marketing at least
Rp2 billion per month.

10. Developing LOS (Loan Originated System)
infrastructure to simplify and accelerate credit
disbursement process.

1. Adding 15 partnerships with leading developers
who have a good track record in the housing
sector.

12. Adding more partnerships with new partners
by providing financing facilities to schools
that use solar energy (Indonesia Solar School
program) to increase efficiency while maintaining
environmental sustainability.

13. Increasing the competence and skills of credit
Human Resource by engaging them in ongoing
training.

Through those initiatives, consumer banking
managed to increase consumer loan balance to
Rp586.81 billion, up 5.2% from Rp557.49 billion in 2017.

Plan, Focus and Strategy 2019

The Bank will continue increasing consumer banking
performance in 2019 by setting some plans, focus, and
strategies as follows:

1. Cooperating with cooperatives/companies for
employees’ welfare through the EBP program
with the addition of 30 new partners at the end of
December 2019.

2. Maximizing the marketing of first home ownership
product to new customers.

3. Making Take Over program for Home Ownership
Credit facilities from other banks.



Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Pembahasan Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab Sosial

Management Report Corporate Profile Manajemen Good Corporate Perusahaan
Management Discussion Governance Corporate Social
& Analysis Responsibility

4. Melakukan penambahan £10 Account Officer yang
akan ditempatkan di beberapa cabang seperti
Jabodetabek, Surabaya, Solo dan Semarang.

5. Mengembangkan kerja sama dengan FinTech
company (chanelling program) untuk penyaluran
kredit consumer dan multiguna sehingga
memperluas penetrasi pasar baru di segmen
pembiayaan consumer.

6. Pengembangan infrastruktur IT yaitu percepatan
implementasi LOS (Loan Originated System)
untuk penyederhanaan dan mempercepat proses
dan pencairan kredit.

7. Menambah kemitraaan pengembang sebanyak 4
kemitraan baru dengan pengembang terkemuka
dan memiliki track record yang bagus di sektor
perumahan untuk tahun 2019.

8. Meningkatkan kompetensi dan skill SDM kredit
dengan mengikut sertakan dalam training yang
berkelanjutan.

PERBANKAN KORPORASI

Untuk memberikan pelayanan yang semakin baik
kepada seluruh nasabah, terutama di segmen
perbankan korporasi, Bank melakukan sejumlah
inisiasi sambil menjaga hubungan yang baik dengan
mitra-mitra strategis. Pada tahun 2018, Bank masih
melanjutkan Account Strategy untuk debitur eksisting
melalui:

Growth

Debitur-debitur eksisting yang dapat dikembangkan
sehingga usahanya dapat lebih maju dengan bantuan
pembiayaan usaha dari Bank. Selain itu, Bank juga
dapat memperoleh referral dari pemasok maupun
pembeli produk debitur. Hal ini dilakukan tanpa
mengurangi prinsip kehati-hatian sesuai ketentuan
yang berlaku.

Maintain

Memelihara outstanding debitur agar dapat selalu
memenuhi kewajibannya dan menjaga agar usaha
debitur dapat berjalan dengan baik sampai melunasi
seluruh kewajiban.

Exit

Debitur yang memiliki risiko tinggi (Character, Capacity,
Capital, Condition, dan Collateral) serta berpotensi
merugikan Bank diharapkan dapat segera melunasi
seluruh kewajibannya.

4. Adding *10 Account Officers to be placed in
several branches such as Greater Jakarta,
Surabaya, Solo and Semarang.

5. Developing cooperation with FinTech company
(channelling program) for consumer and
multipurpose loan distribution so as to broaden
the penetration of new market in the consumer
financing segment.

6. Developing IT infrastructure on the LOS (Loan
Originated System) implementation acceleration
to simplify and accelerate credit disbursement
and process.

7. Adding 4 developer partnerships with leading
developers who have good track record in the
housing sector for 2019.

8. Increasing the competence and skills of credit HR
by engaging them in ongoing training.

CORPORATE BANKING

To provide better services to all customer, the Bank
made some initiations while maintaining good
relationship with strategic partners. In 2018, the Bank
continued Account Strategy for existing borrowers
through:

Growth

Existing debtors that can be developed that the
business can progress more with the business financing
from the Bank. On the other hand the bank may
obtain referrals from both the supplier and the buyer
of the debtor’s products. This is conducted without
neglecting the prudent principle in accordance with
applicable regulations.

Maintain

Maintaining debtors outstanding in order to meet their
obligations and to keep the debtor’s business running
well until they can settle all liabilities.

Exit

High risk debtors (Character, Capacity, Capital,
Condition and Collateral) that potentially jeopardizing
the Bank’s business are expected to immediately
settle all of liabilities.
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Inisiatif dan Kinerja 2018

Sepanjang tahun 2018, Bank masih melanjutkan

beberapa inisiatif strategis sebagai berikut:

¢« Terhadap debitur-debitur yang sudah ada, Bank
menerapkan account strategy yang diklasifikasi
sebagai Pertumbuhan (growth), Pemeliharaan
(maintenance) dan Exit sebagai dasar untuk
perencanaan penanganan account (Account
Planning) dilakukan secara sangat selektif dengan
tetap berpedoman pada prinsip kehati-hatian.
Sedangkan untuk debitur dengan “Exit” Account
Strategy Bank fokus pada collection, pelunasan
atau pengambilalihan bekerja sama dengan bank
lain.

* Pengembangan bisnis termasuk tahap pendekatan
dilakukan dengan melibatkan unit risk (four-eyes
principle).

e Memperkuat transaction banking dan menggali
potensi bisnis peminjam yang sudah ada dalam
rangka meningkatkan fee based income dan
mengembangkan rantai nilai bisnis (value chain)
dengan unit bisnis lain.

¢ Mengoptimalkan pengelolaan debitur-debitur
yang masuk dalam kategori watchlist (debitur
kol 2B & 2C) segera dipersiapkan pengalihan
pengelolaannya.

¢ Menata organisasi dengan perkembangan bisnis,
perbaikan proses, peningkatan sistem dan
monitoring serta quality assurance. Hal ini akan
sangat berkaitan dengan pengembangan Sumber
Daya Manusia.

Hingga akhir 2018, proporsi pinjaman korporasi
mencapai sekitar 10,03% dari pinjaman secara
keseluruhan.

Fasilitas Kredit Korporasi

Bank menyediakan sejumlah fasilitas kredit yang sama

atau tetap seperti pada tahun sebelumnya bagi para

pelaku usaha. Adapun fasilitas kredit yang ditawarkan
sepanjang tahun 2018 meliputi:

¢ Fasilitas Modal Kerja adalah Fasilitas kredit jangka
pendek yang diberikan dalam mata uang Rupiah
maupun valuta asing untuk membiayai kebutuhan
modal kerja yang habis dalam satu siklus usaha
dengan jangka waktu maksimal 1 (satu) tahun.

* Fasilitas Investasi adalah Fasilitas kredit jangka
menengah dan jangka panjang, yang diberikan
dalam mata uang Rupiah maupun valuta asing
untuk pembiayaan pengadaan barang-barang
modal untuk rehabilitasi, modernisasi, perluasan
ataupun  pendirian  proyek baru maupun
refinancing, yang pelunasannya bersumber dari
hasil usaha dengan barang-barang modal yang
dibiayai.
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Initiatives and Performance 2018

Throughout 2018, the Bank implemented several

strategic initiatives as follows:

e For existing debtors, the Bank implemented
account  strategies classified as  Growth,
Maintenance and Exit as the basis for account
planning which is conducted in a highly selective
manner yet still guided by prudential principle. As
for debtors with “Exit” account strategy, the Bank
focuses on collection, repayment or takeover in
cooperation with other banks.

¢ Business development including the approach
phase involving risk unit (four-eyes principle).

¢ Strengthening the transaction banking and
exploring the potential of existing borrowers
business in order to increase fee-based income
and develop value chain business with other
business units.

¢ Optimizing the debtors management which
are included in the watchlist category (2B & 2C
columns debtors) are immediately prepared for
the transfer of its management.

¢ Organization is managed with business
development, process improvement, system
upgrading and monitoring as well as quality
assurance. This will be closely related to Human
Resource development.

By the end of 2018, the proportion of corporate loans
accounts for about 10.03% of the total loans.

Corporate Loan Facilities

The Bank offered several credit facilities which are

the same or similar to the previous year for business

players. Credit facilities offered in 2018 covered:

e Working Capital Facility is a short-term credit
facility granted in Rupiah or foreign currency to
finance working capital needs depleted in one
business cycle with a maximum period of 1 (one)
year.

¢ Investment Facility is a medium-term and long-
term credit facility, provided in both Rupiah and
foreign currency for financing the procurement of
capital goods for the rehabilitation, modernization,
expansion or establishment of new projects and
refinancing, whose repayment is derived from
business profit of financed capital goods.
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e Fasilitas Non Cash Loan dari Bank JTrust
Indonesia berupa fasilitas Export and Import
Advisory, Produk Ekspor, Produk Impor dan Trust
Receipt, Open Account Financing, Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN), Bank
Garansi dan Standby LC Pemberian kredit kepada
perbankan korporasi dan komersial dilakukan
secara sangat selektif dan berpedoman pada
prinsip kehati-hatian.

TREASURY DAN PASAR MODAL

Bank menyadari peranan pasar obligasi di Indonesia
semakin strategis dalam pengembangan pasar
modal dan perekonomian nasional. Karenanya, Bank
berkomitmen untuk meningkatkan kinerja segmen
usaha Treasury dan [Institutional untuk turut andil
dalam menghimpun dan mengelola dana investasi
guna menunjang pendanaan pembangunan ekonomi
Indonesia.

Pengembangan segmen usaha Treasury dan
Institutional tetap berfokus pada pengembangan
bisnis ritel, bisnis /inkage, dan korporasi. Unit kerja di
segmen usaha ini bertanggung jawab dalam mengelola
likuiditas, penempatan antarbank maupun ke Bank
Indonesia, transaksi banknotes, transaksi cross border,
transaksi devisa umum, dan juga pengelolaan surat
berharga.

Dalam menjalankan fungsinya, unit kerja Treasury dan
Instititional tetap mengedepankan prinsip kehati-
hatian dalam mengelola likuiditas serta memanfaatkan
kelebihan likuiditas sebagai sumber pendapatan bank
guna menjaga operasional bank berjalan dengan baik.

Kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan
Treasury dan [Institutional berasal dari fee-based
income, yang sebagian besar bersumber dari transaksi
valutaasingdenganbeberapakorporasibesar,transaksi
devisa umum interbank, transaksi banknotes dan juga
dari transaksi fixed income securities. Oleh karenanya,
Bank sebagai bank penyedia produk Treasury, akan
terus berupaya mendukung pengembangan portofolio
nasabah melalui layanan transaksi yang dilakukan, baik
dengan institusi pemerintah, korporasi swasta, money
changer maupun nasabah ritel.

Inisiatif dan Kinerja 2018

Untuk mengembangkan segmen Treasury dan

Institutional, pada tahun 2018 Bank melakukan

berbagai inisiatif, terutama untuk meningkatkan fee

based income. Berikut adalah inisiatif-inisiatif yang
dilakukan Bank terkait segmen usaha ini:

«  Pemberian fasilitas Treasury Line seperti tom, spot,
forward, dan swap untuk setiap nasabah korporasi
dan money changer untuk bisa menghasilkan
profit bagi Bank serta meningkatkan volume.

Analisis dan Pembahasan

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
Responsibility

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

¢ Non Cash Loan Facility from J Trust Bank in the
form of Export and Import Advisory, Export
Product, Import Product and Trust Receipt, Open
Account Financing, Domestic Letters of Credit
(SKBDN), Bank Guarantee and Standby LC Credit
to corporate and commercial banks are prepared
in a very selective manner and guided by the
prudential principle.

TREASURY AND CAPITAL MARKET

The Bank realized that the role of Indonesian bond
market is becoming more strategic in developing the
national capital market and economy. Therefore, the
Bank is committed to increasing the performance of
business segment Treasury and Institutional to take
part in collecting and managing investment fund
to support the financing of Indonesian economic
development.

The development of Treasury and Institutional
business segment still focused on retail business,
business linkage, and corporations. The working unit
in this business segment is responsible for liquidity
management, interbank placements as well as
Bank Indonesia placement, banknotes transactions,
cross border transactions, general foreign exchange
transactions, as well as securities management.

In implementing its function, the Treasury and
Institutional working unit keep prioritizing prudential
by managing liquidity and using liquidity excess as
the Bank’s revenue source to maintain the Bank’s
operations well.

Significant contributions to Treasury and Capital
Market revenues are derived from fee-based income,
most of which are from foreign exchange transactions
with major corporations, general interbank foreign
exchange transactions, banknotes transactions and
also fixed income securities transactions. Therefore,
the Bank, as a provider of Treasury products, will
continue to support the development of customer
portfolio through transaction services, both with
government institutions, private corporations, money
changers and retail customers.

Initiatives and Performance 2018

To improve the Treasury and Institutional segment,
in 2018 the Bank made some initiatives, especially
to increase fee based income. Following are some
initiatives held by the Bank in this business segment:

¢ Providing Treasury Line facilities such as tom, spot,
forward and swap for every corporate customer
and money changer to generate profit for the
Bank and to increase volume.
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¢ Melakukan kerja sama dengan Divisi Kredit untuk
meningkatkan pelayanan kepada nasabah Ekspor
dan Impor yang memiliki fasilitas kredit dari J
Trust Bank.

e Melakukan cross border transaction seperti
borrowing (collateralized loan, dan lain-lain) atau
penerbitan surat berharga guna menurunkan cost
of fund untuk tidak mengandalkan pendanaan
dari deposan tertentu/individu saja.

e Penerbitan Promissory Notes untuk cross border
transaction untuk memitigasi risiko likuiditas
dengan masih tingginya dominasi deposan besar/
jumbo, bank merencanakan untuk melakukan cross
border transaction borrowing melalui penerbitan
surat berharga Promissory Notes dengan menarik
investasi dana melalui pemegang saham secara
bertahap.

e Menerbitkan  Promissory Notes (PN) dan
Medium Term Notes (MTN), Melakukan Repo dan
atau Reverse Repo untuk atau dari Sekuritas,
mendapatkan dan atau menyediakan Banker
Acceptance sebagai sumber pendanaan yang
dapat dipergunakan sebagai alternatif sumber
pendanaan di luar Dana Pihak Ketiga.

e Mengembangkan transaksi option, tranksaksi
Cross Currency Swap (Foreign Exchange), untuk
menambah fee based income Bank.

¢ Pembelian reksadana terproteksi (portofolio
tersedia untuk dijual/available-for-sale/AFS).

e Online trading transaksi forex untuk nasabah
(Devisa Umum & Banknote) dengan kondisi
apabila e-banking dapat dilaksanakan dengan
baik.

Berbagai inisiatif dan strategi yang dilakukan
sepanjang tahun 2018 belum berhasil meningkatkan
pendapatan fee based Treasury, yang tercatat sebesar
Rp44,47 miliar, turun 43,46% dibandingkan dengan
perolehan tahun 2017 yang sebesar Rp86,79 miliar.
Hal ini disebabkan kondisi pasar surat berharga
yang melemah pada akhir tahun 2018 sehingga
mengakibatkan kerugian pada transaksi perdagangan
surat berharga.
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e Cooperating with Credit Division to improve
services to Export and Import customers who
have credit facilities from J Trust Bank.

e Conducting cross border transactions such as
borrowing (collateralized loan, etc.) or issuance of
securities to reduce the cost of funds not to rely
on funding from particular depositors/individuals
only.

¢ [Issuing Promissory Notes (PN) for cross border
transaction to mitigate liquidity risk with the high
amount of large/jumbo depositors, the Banks
plans to do cross border transaction borrowing
through the issuance of promissory notes by
withdrawing fund investment via shareholders
gradually.

e Issuing Promissory Notes (PN) and Medium Term
Notes (MTN), Repo and/or Reverse Repo for
or from Securities, obtaining and/or providing
Banker Acceptance, as a source of funding that
can be used as an alternative source of funding
outside Third Party Fund.

* Developing option transactions, Cross Currency
Swap transactions (Foreign Exchange), to increase
fee-based income of the Bank.

e Purchasing protected mutual funds (available-for
-sale/AFS portfolio).

e Conducting online trading of forex transactions for
customers (Foreign Exchange & Banknote) under
the conditions that e-banking can be properly
implemented.

The implementation of these initiatives and strategies
in 2018 has yet to result in increasing the Banks’
fee-based income from Treasurywhich amounted
to Rp44.47 billion, down 43.46% compared to 2017
which amounted to Rp86.79 billion. This was caused
by weaker market for bonds at the end of 2018, which
caused losses in securities trading transactions.
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Rencana, fokus, dan strategi Bank pada tahun 2019 The Bank’s plan, focus, and strategy in 2019 in
dalam mengembangkan segmen usaha Treasury dan developing the Treasury and Institutions business
Institutional adalah sebagai berikut: segment are as follows:
*«  Menerbitkan subordinated loan/debt dalam * [Issuing subordinated loan/debt to strengthen the
rangka memperkuat permodalan Bank dan nilai Bank’s capital and CAR.
rasio CAR.
e Pembelian reksadana terproteksi (portofolio e Purchasing protected mutual funds (portfolio
tersedia untuk dijual/available-for-sale/AFS). available for sale/AFS).
*  Online trading transaksi forex untuk nasabah *  Online trading of forex transactions for customers

(Devisa Umum & Banknote) dengan kondisi
apabila e-banking dapat dilaksanakan dengan
baik.

¢ Meningkatkan transaksi obligasi ritel (ORI, obligasi .
korporasi dan SUKRI) dan menjadi sub agen
penjual Surat Berharga Negara Ritel: SUKRI dan

ORI.

¢ Pembelian Reksa Dana Pasar Uang dan NCD untuk .
melakukan yield enhancement untuk dana idle.

e Transaksi Domestic NDF dengan Nasabah, .

meningkatkan profit dan image Bank melalui
peningkatan volume transaksi valas (DU).

(General Reserve & Banknote) with the condition
that e-banking can be well performed.

Increasing retail bond transactions (ORI, corporate
bonds and SUKRI) and becoming sales agents for
Retail Government Bonds, SUKRI and ORI.

Buying Money Market Mutual Funds and NCD to
gain yield enhancement on idle fund.
Conducting Domestic NDF transactions with
customers, improving the Bank’s profit and image
by increasing forex transactions (DU).

Pendapatan dan Profitabilitas per Segmen Operasi Income and Profitability by Operating Segment

Keterangan
dalam |uta_an_Rup|ah Retail
Description Export Import Loan

in Million Rupiah

2018

Kredit Ekspor Impor

Treasury Total

Pendapatan | Income 25.856 1.215.273 277.437 1.518.566
Beban | Expenses 1.611.335 37.954 174.452 1.823.741
Rugi Tahun Berjalan (305.175)
Loss during the year

2017

Pendapatan | Income 103.057 1.357.731 222.038 1.637.965
Beban | Expenses 1.219.834 162.836 187171 1.524.980
Laba Tahun Berjalan 112.985
Income during the year
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Analisis dan pembahasan kinerja keuangan berikut
berpedoman pada Laporan Keuangan Audit untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 dan 31 Desember 2017 yang diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi,
Tjahjo & Rekan (An Independent Member Firm of
Crowe) dengan opini wajar tanpa pengecualian dalam
segala hal yang material. Laporan keuangan tersebut
disajikan bersama-sama dengan Laporan Tahunan ini.

PEMBAHASAN UTAMA

Secara umum, Bank mencatatkan penurunan jumlah
kredit sebesar10,22% atau sebesar Rp1.152,74 miliar dari
11.281,86 miliar menjadi Rp10.129,12 miliar pada tahun
2018 karena adanya jumlah pinjaman bermasalah yang
cukup signifikan. Tingkat rasio pinjaman bermasalah
(NPL) neto naik menjadi 3,12% dibandingkan dengan
1,53% pada tahun 2017. Perusahaan juga mencatat
peningkatan simpanan dari nasabah sebesar 2,67%
atau sebesar Rp343,99 miliar menjadi Rp13.248,61
miliar pada tahun 2018. Dengan demikian, Loan to
Funding Ratio (LFR) turun dari 88,87% pada tahun
2017 menjadi 77,43% pada tahun 2018.

Total aset Bank pada tahun 2018 bertumbuh
sebesar 3,80% atau sebesar Rp652,49 miliar
menjadi Rpl17.823,67 miliar. Dari segi laba rudgi,
penghasilan bunga bersih menurun sebesar 19,03%
atau Rp92,06 miliar menjadi Rp391,54 miliar pada
tahun 2018. Penurunan penghasilan bunga bersih
ini mengakibatkan margin bunga bersih (NIM) turun
menjadi 2,28%. Walaupun demikian, Bank mampu
menjaga rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) di tingkat yang sehat 14,03%.

POSISI KEUANGAN

Aset

Pada tahun 2018, Bank mencatatkan total aset sebesar
Rp17.823,67 miliar, tumbuh 3,80% atau sebesar
Rp652,49 miliar dibandingkan dengan tahun 2017
sebesar Rpl17.171,18 miliar. Penurunan kualitas kredit
membuat Bank harus melakukan peninjauan ulang
terhadap pinjaman yang telah diberikan, dan menahan
pemberian kredit baru. Hal ini berdampak pada
penurunan jumlah pinjaman pada tahun 2018 sebesar
10,55% menjadi Rp10.259,06 miliar dari Rp11.468,89
miliar pada tahun 2017.
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TinjJauan Kinerja Keuangan

Financial Performance Review

The analysis and discussion of the following financial
performance is based on the Audited Financial
Statements for the years ended December 31,
2018 and December 31, 2017 audited by the Public
Accounting Firm Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo
& Associates (an Independent Member Firm of Crowe)
with unqualified opinion in all material respects. The
financial statements are also presented together with
this Annual Report.

MAJOR ANALYSIS

In general, the Bank recorded a decrease in credit by
10.22% or Rp1,152.74 billion from 11,281.86 billion to
Rp10,129.12 billionin 2018 because of significant number
of non performing loans. The net non-performing loan
(NPL) ratio also rose to 3.12% compared to 1.53% in
2017. The Company also recorded an increase in
deposits from customers by 2.67% or amounting
to Rp343.99 billion to Rpl13,248.61 billion in 2018.
Therefore, the Loan to Funding Ratio (LFR) dropped
from 88.87% in 2017 to 77.43% in 2018.

Total Bank assets in 2018 grew by 3.80% or Rp652.49
billion to Rp17,823.67 billion. For profit and loss, net
interest income decreased by 19.03% or Rp92.06 billion
to Rp391.54 billion in 2018. The decrease in net interest
income resulted in a decline in Net Interest Margin
(NIM) to 2.28%. Nevertheless, the Bank managed
to maintain the Capital Adequacy Ratio (CAR) at a
healthy level of 14.03%.

FINANCIAL POSITION

Assets

In 2018, the Bank managed to record total assets
amounting to Rp17,823.67 billion, growing by 3.80% or
Rp652.49 billion compared to Rp17,171.18 billion in 2017.
The decline in credit quality caused the Bank to review
existing loans, and hold new loan disbursements. This
affected to the decline in loan amount in 2018 by
10.55% to Rp10,259.06 billion compared to Rp11,468.89
billion in 2017.
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Keterangan Description
dalam Jutaan Rupiah ek el in Million Rupiah
Pinjaman yang Diberikan 10.259.055 11.468.893 Loans
Giro pada Bank Indonesia 803.124 885.824 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada Bank Lain 250.330 264.914 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia 649.905 514.950 Placements with Bank Indonesia and
dan Bank Lain other banks
Surat-Surat Berharga 3.562.738 2.938.516 Marketable securities
Tagihan Akseptasi 649.131 616.941 Acceptances receivable
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset (894.494) (840.092) Allowance for Impairment
Keuangan Losses Assets
Aset lainnya 2.543.880 1.321.235 Other Assets
Total Aset 17.823.669 17.171.181 Total Assets
A. Kredit Berdasarkan Segmen Bisnis A. Credit by Business Segment
Pinjaman yang diberikan merupakan alokasi Loans which are provided are allocated fund
penempatan dana dalam bentuk fasilitas pembiayaan placements in the form of financing facilities to

kepada nasabah dengan sejumlah

imbalan dalam

bentuk pendapatan bunga dan/atau bagi hasil.

a. Kredit Consumer Business
Consumer  Business

merupakan

perantara

customers with a certain amount of interest in the
form of interest income and/or profit sharing.

a. Consumer Business Credit

Consumer Business is a financial

intermediary

keuangan untuk pengadaan kebutuhan konsumsi
nasabah, seperti fasilitas kepemilikan rumah
dan mobil. Secara rinci, saldo portofolio Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dan Kredit Kendaraan
Bermotor (KKB) selama tahun 2018 dan 2017
sebagai berikut:

for the procurement of consumer needs, such as
home and car ownership facilities. In details, the
balance of the Housing Loan (KPR) and Vehicle
Loan (KKB) portfolio during 2018 and 2017 is as
follows:

e i
Kredit Kendaraan Bermotor 802131 824.973 Vehicle Loans
Kredit Pemilikan Rumah 268.504 261.930 Housing Loans
Total 1.070.635 1.086.930 Total
Portofolio KKB mengalami sedikit penurunan, KKB portfolio slightly declined, while mortgage
sedangkan portofolio KPR mengalami kenaikan portfolio saw an increase in this period. KKB decreased

di periode ini. KKB turun 2,77% menjadi Rp802,13
miliar dari Rp824,97 miliar di tahun 2017, sedangkan
portofolio KPR mengalami kenaikan 2,51% menjadi
Rp268,50 miliar dari Rp261,93 miliar. Produk Consumer
Business memberikan kontribusi bagi pertumbuhan
pinjaman Bank pada tahun 2018 sebesar 10,44%, naik
dari 9,48% pada tahun 2017.

b. Kredit SME dan Corporate
Kredit SME dan Corporate sebagai penyokong dan
perantara keuangan untuk pengadaan kebutuhan
modal kerja dan usaha bagi masyarakat industri.
Produk kredit tersebut seperti kredit modal kerja,
kredit investasi, fasilitas rekening koran, dan lain
sebagainya.

by 2.77% to Rp802.13 billion compared to Rp824.97
billion in 2017, while mortgage portfolio increased
by 2.51% to Rp268.50 billion compared to Rp261.93
billion. Consumer Business products contributed to
the Bank’s loan growth in 2018 at 10.44%, up from
9.48% in 2017.

b. SME and Corporate Credits
SME and Corporate Credit serve as financial
support and intermediaries for the procurement
of working capital and business needs for the
industrial community. Credit products include
working capital loans, investment loans, bank
account facilities, and so forth.
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Rincian portofolio adalah sebagai berikut:

e epen
Kredit modal kerja 3.018.635 2.826.644 Working capital loans
Kredit investasi 1.499.699 1.679.782 Investment loans
Pinjaman rekening koran 1.811.923 2.039.071 Current account loans
Kredit ekspor impor 1.566.546 1.797.307 Export import loans
Lain-Lain 2.362.252 3.126.089 Others
Total 10.259.055 11.468.893 Total

Portofolio pinjaman modal kerja adalah satu-satunya
yang mengalami kenaikan di portofolio SME dan
Corporate, dengan kenaikan sebesar 6,79% menjadi
Rp3.018,64 miliar dari Rp2.826,64 miliar di tahun 2017.
Produk SME dan Corporate memberikan kontribusi
bagi pertumbuhan kredit sebesar 88,27% pada tahun
2018, sedikit menurun dari 90,52% pada tahun 2017.

c. Kredit berdasarkan Jenis Mata Uang

Kontribusi kredit dalam mata uang Rupiah
menurun, sedangkan valas meningkat. Pinjaman
dalam mata uang Rupiah turun 13,96% menjadi
Rp9.015,24 miliar dari Rp10.478,25 miliar pada
tahun 2018. Pinjaman dalam mata uang valas
meningkat 25,56% menjadi Rp1.243,81 miliar dari
Rp990,64 miliar.

The portfolio of working capital loans is the only
one increased in the SME and Corporate portfolio
segment, with an increase of 6.79% to Rp3,018.64
billion in compared to Rp2,826.64 billion in 2017. SME
and Corporate products contributed 88.27% to credit
growth in 2018, slightly down from 90.52% in 2017.

c. Credit by Currency

Contribution of credit denominated in Rupiah
currency decreased, while in foreign currency
increased. Rupiah denominated loans decreased
by 13.96% to Rp9,015.24 billion to Rpl10,478.25
billion in 2018. Foreign currency loans increased
by 25.56% to Rp1,243.81 billion from Rp990.64
billion.

e i Sinereton
Rupiah 9.015.242 10.478.254 Rupiah
Valas 1.243.813 990.639 Foreign Exchange
Total 10.259.055 11.468.893 Total

d. Kredit Menurut Sektor Ekonomi

Kredit berdasarkan sektor ekonomi mengalami
penurunan sebesar 10,55% di tahun 2018, terutama
disebabkan oleh industri pengolahan yang turun
drastis sebesar 40,65% menjadi Rpl.744,38 miliar
dari Rp2.939,00 miliar. Perdagangan besar dan
eceran juga mengalami penurunan yang cukup
besar mencapai 18,78% atau Rp512,09 miliar
menjadi Rp2.215,30 miliar dari Rp2.727,40 miliar.
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d. Credit by Economic Sector

Credit increase based on the economic sector
decreased 10.55% in 2018, mainly due to the
drastic decline of manufacturing industry by
40.65% to Rp1,744.38 billion or Rp2,939.00 billion
Wholesaler and retailer also declined by 18.78%
to Rp512.90 billion to Rp2,215.30 billion from
Rp2,727.40 billion.
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. i Sinereton,

Rumah Tangga 1.519.528 1.562.264 Household
Industri Pengolahan 2.644.452 2.939.004 Processing Industry
Perdagangan Besar dan Eceran 2.292.760 2.727.395 Wholesaler and Retail
Perantara Keuangan 1.246.475 1.432.156 Financial Agent
Transportasi, Pergudangan dan 538.7/48) 777.344 Transportation, Warehousing and
Komunikasi Communications
Konstruksi 496.438 385.002 Constructions
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, 41.790 61127 Lifestyle, Social Cultural, Entertainment
Hiburan dan Perorangan Lainnya and Other Individuals
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9.779 35.497 Other Individuals
Penyediaan Akomodasi, Makanan dan 611.968 979.115 Healthcare Services and
Minuman Social Activities
Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa 545.537 480.014 Real Estate, Rental and Services
Perusahaan

Pertambangan 15.491 65.368 Mining
Perikanan 14.956 14.887 Fishery
Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 71.837 9.071 Agribusiness, Hunting and Forestry
Jasa Perorangan yang Melayani Rumah - 42 Individual Services the Household
Tangga

Jasa Pendidikan 510 607 Education Services
Listrik, Gas dan Air, dan lain-lain 13.795 - Electricity, Gas and Water
Total 10.259.055 11.468.893 Others

B. Kualitas Kredit/NPL

Pada tahun 2018, rasio NPL gross tercatat sebesar
4,26%, naik dari 2,94% di tahun 2017. Sementara NPL
net tercatat sebesar 3,12%, juga naik dibandingkan
dengan 1,53% di tahun sebelumnya. Kenaikan NPL
terjadi karena adanya kredit yang kurang berkualitas.
Bank telah melakukan peninjauan ulang dari kredit
yang ada dan akan terus mengelola secara ketat
eksposur debitur korporasi tertentu yang berpotensi
menaikkan tingkat NPL.

C. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

Bank menggunakan teknik perhitungan dalam

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) nilai

aset keuangan secara individual dan kolektif, adalah

sebagai berikut:

¢ Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Individual
Bank melakukan evaluasi kerugian penurunan
nilai dan perhitungan pembentukan CKPN aset
keuangan kredit secara individual menggunakan
teknik discounted cash flow (nilai kini estimasi
arus kas masa datang) dan fair value of collateral
(nilai kini dari nilai wajar agunan). Estimasi arus kas
masa datang (discounted cash flow) bersumber
dari ekspektasi penerimaan pokok, bunga dan atau
denda, dapat juga bersumber dari penerimaan
realisasi hasil klaim jaminan pihak ketiga dan

B. Credit Quality/NPL

In 2018, gross NPL ratio was recorded increasing to
4.26% compared to 2.94% in 2017. Meanwhile, net
NPL was also recorded at 3.12%, increased from 1.53%
in prior year. The increase in NPL was due to the low
quality credit. The Bank has reviewed existing loans
and will continue to manage strictly the exposure of
certain debtors who potentially could increase the
NPL level.

C. Provision for Impairment Losses (CKPN)
The Bank adopts the techniques of calculating
Provision for Impairment Losses (CKPN) of financial
assets individually and collectively, as follows:

¢ Individual Impairment Losses. The Bank evaluates
impairment losses and calculates the formation
of Provision for Impairment Losses of individual
financial credit assets using discounted cash flow
techniques and fair value of collateral. Discounted
cash flow estimations are derived from the
projected income from principal amount, interest
and/or fines, which may also be derived from the
proceeds of a third party guarantee claim and/or
compensation payment from the insurer. While
the estimated future cash flows are derived from
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atau pembayaran ganti rugi dari perusahaan
asuransi. Adapun, estimasi arus kas masa datang
yang berasal dari ekspektasi penerimaan realisasi
agunan (fair value of collateral) bersumber dari
realisasi penjualan agunan. Aset keuangan kredit
yang telah dievaluasi secara individual namun
tidak terdapat bukti objektif kerugian penurunan
nilai sehingga evaluasi kerugian penurunan nilai
dan CKPN dilakukan secara kolektif.

¢ Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Kolektif
Perhitungan CKPN kolektif =~ menggunakan
metode roll rates atau migration analysis dengan
parameter Probability of Default (PD) dan Loss
Given Default (LGD) berdasarkan data historis
bank. Aset keuangan yang telah dievaluasi secara
kolektif namun ditemukan dan atau terdapat bukti
objektif terjadi kerugian penurunan nilai maka
CKPN dinilai secara individual.

the projected income of the fair value of collateral
from the realization of collateral sales. For
financial assets of credit that have been evaluated
individually but there is no objective evidence of
impairment loss, the evaluation of Provision for
Impairment Losses shall be collective.

e Collective Impairment Loss is calculated by using
the method of roll rates or migration analysis with
Probability of Default (PD) and Loss Given Default
(LGD) parameters based on bank historical
data. As for financial assets that have been
collectively evaluated without objective evidence
of impairment loss, the evaluation of impairment
losses and CKPN is assessed individually.

2018 2017
Keterangan . . Description
dalam Jutaan Rupiah Individual Kolektif Individual Kolektif in Million Rupiah
Collective Collective

Rupiah Rupiah
Saldo awal tahun 81.429 103.224 502.099 33.633 Balance at beginning
of the year

Penyisihan (pemulihan) tahun 105.397 (36.695) 3.704 82.902 | Provision (reversal) during the
berjalan year
Penghapusbukuan pinjaman (6.805) - (334.824) (13.311) Written-off loans
Penghapus bukuan kredit (100.436) - - Written-off non-performing
bermasalah loans
Pemulihan yang timbul dari (17.638) (89.550) - Reversal arising from
unwinding interest unwinding interest
Saldo akhir tahun 61.947 66.529 81.429 103.224 Balance at end of year
Mata uang asing Foreign currency
Saldo awal tahun 2.007 372 2.551 526 Balance at beginning of the
year

Penyisihan (pemulihan) tahun 5.881 (83) 8.108 (154) | Provision (reversal) during the
berjalan year
Selisih perbedaan kurs (6.715) (8.652) - Exchange rate differences
Saldo akhir tahun 1173 289 2.007 372 Balance at end of year
Total 63.120 66.818 83.436 103.596 Total

Meski demikian, Manajemen berpendapat bahwa
cadangan kerugian penurunan nilai kredit yang
dibentuk pada tahun 2018 masih dapat menutup
kerugian yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya
pinjaman.

D. Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
merupakan alokasi penempatan dana sementara
untuk mengoptimalkan kelebihan dana pihak ketiga
dan memitigasi risiko likuiditas Bank. Fluktuasi saldo
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
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However, Management believes that the provision
for impairment losses formed in 2018 still covers the
losses that may arise from uncollectible loans.

D. Placement with Bank Indonesia and Other Banks
Placements with Bank Indonesia and other banks
represent temporary fund allocation to optimize the
excess of third party fund and mitigate the Bank’s
liquidity risk. Volatility in the balances of placement
with Bank Indonesia and other banks depend on the
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tergantung dari siklus perputaran likuiditas dana dari
pihak ketiga. Pada tahun 2018, penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain tercatat mengalami kenaikan
26,21% atau sebesar Rp134,96 miliar menjadi Rp649,91
miliar dari Rp514,95 miliar di tahun 2017.

E. Surat Berharga

Surat berharga merupakan alokasi penempatan
dana sementara dalam bentuk surat-surat berharga
untuk mengoptimalkan kelebihan dana pihak ketiga
dan memitigasi risiko likuiditas Bank. Seperti halnya
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain,
fluktuasi saldo surat berharga tergantung dari siklus
perputaran likuiditas dana dari pihak ketiga. Pada
tahun 2018, saldo aset surat berharga naik 21,24% atau
sebesar Rp624,22 miliar menjadi Rp3.562,74 miliar
menjadi Rp2.938,52 miliar di tahun 2017.

Keterangan

cycle of liquidity of funds from third parties. In 2018,
placements with Bank Indonesia and other banks
increased by 26.21% or increasing from Rpl134.96
billion to Rp649.91 billion compared to Rp514.95
billion in 2017.

E. Marketable Securities

Marketable Securities represent the allocations of
temporary fund placements in the form of securities
to optimize the excess of third party funds and
mitigate the Bank’s liquidity risk. As with placements
with Bank Indonesia and other banks, fluctuations in
securities balances depend on the cycle of liquidity
of funds from third parties. In 2018, the balance of
securities assets increased by 21.24% or increasing
from Rp624.22 billion to Rp3,562.74 billion compared
to Rp2,938.52 billion in 2017.

Perubahan (%)

Description

dalam Jutaan Rupiah 2018 201z Change (%) in Million Rupiah
Pinjaman yang diberikan 10.259.055 11.468.893 (10,55) Loans
Giro pada Bank Indonesia 803.124 885.824 (9,34) Current accounts with Bank
Giro pada Bank Lain 250.330 264.914 (5,51 Indonesia
Penempatan pada Bank 649.905 514.950 26,21 Placements with Bank
Indonesia dan Bank Lain Indonesia and other banks
Surat-Surat Berharga 3.562.738 2.938.516 21,24 Marketable securities
Tagihan Akseptasi 649.131 616.941 5,22 Acceptances receivable
Cadangan Kerugian Penurunan (894.494) (840.092) 6.47 Allowance for impairment
Nilai Aset Keuangan losses assets
Aset lainnya 2.543.880 1.321.235 92.53 Other assets
Total Aset 17.823.669 17.171.181 3,80 Total Assets
Liabilitas Liabilities

A. Simpanan Nasabah

Simpanan nasabah merupakan dana yang dihimpun
dari nasabah dalam bentuk giro, tabungan,
dan deposito. Pada tahun 2018, Bank berhasil
mempertahankan total simpanan sebesar Rp13.248,61
miliar dari Rp12.904,62 miliar di tahun 2017. Komposisi
dana giro turun 10% menjadi Rp786 miliar dari Rp873
miliar di tahun 2017, sedangkan tabungan turun 4,6%
menjadi Rp791 miliar dari Rp829 miliar. Deposito naik
4,2% menjadi Rp11.671,89 miliar dari Rp11.203,04 miliar.

Porsi terbesar dari simpanan nasabah adalah
deposito yang tercatat sebesar 88% dari total
simpanan nasabah. Bank berupaya mempertahankan
outstanding bersamaan dengan memperbaiki CASA
melalui cara menambah nasabah retail yang tentunya
dengan tingkat bunga yang lebih rendah sehingga
dapat memperbaiki biaya dana secara keseluruhan.

A. Deposits from Customers

Deposits from customers represent the fund
gathered from customers in the form of demand
deposits, savings, and time deposits. In 2018, the Bank
managed to maintain total deposits of Rp13,248.61
billion compared to Rp12,904.62 billion in 2017. The
composition of demand deposits decreased by 10% to
Rp786 billion compared to Rp873 billion in 2017, while
savings dropped 4.6% to Rp791 billion from Rp829
billion, Deposits rose 4.2% to Rp11.671,89 billion from
Rp11,203.04 billion.

The largest portion of customer savings is time
deposits amounted for 88% of total customer deposits.
The Bank tried to maintain outstanding amount along
with improving CASA by increasing the number of
retail customers with lower interest rates to improve
overall cost of fund.
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B. Simpanan dari Bank Lain

Simpanan dari Bank lain merupakan penempatan
dana oleh bank lain untuk suatu jangka waktu tertentu.
Simpanan dari bank lain pada tahun 2018 meningkat
28,68% atau sebesar Rp426,04 miliar menjadi
Rp1.911,60 miliar dari Rp1.485,56 miliar di tahun 2017.

C. Total Liabilitas

Pada tahun 2018, total liabilitas Bank meningkat 5,43%
atau sebesar Rp849,91 miliar menjadi Rp16.508,77
miliar dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar
Rp15.658,86 miliar yang didorong oleh peningkatan
simpanan dari pihak berelasi dan pihak ketiga 2,67%
menjadi Rp13.248,61 miliar dibanding Rp12.904,62
miliar pada tahun sebelumnya.

B. Deposits from Other Banks

Deposits from Other Banks represent placements
of funds by other banks for a certain period of time.
Deposits from other banks in 2018 increased by 28.68%
or increasing from Rp426.04 billion to Rp1,911.60
billion compared to Rp1,485.56 billion in 2017.

C. Total Liabilities

In 2018, the Bank’s total liabilities increased by 5.43%
or increasing from Rp849.91 billion to Rp16,508.77
billion compared to Rp15,658.86 billion in 2017 driven
by an increase in deposits from related parties and
third parties by 2.67% to Rp13,248.61 billion compared
to Rp12,904.62 billion in prior year.

Keterangan ) 2018 2017 Perubahan (%) ) D(_es_criptioq
dalam Jutaan Rupiah Change (%) in Million Rupiah
Simpanan nasabah 13.248.605 12.904.620 2,67 Deposits from customers
Giro 786.173 873.058 (9,95) Demand deposits
Tabungan 790.545 828.521 (4,58) Savings deposits
Deposito 11.671.887 11.203.041 4,18 Time deposits
Simpanan dari Bank Lain 1.91.604 1.485.561 28,68 Deposits from other banks
Liabilitas Lainnya 1.348.557 1.268.676 6,30 Other Liabilities
Total Liabilitas 16.508.766 15.658.857 5,43 Total Liabilities
Ekuitas Equity

Pada tahun 2018, total ekuitas Bank menurun sebesar
13,05% atau Rp197,42 miliar menjadi Rp1.314,90 miliar
dari Rp1.512,32 miliar di tahun sebelumnya. Penurunan
ekuitas terutama disebabkan oleh rugi Bank tahun
2018 sebesar Rp401,10 miliar.

In 2018, the Bank’s total equity decreased by 13.05%
or Rp197.42 billion to Rp1,314.90 billion compared to
Rp1,512.32 trillion in 2017. The decrease in equity was
mainly due to the Bank’s losses in 2018 amounting to
Rp401.10 billion.

Keterangan 2018 2017 Perubahan (%) Description
dalam Jutaan Rupiah Change (%) in Million Rupiah

Modal Saham 12.223.149 12.223.155 0,00 Capital Stock
Tambahan Modal Disetor 178.765 178.759 0,00 Additional Paid-Up Capital
Komponen Ekuitas Lain 178.765 - 100,00 Othet Components of Equity
Uang Muka Setoran Modal - - - Advances in Paid-Up Capital
Surplus Revaluasi Aset Tetap 124.962 143.097 (12,67) Surplus from Revaluation of
- Neto Fixed Assets - Net
Kerugian yang belum Direalisasi (122.032) 17.400 (801,33) Unrealized Losses
Saldo Rugi telah Ditentukan 1.002 1.002 0,00 Appropriated Retained Loss
Penggunaannya

Saldo Rugi belum Ditentukan (11.444.318) (11.051.089) 355,82 Unappropriated Retained Loss
Penggunaannya

Total Ekuitas 1.314.903 1.512.324 (13,05) Total Equity
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Laba Rugi

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga berasal dari imbal jasa atas
kredit yang diberikan, surat-surat berharga, serta
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain. Pada
tahun 2018, pendapatan bunga bank turun 4,92%
atau sebesar Rp73,83 miliar menjadi Rp1.426,81 miliar
dari Rp1.500,65 miliar. Penurunan pendapatan bunga
terutama karena turunnya pendapatan bunga yang
berasal dari pinjaman yang diberikan sebesar minus
10,80% atau Rp146,26 miliar dari Rp1.208,21 miliar dari
Rp1.354,47 miliar di tahun 2017.

Profit and Loss

Interest Income

Interest income is derived from fees from loans,
marketable securities, and placements with Bank
Indonesia and other banks. In 2018, the Bank’s interest
income decreased by 4.92% or Rp73.83 billion to
Rp1,426.81 billion compared to Rpl1,500.65 billion.
The decrease in interest income was mainly driven by
the decrease in interest income from loans by minus
10.80% or Rpl146.26 billion to Rp1,208.21 billion from
Rp1,354.47 billion in 2017.

Keterangan 2018 2017 Perubahan (%) Description
dalam Jutaan Rupiah Change (%) in Million Rupiah
Pinjaman yang diberikan 1.208.214 1.354.474 (10,80) Loans
Surat-Surat Berharga 211.217 135.186 56,24 Marketable securities
Penempatan pada Bank 7.382 10.986 (32,81) Placements with Bank
Indonesia dan Bank Lain Indonesia (BIl) and other banks
Jumlah Pendapatan Bunga 1.426.813 1.500.646 (4,92) Total Interest Income

a. Pendapatan Bunga Kredit
Pada tahun 2018, pendapatan bunga kredit turun
10,80% atau sebesar Rpl146,26 miliar menjadi
Rp1.208,21 miliar dari Rpl1.354,47 miliar. Hal ini
disebabkan jumlah pinjaman yang diberikan
menurun sebesar 10,55%.

b. Pendapatan Bunga Surat Berharga
Pendapatan bunga surat berharga di tahun
2018 naik 56,24% atau sebesar Rp76,03 miliar
menjadi Rp211,22 miliar dari Rp135,19 miliar. Hal
ini disebabkan oleh pertumbuhan pendapatan
bunga dari Sertifikat Bank Indonesia dan obligasi
pemerintah.

c. Pendapatan Bunga Penempatan Pada Bank
Indonesia dan Bank Lain
Pendapatan bunga penempatan pada Bl dan
bank lain di tahun 2018 turun 32,81% atau sebesar
Rp3,60 miliar menjadi Rp7,38 miliar dari Rp10,99
miliar.

Beban Bunga

Beban bunga berasal dari imbal jasa atas simpanan
nasabah, fasilitas pinjaman dan surat-surat berharga
yang diterbitkan. Pada tahun 2018, beban bunga
bank naik 1,79% atau sebesar Rp18,23 miliar menjadi
Rp1.035,27 miliar dari Rp1.017,05 miliar di tahun 2017.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh naiknya jumlah
giro dan simpanan dari bank lain. Beban bunga untuk
deposito berjangka mengalami penurunan 3,44%.

a. Loan Interest Income
In 2018, loan interest income decreased by 10.80%
or Rpl146.26 billion to Rp1,208.21 billion from
Rp1,354.47 billion. This was due to the decrease in
loans by 10.55%.

b. Marketable Securities Interest Income
Marketable Securities Interest Income in 2018
increased by 56.24% or Rp76.03 billion to Rp211.22
billion compared to Rp135.19 billion. This is due
to the increase in interest income from Bank
Indonesia Certificates and government bonds.

c. Interest Income on Placements with Bank
Indonesia and Other Banks
Income from placement with Bl and other banks in
2018 was decreased by 32.81% or Rp3.60 billion to
Rp7.38 billion from Rp10.99 billion.

Interest Expense

Interest expense is derived from fees on customer
deposits, loan facilities and marketable securities
issued. In 2018, the bank’s interest expense increased
by 1.79% or went up from Rp18.23 billion to Rp1,035.27
billion compared to Rp1,017.05 billion in 2017. The
increase was mainly due to the rising amount of
demand deposits and deposits from other banks.
Interest expense for time deposits declined by 3.44%.
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Keterangan

Perubahan (%) Description

dalam Jutaan Rupiah et ey Change (%) in Million Rupiah
Deposito Berjangka 839.129 868.991 (3,44) Time deposits
Giro 22125 19.883 11,28 Demand deposits
Simpanan dari Bank lain 83.051 65.265 27,25 Deposits from other banks
Tabungan 37.389 35.435 5,51 Savings deposits
Provisi dan Komisi 38 34 n,76 Provision and commission
Surat Berharga 53.058 27.437 93,38 Securities
Lain-lain 482 - 100,00 Others
Jumlah Beban Bunga 1.035.272 1.017.045 1,79 Total Interest Expense

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih bank di tahun 2018 turun
19,04% atau sebesar Rp92,06 miliar menjadi Rp391,54
miliar dari Rp483,60 miliar di tahun 2017. Hal ini terkait
erat dengan penurunan jumlah kredit outstanding di
tahun 2018.

Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya merupakan
pendapatan non-bunga yang terutama diperoleh
dari pendapatan hapus buku. Pada tahun 2018,
Bank mencatat pendapatan operasional lainnya
turun 49,64% atau sebesar Rp90,43 miliar menjadi
Rp91,75 miliar dari Rp137,31 miliar di tahun 2017. Hal
ini disebabkan oleh pemulihan dari kredit yang telah
dihapus buku dan pendapatan treasury dari transaksi
devisa umum dan banknotes, serta penjualan agunan.

Beban operasional lainnya merupakan beban selain
bunga yang diperoleh dari kegiatan operasional bank
mencakup beban gaji dan tunjangan, penyisihan
kerugian penurunan nilai, beban umum dan
administrasi serta beban lain-lain. Pada tahun 2018,
beban operasional lainnya tercatat naik sebesar 55%
atau sebesar Rp280,53 miliar menjadi Rp788,47 miliar
dari Rp507,94 miliar di tahun 2017. Hal ini terutama
disebabkan kenaikan signifikan penyisihan kerugian
penurunan nilai yang tercatat naik menjadi Rp154,51
miliar dari Rp42,18 miliar.

Laba (Rugi) Operasional

Tahun 2018 mencatatkan rugi operasional sebesar
Rp305,18 miliar, berbanding dengan laba operasional
sebesar Rp112,98 miliar di tahun 2017. Hal tersebut
disebabkan oleh menurunnya pendapatan bunga
bersih, naiknya pemulihan atas cadangan kerugian
penurunan nilai dan kerugian penurunan nilai aset
keuangan.
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Net Interest Income

Net interest income of banks in 2018 dropped by
19.04% or Rp92.06 billion to Rp391.54 billion compared
to Rp483.60 billion in 2017. This is closely related with
the declining amount of outstanding loans in 2018.

Other Income and Operating Expense

Other operating income represents the non-interest
income which is primarily derived from income from
write-offs. In 2018, the Bank recorded other operating
income decreased by 49.64% or Rp90.43 billion to
Rp91.75 billion compared to Rp137.31 billion in 2017.
This is due to the recovered loans already written off
and treasury revenues from general foreign exchange
transactions and banknotes, as well as the sales of
collateral.

Other operating expenses represent expenses other
than interests from bank operations including salaries
and allowances, provision for impairment losses,
general and administrative expenses and other
expenses. In 2018, other operating expenses increased
by 55% or went up from Rp280.53 billion to Rp788.47
billion compared to Rp507.94 billion in 2017. This is
primarily due to significant increase in provision for
impairment losses to Rp154.51 billion compared to
Rp42.18 billion.

Operating Income (Loss)

Operating loss in 2018 was Rp305.18 billion, compared
to operating income of Rpl112.98 billion in 2017. This
was primarily due to lower net interest income,
increasing recovery of loss impairment and loss from
asset impairment.
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Pendapatan dan Beban Non Operasional
Pendapatan dan beban non operasional bank
merupakan penerimaan dan pengeluaran bank yang
berasal dari kegiatan non operasional bank. Pada
tahun 2018, pendapatan non operasional Bank tercatat
menurun 82,51% atau sebesar Rp85,80 miliar menjadi
Rp18,19 miliar dari Rp103,99 miliar di tahun sebelumnya.
Adapun beban non operasional Bank pada tahun
2018 naik 18,28% atau sebesar Rp18,02 miliar menjadi
Rp116,60 miliar dari Rp98,58 miliar. Kenaikan beban
non operasional antara lain disebabkan oleh rugi
penjualan dan penghapusan aset tetap.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pada tahun 2018, Bank mencatatkan rugi tahun
berjalan sebesar Rp401,10 miliar, berbanding dengan
laba Rp121.53 miliar di tahun 2017. Ini disebabkan
adanya penurunan kualitas kredit.

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN
REALISASI 2018

Permodalan

Pada tahun 2018, Rasio Kecukupan Modal (CAR)
(KPMM) tercatat sebesar 14,03% dan mencapai
93,66% dari target yang ditetapkan sebesar 14,98%.
Hal ini disebabkan adanya perbedaan jumlah subdebt
dan kerugian Bank yang diproyeksikan sebelumnya
lebih besar dibandingkan dengan realisasi di tahun
2018, di samping Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) Kredit, Pasar dan Operasional yang terealisasi
di tahun 2018 lebih besar dari (ATMR) Kredit, Pasar,
dan Operasional yang diproyeksikan. Namun, Bank
tetap berusaha agar KPMM/CAR berada pada kisaran
di atas 14%.

Non-operating Income and Expenses

Non-operating income and expenses represent
bank receipts and expenditures derived from non-
operational activities of banks. In 2018, the Bank’s
non-operating income decreased by 82.51% or went
down from Rp85.80 billion to Rp18.19 billion compared
to Rp103.99 billion in previous year. While the non-
operating expenses of the Bank in 2018 increased by
18.28% or Rp18.02 billion to Rp116.60 billion compared
to Rp98.58 billion. The increase in non-operating
expenses was due to the operating loss and write-off
of current assets.

Net Profit (Loss) for the Year

In 2018, the Bank managed to record net profit of
Rp401.10 billion, compared to Rp121.53 billion in 2017.
This was due to the loss of loan quality.

COMPARISON BETWEEN TARGET AND
REALIZATION 2018

Capital

In 2018, Capital Adequacy Ratio (CAR) stood at 14.03%
and reached 93.66% of the target set at 14.98%. This
is due to the difference of amount in subdebt and
losses of the Bank which was larger than realization
in 2018, in addition to the larger amount of realized
Risk Weighted Assets (ATMR) of Credit, Markets and
Operations than those projected. However, the Bank is
still trying to maintain KPMM/CAR at above 14%.

Realisasi

Desember 2018
(Audited)
Realization on
December 2018

14,03% CAR

Target 2018

Keterangan Description

KPMM 14,98%

Kualitas Aset

Non Performing Loan

Pada tahun 2018 rasio NPL net tercatat sebesar 3,12%
dan NPL gross sebesar 4,26% sedangkan target yang
ditetapkan pada NPL net sebesar 1,05% dan NPL
gross sebesar 4,24%. Bank telah mencapai 99,53%
dari target NPL gross yang telah ditetapkan, walaupun
pencapaian target NPL net hanya 33,65% karena
Bank menganggap pembentukan CKPN sudah cukup
untuk meng-cover kredit bermasalah. Bank akan
terus berupaya agar NPL berada pada batas yang
ditentukan regulator.

Asset Quality

Non Performing Loan

In 2018, the net NPL ratio was recorded at 3.12% and
gross NPL of 4.26%, while the target set for net NPL
was 1.05% and gross NPL of 4.24%. The Bank achieved
99.53% of gross NPL target, while only achieving net
NPL target of 33.65% as the Bank considered that
the impairment on losses were already enough to
cover non performing loans. The Bank will continue to
make sure that the NPL is within the limits set by the
regulator.
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Keterangan

Target 2018

NPL Bruto 4,24%

Realisasi
Desember 2018
(Audited)
Realization on
December 2018

4,26%

Description

NPL Gross

NPL Neto 1,05%

NPL Net

3,12%

Kredit yang Diberikan

Realisasi kredit yang diberikan tahun 2018 sebesar
Rp10.259,06 miliar, berada 93,00% di bawah target
yvang ditetapkan dalam Rencana Bisnis Bank sebesar
Rp11.030,87 miliar. Memburuknya kualitas kredit
sepanjang tahun 2018 menyebabkan Bank melakukan
strategi penjualan kredit bermasalah (Transfer NPL) ke
PT JTrust Investment Indonesia (JTII) yang berdampak
pada penurunan portofolio kredit pada akhir tahun
2018.

Dana Pihak Ketiga

Dana Pihak ketiga pada tahun 2018 relatif stabil. Jika
dibandingkan dengan target, perolehan Dana Pihak
Ketiga mencapai 96,63%. Hal ini sejalan dengan upaya
Manajemen untuk optimalisasi dana pihak ketiga serta
terus berupaya menata komposisi dana ke arah yang
lebih murah, dan berupaya melepaskan keterikatan
pada deposan besar.

Loans Disbursement

Loans disbursement in 2018 amounted to Rp10,259.06
billion, or 93.00% below the target set in the Bank’s
Business Plan of Rp11,030.87 billion. Worsening loan
quality in 2018 made the Bank sold its Non Performing
Loans (NPL Transfer) to PT JTrust Investment Indonesia
(JTID which resulted in the decline in loan portfolio by
the end of 2018.

Third Party Funds

Third party funds in 2018 were relatively stable. When
compared to the target, Third Party Funds acquisition
reached 96.63%. This is in line with Management
efforts to optimize third party funds and organize the
composition of funds to lower cost, and to no longer
be dependent on large depositors.

Realisasi
Target 2018 Desemb_er L Pencapaian
ore (Audited) ) o ..
Keterangan (Rp miliar / N Achievement (%) Description
billion) Realization on
December 2018
(Audited)
Dana Pihak Ketiga 13.710,78 13.248,61 96,63% Third Party Fund
- Giro 995,40 786,17 78,99% - Demand Deposits
- Tabungan 814,42 790,55 97,07% - Saving Deposits
- Deposito 11.900,96 1.671,89 98,08% - Time Deposits
Laba Rugi Profit and Loss

Selain pembebanan CKPN atas pemburukan kualitas
kredit, besarnya biaya konsultan fee terkait kasus
hukum dan perbaikan bisnis proses juga menjadi
faktor signifikan dalam perolehan laba negatif/rugi di
tahun 2018. Pencapaian target laba rugi setelah pajak
sebesar negatif Rp401,10 miliar ini telah mencapai
234,65% dari target yang ditetapkan sebesar negatif
Rp941,17 miliar.
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Aside from provision for loan impairment losses,
the amount of consultancy fees on legal issues and
business process improvement also became significant
factors in the losses posted in 2018. The losses after
tax of negative Rp401.10 billion was 234.65% of the
target set at negative Rp941.17 billion.
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Realisasi
Desember 2018

Target 2018

(Rp miliar /
billion)

Keterangan

(Audited)
Realization on
December 2018

Pencapaian

Achievement (%) Description

(Audited)

Laba (Rugi) Setelah Pajak (941,17)

(401,10) 42,61% Profit (Loss) After Tax

Fee Based Income

Pendapatan fee based dipengaruhi oleh kondisi
makroekonomi, antara lain surat berharga dan transaksi
valas. Pada tahun 2018, Bank mencatat perolehan
fee based income dari transaksi surat berharga dan
transaksi valas sebesar Rp42,84 miliar, 63,23% dari
target yang ditetapkan sebesar Rp67,75 miliar.

Biaya Overhead

Pada tahun 2018, Bank mencatatkan biaya umum
administrasi sebesar Rp326,09 miliar, atau 80,39% di
bawah target yang ditetapkan sebesar Rp262,13 miliar.
Hal ini disebabkan oleh biaya rebranding nama Bank
J Trust Indonesia untuk membangun corporate image
dan promosi pada transportasi publik dan media
elektronik.

Bank telah melakukan efisiensi biaya tenaga kerja dan
terealisasi sebesar Rp289,49 miliar atau berada di atas
target yang diberikan, sebesar 100,26% dari target
yang diberikan sebesar Rp290,25 miliar. Rekrutmen
yang selektif dengan prioritas kepada bisnis Bank serta
optimalisasi jam kerja adalah salah satu keberhasilan
efisiensi dalan penurunan biaya tenaga kerja.

Sedangkan, realisasi BOPO pada tahun 2018 telah
melampaui target 124,66% atau sebesar 116,32%
dibandingkan target yang diberikan sebesar 145,00%.
Secara keseluruhan, Bank akan berusaha menekan
beban biaya overhead agar dapat dihemat secara
maksimal di bawah target yang ditetapkan.

Fee Based Income

Fee based income is influenced by macroeconomic
condition such as, securities and forex transactions.
In 2018, the Bank recorded fee-based income from
securities and forex transactions amounting to
Rp42.84 billion and reached 63.23% of the target at
Rp67.75 billion.

Overhead Cost

In 2018, the Bank recorded general administrative
fees of Rp326.09 billion, or 80.39% below the target
established at Rp262.13 billion. This is due to the
costs of rebranding the name of J Trust Bank to build
corporate image and promotional costs in public
transports and electronic media.

The Bank has implemented labor cost efficiency which
was realized at Rp289.49 billion or above the target
of 100.26% from the target given at Rp290.25 billion.
Selective recruitment with priorities on the Bank’s
business as well as office hour optimization were
among the success in efficiency of labor cost decrease.

Meanwhile, the realization of BOPO in 2018 exceeded
target of 124.66%, or 116.32% from the target given at
145.00%. Overall, the Bank will try to reduce overhead
cost in order to save at the maximum below the
specified target in the future.

Realisasi
Target 2018 Desemb_er AL Pencapaian
o (Audited) ) ..
Keterangan (Rp miliar / Realizati Achievement (%) Description
billion) ealization on
December 2018
(Audited)
BUA 262,13 326,09 124,41% BUA
Personel 290,25 289,49 99,73% Personnel

2018 Annual Report J Trust Bank 107



Pencapaian Target dan Realisasi Lainnya
Target 2018

Target Achievement and Other Realization

Realisasi 2018

Keterangan (Rgilrll:(ljlr:a)r / Realization 2018 Description
Rasio Kredit terhadap 80,45% 77,43% Tidak Tercapai Loan to Funding Ratio
Dana Pihak Ketiga Not Achieved
Komposisi CASA terhadap 13,20% 1,90% Tidak Tercapai CASA to Total Customer
Total Dana Pihak Ketiga Not Achieved Deposits
Margin Bunga Bersih 2,33% 2,28% Tidak Tercapai Net Interest Margin
Not Achieved

PROYEKSI 2019

Bank telah menyusun Rencana Bisnis Bank (RBB)
2019 untuk mencapai pertumbuhan bisnis dengan
mempertimbangkan asumsi-asumsi makro dan
asumsi-asumsi keuangan internal lainnya, meliputi
proyeksi makroekonomi dan kebijakan moneter Bank
Indonesia. Proyeksi keuangan pada pada tahun 2019
dalam Laporan Tahunan ini merupakan “pernyataan
harapan untuk masa depan” mengenai kehendak,
harapan, ataupun proyeksi masa depan PT Bank
JTrust Indonesia Tbk. ataupun manajemen Bank pada
saat Laporan Tahunan ini diterbitkan. Pernyataan yang
tertulis dalam proyeksi ini bukan merupakan jaminan
kinerja masa depan karena hasil sebenarnya di masa
depan dapat berbeda dan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor di luar kendali manajemen.

PROJECTION 2019

The Bank has developed Bank’s Business Plan 2019 to
achieve business growth by taking considering macro
assumptions and other internal financial assumptions,
including macroeconomic projections and Bank
Indonesia’s monetary policy. The financial projection
in 2019 in this Annual Report is a “statement of
hope for the future” concerning the plan, hope, or
future projection of PT Bank JTrust Indonesia Tbk.
or management of the Bank upon the publication
of this Annual Report. The statements written in
this projection do not serve as a guarantee of future
performance, as actual results in the future may differ,
and may be influenced by factors beyond the control
of management.

Indikator Indicator
Pertumbuhan Ekonomi 80,45% Economic Growth
Inflasi 13,20% Inflation
SPN 3 Bulan 2,33% 3 Month SPN
Nilai Tukar Rupiah 2,33% Rupiah Trade Value
Bl 7-day RR Rate 2,33% Bl 7-day RR Rate
Suku Bunga Deposit Facility 2,33% Deposit Interest Rate
Lending Facility 2,33% Lending Interest Rate

Total Aset

Bank memproyeksikan total aset pada tahun 2019
sebesar Rp18.776,65 miliar. Perolehan tersebut tumbuh
3,80% atau Rp652,49 miliar dibandingkan dengan
tahun 2018. Pertumbuhan ini terutama didorong oleh
pertumbuhan dana pihak ketiga yang meningkat
pada sisi liabilitas, yang digunakan untuk peningkatan
transaksi surat berharga dan ekspansi kredit pada sisi
aktiva.
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Total Assets

The bank projected total assets in 2019 amounting
to Rp18,776.65 billion. The revenue grew by 3.80%
or Rp962.49 billion compared to 2018. Such growth
was mainly driven by the increase in third party fund
on liabilities, which was utilized to increase Securities
transactions and credit expansion on the assets.
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Indikator Indicator
dalam Miliar Rupiah Projection 2019 in Billion Rupiah

Total Aset 18.776,65 Total Asset
Ekuitas 1.470,17 Equity
Total Modal 1.913,40 Total Capital
Tier 1 1.791,69 Tier 1
Tier 2 121,71 Tier 2
Laba Rugi Profit and Loss

Pada tahun 2019, Bank memproyeksikan dapat

membukukan Net Interest Income sebesar Rp545,32

miliar, dan laba bersih sebesar Rp36,73 miliar, seiring

dengan implementasi kebijakan dan strategi Bank,

agar dapat memperoleh kinerja yang terus bertumbuh.

Adapun strategi-strategi tersebut sebagai berikut:

e Ekspansi kredit yang prudent

¢ Menurunkan biaya dana melalui komposisi CASA
dan penurunan cost of fund

* Meningkatkan pendapatan berbasis fee income

¢ Melakukan efisiensi biaya operasional

In 2019, the Bank projected to record Net Interest

Income of Rp545.32 billion and net profit of Rp36.73

billion, in line with the Bank’s policy and strategy

implementation, in order to achieve a steady growth

performance. The strategies are as follows:

¢ Prudent credit expansion

¢ Reducing cost of funds through CASA composition
and decrease of cost of funds

¢ Increasing fee based income

¢« Conducting operational cost efficiency

Indikator Indicator
dalam Miliar Rupiah Projection 2019 in Billion Rupiah
Pendapatan Bunga Bersih 545,32 Net Interest Income
Laba Operasional 166,99 Operating Profit
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 36,73 Profit (Loss) before Tax

Rasio Keuangan

Financial Ratios

Indikator Indicator
- CAR 14,92% - CAR
- NPL - Gross 4,02% - NPL - Gross
- NPL - Net 1,08% - NPL - Net
- ROA 0,21% - ROA
- ROE 2,08% - ROE
- NIM 3,22% - NIM
- CASA 18,20% - CASA
- Operating Expense/Operating Income 96,56% - Operating expense/Operating Income
- COF 6,50% - COF
-LFR 75,55% - LDR
Permodalan Capital

Pada tahun 2019, Bank tetap berupaya menjaga Rasio
Kecukupan Modal agar sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia dan senantiasa tetap dapat memenuhi

ketentuan yang berlaku terutama PBI No. 15/12/

PBI/2013 tentang kewajiban penyediaan modal
minimum bank umum. Bank juga secara bertahap
mulai melakukan pembentukan Capital Conservation

In 2019, the Bank will continue to maintain CAR in
accordance with Bank Indonesia regulation and at all
times be able to comply with the prevailing regulations,
specifically PBI No. 15/12/PBI/2013 concerning the
minimum capital requirement for commercial banks.
The Bank has also gradually begun the gradual
establishment of Capital Conservation Buffer starting
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Buffer secara bertahap yang dimulai dengan tambahan
0,625% pada tahun 2016, 1,25% pada tahun 2017,
1,875% pada tahun 2018, dan menjadi 2,5% hingga
pada tahun 2019.

Rentabilitas

Sejalan dengan pertumbuhan bisnis, Bank
memproyeksikan  NIM  terus membaik menjadi
3,22% di tahun 2019 dan 3,56% di tahun 2020. Bank
tetap mengusahakan perbaikan beberapa faktor
yang menghambat NIM. Beberapa upaya untuk
meningkatkan NIM adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan penghimpunan dana murah.

- Meningkatkan jumlah DPK dengan
memperhitungkan biaya dan suku bunga
yang kompetitif serta melakukan efisiensi
biaya terkait pendanaan, misalnya biaya-biaya
operasional, cash in safe dan lain-lain.

- Upaya memperbaiki funding mix dengan
melakukan beberapa inovasi dan
pengembangan produk yang berbasis
teknologi antara lain e-banking untuk giro
dan tabungan serta pengembangan pelayanan
terus dilakukan.

- Meningkatkan jumlah rekening (Number of
Account) melalui kerja sama dengan divisi
kredit dan referral dari nasabah eksisting
serta perusahaan-perusahaan untuk payroll
karyawan.

- Penambahan fitur ATM diharapkan akan
meningkatkan pelayanan kepada nasabah
yang berdampak pada peningkatan volume
transaksi.

- Alokasi penempatan dana kepada aset
produktif lainnya dengan suku bunga yang
lebih tinggi sepanjang dana tersebut masih
belum dapat disalurkan dalam ekspansi kredit.

b. Melakukan yield enhancement

Selain  mengurangi biaya dana, peningkatan

NIM juga dapat dilakukan dengan meningkatkan

pendapatan bunga kredit dengan strategi-strategi,

antara lain sebagai berikut:

- Meneruskan program-program  seperti
crash program untuk penyelesaian kredit
bermasalah.

- Mengembangkan ekspansi kredit commercial,
small, dan consumer. Pengembangan tersebut
dilakukan dengan 2 tahap berbeda, tahap awal
bank telah fokus dalam pengembangan kredit
commercial, tahap berikutnya bank akan fokus
dalam pengembangan kredit ritel seperti
small dan consumer. Hal ini dilakukan agar
membuat portofolio kredit menjadi beragam,
namun tetap berpegang pada prinsip kehati-
hatian.

- Melakukan penjualan AYDA dan menempatkan
di aktiva yang produktif.
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with an additional 0.625% by 2016, 1.25% by 2017,
1.875% by 2018, and 2.5% by 2019.

Rentability

In line with business growth, the Bank projected
that NIM will continue to improve to 3.22% in 2019
and 3.56% in 2020. The Bank continues to work on
the improvement of several factors that hinder NIM.
Several attempts to improve NIMs are as follows:

a. Increasing CASA account.

- Increasing DPK by taking into account the cost
and competitive interest rates and perform
financing-related cost efficiencies, such as
operational costs, cash in safe and others.

- Making efforts to improve the funding mix
by conducting several innovations and
development of technology-based products
such as e-banking for demand deposits and
savings and service development.

- Increasing the number of accounts through
cooperation with the credit division and
referral from existing customers and
companies for employee payroll.

- Adding ATM features which is expected to
improve services to customers that make
impact on increasing transaction volume.

- Allocating fund placement to other earning
assets with higher interest rate as long as the
fund cannot be disbursed in credit expansion.

b. Performing yield enhancement.
In addition to reducing the cost of funds, NIM can
also be increased by increasing interest income on
loans with the following strategies:

- Continuing programs such as crash program
for the settlement of problem loans.

- Developing commercial, small, and consumer
credit expansion. The development is
conducted in two different stages, the Bank’s
initial stage has been focusing on commercial
credit development, the next phase will focus
on the development of retail credit such as
small and consumer, which is performed to
diversify the loan portfolio, but still adhere to
the prudent principle.

- Performing sales of AYDA and place them in
productive assets.
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Adapun, untuk ROA dan ROE pada tahun 2019, Bank
memproyeksikan akan membaik sejalan dengan
laba usaha yang telah dihasilkan sebesar 0,21% dan
2,08%, serta akan terus membaik pada tahun-tahun
selanjutnya sejalan dengan peningkatan laba usaha
yang didapat sebagai hasil usaha operasional dan
berkesinambungan.

Likuiditas

Terkait dengan likuiditas, Bank senantiasa akan
memenuhi ketentuan yang berlaku untuk pemenuhan
Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah - primer sebesar
6,5% dan sekunder sebesar 4%, termasuk pemenuhan
GWM valas 8% sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Bank memproyeksikan likuiditas untuk operasional
sehari-hari akan tetap terjaga dengan baik di mana
penempatan pada SUN dan SBI akan meningkat
sejalan dengan penambahan modal bank di tahun
2019.

Rasio LFR tahun 2018 tercatat sebesar 77,43%, karena
dampak dari penurunan secara bertahap dana jumbo
deposito untuk digantikan transaksi dari crossborder
(PN, issues securities, collateralized loan dan lain-lain),
dan diperkirakan tahun 2019 LFR mencapai sebesar
75,55% guna menyelaraskan dan mengoptimalkan
penyaluran dana pada kredit, sebagai upaya bank
untuk mengoptimalkan pendapatan bunga bersih.
Namun demikian, bank akan tetap berusaha berada
pada kisaran sesuai dengan regulasi LFR yang
ditetapkan.

Kualitas Aset

a. Rasio Non Performing Loan tetap di bawah 5%
pada tahun 2018 sebesar 4,26%, dan diharapkan
akan menurun menjadi sebesar 4,02% di tahun
2019 dan terus menurun di akhir tahun 2020
sebesar 3,71% sebagai dampak dari ekspansi
kredit yang prudent.

b. Rasio kredit bermasalah diproyeksikan akan terus
membaik dan senantiasa diupayakan berada di
bawah batas maksimal ketentuan Bank Indonesia.
Hal ini dilakukan melalui upaya pengawasan dan
penanganan kredit bermasalah, seperti penagihan,
restrukturisasi, dan ekspansi kredit baru yang
diproyeksikan lancar dengan asumsi 1% dari total
maksimum ekspansi kredit baru, akan downgrade
menjadi NPL serta rata-rata cakupan agunan/
jaminan sekitar 95%.

Upaya yang akan dilakukan untuk memperbaiki

kualitas aset produktif dan non produktif adalah

sebagai berikut:

* Melakukan restrukturisasi debitur bermasalah
yang kooperatif dan prospektif.

* Memaksimalkan penagihan
pihak ketiga.

dengan jasa
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As for ROA and ROE in 2019, the Bank projected
they will improve in line with the operating income to
become 0.21% and 2.08%, and they will continue to
improve in subsequent years in line with the increase
in operating income as a result of operational and
sustainable business.

Liquidity

In relation to liquidity, the Bank will at all times comply
with the requirements of Primary Minimum Reserve
(GWM) of Rupiah - primary at 6.5% and secondary
at 4%. This includes foreign currency GWM at 8% in
accordance with requirements. The Bank projected
liguidity for daily operations to remain well maintained
whereby placement in government securities and SBls
will increase in line with the addition of bank capital
in 2019.

LFR ratio in 2018 was at 77.43% as the impact of the
gradual decline of the jumbo deposit funds to be
replaced by cross-border transactions (PN, issues
securities, collateralized loan and others) and it is
expected that in 2019 LFR will reach 75.55% in order to
align and optimize the distribution of funds to credit, in
an effort to optimize net interest income. Nevertheless,
the bank will continue to remain within the range in
accordance with the specified LFR regulations.

Asset Quality

a. Non Performing Loan ratio remained below 5% in
2018 at 4.26%, and is expected to decline to 4.02%
in 2019 and further decline by the end of 2020 to
3.71% as a result of prudent credit expansion.

b. Non-performing loan ratio is projected to continue
to improve and remain below the maximum limit
of Bank Indonesia regulation. This is conducted
through the monitoring and handling of non-
performing loans such as billing, restructuring
and expansion of new loans which is projected to
perform seamlessly with the assumption that 1%
of total new loan expansion will be downgraded to
NPL as well as the average coverage of collateral/
guarantee approximately at 95%.

The efforts to improve the quality of productive
and non-productive assets are as follows:

* Restructuring troubled debtors who are

cooperative and prospective.
*  Maximizing billing with third party services.
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e Stratafikasi debitur yang bisa di PKPU
(Peninjauan Kembali Penyelesaian Utang) dan
yang bisa dipailitkan.

* Melakukan penilaian ulang terhadap seluruh
AYDA dan agunan debitur hapus buku.

e Optimalisasi Balai Lelang dan KJPP (Kantor
Jasa Penilai Publik).

«  Memonitor proses perkara L/C bermasalah.

« Melakukan litigasi ataupun gugatan hukum
kepada debitur yang tidak kooperatif.

¢ Melakukan reorganisasi yang mengarah
kepada penajaman unit kerja.

e Menunjuk advisor bidang akuntansi, hukum
dan appraisal.

c. Bank senantiasa berupaya membentuk PPA
sesuai peraturan Bank Indonesia, sehingga
pemenuhannya selalu diproyeksikan sekurang-
kurangnya sebesar 100%.

d. Rasio Kredit terhadap Total Aset Produktif
Komposisi penyaluran kredit terhadap total aktiva
produktif diproyeksikan untuk tahun 2019 menjadi
59,83%. Bank masih dalam tahap konsolidasi
pada tahun 2019, sehingga beberapa debitur
direncanakan untuk exit guna memelihara kegiatan
bisnis kredit yang prudent dan bank mengalihkan
sebagian portofolio dalam penempatan surat
berharga sehingga tren rasio akan sedikit menurun
dan pada tahun 2020 akan menjadi 57,90%.

e. Rasio UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menegah)
Terhadap Total Kredit
Bank menargetkan penyaluran Kredit Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) untuk periode
ke depannya dapat kembali terus meningkat setiap
tahun walaupun tidak signifikan. Rasio UMKM
terhadap total kredit di akhir tahun 2017 sebesar
5,87% serta diproyeksikan di tahun 2018 kembali
tumbuh menjadi 7,32% serta sejalan dengan
pertumbuhan kredit di tahun 2019 menjadi 7,45%.

INFORMASI MATERIAL LAINNYA
Kemampuan Membayar Utang

Rasio Kecukupan Modal

KPMM (risiko kredit & risiko operasional) tahun 2018
sebesar 14,10%, turun 0,25% dibandingkan dengan
tahun 2017 sebesar 14,35%. Begitu juga dengan KPMM
(risiko kredit, pasar & risiko operasional) tahun 2018
sebesar 14,03% sedangkan pada 2017 tercatat sebesar
14,15%, turun sebesar 0,12%.
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e Performing categorization of debtors that can
be categorized in (Debt Settlement Review)
and that can be declared bankrupt.

¢ Conducting a reassessment of all foreclosed
asset and written off the debtor’s.

e Optimizing the Auction Hall and KJPP (Public
Appraiser).

*  Monitoring the cases of L/C issues.

« Conducting litigation or legal action against
uncooperative debtors.

e Conducting a reorganization that leads to the
sharpening of the business unit.

e Appointing the advisors in accounting, law
and appraisal.

c. The Bank at all times strives to establish the PPA
in accordance with Bank Indonesia regulations, so
that the compliance is continuously projected at
least by 100%.

d. Asset Productivity Ratio
For 2019, the composition of loan to total assets is
projected to be 59.83%. In 2019, the Bank is still in
a consolidation phase where several debtors are
planned to exit in order to maintain prudent loan
business activities, and the Bank also diverts part
of the portfolio in securities placement so that the
trend ratio will slightly decrease so that by 2020 it
will be 57.90%.

e. Ratio of Micro, Small, and Medium Businesses
(MSME) to Total Credit
The Bank targets micro, small and medium
enterprise (MSME) loan portfolio for the next
period to continue to increase every vyear,
although not significant. The ratio of MSME loans
to total credit at the end of 2017 was 5.87% and is
projected in 2018 to grow to 7.32% and in 2019 to
7.45% in line with credit growth.

OTHER MATERIAL INFORMATION
Debt Service

Capital Adequacy Ratio

CAR (credit risk & operational risk) in 2018 amounted
to 1410%, decreasing 0.25% compared to 2017 of
14.35%. CAR (credit risk, market & operational risk)
in 2018 was 14.03%, while in 2017 it was recorded at
14.15%, decreasing by 0.12%.
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Rasio Likuiditas, Loan to Funding Ratio (LFR)

Per 16 Juli 2018, berdasarkan PBI No. 20/4/PBI/2018
tanggal 29 Maret 2018 GWM LFR berubah menjadi
RIM (Rasio Intermediasi Makroprudensial). GWM
LFR dan Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
adalah tambahan simpanan minimum yang wajib
dipelihara oleh Bank dalam bentuk saldo Rekening
Giro pada Bank Indonesia, jika LFR dan RIM Bank di
bawah minimum LFR dan RIM target Bank Indonesia
(80%) atau jika di atas maksimum LFR dan RIM target
Bl (92%) dan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) Bank lebih kecil dari KPMM Insentif Bl sebesar
14%. Pada tanggal 31 Desember 2018, GWM LFR (RIM)
Bank adalah sebesar 77,43% dan pada tanggal 31
Desember 2017 adalah sebesar 88,87%.

Rasio Profitabilitas

e Net Interest Margin (NIM)
Level margin pendapatan bunga bersih pada
tahun 2018 tercatat sebesar 2,28%, mengalami
penurunan 0,13% dibandingkan dengan tahun 2017
sebesar 2,41%. J Trust Bank akan meningkatkan
NIM melalui pengembangan infrastruktur ke
arah bisnis retail melalui kredit mikro, kecil dan
menengah dan pinjaman nasabah bersamaan
dengan peningkatan CASA dan perbaikan biaya
dana.

Rasio Rentabilitas

e Return on Assets (ROA)
Pada tahun 2018, Bank mencatatkan tingkat ROA
sebesar minus 2,25%, menurun dibandingkan pada
tahun 2017 yang positif 0,73%. Ini sejalan dengan
kinerja Bank yang mengalami penurunan kualitas
kredit pada 2018.

e Return on Equity (ROE)
Rasio imbal hasil terhadap ekuitas Return on
Equity (ROE) Bank merupakan cerminan imbal
hasil kepada pemegang saham di tahun 2018
tercatat sebesar minus 29,13%, turun dibandingkan
dengan 2017 sebesar positif 8,09%.

¢ Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)
Rasio BOPO di tahun 2018 sebesar 116,32%, naik
22,45% dibandingkan pada 2017 sebesar 93,87%.
Hal ini disebabkan oleh penurunan laba operasional
bank yang berasal dari keuntungan penjualan
surat berharga dan kenaikan pembentukan CKPN
kredit sebagai dampak dari memburuknya kualitas
kredit.

Liquidity Ratio, Loan to Funding Ratio (LFR)

As of July 16, 2018, based on PBI No. 20/4/PBl/2018
dated March 29, 2018, GWM LFR changes to RIM
(Macroprudential Intermediation Ratio). GWM LFR
and Macroprudential Intermediation Ratio (RIM) are
additional minimum deposits that must be maintained
by the Bank in the form of Demand Deposits balance
with Bank Indonesia and if the Bank’s LFR and RIM
are below the minimum LFR and RIM targets of Bank
Indonesia (80%) or if above the maximum LFR and
RIM targets of Bl (92%) and the Minimum Capital
Requirement (KPMM) of the Bank are smaller than
the Bl KPMM Incentives of 14%. As of December 31,
2018, the Bank’s GWM LFR (RIM) was 77.43% and as of
December 31, 2017 was 88.87%.

Profitability Ratio

. Net Interest Margin (NIM)
Net interest margin in 2018 was recorded at
2.28%, a decrease of 0.13% compared to 2017
at 2.41%. J Trust Bank will increase NIM through
the development of infrastructure towards the
retail business through micro, small and medium
loans and consumer loans along with CASA
enhancements and funding cost improvements.

Rentability Ratio

¢ Return on Assets (ROA)
In 2018s, the Bank recorded ROA of minus 2.25%,
down from 2017 at positive 0.73%. This is in line
with the Bank’s performance which suffered
declining loan quality in 2018.

. Return on Equity (ROE)
Return on equity ratio (ROE) of the Bank reflects
returns to shareholders which in 2018 was at minus
29.13%, down from 2017 at positive 8.09%.

¢ Cost to Income Ratio (BOPO Ratio)
Cost to Income ratio in 2018 reached 116.32%, up
22.45% compared to 2017 of 93.87%. This is due
to the decrease in bank operating profit which
comes from bond sales profits and increasing loan
provisions as the impact of declining loan quality.
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Rasio Keuangan Lainnya

e Giro Wajib Minimum (GWM)

Bank selalu memenuhi

GWM sesuai

ketentuan

yang berlaku dengan rincian sesuai tabel di bawah

ini.

Rasio Keuangan

2018 2017

Other Financial Ratios

¢ Statutory Reserves (GWM)

The Bank consistently meets
in accordance with the applicable

Reserves

the Statutory

provisions with details as per the table below.

Financial Ratios

GWM Primer Rupiah 14,66% 9,93% Primary Reserve in Rupiah
GWM Sekunder Rupiah 20,35% 13,85% Secondary Reserve in Rupiah
GWM Mata Uang Asing 10,34% 9,63% Reserve in Foreign Currencies
PDN 1,54% 3,58% Net open position

TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG/KREDIT

Bank mengklasifikasikan tingkat kolektibilitas kredit
yang diberikan kepada nasabah berdasarkan jumlah
hari tunggakan. Analisa umur kredit yang diberikan -
kotor dalam dua tahun terakhir adalah sebagai berikut:

COLLECTABILITY OF RECEIVABLES/CREDITS

The bank classifies the credit collectability level
assigned to its customers based on the days of
maturity. The credit maturity analysis - gross in the last
two years is as follows:

Keterangan
dalam Jutaan Rupiah

Target 2018

(Rp miliar /
billion)

Realisasi

Desem

(Audited)
Realization on

ber 2018 .
Pencapaian

Achievement (%)

December 2018
(Audited)

Description
in Million Rupiah

Belum jatuh tempo 8.692.319 10.415.632 (16.55) Not yet due
Tunggakan 1-90 hari 1129.273 716.452 57.62 Overdue 1-90 days
Tunggakan > 90 hari 437.463 336.809 29.88 Overdue > 90 days
Jumlah kredit yang menunggak 1.566.736 1.053.261 48.75 Total loan overdue
Jumlah pinjaman yang 10.259.055 11.468.893 (10,55) Total loan disbursed - gross
diberikan - kotor

Pada tahun 2018, jumlah tunggakan pada kredit (gross)
yang diberikan oleh Perusahaan sebesar Rpl.566,74
miliar dengan persentase terhadap total kredit
sebesar 15,27%. Jumlah tersebut mengalami perbaikan
dibanding tahun sebelumnya sebesar 34,30%. Bank
terus melakukan upaya dalam hal pengendalian risiko
kredit sehingga tingkat kolektibilitas kredit yang
diberikan tetap terjaga.

Sementaraitu, rasio NPL gross padatahun 2018 tercatat
4,26%, naik 1,32% dibanding dengan 2,94% pada tahun
2017. Sedangkan rasio NPL net tercatat sebesar 3,12%,
naik 1,59% dibanding tahun 2017 sebesar 1,53%. Bank
berupaya melakukan mitigasi terhadap risiko kredit
dengan mempersiapkan provisi yang memadai, serta
strategi lainnya dalam memitigasi potensi kerugian
kredit bermasalah.
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In 2018, the amount of gross loans given by the
Company was Rp1,566.74 billion with a percentage to
total loans of 15.27%. It has improved compared to the
previous year at 34.30%. The Bank continues to make
efforts in terms of credit risk control so as to maintain
the level of credit collectability.

Meanwhile, the gross NPL ratio in 2018 was 4.26%, up
1.32% compared to 2.94% in 2017. Meanwhile, net NPL
ratio was 3.12%, up 1.59% from 2017 at 1.53%. The Bank
seeks to mitigate credit risk by preparing adequate
provisions and other strategies to mitigate potential
non-performing loans.
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CAPITAL STRUCTURE

Capital Structure
The Bank’s capital position in 2018 decreased by

Rp1.786,38 miliar pada tahun 2018 dibandingkan
Rp1.813,29 miliar di tahun 2017, di mana modal
inti menurun sebesar 23,25% menjadi Rpl.159,72
miliar, sedangkan modal pelengkap meningkat
sebesar 107,38% menjadi Rp626,67 miliar, terutama
berasal dari pinjaman subordinasi sebesar USD10 juta
dan Rp400 miliar dari J Trust Co., Ltd.

1.48% to Rpl1,786.38 billion compared to Rp1,813.29
billion in 2017, in which core capital decreased 23.25%
to Rp1,159.72 billion, while capital reserves increased
107.38% to Rp626.67 billion, including from the
subordinated loans of USD10 million and R400 million
from J Trust Co., Ltd.

Keterangan Description

dalam Jutaan Rupiah 2018 2017 in Million Rupiah
Modal Inti 1.159.716 1.511.101 Core Capital
Modal Disetor 12.223.149 12.223.155 Paid-up Capital
Cadangan tambahan modal (1.063.433) (10.712.054) Reserve for Additional Capital
Modal Pelengkap 626.668 302.188 Supplementary Capital
Jumlah Modal Inti dan Modal Pelengkap 1.786.384 1.813.289 Total Capital
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 11.746.022 12.094.941 Risk Weighted Assets (RWA) for credit
untuk risiko kredit risk
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 58.852 173.402 Risk Weighted Assets (RWA) for market
untuk risiko pasar risk
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 926.700 544.610 Risk Weighted Assets (RWA) for
untuk risiko operasional operational risk
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 14,10% 14,35% CAR for calculation of credit risk &
Minimum untuk risiko kredit dan operation
operasional
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 14,03% 14,15% CAR for market, credit & operational risk
Minimum untuk risiko kredit, pasar dan
operasional
Rasio Kewajiban penyediaan Modal 8,00% 8,00% Minimum CAR requirement
Minimum yang diwajibkan

Kecukupan Permodalan

J Trust Bank memastikan telah memiliki kecukupan
modal untuk meng-cover risiko dalam setiap kegiatan
usaha dan operasionalnya. Kerangka kerja untuk
pengelolaan modal Bank mengacu pada Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum (KPMM)
dan /Internal Capital Adequacy Assessment Process
(ICAAP) atau KPMM Sesuai Profil Risiko.

KPMM bertujuan untuk meng-cover kebutuhan modal
atas risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional
dan dihitung sesuai metode standar regulator,
sedangkan Internal Capital Adequacy Assessment
Process (ICAAP) merupakan proses penilaian
kecukupan modal yang disesuaikan dengan profil
risiko J Trust Bank serta penetapan strategi untuk
memelihara tingkat permodalan guna menutup
risiko, aktivitas usaha, dan operasional Bank sesuai
pelaksanaan Rencana Bisnis Bank.

Capital Sufficiency

J Trust Bank has ensured having sufficient capital to
cover risks in business and operational activities. The
framework for Bank’s capital management refers to
the Capital Adequacy Ratio (CAR) of Commercial
Banks and Internal Capital Adequacy Assessment
Process (ICAAP).

CAR is aimed to cover capital needs for credit risk,
market risk, and operational risk and is calculated
based on standard regulatory method, while Internal
Capital Adequacy Assessment Process (ICAAP) is the
process of capital sufficiency assessment adjusted
with the risk profile of J Trust Bank and strategy
setting to maintain capital level to cover risks, business
activities, and Bank operations in accordance with
Bank’s Business Plan.
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Pendekatan yang digunakan dalam menghitung
ICAAP yaitu metode standar Basel || Standardised
Approach (regulator) untuk menutup risiko kredit,
risiko pasar, dan risiko operasional (Pilar ), serta
metode add on capital sesuai peringkat Profil Risiko
Bank (Pilar II) untuk mengantisipasi risiko konsentrasi
kredit, IRRBB, likuiditas, stratejik, reputasi, hukum dan
kepatuhan serta memperhitungkan kebutuhan modal
lainnya antara lain rencana ekspansi kredit, rencana
belanja modal (capital expenditure), dan kebutuhan
modal lainnya.

Dalam memperhitungkan Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko Pilar 1 untuk Risiko Kredit menggunakan
metode Standar sesuai dengan SEOJK No.42/
SEOQJK.03/2016 serta SEOJK No. 38/SEQJK.03/2016
untuk memperhitungkan Risiko Pasar dan dalam
memperhitungkan Risiko Operasional berpedoman
pada SEOJK No.24/SEOJK.03/2016.

Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal
Pada tahun 2017, Bank telah melakukan penambahan
modal sebanyak 1 kali, yaitu pada 30 Maret 2017
sebesar Rpl miliar yang telah disahkan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan 2017.

Pada bulan Oktober 2015, J TRUST ASIA PTE. LTD.
sebagai perusahaan yang dimiliki oleh J Trust Co.
Ltd., sebesar 98,997% telah memberikan Pinjaman
Subordinasi kepada J Trust Bank sebesar Rp342
miliar (USD25 juta) yang sudah mendapat persetujuan
dari otoritas terkait untuk dapat diakui sebagai
komponan modal. Pada bulan Oktober 2015 terdapat
penjualan kredit kepada PT J Trust Investment
Indonesia sebesar Rp490,84 miliar. Pada Juli 2018,
Bank menandatanganani kerja sama Pinjaman
Subordinasi dengan J Trust Asia Pte., Ltd., Singapura
(“JTA”) sebesar USD10 juta. Sehingga pada tanggal
31 Desember 2018 saldo pinjaman subordinasi adalah
sebesar USD10 juta (ekuivalen Rp143,8 miliar).

Bank memiliki komitmen yang kuat untuk menjaga
modal sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang
berlaku di mana modal yang dimiliki diklasifikasikan
ke dalam dua tier, yaitu modal tier 1 dan modal tier 2. Hal
ini dilakukan dalam rangka mendukung pertumbuhan
bisnis, mengantisipasi peluang bisnis, dan melindungi
Bank dari kemungkinan risiko bisnis.
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The approach used to calculate ICAAP is the standard
Basel Il method, Standardised Approach (regulator),
to cover credit risk, market risk, and operational
risk (Pillar 1), as well as add on capital method
in accordance with the Bank’s Risk Profile rank
(Pillar 11) to anticipate risks on credit concentration,
IRRBB, liquidity, strategic, reputation, legal and
compliance as well as to calculate other capital needs
such as credit expansion plan, capital expenditure
plan, and other capital needs.

In calculating Risk Weighted Assets based on
Pillar | Risks for Credit Risk using Standard method
in line with SEOJK No0.42/SEOQJK.03/2016 and SEOQOJK
No. 38/SEQJK.03/2016 to calculate Market Risk and in
calculating Operational Risk based on SEOJK No.24/
SEQJK.03/2016.

Management Policy of Capital Structure

In 2017, the Bank has increased its capital once, on
March 30, 2017 amounting to Rpl billion which has
been resolved in the 2017 Annual General Meeting of
Shareholders.

In October 2015 J TRUST ASIA PTE. LTD. as a company
owned by J Trust Co. Ltd., of 98.997% has provided
Subordinated Loans to J Trust Bank amounting
to Rp342 billion (USD25 million) which has been
approved by the relevant authorities to be recognized
as capital. In October 2015, credit sales was made to
PT J Trust Investment Indonesia amounting to
Rp490.84 billion. In July 2018, the Bank signed
cooperation on Subordinated Loans with
J Trust Asia Pte., Ltd., Singapore (“JTA”) amounting
USD10 million. Per 31 December 2018, total
subordinated loans were USD10 million (equivalent to
Rp143.8 billion).

The Bank has a strong commitment to maintain its
capital in accordance with prevailing Bank Indonesia
regulations whereby its capital is classified into two
tiers, namely tier 1 capital and tier 2 capital. This is
performed in order to support business growth, to
anticipate business opportunities, and protect Banks
from potential business risks.
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Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal

Pada tahun 2018, Bank tidak memiliki ikatan material
terkait investasi barang. Seluruh kegiatan investasi
barang modal dalam bentuk penambahan tanah,
gedung kantor, kendaraan bermotor, mesin dan
peralatan, perlengkapan dan perabotan kantor, serta
aset praoperasional dibiayai oleh Bank dalam mata
uang Rupiah.

Investasi Barang Modal yang Direalisasikan
pada Tahun Buku Terakhir

Pada tahun 2018, pengeluaran Bank untuk investasi
barang modal adalah sebesar Rp222,1 miliar sedangkan
pada tahun sebelumnya mencapai Rp244,1 miliar. Jenis
investasi barang modal tersebut terdiri dari tanah,
bangunan, investaris kantor, dan kendaraan. Tujuan
investasi ini adalah untuk meningkatkan layanan
operasional bisnis dan memberikan yang terbaik bagi
seluruh nasabah.

Investasi barang modal seluruhnya menggunakan
sumber pendanaan Rupiah yang tidak perlu dilakukan
transaksi lindung nilai. Pembelian barang modal yang
dilakukan dalam batas yang sesuai dengan kemampuan
dan arus kas Bank sehingga tidak mengganggu kinerja
keuangan Bank.

Realisasi
Desember 2018
(Audited)
Realization on
December 2018
(Audited)

Keterangan
dalam Jutaan Rupiah

Target 2018

(Rp miliar /

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
Responsibility

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate
Governance

Material Commitments for Capital
Expenditure

In 2018, the Bank has no material commitments related
to capital expenditure. All capital expenditure activities
in the form of additional land, office buildings, motor
vehicles, machinery and equipment, office equipment
and furniture, and pre-operational assets are financed
by the Bank in Rupiah.

Capital Expenditure Realized in Current Year
In 2018, the Bank’s capital expenditures amounted to
Rp222.1 billion, while in the previous year it reached
Rp244.1 billion. The capital expenditure consists of land,
building, office investment, and vehicles. The objective
of this investment is to improve business operational
services and provide the best for all customers.

Capital expenditure is entirely using Rupiah
financing sources which requires no hedging. Capital
expenditure is made within limits in accordance with
the capabilities and cash flows of the Bank so that will
not interfere with the Bank’s financial performance.

Perubahan (%)
Change (%)

Description
in Million Rupiah

Nilai Tercatat Carrying Value
Hak atas Tanah 165.430 135.148 (18,31%) Land Rights
Bangunan 38.314 27.260 (28,85%) Buildings
Inventaris Kantor 39.688 59.475 49,86% Office Equipments
Kendaraan 706 261 (63,03%) Vehicles
Jumlah Nilai tercatat 244138 222.144 (9,01%) Total Carrying Value
Akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan 3.819 3.521 (7,80%) Buildings
Inventaris Kantor 16.212 24.370 (50,32%) Office Equipments
Kendaraan 623 174 (72,07%) Vehicles
Jumlah Akumulasi Penyusutan 20.654 28.065 35,88% Total Accumulated

Depreciation
Nilai Buku Neto 223.484 194.079 (13,16%) Net Book Value
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Anggaran Belanja Modal 2018
Pada tahun 2018, Bank telah menganggarkan belanja
modal sistem IT dengan rincian sebagai berikut:

Capital Expenditure Budget 2018
In 2018, the Bank has a capital expenditure budget for
IT systems with the following details:

Project Incorporated in Business Plan 2018

Jumlah

Amount
Rp

Core Banking System Project (Finacle) 43.653.160.706
File server sharing and email enhancement 880.000.000
SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan) 825.000.000
Antivirus Software 880.000.000
ATM interface feature 2.640.000.000
Debet Artajasa 330.000.000
JCB Debet Card 550.000.000
Tax Payment with ATM 385.000.000
Creating Tax Billing for SSP 385.000.000
Holding Report (JGAAP) 660.000.000
Interface Swift to Finacle 110.000.000
VPN & Network Redesign 3.566.200.000
CRM & JCB Debit Bersama (Switching) 517.000.000
Hard Token 1.262.992.500
Interface USSD to Finacle 691.267.500
Backup LTO 106.370.000
Garoon Backup Server 108.900.000
PC Replacement (200 unit) 1.232.000.000
Document Management System (DMS) 2.771.445.000
Hardware for DMS 848.650.000
Replacement for Branches Passbook Printers (60 unit) 514.800.000
UPS for Branch Users (130 unit) 237.094.000
UPS for Head Office Users (300 unit) 600.000.000
Additional UPS & Battery for Server Room SSC 495.000.000
Replacement for Old Server (AD, RTGS, SKN, FTP, Development S1) 550.000.000
Additional Microsoft License 611.869.720
Chromebox for Branches (26 unit) 456.805.556

Pengadaan barang capex menjadi opex, antara lain
pengadaan kendaraan roda dua dan kendaraan
roda empat/komputer/mesin hitung uang/mesin
photocopy/hardware 1T dilakukan melalui mekanisme
sewa dalam rangka program efisiensi Bank.
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The procurement of capital expenditures as operating
expenditures, among others for the procurement of
two-wheeled and four-wheeled vehicles/cash register/
fotocopy machine/IT hardware, is undertaken through
a leasing mechanism as part of the Bank’s efficiency
program.
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Suku Bunga Dasar Kredit
Informasi mengenai Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
yang diberikan Bank pada tahun 2018 sebagai berikut:

Prime Lending Rate
Information on the Prime Lending Rate (SBDK) made
by Bank in 2018 is as follows:

Suku Bunga Dasar Kredit

Prime Lending Rate

Berdasarkan Segmen Kredit

Periode
Kredit Korporasi *) Kredit Ritel
Corporate Loan Retail Loan
Desember 2018 10,50% 1,00%

Based on Loan Segment

Kredit Konsumsi Kredit Konsumsi
Consumption Loan Consumption Loan
KPR Non KPR

12,50% 11,50%

Kredit Mikro
Micro Loan

21,00%

*) Kredit Korporasi adalah kredit untuk tujuan produktif dengan plafond di atas Rp5 miliar
Corporate Loan is defined as loans for productive usage in amounts above Rp5 billion

SBDK digunakan sebagai dasar penetapan suku
bunga kredit yang akan dikenakan oleh Bank kepada
nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen
estimasi premi risiko yang besarnya tergantung
dari penilaian Bank terhadap risiko masing-masing
debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian,
besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada
debitur belum tentu sama dengan SDBK. Dalam Kredit
Konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana
melalui Kartu Kredit dan Kredit Tanpa Agunan (KTA).
Informasi SDBK yang berlaku setiap saat dapat dilihat
pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website
Bank.

Informasi dan Fakta material setelah Tanggal
Laporan Akuntan

Bank sedang menghadapi kasus-kasus hukum. Sampai
dengan tanggal 31 Desember 2018, beberapa pihak
telah mengajukan tuntutan hukum kepada Bank di
pengadilan di dalam maupun di luar negeri. Sampai
dengan tanggal laporan ini, tuntutan hukum adalah
subyek dari proses hukum dan keputusan atas tuntutan
hukum tersebut masih tertunda. Hasil final dari kasus-
kasus tersebut belum dapat ditentukan oleh Bank.

Investasi,Ekspansi,Divestasi,Penggabungan/
Peleburan Usaha, Akuisisi, dan Restrukturisasi
Utang/Modal

Hingga akhir tahun 2018, Bank tidak melakukan
transaksi material terkait investasi, ekspansi, divestasi,

penggabungan/peleburan  usaha, akuisisi, dan
restrukturisasi utang/modal.
Transaksi Material yang Mengandung

Benturan Kepentingan dan Transaksi Afiliasi
Pada tahun 2018, Bank tidak memiliki transaksi
material yang mengandung benturan kepentingandan/
atau transaksi yang mempunyai hubungan istimewa.
Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan
dana besar telah dilakukan dengan berpedoman pada
ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK),
di mana pemberian dan pencairan kredit senantiasa
memperhitungkan permodalan bank.

SBDK is used as the basis for determining the credit
interest rate that will be applied by the Bank to its
customers. SBDK does not take into account the
component of risk premium estimates, whose amount
depends on the Bank’s assessment of the risk of
each debtor or group of debtors. Thus the rate of
the interest charged to the debtor is not necessarily
similar to SDBK. Consumer Loan Non-Mortgage does
not include fund disbursement through Credit Card
and Unsecured Loan (KTA). The applicable SDBK
information can be found in the published information
available at each Bank office and/or Bank website.

Subsequent Events

The Bank is facing litigation cases. As of December 31,
2018, several parties have submitted lawsuits against
the Bank in domestic or overseas courts. To this date,
lawsuits are subject to legal process and the decisions
on the lawsuits are still delayed. The final outcome of
these cases cannot be determined by the Bank.

Investment, Expansion, Divestment, Merger/
Liquidation, Acquisition, and Debt/Capital
Restructuring

As of the end of 2018, the Bank made no material
transactions related to investment, expansion,
divestment, merger/liquidation, acquisition, and debt/
capital restructuring.

Material Transactions with Conflicting
Interests and Affiliated Transactions

In 2018, the Bank made no material transactions that
contain conflict of interest and/or related transactions.
The provision of funds to related parties and the
provision of large funds has been made in accordance
with the provisions of the Legal Lending Limit (LLL),
whereby the grant and disbursement of credit at all
times take into account the capital of the bank.
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Informasi Keuangan yang Telah Dilaporkan
vyang Mengandung Kejadian Luar Biasa dan
Jarang Terjadi

Sepanjang tahun 2018, Bank tidak mencatatkan
informasi keuangan yang telah dilaporkan yang
mengandung kejadian luar biasa dan jarang terjadi.

Transaksi-transaksi Penting Lainnya dalam
Jumlah yang Signifikan

Sepanjang tahun 2018, Bank tidak mencatatkan
transaksi-transaksi penting lainnya dalam jumlah
signifikan.

Kebijakan Dividen

Bank memiliki kebijakan untuk membagikan dividen
kepada seluruh pemegang saham berdasarkan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. Dalam
dua tahun terakhir (2018 dan 2017) tidak terdapat
transaksi pembagian dividen dikarenakan Bank masih
membukukan kerugian.

Keterangan
dalam Jutaan Rupiah

Total Dividen yang Dibagikan -

2018 2017

Financial Information under Extraordinary
and Rare Events

In 2018, the Bank did not record any financial
information under extraordinary and rare events.

Other Significant Transactions

In 2018, the Bank did not record other significant
transactions in significant amounts.

Dividend Policy

The Bank has a policy to distribute dividends to all
shareholders based on the resolution of the General
Meeting of Shareholders. In the last two years (2018
and 2017) there were no dividend payouts since the
Bank still suffered from losses.

Description
in Million Rupiah

- Total Shared Dividends

Jumlah Dividen Kas per Saham -

- Dividends Per Shares

Payout Ratio -

- Payout Ratio

Tanggal Pengumuman -

- Announcement Date

Tanggal Pembayaran -

_ Payout Date

Program Kepemilikan Saham oleh Manajemen
dan Karyawan

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan tanggal
23 Juni 2015 sebagaimana tertuang dalam akta
notaris Jose Dima Satria, SH., M.KN.No. 59 tanggal
24 Juni 2015, pemegang saham memberikan kuasa
dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan
terkait pelaksanaan kepemilikan saham oleh Direksi
dan Komisaris (Management Stock Option Program/
MSOP).

Namun, dikarenakan saham SERI B dari perseroan
masih dalam masa suspensi sejak pengambilalinhan
Bank oleh Lembaga Penjamin Simpanan, maka
pelaksanaan kepemilikan saham oleh Direksi dan
Komisaris sebagaimana diputuskan dalam program
Management Stock Option tersebut belum dapat
dilaksanakan.

Sementara itu, Bank tidak memiliki program

kepemilikan saham oleh karyawan (Employee Stock
Option Program/ESOP).
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Employee and Management Stock Option
Program

Based on the resolution of the Annual General Meeting
of Shareholders dated June 23, 2015 as set forth in
the notarial deed of Jose Dima Satria, SH., M.KN.
No. 59 dated June 24, 2015, the shareholders granted
authorities to the Board of Commissioners of the Bank
related to the share ownership by the Directors and
Commissioners (Management Stock Option Program/
MSOP).

However, since B series shares of the Bank are
still suspended since the takeover of the Bank by
the Deposit Insurance Corporation, the conduct
of share ownership by the Board of Directors and
Commissioners as set forth in the Management Stock
Option program cannot be implemented yet.

Meanwhile, the Bank has no Employee Stock Option
(ESOP) program.
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Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum

J Trust Bank merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri perbankan yang sahamnya
tercatat di bursa efek. Seluruh laporan mengenai
realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum
telah dilaporkan Bank kepada otoritas terkait serta
kepada seluruh pemegang saham.

Perubahan Peraturan Perundang-undangan
pada Tahun Buku Terakhir

Sepanjang tahun 2018, Bank tidak memiliki informasi
perubahan peraturan perundang-undangan yang
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bank.

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi penting yang diterapkan oleh
Bank dalam penyusunan laporan keuangan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2017 diterapkan secara konsisten, berlaku
sejak tanggal 1 Januari 2017. Laporan keuangan
telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (“SAK”) di Indonesia yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia
dan peraturan Bapepam-LK, yang fungsinya dialihkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) sejak tanggal
1 Januari 2013, No. VIIL.G.7 tentang “Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik” yang terdapat dalam Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012
tanggal 25 Juni 2012.

PT Bank JTrust Indonesia Tbk. telah menerapkan
penyesuaian-penyesuaian tahun 2016, berlaku efektif
1 Januari 2017 sebagai berikut:

- PSAK 24 (Penyesuaian 2016) - “Imbalan Kerja”.
Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa pasar
obligasi korporasi berkualitas tinggi berdasarkan
denominasi mata uang obligasi tersebut dan
bukan berdasarkan negara di mana obligasi
tersebut berada.

-  PSAK 60 (Penyesuaian 2016) - “Instrumen

Keuangan - Pengungkapan”.
Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa entitas
harus menilai sifat dari imbalan kontrak jasa
sebagaimana dalam paragraf PP30 dan paragraf
42C untuk menentukan apakah entitas memiliki
keterlibatan berkelanjutan dalam aset keuangan
dan apakah persyaratan pengungkapan terkait
keterlibatan berkelanjutan terpenuhi.

Realization of Utilization of Proceeds from
Public Offering

J Trust Bank is a bank engaged in the banking industry
whose shares are listed on the stock exchange. All
reports on the realization of the utilization of proceeds
from the Public Offering have been reported by the
Bank to the relevant authorities and to all shareholders.

Changes in Regulations in Current Year

In 2018, the Bank has no information on changes
in regulations that significantly affect the Bank’s
performance.

Changes in Accounting Policies

The significant accounting policies adopted by the
Bank in the preparation of the financial statements
for the years ended December 31, 2018 and 2017
are consistently adopted, effective January 1, 2017.
The financial statements have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards (“SAK“) which includes the
Statement of Financial Accounting Standards (“PSAK*")
and Interpretation of Financial Accounting Standards
(“ISAK”) issued by the Financial Accounting Standards
Board of the Indonesian Institute of Accountants
and Bapepam-LK regulation, whose functions are
transferred to the Financial Services Authority (“OJK™)
since January 1, 2013, No. VIII.G.7 on “Presentation and
Disclosure of Financial Statements of Issuers or Public
Companies” set forth in the Attachment of Chairman
of Bapepam-LK Decree No. KEP-347/BL/2012 dated
June 25, 2012.

PT Bank JTrust Indonesia Tbk. has implemented
adjustments in 2016, which is effective January 1, 2017
as follows:

- PSAK24 (Adjustment 2016) - “Employee Benefits”.
This adjustment clarifies that the high-quality
corporate bond market is based on the
denomination of the bond’s currency and not on
the basis of the country where the bond is located.

- PSAK 60 (Adjustment 2016) - “Financial

Instruments - Disclosures”.
This adjustment clarifies that the entity shall
assess the nature of the service contract benefits
as in paragraphs PP30 and paragraph 42C to
determine whether the entity has a continuing
involvement in the financial asset and whether
the disclosure requirements related to ongoing
engagement are met.
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Penerapan dari penyesuaian-penyesuaian tahunan
2018 tidak memiliki dampak signifikan terhadap
laporan keuangan. Pengungkapan ini melengkapi
pengungkapan pada manajemen risiko.

Standar akuntansi dan interpretasi yang telah disahkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK),
tetapi belum berlaku efektif untuk laporan keuangan
tahun berjalan diungkapkan di bawah ini.

Efektif berlaku pada atau setelah 1 Januari 2019:

- PSAK24-“Imbalan Kerja: Amandemen, Kurtailmen,
atau Penyelesaian Program

- PSAK 26 (Penyesuaian Tahunan 2018) - “Biaya
Pinjaman”

-  PSAK 46 (Penyesuaian Tahunan 2018) - “Pajak
Penghasilan”

- ISAK 33 - “Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di
Muka”

- ISAK 34 - “Ketidakpastian dalam Perlakuan Pajak
Penghasilan”

Efektif berlaku pada atau setelah 1 Januari 2020:

- PSAK 71 - “Instrumen Keuangan”

- PSAK 72 - “Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan”

- PSAK 73 - “Sewa”

- Amandemen PSAK 62 “Kontrak Asuransi -

Menerapkan PSAK 71 - “Instrumen Keuangan
dengan PSAK 62: Kontrak Asuransi”
- Amandemen PSAK 71 - “Instrumen Keuangan

tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan
Kompensasi Negatif”

Informasi Kelangsungan Usaha

Data Bank Indonesia menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2018 tercatat membaik, seiring
dengan meningkatnya kinerja konsumsi swasta dan
investasi. Ekspor agak tertahan karena adanya perang
dagang antara AS dan Tiongkok. Di sisi lain, ketahanan
industri perbankan tetap kuat yang didukung
dengan tingginya rasio kecukupan modal, sementara
pertumbuhan kredit secara nasional membaik.
Penyaluran kredit Bank sepanjang 2018 tercatat
mengalami penurunan.
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The adoption of the 2018 annual adjustments has
no significant impact on the financial statements.
Such disclosure complements the disclosure of risk
management.

Standard of accounting and interpretation approved
by the Financial Accounting Standard Board but are
not yet effective for the current financial statements
are disclosed below.

Effective on or after January 1, 2019:

- PSAK 24 - “Work Compensation: Amendment,
Curtailment, or Program Completion

- PSAK 26 (2018 Annual Adjustment) - “Borrowing
Cost”

- PSAK 46 (2018 Annual Adjustment) - “Income
Tax”

- ISAK 33 - “Foreign Exchange Transactions and
Advance Payments”

- ISAK 34 - “Uncertainty on Income Tax Treatment”

Effective on or after January 1, 2020:
- PSAK 71 - “Financial Instruments”
- PSAK 72 - “Revenues from Customer Contracts”

- PSAK73 - “Lease”

- Amendment of PSAK 62 - “Insurance Contract -
Implementing PSAK 71 - “Financial Instruments
with PSAK 62: Insurance Contract”

- Amendment of PSAK 71 - “Financial Instruments
on the Feature of Acceleration of Repayment with
Negative Compensation”

Going Concerns

Data from the Central Bank discloses that the recorded
economic growth in 2018 has improved, in line with
improving private consumption and investment.
Exports were halted due to the trade war between US
and China. On the other hand, the banking industry
remained resilient supported by high capital adequacy
ratio, while national loan growth improved. Bank loan
disbursements in 2018 declined.
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Hal-Hal yang Berpotensi Berpengaruh
Signifikan terhadap Kelangsungan Usaha
Bank

Pada tahun 2019, pertumbuhan ekonomi diperkirakan
tetap tumbuh di kisaran angka yang sama dengan
tahun 2018, didukung dengan angka inflasi yang cukup
rendah. Manajemen memastikan tidak terdapat hal-
hal yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap
kelangsungan usaha Bank pada masa mendatang.

Assessment Manajemen atas Hal-Hal yang
Berpengaruh Signifikan terhadap Kelangsungan
Usaha Bank

Manajemen Bank telah melakukan penilaian atas
kemampuan Bank untuk melanjutkan kelangsungan
usaha dan berkeyakinan bahwa Bank memiliki sumber
daya yang memadai untuk terus melanjutkan kegiatan
bisnis. Selain itu, laporan keuangan konsolidasian juga
telah disusun atas dasar usaha yang berkelanjutan.

Asumsi yang Digunakan Manajemen dalam Melakukan
Assessment

Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan
manajemen dalam melakukan assessment terhadap
kelangsungan usaha, antara lain kinerja keuangan,
struktur modal, solvabilitas, masalah internal, dan
perkara hukum. Pada tahun 2018, Bank juga telah
melakukan penataan secara berkesinambungan
dan optimalisasi jaringan kantor serta jaringan ATM
untuk mendukung kelangsungan usaha. Jika terdapat
kekuranganinfrastruktur pendukung lainnya, Bank akan
memenuhi kekurangan tersebut tanpa mengganggu
kondisi keuangan yang dimiliki. Dari sisi pasar, seiring
perkembangan ekonomi baik global maupun nasional,
Manajemen meyakini mampu menghadapi berbagai
tantangan dan meraih peluang yang ada. Sumber
daya manusia yang berkompeten, infrastruktur bisnis
yang memadai, serta jaringan bisnis internasional yang
dimiliki menjadi dasar keyakinan Manajemen akan
pertumbuhan bisnis Bank di masa-masa yang akan
datang.

Analisis dan Pembahasan

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social
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Tata Kelola Perusahaan
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Potentially Significant Matters on the Bank’s
Going Concerns

In 2019, economic growth is expected to continue
growing at a similar rate as in 2018, supported by low
inflation. The Management ensures that there are no
potential matters significantly affecting the Bank’s
business sustainability in the future.

Management Assessment of the Bank’s Going
Concerns

The Bank’s management has assessed its ability to
continue its business and believes that the Bank has
adequate resources to continue its business activities.
In addition, the consolidated financial statements
have also been prepared on the basis of sustainable
business.

Management Assumptions in Assessment

Several factors that management considers in
conducting assessment on business continuity
include the financial performance, capital structure,
solvency, internal problem, and lawsuit. In 2018, the
Bank has also undertaken continuous arrangement
and optimization of office network and ATM network
to support business continuity. Should there be a
deficiency in other supporting infrastructure, the
Bank will meet such needs without disrupting its
financial condition. Meanwhile, in terms of market,
along with the economic development both at global
and national level, Management believes that the
Bank would be able to face various challenges and to
seize the opportunities that exist. Competent Human
Resources, adequate business infrastructure, and
internationally owned business network serve as the
basis for Management’s belief in the Bank’s future
business growth.
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1.

Risk Management

SISTEM MANAJEMEN RISIKO

PT. Bank JTrust Indonesia Tbk. (selanjutnya
disebut Bank) telah menerapkan manajemen risiko
berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 18/POJK.03/2016 tanggal
18 Maret 2016 perihal Penerapan Manajemen
Risiko bagi Bank Umum, dengan peraturan
pelaksanaannya yaitu Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan (SEOQJK) No. 34/SEOQJK.03/2016 tanggal
1 September 2016 perihal Penerapan Manajemen
Risiko bagi Bank Umum.

Sejalan dengan ketentuan OJK tersebut, penerapan
manajemen risiko dan tata kelola Bank (Good
Corporate Governance) yang tepat dan sehat akan
memiliki peran dalam meningkatkan nilai tambah
dan memberi gambaran yang komprehensif
tentang potensi risiko dan kerugian bank di masa
mendatang yang disesuaikan dengan kompleksitas
dan kondisi internal Bank.

1.1. Struktur Organisasi Manajemen Risiko
Dalam kerangka penerapan manajemen
risiko dan tata kelola yang efektif, Bank
telah menentukan struktur manajemen risiko
disertai dengan tugas dan tanggung jawab
pada seluruh satuan kerja yang disesuaikan
dengan tujuan dan kebijakan usaha, ukuran
dan kompleksitas kegiatan usaha Bank.

Dalam rangka pengawasan dan pengelolaan
risiko Bank serta pelaksanaan Good Corporate
Governance, Dewan Komisaris dibantu oleh
Komite Pemantau Risiko di tingkat Komisaris
dan di tingkat Direksi dibantu oleh Komite
Manajemen Risiko (KMR).

Komite Manajemen Risiko memiliki tugas dan
tanggung jawab menyusun dan menyesuaikan
kebijakan strategi dan pedoman penerapan
manajemen risiko dan untuk itu dijamin
pelaksanaan proses dan sistem manajemen
risiko berjalan efektif. Mengevaluasi
perkembangan dan kondisi Profil Risiko,
serta memberikan saran-saran dan langkah-
langkah perbaikan untuk membahas masalah
yang spesifik pada jenis risiko tertentu dan
membutuhkan putusan segera dengan
dilakukan rapat KMR.
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Manajemen Risiko

RISK MANAGEMENT SYSTEM

PT. Bank JTrust Indonesia Tbk. (referred as to
Bank) has implemented risk management based
on the provisions of the Regulation of Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) No. 18/ POJK.03/2016
dated March 18, 2016, concerning Implementation
of Risk Management for Banks, and has also
been implemented in accordance with Circular
Letter of Otoritas Jasa Keuangan Number
34/SEOQJK.03/2016 dated September 1, 2016
concerning Implementation of Risk Management
for Banks.

In line with OJK regulation, with appropriate
and healthy application of risk management
and the Bank’s governance (GCG) will have a
role in increasing the added value and provide a
comprehensive picture of the potential risk and
loss, including mitigation of future risks that are
tailored to the complexity as well as the internal
condition of the Bank.

1.1 Risk Management Structure Organizations
In the application of risk management and
effective governance, the Bank has set an
organizational structure along with the duties
and responsibilities to all units are adapted
to the purpose and business policy, size and
complexity of the Bank’s business activities.

In the framework of supervision and
risk management of the Bank and the
implementation of Good Corporate
Governance, the Board is assisted by the Risk
Monitoring Committee at the Commissioner
level and at the level of the Board of Directors is
assisted by the Risk Management Committee.

Risk Management Committee has the
duty and responsibility of formulating and
adjusting policy strategies and guidelines
for risk management and to ensure that
the implementation process and risk
management system to be effective. Evaluate
the development and the condition of the risk
profile, as well as provide advice and remedial
measures to address problems specific to
certain types of risk and requires immediate
decision to do Risk Management Committee
meeting.



Divisi Manajemen Risiko (RMD)

RMD di bawah Direktur Risiko, Legal &
Compliance adalah unit kerja yang independen
terhadap unit usaha/operasional unit kerja.
RMD memiliki fungsi untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan
risiko dan meminimalkan potensi dampak dari
berbagai jenis risiko.

Struktur organisasi RMD membawahi 3 bidang
vaitu (1) Risiko Kredit, Pasar & Likuiditas (2)
Risiko Operasional dan (3) Quality Assurance.

Tugas dan tanggung jawab RMD meliputi:

a. Memberikan masukan kepada Direksi
dalam penyusunan, kebijakan, strategi
dan kerangka kerja manajemen risiko,

b. Mengembangkan prosedur dan alat untuk
identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pengendalian risiko,

c. Pemantauan terhadap strategi
manajemen risiko yang telah disetujui
oleh Direksi,

d. Memantau posisi/risiko eksposur secara
keseluruhan dan jenis risiko,

e. Penerapan stress testing untuk
mengetahui dampak penerapan
kebijakan dan strategi pengelolaan risiko,

f. Melakukan penilaian risiko terhadap
produk dan/atau aktivitas baru yang
diusulkan,

g. Melakukan review dan rekomendasi batas
risiko dari unit bisnis dan operasi yang
diusulkan,

h. Menyiapkan dan menyampaikan laporan
profil risiko ke Komite Manajemen Risiko
secara berkala untuk disampaikan kepada
Direksi dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK),

i Menyusun laporan KPMM sesuai Profil
Risiko Bank (Internal Capital Adequacy
Assessment Process/ICAAP) secara
berkala untuk disampaikan kepada
Direksi dan OJK.

Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Pembahasan Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab Sosial
Management Report Corporate Profile Manajemen Good Corporate Perusahaan
Management Discussion Governance Corporate Social
& Analysis Responsibility

Risk Management Division (RMD)

RMD under the Director of Risk, Legal &
Compliance is a working unit, which is
independent of the work unit business/
operational. RMD has the function to identify,
measure, monitor and control risks and to
minimize the potential impact of various types
of risk.

The RMD organizational structure is in
charge of 3 fields, namely (1) Credit, Market
& Liquidity Risk (2) Operational Risk and (3)
Quality Assurance.

RMD tasks and responsibilities include:

a. Provide input to the Board of Directors in
the preparation, policy, strategy and risk
management framework,

b. Develop procedures and tools for the
identification, measurement, monitoring
and risk control,

c. Monitoring of the risk management
strategy that has been approved by the
Board of Directors,

d. Monitoring the position/exposure risk
overall and the types of risks,

e. Application of stress testing to determine
the impact of the implementation of risk
management policies and strategies,

f. Conducting risk assessment on the
proposed products and/or new activity,

g. Undertaking a review and
recommendation of risk limits of the
proposed business units and operations,

h. Prepare and submit reports to the
risk profile of the Risk Management
Committee on a regular basis to be
submitted to the Board of Directors and
the Otoritas Jasa Keuangan (OJK),

i Prepare reports the Internal Capital
Adequacy Assessment Process (ICAAP)
on a regular basis to be submitted to the
Board of Directors and OJK.

2018 Annual Report J Trust Bank 125



1.2

Struktur Organisasi Manajemen Risiko Bank
Struktur Organisasi Manajemen Risiko Bank

adalah sebagai berikut:
Board of
Commissioners

President
Director

Director

1.2

Risk
Management
Committee

Managing
Director

Executive Vice
President

Managing
Director

Risk, Legal &
Compliance

Risk Management Organization Structure
The Bank’s Risk Management organization
structure is:

Risk Monitoring
Committee

e
(

=

2. JENIS RISIKO DAN CARA PENGELOLAANNYA
Pengelolaan pada 8 (delapan) risiko Bank adalah
sebagai berikut:

2.1.

2.2.

Risiko Kredit

Pengelolaan risiko kredit dengan menerapkan
organisasi manajemen risiko kredit yaitu four
eyes principles dalam proses pemberian &
persetujuan kredit pada rapat Komite Kredit,
penetapan Batas Wewenang Memutus Kredit
(BWMK), dan lebih dirinci dijelaskan pada
Pengungkapan Kualitatif Manajemen Risiko
Kredit yang tertuang pada Laporan Tahunan
ini.

Risiko Pasar

Pengelolaan risiko pasar yang disebabkan
karena risiko suku bunga dan risiko nilai tukar
dilakukan dengan pengelolaan portofolio aset
dan liabilities yang disesuaikan jangka waktu
dan suku bunga (fixed/floating).

Sebagai Bank devisa, tentunya terdapat risiko
fluktuasi nilai tukar (Foreign Risiko) sehingga
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2. TYPE OF RISK AND RISK MITIGATION
Management at 8 (eight) risks of Bank are as
follows:

2.1.

2.2.

Credit Risk

Credit risk management by applying a credit
risk management organization that is four
eyes principles in credit approval and approval
process at Credit Committee meetings,
determination of credit disbursement limits
(BWMK), and more details are described
in the Credit Risk Management Qualitative
Disclosures contained in this Annual Report.

Market Risk

Market risk management due to interest rate
risk and exchange rate risk is performed
through the management of asset and liability
portfolios that are adjusted for time period
and fixed rate (fixed/floating).

As a foreign exchange bank is of course a risk
of exchange rate fluctuation so that its asset
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pengelolaan aset dan pasiva valasnya dalam
posisi sesuai ketentuan Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan, untuk menghindari
potensi kerugian jika terjadi fluktuasi nilai tukar.
Penjelasan lebih rinci pada Pengungkapan
Kualitatif Manajemen Risiko Pasar yang
tertuang pada Laporan Tahunan ini

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas timbul karena bank tidak
mampu memenuhi kewajban untuk nasabah
atau pihak lawan yang telah jatuh waktu.
Efektivitas pengelolaan gap likuiditas
(maturity gap dan proyeksi arus kas) untuk
batas risiko likuiditas sedini mungkin, dan
juga kontrol risiko likuiditas khususnya pada
saat kondisi stres. J Trust Bank juga telah
memiliki & menerapkan Standar Prosedur
Operasi Liquidity Contingency Plan (LCP)
atau Rencana Pendanaan Kontinjensi, selain
itu senantiasa melakukan akses ke pasar uang
dengan terus membina hubungan dengan
Bank koresponden.

Risiko Operasional

Pengelolaan risiko operasional juga
menjadi perhatian Bank yang disebabkan
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya

proses internal, kesalahan faktor manusia,
kegagalan sistem, atau adanya masalah
eksternal.

Risiko Hukum

Bank telah melakukan pengelolaan risiko
hukum antara lain:

. Peninjauan kembali (review)  atas

dokumen hukum, perjanjian atau kontrak-
kontrak dengan pihak ketiga.

. Inventarisasi atas kasus-kasus hukum
yang terjadi termasuk di dalamnya
perkembangan dari setiap kasus hukum.

Penanganan kasus hukum  disusun
berdasarkan skala prioritas dan seluruh
perkembangannya terpantau dengan
baik, untuk ditindaklanjuti melalui

penyelesaian yang mengandung potensi
risiko hukum paling sedikit.

Faktor Reputasi

Pengelolaan risiko oleh Bank dilakukan
dengan cara pemantauan terhadap media
publikasi dengan bekerja sama dengan
jasa pihak ketiga, melakukan pemantauan
terhadap keluhan nasabah guna menangani
keluhan dengan segera dengan optimalisasi
fungsi Call Center. Selain itu ikut ambil bagian
dalam pelaksanaan program Corporate Social
Responsibility (CSR), serta ikutan kegiatan-
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and liabilities management are in a position in
accordance with Bank Indonesia provisions,
to avoid potential losses in case of exchange
rate fluctuations. A more detailed explanation
of the Qualitative Disclosure of Market Risk
Management as stated in this Annual Report

Liquidity Risk

Liquidity risk arises because the bank is unable
to fulfill the obligation for the customer or the
opponent who has fallen time. Effectiveness
of managing liquidity gaps (maturity gaps
and cash flow projections) for liquidity risk
limits as early as possible, as well as control
of liquidity risk especially in times of stress.
J Trust Bank also has owned & implemented
Standard Operating Procedures for LCP
(Liquidity Contingency Plan) Contingent
Funding Plan, besides always making access
to money market by continuing to build
relationship with correspondent Bank.

Operational Risk

Operational risk management is also a
concern of the Bank due to inadequate and/or
inadequate internal processes, human factor
errors, system failures, or external problems.

Legal Risk

The Bank has conducted

management, among others:

. Review of legal documents, agreements
or contracts with third parties.

. Inventory of legal cases that occur
including the development of each
legal case. The handling of legal cases
is based on a priority scale and all of
its developments are well monitored,
to be followed through with a solution
containing the least potential legal risk.

legal risk

Reputation Factor

Risk management by the Bank is done by
monitoring the publication media by working
with third party services, monitoring the
Customer Complaint to handle the Complaint
immediately with the optimization of Call
Center function. In addition to taking part
in the implementation of Corporate Social
Responsibility (CSR) program, as well as
follow other social activities with customers,
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kegiatan sosial lainnya bersama dengan
nasabah, termasuk di dalamnya sebagai
sponsor dalam berbagai kegiatan masyarakat.
Meningkatkan pelaksanaan Transparansi
Informasi Keuangan kepada pemangku
kepentingan seperti penyajian informasi
keuangan, penyempurnaan website Bank,
serta melaksanakan press release dengan
media.

2.7. Risiko Strategi
Pengelolaan risiko ini dengan cara melakukan
pengawasan atas kinerja keuangan dengan
membandingkan antara target-target yang
ingin dicapai oleh Bank sesuai dengan
Rencana Bisnis Bank.

2.8. Risiko Kepatuhan

Pengelolaan risiko  kepatuhan  dengan
melakukan pemantauan dan reminder ke unit
kerja terkait kewajiban pelaporan ke regulator
dengan didukung sistem Compliance Report
Monitoring (CRM), pemantauan terhadap
Kebijakan Kepatuhan dan Kebijakan Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme, pemantauan terhadap pengkinian
data nasabah dan penerapan single CIF dan
rekening pasif/dorman, Pelaksanaan Program
Anti  Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Teroris sesuai dengan ketentuan
Regulator.

3. TINJAUAN ATAS EFEKTIVITAS SISTEM
MANAJEMEN RISIKO

Tinjauan atas efektivitas penerapan Manajemen
Risiko pada keempat pilar sistem manajemen risiko
telah dilakukan secara memadai yang meliputi:

a. Perumusan Tingkat Risiko
Perumusan risk appetite dan risk tolerance
sudah memadai dan selaras dengan tujuan
strategis dan bisnis bank yang ditetapkan
dalam RBB. Parameter risk tolerance secara
bank wide didokumentasikan dalam ketentuan
internal di Risk Appetite Statement & Risk
Tolerance.

b. Kecukupan pengawasan aktif oleh Dewan
Komisaris dan Direksi
Kecukupan pengawasan aktif oleh Dewan
Komisaris dan Direksi, termasuk pelaksanaan
kewenangan dan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi dinilai memadai. Dewan
Komisaris telah membentuk Komite Pemantau
Risiko, antara lain:
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includinginitasasponsorinvariouscommunity
activities. Improve the implementation
of Financial Information Transparency to
stakeholders such as presentation of financial
information, improving the Bank’s website,
and implementing press releases with the
media.

2.7. Strategy Risk
This risk management by overseeing the
financial performance by comparing the
target targets to be achieved by the Bank in
accordance with the Bank’s Business Plan.

2.8. Compliance Risk

Compliance risk management by monitoring
and reminders to work units related to
reporting obligations to regulators supported
by Compliance Report Monitoring (CRM)
system, monitoring of Compliance Policy
and Anti Money Laundering and Counter
Terrorism Financing Policy, monitoring of
updating of customer data and application
of single CIF and passive/dormant accounts,
Implementation of Anti Money Laundering and
Terrorist Financing Programs in accordance
with the provisions of the Regulator.

3. REVIEW OF THE EFFECTIVENESS OF THE RISK
MANAGEMENT SYSTEM

A review of the effectiveness of Risk Management
implementation on the four pillars of the risk
management system has been adequately
conducted which includes:

a. Formulation of Risk Level
The formulation of risk appetite and risk
tolerance is adequate and in line with the
strategic and business objectives of the bank
set out in RBB. The bank wide risk tolerance
parameters are documented in the internal
provisions in Risk Appetite Statement & Risk
Tolerance.

b. Adequacy of active supervision by the Board
of Commissioners and the Board of Directors
The adequacy of active supervision by the
Board of Commissioners and the Board
of Directors, including the exercise of the
authority and responsibilities of the Board
of Commissioners and Board of Directors
is considered adequate. The Board of
Commissioners has established Risk
Monitoring Committee, among others:
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1. Mengevaluasi dan menganalisis
kecukupan kebijakan manajemen risiko
secara berkala.

2. Mengevaluasi dan menganalisa laporan
profil risiko secara triwulanan dan Tingkat
Kesehatan Bank secara semesteran.

3. Mengawasi dan mengevaluasi
pelaksanaan tugas Komite Manajemen
Risiko dan Divisi Manajemen Risiko.

Alat Organisasi Manajemen Risiko

Alat organisasi yang mendukung penerapan

Manajemen Risiko secara efektif dinilai

memadai dengan wewenang dan tanggung

jawab yang jelas dalam setiap kegiatan usaha,
antara lain:

1. Dalam mengelola risiko kredit
menerapkan four eyes principles yaitu
Unit Bisnis dan Unit Credit Risk Review.
Delegasi wewenang diatur dalam
ketentuan internal tentang Komite Kredit
(KK) dan Batas Wewenang Memutus
Kredit (BWMK) dan dievaluasi secara
rutin oleh pejabat yang berwenang.

2. Dalam pengelolaan risiko pasar dan
likuiditas, fungsi manajemen risiko terdiri
dari Divisi Treasury & Capital Market,
Divisi Operation & Credit Administration
dan Divisi Manajemen Risiko.

3. Dalam pengelolaan risiko operasional
terdapat pemisahan tugas dan wewenang
pembuat, pemeriksa, penandatangan
(segregasi tugas dan dual control)
terhadap pelaksanaan semua kegiatan
operasional di unit kerja.

4. Untuk mengembangkan kompetensi
dalam Manajemen Risiko, adalah wajib
bagi Dewan Komisaris, Direksi, dan
juga pejabat sampai empat tingkat di
bawah Direksi untuk mengikuti pelatihan
sertifikasi Manajemen Risiko. Selain
itu, refreshment kepada Sumber Daya
Manusia juga dilakukan secara rutin.

Sistem Informasi

Dukungan sistem informasi untuk penerapan

manajemen risiko dinilai cukup memadai,

antara lain persetujuan transaksi dan delegasi
wewenang di sistem informasi Core Banking,
pelaksanaan Risk Control Self Assessment

(RCSA) dalam pengukuran risiko operasional,

sistemm Compliance Report Monitoring (CRM)

sebagai reminder ke unit kerja pelapor
mengenai kewajiban penyampaian Laporan
kepada Regulator.

Analisis dan Pembahasan
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1. Evaluate and analyze the adequacy of
risk management policies on a regular
basis.

2. Evaluate and analyze quarterly risk
profile reports and Bank Half Rate on a
semi-annual basis.

3.  Supervise and evaluate the performance
of the Risk Management Committee and
Risk Management Working Unit.

Risk Management Organization Tool

Organizational tools that support the

implementation of Risk Management are

effectively assessed with clear authority
and responsibility in every business activity,
including:

1. In managing credit risk there is separation
of loan officer, between Business Unit
and Credit Risk Review Unit. Delegation
of authority is governed in the internal
provisions of the Credit Committee (KK)
and the Limit of Authority to Declare
Credit (BWMK) and regularly evaluated
by authorized officials.

2. In the management of market risk
and liquidity, the risk management
function consists of the Treasury
Division, Operations Division and Risk
Management Unit.

3. In operational risk management there is
a separation of duties and authority of
maker, inspector, signer (task segregation
and dual control) on the implementation
of all operational activities in the work
unit.

4. To develop competence in Risk
Management, it is mandatory for the
Board of Commissioners, Board of
Directors, as well as officials up to four
levels under the Board of Directors to
attend Risk Management certification
training. In addition, refreshment to
Human Resources is also done routinely.

Information Systems

Information  system  support for risk

management implementation is considered

sufficient, including transaction approval
and delegation of authority in Core Banking
information system, Risk Control Self

Assessment (RCSA) implementation in

operational risk measurement, Compliance

Report Monitoring (CRM) system as reminder

to reporting unit regarding the obligation to

submit the Report to the Regulator.

2018 Annual Report J Trust Bank 129



EKSPOSUR RISIKO DAN PENERAPAN
MANAJEMEN RISIKO

Di tahun 2018 dengan perkembangan ekonomi
dunia dirasa ulit secara tidak langsung
mempengaruhi bisnis perbankan nasional,
penerapan manajemen risiko dan tata kelola
Bank (Good Corporate Governance) yang tepat
dan sehat akan sangat memiliki peran dalam
meningkatkan nilai tambah dan memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai potensi
risiko dan kerugian Bank di masa mendatang yang
disesuaikan dengan kompleksitas serta kondisi
internal bank.

Bank telah menerapkan manajemen risiko
berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 18/POJK.03/2016 tanggal 22
Maret 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko
bagi Bank Umum, dan peraturan pelaksanaannya.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka diperlukan
adanya budaya risiko (risk awareness) dan
kemampuan teknis yang memadai dari pada
seluruh unit kerja di Bank, dimana hal ini menjadi
tanggung jawab dan melibatkan seluruh unit kerja
di Bank.

Efektivitas penerapan tata kelola dan kerangka
kerja manajemen risiko oleh Bank meliputi 4
(empat) pilar yaitu:

a. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan

Direksi sebagai bagian dari pengawasan
Manajemen,
Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung
jawab atas efektivitas penerapan manajemen
risiko di Bank serta memastikan penerapan
manajemen risiko telah memadai sesuai
dengan karakteristik, kompleksitas dan profil
risiko Bank. Pengawasan Dewan Komisaris
meliputi antara lain:

(1) Menyetujui kebijakan Manajemen
Risiko termasuk strategi dan kerangka
Manajemen Risiko yang ditetapkan
sesuai dengan tingkat risiko  yang
diambil (risk appetite) dan toleransi
risiko (risk tolerance) Bank;

(2) Melakukan evaluasi terhadap kebijakan
dan implementasi manajemen risiko yang
dilakukan oleh Direksi.

(3) Menyelenggarakan Rapat Berkala
dengan Direksi untuk mengevaluasi
pencapaian tindak lanjut setiap rencana
kerja (action plan);
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IMPLEMENTATION OF EXPOSURE RISKS AND
RISK MANAGEMENT

Economic development and business for the year
2015 which is considered quite difficult indirectly
affect the business of national banking, risk
management and Good Corporate Governance
(GCG) is appropriate and healthy would have a
role in increasing the added value and provides a
comprehensive overview of the potential and the
risk of future losses in the Bank that are tailored
to the complexity and the internal condition of the
bank.

J Trust Bank Indonesia has implemented
risk management based on the provisions of
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
No. 18/POJK.03/2016 dated March 22, 2016 on the
Application of Risk Management for Commercial
Bank, and its implementing regulations.

To achieve the above objectives, it is necessary to
culture of risk (risk awareness) and the necessary
technical competence of the entire unit in JTrust
Bank Indonesia, where it is the responsibility and
involves all work units in JTrust Bank Indonesia.

The effectiveness of the implementation of
governance and risk management framework by
Bank Indonesia JTrust includes four (4) pillars,
namely:

a. Active supervision of the Board of
Commissioners and Board of Directors as
part of management supervision,

Board of Commissioners and Board of

Directors is responsible for the effectiveness

of risk management at the Bank and ensure

the application of adequate risk management
in accordance with the characteristics,
complexity and risk profile of the Bank.

Supervision of the Board of Commissioners

include, among others:

(1) To approve the risk management policy,
including strategies and risk management
framework established in accordance
with the level of risk taken (risk appetite)
and risk tolerance (risk tolerance) Bank;

(2) To evaluate the policies and the
implementation of risk management
performed by the Board of Directors.

(3) Holding Regular Meeting of the Board of
Directors to evaluate the achievement of
the follow-up of each work plan (action
plan);
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(4) Memastikan rekomendasi setiap Laporan
Hasil Audit (LHA) Divisi Internal Audit
dan Ekternal telah ditindaklanjuti.

Dalam rangka pengawasan dan pengelolaan
risiko Bank serta pelaksanaan Good Corporate
Governance, Dewan Komisaris dibantu oleh
Komite Pemantau Risiko (Risk Monitoring
Committee) di tingkat Komisaris.

Sedangkan Direksi bertugas menentukan arah
kebijakan dan strategi manajemenrisiko secara
komprehensif, termasuk implementasinya,
serta memastikan bahwa seluruh risiko yang
material dan dampaknya telah ditindaklanjuti.

Direksi  juga bertanggungjawab  untuk

menumbuhkembangkan budaya dan

kesadaran akan risiko diseluruh jajaran unit
kerja. Pengawasan aktif Direksi, di antaranya
meliputi:

(1) Menyusun kebijakan, strategi, dan
kerangka Manajemen Risiko dengan
memperhatikan tingkat risiko yang
diambil (risk appetite) dan toleransi risiko
(risk tolerance) Bank;

(2) Memantau, mengevaluasi, dan
memastikan Rencana Bisnis Bank,
strategi dan action plan telah dilakukan
sesuai rencana melalui rapat/pertemuan
berkala;

(3) Memastikan Standar Operasional
Prosedur (SOP), Kebijakan dan Prosedur
telah dipahami dan dilaksanakan;

(4) Memastikan dan melaksanakan langkah
perbaikan atau rekomendasi dari Satuan
Kerja Audit Internal dan Eksternal telah
dilaksanakan dengan efektif;

(5) Mengembangkan budaya manajemen
risiko dan meningkatkan kesadaran riisko
pada seluruh jenjang organisasi.

Kecukupan kebijakan, prosedur, dan
penetapan limit sebagai pedoman dalam
penerapan Manajemen Risiko,

Penerapan manajemen risiko di Bank telah
dituangkan dalam beberapa kebijakan
dan prosedur, antara lain Kebijakan Umum
Manajemen Risiko (KUMR). KUMR sebagai
ketentuan tertinggi dalam memberikan arahan
kebijakan pengelolaan dan pengendalian
risiko dalam rangka mengamankan Bank atas
risiko yang dihadapi dalam aktivitas bisnisnya.
Penetapan limit dikelola dalam kegiatan usaha
dan produk dan telah disesuaikan tingkat

Analisis dan Pembahasan

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab Sosial
Good Corporate Perusahaan
Governance Corporate Social

Responsibility

(4) Ensure that any recommendations the
Audit Report (LHA) Unit Internal and
External Audit have been followed up.

In the framework of supervision and
risk management of the Bank and the
implementation of Good Corporate
Governance, the Board is assisted by the
Risk Oversight Committee (Risk Monitoring
Committee) at the level of Commissioner.

While the Board of Directors in charge of
determining the direction of policies and
comprehensive risk management strategy,
including implementation, and to ensure
that all material risks and impacts have been
followed up. Directors are also responsible to
foster culture and risk awareness throughout
the ranks of the working unit. Active
supervision of the Board of Directors, among
others include:

1) Develop policies, strategies, and risk
management framework by taking
into account the level of risk taking
(risk appetite) and risk tolerance (risk
tolerance) Bank;

2) Monitor, evaluate and ensure the Bank’s
business plan, strategy and action plan
has been carried out as planned through
a conference/meeting periodically;

3) Ensure Standard Operating Procedures
(SOP), Policies and Procedures have
been understood and implemented;

4) Ensure and implement  corrective
measures or recommendations of the
Internal Audit Unit and External had been
implemented effectively;

5) Develop a risk management culture and
raise awareness risk at all levels of the
organization.

The adequacy of policies, procedures, and
limit as a guideline in the implementation of
Risk Management,

Application of risk management in JTrust
Bank Indonesia has poured in some policies
and procedures, among others, the Risk
Management General Policy (KUMR). KUMR
as the highest provisions in providing policy
direction risk management and control in
order to secure the J Trust Bank Indonesia
on the risks faced in its business activities.
Limits are managed in business activities and
products and has adjusted the level of risk
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risiko yang akan diambil (risk appetite) dan
limit tersebut ditinjau secara berkala untuk
menyesuaikan terhadap perubahan kondisi
yang terjadi.

Kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian Risiko, serta
sistem informasi Manajemen Risiko
Proses penerapan manajemen risiko yang
meliputi identifikasi, pengukuran, pemantauan,
pengelolaan dan pengendalian terhadap ke
delapan risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar,
risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
kepatuhan, risiko stratejik, risiko hukum, dan
risiko reputasi.
1D Identifikasi
Identifikasi risiko dilakukan mencakup
seluruh aktivitas bisnis dalam rangka
menganalisis sumber dan kemungkinan
timbulnya risiko beserta dampaknya.
2) Pengukuran
Pengukuran risiko dimaksudkan agar
Bank mampu menghitung eksposur
risiko yang melekat pada kegiatan usaha,
dan diperkirakan dampak terhadap
permodalan.
Salah satu pengukuran risiko tercermin
dalam Laporan Profil Risiko triwulanan
dan Laporan Risk  Control  Self
Assessment/ RCSA.
3) Pemantauan
Pemantauan risiko dilakukan antara
lain dengan cara mengevaluasi limit
transaksi treasury serta efektivitas proses
manajemen risiko.
4) Pengendalian
Pengendalian risiko antara lain dengan
memberikan tindak lanjut atas risiko yang
bersifat moderate to high dan high.

Sistem pengendalian internal yang efektif
dalam pelaksanaan kegiatan operasional
Bank.

Pengendalian internal telah dilakukan
oleh Divisi Internal Audit untuk menilai
pelaksanaan proses dan sistem manajemen
risiko pada aktivitas fungsional yang memiliki
eksposur risiko. Selain itu adanya pemisahan
fungsi yang jelas antara unit kerja operasional
(risk taking unit) dengan unit kerja yang
melaksanakan fungsi pengendalian risiko (risk
management unit).
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to be taken (risk appetite) and the limits are
reviewed periodically to adjust to changing
conditions.

The adequacy of the process of identification,
measurement, monitoring, and controlling
risks, as well as risk management information
system
The process of risk management includes
the identification, measurement, monitoring,
management and control of the eighth risks
such as credit risk, market risk, liquidity risk,
operational risk, compliance risk, strategic risk,
legal risk, and reputation risk.
1) Identification
Risk identification is done covers all
business activities in order to analyze
the source and possible risks and their
impact.
2) Measurement
Measurement of risk is so that the Bank
is able to calculate the risk exposure
inherent in business activities, and the
estimated impact on capital.
One measurement of risk is reflected
in the quarterly Risk Profile Report and
Reports Risk Control Self Assessment/
RCSA,

3) Monitoring
Risk  monitoring conducted among
others by evaluating the limit of treasury
transactions and the effectiveness of the
risk management process.

4) Control
Risk control among others, by providing
follow-up risks are moderate to high and
high.

Effective internal control system in the
implementation of the Bank’s operations.
Internal control has been carried out
by the Internal Audit Unit to assess the
implementation of the risk management
processes and systems in functional activities
which have a risk exposure. Besides the clear
separation of functions between operational
units (risk-taking units) with units that carry
out the functions of risk management (risk
management unit).
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Il. EKSPOSUR RISIKO DAN PENERAPAN Il. RISK EXPOSURE AND RISK MANAGEMENT BANK

MANAJEMEN RISIKO BANK SECARA KHUSUS IN PARTICULAR

Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah Risiko kerugian akibat
kegagalan pihak lain dalam memenuhi
kewajibannya. Termasuk dalam Risiko Kredit
vaitu Risiko Kredit akibat kegagalan debitur,
Risiko  Kredit akibat terkonsentrasinya
penyediaan dana (Risiko Konsentrasi Kredit),
Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan
(counterparty credit risk), Risiko Kredit akibat
kegagalan settlement (settlement risk), dan
Risiko Kredit akibat country risk.

Penerapan manajemen risiko kredit yang telah

dilakukan meliputi:

a. Organisasi manajemen risiko kredit
Dalam organisasi manajemen risiko
kredit, Bank telah menerapkan Four
Eyes  Principle  merupakan  prinsip
utama yang mendasari pengambilan
keputusan kredit dengan melibatkan
unit Bisnis dan unit Credit Risk Review
yang saling independen satu sama lain
dengan pemisahan wewenang dan
tanggungjawab, sebagai berikut:

- Divisi Bisnis adalah unit bisnis yang
melaksanakan usulan/aktivitas
pemberian kredit atau penyediaan
dana dan penanganan debitur
kualitas kredit 2A agar tidak
berpotensi menjadi NPL.

- Divisi Credit Risk Reviewer adalah
unit yang melakukan review Nota
Analisa Kredit dan membuat Nota
Analisa Risiko & Rekomendasi serta
dilengkapi kewenangan dalam batas
limit tertentu untuk menyetujui atau
menolak proposal yang diusulkan
oleh Divisi Bisnis;

- Divisi Corporate Legal & Compliance
sebagai Non Voting Member dalam
pemberian opini kepatuhan dan
legal dalam mekanisme proses
kredit.

- Divisi Operation & Credit
Administration serta Divisi Financial
Control sebagai Non Voting Member
(add hoc) apabila diperlukan opini
operasional dan restrukturisasi
kredit.

- Special Assets Management (SAM)
berfungsi melakukan penanganan
debitur kualitas kredit 2B, 2C, 3, 4,
5 (Non Performing Loan/NPL) dan
penyelesaian aset bermasalah.

Credit Risk

Credit risk is the risk of loss due to the failure
of other parties to fulfill their obligations
include in Credit Risk namely Credit Risk
due to the failure of debtors, credit risk due
to concentration of provision of funds (Risk
Concentrations of credit), Credit Risk due to
the failure of the counterparty (counterparty
credit risk), credit risk due to the failure of
settlement (settlement risk) and credit risk
due to country risk.

The application of credit risk management
that have been made include:
a. Credit risk management organization

In  the organization of credit risk
management, the Bank has implemented
the Four Eye Principle is the main
principle underlying the credit decision-
making by involving the business units
and units of Commercial Credit Risk
mutually independent of each other
with a separation of authority and
responsibility, as follows:

- Business Division is a business unit
to implement the proposal/activity
of credit or provision of funds
and function handling the credit
quality borrowers 2A so as not to
potentially become Non Performing
Loan (NPL);

- Credit Risk Reviewer Division is a
unit which reviews the Memorandum
of Credit Analysis and make risk
analysis recommendation then fitted
authority within a certain limit to
approve or reject the proposals
suggested by Business Division;

- Corporate Legal & Compliance
Division as a Non-Voting Member
in giving opinions compliance, legal,
mechanisms of the credit processing.

- Operation & Credit Administration
Division and Financial & Control
Division as a Non-Voting Member
(add hoc) in giving opinions
operational and restructuring loan.

- Special Assets Management (SAM)
function handling the credit quality
borrowers 2B, 2C 3, 4, 5 (Non
Performing/NPL) and the settlement
of troubled assets.
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- Divisi Risk Management (RMD)
berfungsi sebagai unit independen
yang melakukan identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan
pengendalian risiko kredit dengan
berpegang pada prudential banking.

- Komite Kredit merupakan
mekanisme proses persetujuan
kredit sesuai dengan Batas dan
Wewenang Memutus Kredit yang
telah ditetapkan oleh Direksi.

Strategi manajemen risiko kredit untuk
aktivitas yang memiliki eksposur risiko
kredit yang signifikan

Strategi manajemen risiko kredit
berpedoman pada ketentuan bank
Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan,
Rencana Bisnis Bank dan prinsip kehati-
hatian serta memperhatikan kondisi
pasar dan kondisi ekonomi.

Kebijakan pengelolaanrisiko konsentrasi

kredit

Pengelolaan risiko konsentrasi kredit

antara lain:

- Melakukan penyusunan Portofolio
Kredit per Sektor Industri yang
digunakan sebagai limit penyaluran
kredit pada sektor-sektor ekonomi
tertentu sesuai dengan Rencana
Bisnis Bank.

- Penetapan inhouse Ilimit dalam
penyediaan dana kepada pihak
terkait, debitur grup dan individu
(BMPK) dengan tidak mengabaikan
ketentuan regulator.

Mekanisme pengukuran dan

pengendalian risiko kredit

- Mereview dan menyempurnakan
Kebijakan Perkreditan Bank dan
Pedoman Pelaksanaan Kredit secara
berkala, dan terus melengkapi
serta menyempurnakan ketentuan
internal bidang perkreditan secara
berkesinambungan agar selaras
dengan kondisi  terkini = sesuai
dinamika organisasi, rencana
bisnis bank, best practice industri
perbankan, dan ketentuan regulator.
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- Risk Management Unit (RMD)
functions as an independent unit to
identify, measure, control, monitor
credit risk by adhering to prudential
banking.

- Credit Committee is a mechanism in
accordance with the loan approval
process and Powers Terminate
Credit Limit set by the Board of
Directors.

Credit risk management strategies for
activities that have a significant credit
risk exposure

Credit risk management strategy guided
by the provisions of Indonesian banks/
Financial Services Authority, the Bank
Business Plan and the precautionary
principle and also pay attention to market
conditions and economic conditions

Concentration of credit risk management

policy

Concentration of credit risk management,

among others:

- Perform the preparation of Portfolio
Loans by Sector Industry used to as
a limit lending to certain economic
sectors in accordance with the
Bank’s Business Plan.

- Determination inhouse limit in the
provision of related parties, groups,
individuals (LLL) without Ilimiting
the regulatory provisions.

Measurement and control of credit risk

- Reviewing and refining J Trust
Bank Indonesia Credit Policy and
Implementation Guidelines Credit
regular basis, and continue to
complement and refine the internal
regulation field of credit as a credit
risk control on an ongoing basis to
keep pace with the latest conditions
appropriate organizational dynamics,
business plan of the bank, the
banking industry best practices, and
regulatory provisions.
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- Melakukan penetapan limit/Batas
Wewenang Memutus Kredit (BWMK)
yang di-review secara berkala
dan melakukan penyempurnaan
terhadap proses kredit sehingga
proses pengambilan  keputusan
kredit berjalan lebih cepat namun
tetap berpedoman terhadap azas
prudential banking.

- Pengukuran risiko kredit melalui
kualitas analisa kredit.

- Melakukan penyempurnaan
pedoman monitoring kredit melalui:
Penerapan Analisa 3 Pilar & Early
Warning Monitoring.

- Melakukan pemantauan Kredit
Kualitas Rendah (KKR) melalui Rapat
KKR dengan mereview debtor watch
list membuat action plan report
terkait Pemantauan, Pengawasan &
Tindak Lanjut.

- Melakukan  pengendalian  kredit
melalui proses account strategy dan
manajemen kredit bermasalah.

- Risk  awareness dari Dewan
Komisaris dan Direksi atas strategi
bisnis  perkreditan, enforcement
pelaksanaan budaya risiko dan
internalisasi budaya risiko kredit ke
seluruh jenjang organisasi.

Definisi tagihan yang telah jatuh tempo

dan tagihan yang mengalami penurunan

nilai/impairment

(a) Tagihan yang telah jatuh tempo
adalah tagihan yang telah jatuh
tempo lebih dari 90 (sembilan
puluh) hari baik atas pembayaran
pokok dan/atau pembayaran bunga;

(b) Tagihan yang mengalami
penurunan nilai  adalah  suatu
kondisi ditemukannya bukti obyektif
terjadinya peristiwa yang merugikan
sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiva yang merugikan sebagai
akibat dari satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan
awal kredit tersebut, dan peristiwa
yang merugikan tersebut berdampak
pada estimasi arus kas masa datang
atas aset keuangan atau kelompok
aset keuangan yang dapat diestimasi
dengan andal.

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab Sosial
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Doing limits/limit Terminate Credit
Authority (BWMK) which are
reviewed at regular intervals and
make improvements to the loan
process so that the credit decision-
making process run faster but still
refer to the principles of prudential
banking.

Measurement of credit risk through
credit analysis quality.

Improving credit monitoring
guidelines, among others Pillar 3
Implementation & Early Warning
Monitoring.

Monitoring Low Quality Credit
(KKR) through KKR Meetings by
reviewing the watch list debtors to
make an action plan report related
to Monitoring, Monitoring & Follow
Up.

Perform credit control through the
process of account strategy and
management of problem loans.

Risk awareness of the Board of
Commissioners and Board of
Directors on lending business
strategy, enforcement execution
risk culture and internalization of
credit risk culture to all levels of the
organization.

e. Definition of bills due and bills impaired/
impairment

(€))

(o))

Claims which have expired are bills
that are overdue for more than 90
(ninety) days either for payment of
principal and/or interest payments;

Claims impaired is a condition of the
discovery of objective evidence of
an adverse event as a result of one
or more adverse events as a result
of one or more events that occurred
Set up the initial recognition of the
loan, and that loss event has an
impact on the estimated on future
cash flows on the financial asset or
group of financial assets that can be
estimated reliably.
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Penjelasan mengenai pendekatan

vang digunakan untuk pembentukan

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(CKPN) individual dan kolektif, serta

metode statistik yang digunakan dalam

perhitungan CKPN.

Bank menggunakan teknik perhitungan

dalam cadangan kerugian penurunan

(CKPN) nilai aset keuangan secara

individual dan kolektif, adalah sebagai

berikut:

(a) Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai Individual
Bank melakukan evaluasi kerugian
penurunan nilai dan perhitungan
pembentukan CKPN aset
keuangan kredit secara individual
menggunakan teknik discounted
cash flow (nilai kini estimasi arus
kas masa datang) dan fair value
of collateral (nilai kini dari nilai
wajar agunan). Estimasi arus kas
masa datang (discounted cash
flow) bersumber dari ekspektasi
penerimaan pokok, bunga dan
atau denda, dapat juga bersumber
dari  penerimaan realisasi hasil
klaim jaminan pihak ketiga dan
atau pembayaran ganti rugi dari
perusahaan asuransi. Sedangkan
estimasi arus kas masa datang yang
berasal dari ekspektasi penerimaan
realisasi agunan (fair value of
collateral) bersumber dari realisasi
penjualan agunan. Aset keuangan
kredit yang telah dievaluasi secara
individual namun tidak terdapat
bukti objektif kerugian penurunan
nilai, maka evaluasi kerugian
penurunan nilai dan CKPN dilakukan
secara kolektif.
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An explanation of the approach used
for the formation of Allowance for
Impairment Losses (CKPN) individually
and collectively, as well as the statistical
methods used in the calculation of
CKPN.

Banks use calculation techniques in the
allowance for impairment losses (CKPN)
value of financial assets individually and
collectively, are as follows:

(a) Allowance for Impairment Losses
Individual
The Bank evaluates impairment
losses and calculation of the
formation of financial assets CKPN
as individual credit using discounted
cash flow techniques (present value
of estimated future cash flows)
and the fair value of collateral (the
present value of the fair value of
the collateral). Estimates of future
cash flows (discounted cash flow)
sourced from the expectations
of receipt of principal, interest or
penalties, can also be sourced from
the receipt of the realization of the
results of third-party warranty claims
or compensation from the insurance
company. While the estimated
future cash flows derived from the
realization of the expected receipt
of collateral (fair value of collateral)
comes from sales of collateral.
Financial assets loans evaluated on
an individual basis but there is no
objective evidence of impairment
losses, the evaluation of impairment
losses and CKPN done collectively.
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(b) Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai Kolektif

Perhitungan CKPN kolektif
menggunakan metode roll rates atau
migration analysis dengan parameter
probability of default (PD) dan /oss
given default (LGD) berdasarkan
data historis bank. Aset keuangan
yang telah dievaluasi secara kolektif
namun ditemukan dan atau terdapat
bukti objektif terjadi kerugian
penurunan nilai  maka evaluasi
kerugian penurunan nilai dan CKPN
dinilai secara individual.

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab Sosial
Good Corporate Perusahaan
Governance Corporate Social

Responsibility

(b) Allowance for Impairment Losses

Collective

CKPN collective calculation using
the roll rates or migration analysis
with  parameters probability of
default (PD) and loss given default
(LGD) based on historical data bank.
Financial assets that are collectively
evaluated but found or there is
objective evidence of impairment
losses, the evaluation of impairment
losses and CKPN assessed
individually.
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Tabel 1.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara individual Audited
Table 1.1. Disclosure of Net Receivables by Area - Bank, individually Audited

No. Kategori Portofolio Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Region
Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Total
Area 1 Area 2 Area 3 Area 4

Q) 2) ) 4 (5) (6) )
1 Tagihan Kepada Pemerintah - - 4.109.954 - 4109.954
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - 244.373 - 244.373
2 Tagihan Kepada Bank Pembangunan B } R R ~

Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan Kepada Bank - 6.990 472.847 97.857 577.694
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - -
6 Kredit Beragun Properti Komersial - - - Nn8.171 18171
7 Kredit Pegawai atau Pensiunan - - - - -
8 Lae?:'i?ggfggfgiéfif;?tg'kr°’ Usaha - 234102 101.375 1.933.244 2.268.721
9 Tagihan Kepada Korporasi - 631102 947.607 5.892.486 7.471.195
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - 32162 78.529 330.393 441.084
1 | Aset Lainnya 1.984.463 1.984.463
12 Ekspo_sur di Unit Usaha Syariah B ) B R B

(apabila ada)

Total - 904.356 7.939.147 8.372.152 17.215.655

Tabel 1.2. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara individual Audited
Table 1.2. Disclosure of Net Receivables by Remaining Contract Period - Bank, individually Audited

31 Desember 2018 | December 31, 2018
Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak |
Net Receivables by Contractual Maturity
No. Kategori Portofolio > 1thn s.d. > 3 thn s.d. Non
< 1tahun 3 thn 5 thn > 5 thn Kontraktual Total
<1year > 1year s.d. > 3 year s.d. > 5 year Non
3 year 5 year Contractual

Q) ) 3 (CD) 5) (6) (@] (8
1 Tagihan Kepada Pemerintah 3.350.684 - - - 759.270 4109.954
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - 36.308 29.952 178113 244.373

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
3 Multilateral dan Lembaga - - - - -

Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank 223.717 6.990 98.021 - 248.967 577.694
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - -
6 Kredit Beragun Properti Komersial - - - 18171 Nn8.171
7 Kredit Pegawai atau Pensiunan - - - - -
g | lagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 416.564 598.038 669.403 584.717 2.268.721

Kecil dan Portofolio Ritel
9 Tagihan Kepada Korporasi 2.946.642 1.968.723 893.253 1.662.576 7.471195
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 112.556 64.366 61.895 202.267 441.084
n Aset Lainnya 1.984.463 1.984.463
12 | Eksposur di Unit Usaha Syariah B B B ) R

(apabila ada)

Total 7.050.163 2.674.424 1.752.525 2.745.843 2.992.700 17.215.655
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31 Desember 2017 | December 31, 2017

Tata Kelola Perusahaan

Good Corporate
Governance

Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan
Corporate Social

Responsibility

(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Region .
Portfolio Category
Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Total
Area 1 Area 2 Area 3 Area 4
@) (€©)) 10) an 2)

- - 3.869.061 - 3.869.061 Claims on Government/Sovereign
- - 182125 - 182125 Claims on Public Sector Entities
B R B B R Claims on Multilateral Development Banks
and International Entities
106.566 - 500.161 - 606.727 Claims on Banks
95.304 13.168 77.642 62.819 248.933 Claims Secured by Residential Property
4.534 - m 161.303 165.948 Claims Secured by Commercial Real Estate
- - - - - Claims on Pension Loans
890.757 102.677 338.441 1.065.154 2.397.029 Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio
2.588.737 757.576 1.436.462 3.279.915 8.062.690 Claims on Corporates
82.095 11.590 102.368 361.223 557.276 Claims on Past Due Exposures
1.096.561 1.096.561 Other Assets
- - - - - Sharia Exposures (if any)
3.767.993 885.011 7.602.932 4.930.414 17.186.350 Total

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak |
Net Receivables by Contractual Maturity

31 Desember 2017 | December 31, 2017

(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

> 1 thn s.d. > 3 thn s.d. Non Portfolio Category
< 1tahun 3 thn 5 thn > 5 thn Kontraktual Total
<1year > 1year s.d. > 3 year s.d. > 5 year Non
3 year 5 year Contractual

(€)) (10) an 12) a3) a4
2.933.237 50.000 - - 885.824 3.869.061 Claims on Government/Sovereign
- - 35.115 147.010 182.125 Claims on Public Sector Entities
B B B ) ) Claims on Multilateral Development Banks
and International Entities
236.592 36.988 - 69.578 263.569 606.727 Claims on Banks
1.068 4.446 1.969 241.450 248.933 Claims Secured by Residential Property
- 4.534 - 161.414 165.948 | Claims Secured by Commercial Real Estate
- - - - - Claims on Pension Loans
67.212 1.015.996 696.769 617.052 2.397.029 | Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio
659.621 3.759.215 817.146 2.826.708 8.062.690 Claims on Corporates
73.031 50.332 201.978 231.935 557.276 Claims on Past Due Exposures
1.096.561 1.096.561 Other Assets
- - - - - Sharia Exposures (if any)
3.970.761 4.921.511 1.752.977 4.295.147 2.245.954 17.186.350 Total
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Tabel 1.3. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara individual Audited
Table 1.3. Disclosure of Net Receivables by Economic Sector - Bank, individually Audited

Tagihan
Kepada Bank
. Pembangunan
11%232 Tagihan KeEada dzl:llfgrantg::a h o KredithBeragur:
M q Entitas Sektor f Tagihan Kepada Rumah Tingga
Soktor Shonom) Pemerintah | Publik ° | Inetasional | ™ "ganc™ *| Claims secured
Government/ Claims on P_u_blic Multilateral Claims on Banks| by Residential
Sovereign Sector Entities ngellfpm%nt Property
anks an
International
Entities
m (@3] 3 4 (5) (6) (@)

31 Desember 2018 | December 31,2018

1 Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Agricultures, hunting and forestry

Perikanan | Fisheries - - - _ _

Pertambangan dan Penggalian
Mining and Quarrying

Industri Pengolahan | Manufacturing - - - - _

Listrik, Gas, dan Air
Electricity, Gas and Water

Konstruksi | Construction - - - - N

Perdagangan besar dan Eceran
Wholesale and Retail Trading

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan
8 Makan Minum
Provision of accommodation and food
supply drinking
Transportasi, pergudangan dan komunikasi

9 | Transportation, warehousing and - - - - -
communications

10 Perantara keuangan
Financial Intermediary

Real Estate, usaha persewaan dan jasa
1 perusahaan

Real estate, Rental Business, and services
company

12 Administrasi Pemerintahan
Government Administration

13 | Jasa Pendidikan | Education services - - - - -

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Health and social services

Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya,

15 Hiburan dan Perorangan lainnya
Community, Sociocultural, Entertainment

and Other Individual Services

Jasa Perorangan yang melayani Rumah
16 | Tangga - - - - -
Individual services which serve households

Badan Internasional dan Badan Ekstra
17 Internasional Lainnya

Extra agency international agency and
other international
Kegiatan yang belum jelas batasannya
18 | Business Activities which are not clearly - - - - -
defined
19 Bukan lapangan usaha

Credit Recipients Non Industrial Origin

20 | Lainnya | Others 4.109.954 - - 472.683 -
Total 4.109.954 244.373 577.694 -

N (o] o AWNN

- 244.373 - 105.0M -
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(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

. Tagihan Kepada
Kredit Beragun - .
Properti Kredit Pegawai Ugasﬁ:?(:gilflgén Tagihan Kepada T.?.eglg'ﬁga%au?‘g Eksposur di Unit Usaha
Komersial atau Pensiunan Portofolio Ritel Korporasi e Aset Lainnya Syariah (apabila ada)
Claims Secured Claims on Claims on Micro Claims on Claims oF:\ Past Other Assets Sharia Exposures
by Commercial Pension Loans Small, and 7 Corporates Due Exposures (if any)
Real Estate Retail Portfolio
(8 (€] (10) an 12) 13) a4
- 9.620 62.217 - - -
- 14.956 - - - -
- 9.835 105.656 - - -
- 247.319 2.371.480 14.314 - -
- - 22.367 - - -
- - 92.918 388.897 9.936 - -
- - 547.488 1.635.352 99.099 - -
17.947 - 22.252 360.771 102147 - -
- - 2.980 496.569 16187 - -
- - 7.350 1134.277 - - -
- - 133.396 387.057 21.494 - -
- - - 510 - - -
- - 510 9.269 - - -
- - 18.196 22.573 934 - -
- - - 91.430 - - -
- - 1145.220 1773 111.543 b -
224 - 16.683 380.996 65.429 1.984.463 -
118.171 - 2.268.721 7.471.195 441.084 1.984.463 -
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Tabel 1.3. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara individual Audited
Table 1.3. Disclosure of Net Receivables by Economic Sector - Bank, individually Audited

Tagihan
Kepada Bank
. Pembangunan
119;232 Tagihan KeEada dzl:llfgrar:g::a h o KredithBeragur:
M q Entitas Sektor f Tagihan Kepada Rumah Tingga
Soktor Shonom) Pemerintah | Publik ° | Inetasional | ™ "ganc™ *| Claims secured
Government/ Claims on P_u_blic Multilateral Claims on Banks| by Residential
Sovereign Sector Entities ngellfpmznt Property
anks an
International
Entities
m (@3] 3 4 (5) (6) (@)

31 Desember 2017 | December 31, 2017

1

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Agricultures, hunting and forestry

2 | Perikanan | Fisheries - - - - -

3 Pertambangan dan Penggalian B B B B R
Mining and Quarrying

4 | Industri Pengolahan | Manufacturing - - - - -

5 | Listrik, Gas, dan Air B R B R )
Electricity, Gas and Water

6 | Konstruksi | Construction - b - - -

7 | Perdagangan besar dan Eceran B R B B 2538
Wholesale and Retail Trading :
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan

g | Makan Minum B _ _ _ i}
Provision of accommodation and food
supply drinking
Transportasi, pergudangan dan komunikasi

9 | Transportation, warehousing and - - - - -
communications
Perantara keuangan _ _

10 Financial Intermediary 50.000 182.125 106.566
Real Estate, usaha persewaan dan jasa

11 | Perusahaan B R B R )
Real estate, Rental Business, and services
company

12 | Administrasi Pemerintahan _ B _ _ .
Government Administration

13 | Jasa Pendidikan | Education services - - - - 607

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial _ _ _ _ _
Health and social services
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya,

15 Hiburan dan Perorangan lainnya _ _ _ _ 1.900
Community, Sociocultural, Entertainment :
and Other Individual Services
Jasa Perorangan yang melayani Rumah

16 | Tangga - - - - -
Individual services which serve households
Badan Internasional dan Badan Ekstra

17 | Internasional Lainnya B _ _ _ i}
Extra agency international agency and
other international
Kegiatan yang belum jelas batasannya

18 | Business Activities which are not clearly - - - - -
defined
Bukan lapangan usaha _ _ ~ ~

19 Credit Recipients Non Industrial Origin 242.57

20 | Lainnya | Others 3.819.061 - - 500.161 316
Total 3.869.061 182.125 - 606.727 248.932
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(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

. Tagihan Kepada
Kredit Beragun - .
Properti Kredit Pegawai Ugasﬁ:?(:gilflgén Tagihan Kepada T.?.eglg'ﬁga%au?‘g Eksposur di Unit Usaha
Komersial atau Pensiunan Portofolio Ritel Korporasi e Aset Lainnya Syariah (apabila ada)
Claims Secured Claims on Claims on Micro Claims on Claims oF:\ Past Other Assets Sharia Exposures
by Commercial Pension Loans Small d 7 Corporates Due E (if any)
Real Estate nall, and ue Exposures
Retail Portfolio
(8 (€] (10) an 12) 13) a4
- 9.071 - - - -
- 14.887 - - - -
- 1.312 54.056 - - -
- 198.990 2.542.102 188.256 - -
3.543 76.814 303.410 1127 - -
- 621.847 1.982.678 1n4.847 - -
162.294 34.001 782.782 - - -
- - 15.441 746.269 8.769 - -
- - 8.025 1145.620 82.088 - -
- - 163.940 294.526 4.596 - -
- - 1.381 33.995 121 - -
- - 20.768 35.722 2.734 - -
- - 42 - - - -
m N 1.218.615 276 93.005 - -
- - 1.894 141.253 61.732 1.096.561 -
165.948 - 2.397.028 8.062.689 557.275 1.096.561 -
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Tabel 1.4. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah
- Bank secara individual Audited

Table 1.4. Disclosure of Receivables and Allowances by Area - Bank, individually
Audited
(dalam jutaan Rupiah |
in million Rupiah)
31 Desember 2018 | December 31, 2018
No Kategori Portofolio Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Region
: Portfolio Category Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Total
Areal Area 2 Area 3 Area 4
Q) ) (©)) (4) 5) (6) (@)
1 Tagihan | Receivables - 904.356 7.939.147 8.372.152 17.215.655
Tagihan yang mengalami
penurunan nilai (Impaired) -
Impaired Receivables
2 | a Belum jatuh tempo - 55.785 33.066 1200714 1289.566
Non Past Due
b. Telah jatuh tempo - 80.667 17.509 178.993 277170
Past Due
Cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) -
3 Individual - 10.086 5.515 47.519 63.120
Allowance for Impairment
Losses - Individual
Cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) -
4 | Kolektif - 4.756 4170 57.892 66.818
Allowance for Impairment
Losses - Collective
5 Tagihan yang dihapus buku R B 121297 B 121297

Claims written off

Tabel 1.4. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah

- Bank secara individual

Table 1.4. Disclosure of Receivables and Allowances by Area - Bank, individually

No.

Kategori Portofolio
Portfolio Category

(dalam jutaan Rupiah |

in million Rupiah)

31 Desember 2017 | December 31, 2017

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah | Net Receivable Based on Region

Wilayah 1
Areal

Wilayah 2
Area 2

Wilayah 3
Area 3

Wilayah 4
Area 4

Total

[©)

)

3

4)

5)

(6)

)

Tagihan | Receivables

3.767.994

885.011

7.602.931

4.930.414

17186.350

Tagihan yang mengalami
penurunan nilai (Impaired)
Impaired Receivables

a. Belum jatuh tempo
Non Past Due

265.255

19.648

172118

392.272

849.293

b. Telah jatuh tempo
Past Due

45.877

9.877

33.261

14.564

203.579

Cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) -
Individual

Allowance for Impairment
Losses - Individual

35.034

1.750

22.384

24.269

83.437

Cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) -
Kolektif

Allowance for Impairment
Losses - Collective

11.755

7172

12.017

72.652

103.596

Tagihan yang dihapus buku
Claims written off

37.540

301.860

83.508

422.908
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Tabel 1.5. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi -
Bank secara individual Audited

Table 1.5. Disclosure of Receivables and Allowances by Economic Sector -
Bank, individually Audited

(dalam jutaan Rupiah |
in million Rupiah)

Tagihan yang mengalami
penurunan nilai |

Cadangan
kerugian

Cadangan
kerugian

Sektor Ekonomi
Economic Sector

Tagihan |
Receivable

Impaired Receivables

Belum
jatuh
tempo
Non Past
Due

Telah jatuh
tempo
Past Due

penurunan
nilai (CKPN)
- Individual |
Allowance for
Impairment
Losses -
Individual

penurunan
nilai (CKPN)
- Kolektif |
Allowance for
Impairment
Losses -
Collective

Tagihan yang
dihapus buku |
Claims Written

off

M

2

3

(€]

)

6)

)

(8)

31 Desember 2018 | December 31, 2018

1

Pertanian, Perburuan dan
Kehutanan | Agricultures,
hunting and forestry

71.837

8.213

1.407

133

Perikanan | Fisheries

14.956

5

Pertambangan dan Penggalian |
Mining and Quarrying

115.491

38

Industri Pengolahan |
Manufacturing

2.633.113

387.955

64.830

11.340

1.422

Listrik, Gas, dan Air | Electricity,
Gas and Water

22.367

Konstruksi | Construction

491.751

73.418

8.333

4.686

922

Perdagangan Besar dan Eceran |
Wholesale and retail trading

2.281.939

292.491

103.627

10.555

13.989

104.693

Penyediaan Akomodasi dan
penyediaan makan minum |
Provision of accomodation and
food supply drinking

603.117

317.049

8.850

2.479

Transportasi, pergudangan dan
komunikasi |

Transportation, warehousing and
communications

515.735

1.613

34.190

18.003

1.069

10

Perantara keuangan | Financial
Intermediary

1.491.01

8.811

5.914

579

m

Real Estate, usaha persewaan
dan jasa perusahaan | Real
estate, Rental Business, and
services company

541.947

54.533

25.533

3.590

405

Administrasi Pemerintahan
Government administration

Jasa Pendidikan | Education
services

510

510

Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial | Health and social
services

9.779

Jasa Kemasyarakatan,

Sosial Budaya, Hiburan dan
Perorangan lainnya | Community,
Sociocultural, Entertainment and
Other Individual Services

41.703

6.644

58

426

Jasa Perorangan yang melayani
Rumah Tangga | Individual
services which serve households

16.604

Badan Internasional dan Badan
Ekstra Internasional Lainnya
| Extra agency international
agency and other international

Kegiatan yang belum jelas
batasannya Business Activities |
which are not clearly defined

91.430

30

Bukan lapangan usaha | Credit
Recipients Non Industrial Origin

1.258.536

138.329

33.278

6.095

45.304

Lainnya | Others

7.030.433

Total

17.215.655

1.289.566

277.170

63.119

66.816

121.297
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Tabel 1.5. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi -
Bank secara individual Audited
Table 1.5. Disclosure of Receivables and Allowances by Economic Sector -

Bank, individually Audited

(dalam jutaan Rupiah |

in million Rupiah)

No.

Sektor Ekonomi
Economic Sector

Tagihan |
Receivable

Tagihan yang mengalami
penurunan nilai |
Impaired Receivables

Belum
jatuh
tempo
Non Past
Due

Telah jatuh
tempo
Past Due

Cadangan
kerugian
penurunan
nilai (CKPN)
- Individual |
Allowance for
Impairment
Losses -
Individual

Cadangan
kerugian
penurunan
nilai (CKPN)
- Kolektif |
Allowance for
Impairment
Losses -
Collective

Tagihan yang
dihapus buku |
Claims Written

off

Q)

)

(€]

(CD)

5)

6)

(@2

(8)

31 Desember 2017 | December 31, 2017

1

Pertanian, Perburuan dan
Kehutanan | Agricultures,
hunting and forestry

9.071

4

Perikanan | Fisheries

14.887

7

Pertambangan dan Penggalian |
Mining and Quarrying

65.368

30

Industri Pengolahan |
Manufacturing

2.929.349

276.033

9.315

9.654

5.800

Listrik, Gas, dan Air | Electricity,
Gas and Water

Konstruksi | Construction

384.894

85

1150

108

170

Perdagangan Besar dan Eceran |
Wholesale and retail trading

2.722.910

249.270

119.503

4.484

24.536

107.284

Penyediaan Akomodasi dan
penyediaan makan minum |
Provision of accomodation and
food supply drinking

979.077

38

404

Transportasi, pergudangan dan
komunikasi |

Transportation, warehousing and
communications

770.479

6.961

13.006

6.865

2.914

10

Perantara keuangan | Financial
Intermediary

1.574.423

109.915

22.009

39.858

767

Real Estate, usaha persewaan
dan jasa perusahaan | Real
estate, Rental Business, and
services company

463.062

37.040

27.026

16.953

302

Administrasi Pemerintahan
Government administration

Jasa Pendidikan | Education
services

607

Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial | Health and social
services

35.498

139

109

Jasa Kemasyarakatan,

Sosial Budaya, Hiburan dan
Perorangan lainnya | Community,
Sociocultural, Entertainment and
Other Individual Services

61.125

9.538

783

1.979

89

16

Jasa Perorangan yang melayani
Rumah Tangga | Individual
services which serve households

42

315.534

Badan Internasional dan Badan
Ekstra Internasional Lainnya
| Extra agency international
agency and other international

Kegiatan yang belum jelas
batasannya Business Activities |
which are not clearly defined

19

Bukan lapangan usaha | Credit
Recipients Non Industrial Origin

1.554.578

160.312

10.788

5.477

66.574

20

Lainnya | Others

5.620.979

1

Total

17.186.349

849.293

203.580

83.437

103.597

422.907
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Tabel 1.6. Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
- Bank secara individual Audited

Table 1.6. Disclosure of Changes in Allowances for Imparment Losses -
Bank, individually Audited

(dalam jutaan Rupiah |
in million Rupiah

31 Desember 2017

31 Desember 2018
December 31, 2018

December 31, 2017
CKPN Individual CKPN Kolektif = CKPN Individual CKPN Kolektif

Keterangan
No. Description Allowance for Allowance for Allowance for Allowance for
Impairment Impairment Impairment Impairment
Losses - Losses - Losses - Losses -
Individual Collective Individual Collective
(©) ) (©)) ) 5) (6)
1 | Saldo Awal CKPN | Beginning Balance - 207193 136.636 211.097 68.318
Allowance for Impairment Losses
Pembentukan (pemulihan) CKPN pada
periode berjalan (Net)_l Addltlonal/ (80.953) (3.000) (3.904) 68.318
reversal allowance for impairment losses
during the year (Net)
5 2.a Pembentukan CKPN pada periode

berjalan | Additional allowance for 63.120 66.818 103.596 422.907
impairment losses during the year
2.b Pemulihan CKPN pada periode
berjalan | Reversal allowance for (144.073) (69.818) (107.500) (354.589)
impairment losses during the year
CKPN yang digunakan untuk melakukan
hapus buku atas tagihan pada periode
3 berjalan | Allowance for impairment losses - - - -
used for write off receivables during the
year
Pembentukan (pemulihan) lainnya pada
periode berjalan | Other additional
(reversal)
of allowance during the year
Saldo Akhir CKPN | Ending Balance -
Allowance for Impairment Losses

126.240 133.636 207.193 136.636

Risiko Kredit dengan Pendekatan
Standar

Pelaporan Pendekatan Standar oleh Bank
saat ini tidak menggunakan peringkat
eksternal terhadap kategori portfolio,
posisi eksposur risiko kredit Bank
berdasarkan peringkat seperti terlihat
pada tabel berikut:

Credit Risk Standard Approach

The standard approach to reporting by
the Bank does not currently use external
ratings for the category of portfolio,
credit risk exposure position of the
Bank based on ratings as shown in the
following table:
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Tabel 2.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan kategori Portofolio dan Skala Peringkat
- Bank secara individual Audited
Table 2.1. Disclosure of Net Receivables by Portfolio Category and Ranking - Bank, individually Audited

Lembaga
Pemeringkat Peringkat Jangka Panjang
Rating Long-Term Rating
Agencies
Standard and AAA AA+sdAA-  A+sdA- BBB*S.d | BB+s.dBB-
Poor’s BBB-
Fitch Rating AAA  AA+sdAA-  ArsdA- | oo3esd ppicaBB-
No Kategori Portofolio
' Portfolio Category
. Baal s.d
Moody’s Aaa Aal s.d Aa3 Als.d A3 Baa3 Bal s.d Ba3
. - BBB+(idn) A
. . . AA+(idn) s.d = A+(idn) s.d _ BB+(idn) s.d
PT. Fitch Rating AAA (idn) AA-(idn) A-(idn) s.d_BBB BB-(idn)
(idn)
PT. ICRA (idnAAA (idr)AA+ s.d = (idr)A+ s.d (idr)BBB+ (idr)BB+ s.d
Indonesia (idr)AA- (idr)A- s.d (idr)BBB- (idr)BB-
PT. Pemeringkat . idAA+ s.d . . id BBB+ s.d | id BB+ s.d id
Efek Indonesia Saes idAA-  [dA+sdidA- g ppp BB-
m ) (&) (€] ) (6) ) (8
1 Taglhan Kepada Pemerintah _ 4109.954 B ) B B
Claims on Government/Sovereign
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik B B B
2 Claims on Public Sector Entities 101.362 143.010
Tagihan Kepada Bank Pembangunan
3 Multilateral dan Lembaga Internasional B B ) B B
Claims on Multilateral Development
Banks and International Entities
4 Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks 223137 - - - -
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal B B ) B B
Claims Secured by Residential Property
6 Kredit Beragun Properti Komersial B B ) B B
Secured by Commercial Real Estate
Kredit Pegawai/Pensiunan
7 A 4 - - - - -
Claims on Pension Loans
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha
8 Kecil dan Portofolio Ritel B B } R B
Claims on Micro, Small, and Retail
Portfolio
9 Tagihan Kepada Korporasi 180.597 B 27311 B B
Claims on Corporates
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo B B ) B B
Claims on Past Due Exposures
n Aset Lainnya | Other Assets - - - - -
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah B B ) B _
(apabila ada) | Sharia Exposures (if Any)
Total 4.615.051 - 180.321 - -
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31 Desember 2018 | December 31, 2018

Tagihan Bersih | Net Receivables

(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

Peringkat Jangka Pendek
Short-Term Rating

Kurang dari Kurang dari
B+ s.d B- Less than A-1 A-2 A-3 Less than
B- A-3
Kurang dari Kurang dari
B+ s.d B- Less than F1+ s.d F1 F2 F3 Less than .
B- F3 Tanr:}an:ﬂet::gkat Total
Kurang dari Kurang dari
B1s.d B3 Less than P-1 P-2 P-3 Less than
B3 P-3
. Kurang dari . Kurang dari
B+B(_'::)n§d Less than F1-|'-:$||(cll::)s £l F2(idn) F3(idn) Less than
B-(idn) F3(idn)
(idnB+sd | Kurangdar i atesd | (idmA2+sd | (idnA3+sd  Kurang dari
(idr)B- S (idnA1 (idrA2 (idNA3 e e
(idr)B- (idr)A3
id B+ s.d Kurang dari Kurang dari
id B-. Less than idA1 idA2 idA3 s.d A4 Less than
id B- idA4
) (10) an 12) a3) 4) @5) 16)
- - - 4.109.954
- - - 244.372
- - 354.557 577.694
N b n8.a71 n8.171
- - 2.268.721 2.268.721
- - 7.253.287 7.471.195
- - 441.084 441.084
N b 1.984.463 1.984.463
- - - 12.420.283 17.215.655
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Tabel 2.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan kategori Portofolio dan Skala Peringkat
- Bank secara individual Audited
Table 2.1. Disclosure of Net Receivables by Portfolio Category and Ranking - Bank, individually Audited

Lembaga
Pemeringkat Peringkat Jangka Panjang
Rating Long-Term Rating
Agencies
Standard and AAA AA+sdAA-  A+sdA- BBB*S.d | BB+s.dBB-
Poor’s BBB-
Fitch Rating AAA  AA+sdAA-  ArsdA- | oo3esd ppicaBB-
No Kategori Portofolio
' Portfolio Category
. Baal s.d
Moody’s Aaa Aal s.d Aa3 Als.d A3 Baa3 Bal s.d Ba3
. - BBB+(idn) A
. . . AA+(idn) s.d = A+(idn) s.d _ BB+(idn) s.d
PT. Fitch Rating AAA (idn) AA-(idn) A-(idn) s.d_BBB BB-(idn)
(idn)
PT. ICRA (idnAAA (idr)AA+ s.d = (idr)A+ s.d (idr)BBB+ (idr)BB+ s.d
Indonesia (idr)AA- (idr)A- s.d (idr)BBB- (idr)BB-
PT. Pemeringkat . idAA+ s.d . . id BBB+ s.d | id BB+ s.d id
Efek Indonesia Saes idAA-  [dA+sdidA- g ppp BB-
m ) (&) (€] ) (6) ) (8
1 Taglhan Kepada Pemerintah _ 2.819.061 B ) B B
Claims on Government/Sovereign
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik B ) B B
2 Claims on Public Sector Entities 182125
Tagihan Kepada Bank Pembangunan
3 Multilateral dan Lembaga Internasional B B ) B B
Claims on Multilateral Development
Banks and International Entities
4 Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks 236.021 - - - -
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal B B ) B B
Claims Secured by Residential Property
6 Kredit Beragun Properti Komersial B B ) B B
Secured by Commercial Real Estate
Kredit Pegawai/Pensiunan
7 A 4 - - - - -
Claims on Pension Loans
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha
8 Kecil dan Portofolio Ritel B B } R B
Claims on Micro, Small, and Retail
Portfolio
9 Tagihan Kepada Korporasi 102.084 B ) B B
Claims on Corporates
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo B B ) B B
Claims on Past Due Exposures
n Aset Lainnya | Other Assets - - - - -
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah B B ) B _
(apabila ada) | Sharia Exposures (if Any)
Total 4.339.291 - - - -
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31 Desember 2017 | December 31, 2017

Tagihan Bersih | Net Receivables

(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

Peringkat Jangka Pendek
Short-Term Rating

Kurang dari Kurang dari
B+ s.d B- Less than A-1 A-2 A-3 Less than
B- A-3
Kurang dari Kurang dari
B+ s.d B- Less than F1+ s.d F1 F2 F3 Less than .
B- F3 Tanr:}an:’etn:gkat Total
Kurang dari Kurang dari ate
B1s.d B3 Less than P-1 P-2 P-3 Less than
B3 P-3
. Kurang dari . Kurang dari
B+B(_'::)n§d Less than F1-|'-:$||(cll::)s £l F2(idn) F3(idn) Less than
B-(idn) F3(idn)
(idnB+sd | Kurangdar i atesd | (idmA2+sd | (idnA3+sd  Kurang dari
(idr)B- Less than (idnAT (idnA2 (idpas ~ Lessthan
(idr)B- (idr)A3
id B+ s.d Kurang dari Kurang dari
id B-. Less than idA1 idA2 idA3 s.d A4 Less than
id B- idA4
) (10) an 12) a3) 4) @5) 16)
- - 50.000 3.869.061
- - - 182.125
- - 370.706 606.727
- - 248.933 248.933
- - 165.948 165.948
- - 2.397.029 2.397.029
- - 7.960.606 8.062.690
- - 557.276 557.276
- - 1.096.561 1.096.561
- - - 12.847.059 17.186.350
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Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

Bank memiliki eksposur derivative yang tidak terlalu
significan, dengan porsi terbesar adalah pada transaksi
fx swap dengan Bank lain, sedangkan eksposur
derivatif suku bunga berasal dari transaksi interest
rate swap. Posisi transaksi reverse repo adalah dengan
bank lain dan korporasi Bank Indonesia, sedangkan
transaksi repo adalah dengan bank lain dengan

underlying Obligasi Pemerintah maupun SBI.

Berdasarkan pelaporan Pendekatan Standar, eskposur
Bank di transaksi derivatif, repo dan reverse repo
adalah sebagai berikut:

a. Transaksi Derivatif Over The Counter

Disclosure of Counterparty Credit Risk

The Bank has derivative exposures in amounts that
are not significant, the largest portion being the swap
forex transactions with other banks, and interest
rate derivative exposure from swap interest rate
transactions. Reverse repo transactions are conducted
with other banks and with corporate Bank Indonesia,
while repo transactions are transactions with other
banks with Government Bonds and SBI as underlying
securities.

Based on reporting with Standardized Approach, the
Bank’s exposures in derivative, repo and reverse repo

transactions are as follow:

a. Over the Counter Derivative Transactions

Tabel 2.2. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

Tabel 2.2. Disclosure of Counterparty Credit Risk

a. Transaksi Derivatif Over The Counter Audited - Bank secara Individu
Over the Counter Derivative Transactions Audited - Bank, individually

31 Desember 2018 | December 31, 2018
Notional Amount Tagihan
No. Variabel yang Tagihan Kewajiban Tagihan Bersih Bersih
. Mendasari > 1tahun s.d. Derivatif Derivatif sebelum MRK MRK setelah
< 1tahun 5 tahun > 5tahun Derivative Derivative Net Claim CRM MRK
<1year > 1year s.d. > 5 year Claims Liabilities Before CRM Net Claim
5 year after CRM
BANK SECARA INDIVIDUAL
BANK INDIVIDUALLY
1 Suku Bunga - - - - - - - -
2 | Nilai Tukar 2.407.857 - - 11.324 640 11.324 8 11.438
3 | Lainnya - - - - - - - -
Total 2.407.857 - - 11.324 640 11.324 8 11.438
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(dalam jutaan Rupiah | in million

Rupiah)
31 Desember 2017 | December 31, 2017
Notional Amount Tagihan
Tagihan Kewajiban Tagihan Bersih Bersih . .
> 1 tahun s.d. Derivatif Derivatif sebelum MRK MRK setelah S LPALE I
< 1tahun 5 tahun > 5 tahun Derivative Derivative Net Claim CRM MRK

<1year > 1year s.d. > 5 year Claims Liabilities Before CRM Net Claim

5 year after CRM
- - - - - - - - Interest Rate
2.036.199 - - 810 362 810 8 818 Exchange Rate
- - - - - - - - Others
2.036.199 - - 810 362 810 8 818 Total
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b. Transaksi Repo

b. Repo Transactions

b. Transaksi Repo - Bank secara Individual Audited
Repo Transactions - Bank, individually Audited

31 Desember 2018 | December 31, 2018

No. Kategori Portofolio Nilai Wajar SSB Repo Kewajiban Repo = Tagihan Bersih ATMR
Fair Value of SSB Repo Repo Liabilities Net Claim RWA
m (@) 3 4) () ®)
1 Tagihan Kepada Pemerintah - -
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - -
2 Tagihan Kepada Bank Pembangunan B B
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank - -
5 | Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil B B
dan Portofolio Ritel
6 | Tagihan Kepada Korporasi - -
7 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila _ _

ada)

Total

c. Transaksi Reverse Repo

c. Reverse Repo Transactions

c. Transaksi Revers Repo - Bank secara Individual Audited
Reverse Repo Transactions - Bank, Individually
31 Desember 2018 | December 31, 2018
No. Kategori Portofolio Nilai Wajar SSB Repo Kewajiban Repo | Tagihan Bersih ATMR
Fair Value of SSB Repo Repo Liabilities Net Claim RWA
m 2 3 4) (©)) ®)
1 Tagihan Kepada Pemerintah - -
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - -
2 Tagihan Kepada Bank Pembangunan B R
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank - -
5 | Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil B B
dan Portofolio Ritel
6 | Tagihan Kepada Korporasi - -
5 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila B B

ada)

Total
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(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

Portfolio Category

Nilai Wajar SSB Repo Kewajiban Repo Tagihan Bersih ATMR
Fair Value of SSB Repo Repo Liabilities Net Claim RWA
(€9) 4 ®) ®)

Claims on Government/Sovereign

Claims on Public Sector Entities

Claims on Multilateral Development Banks and
International Entities

Claims on Banks

Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

Claims on Corporates

Sharia Exposures (if any)

Total

31 Desember 2017 | December 31, 2017

(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

Portfolio Category

Nilai Wajar SSB Repo Kewajiban Repo Tagihan Bersih ATMR
Fair Value of SSB Repo Repo Liabilities Net Claim RWA
(€)) 4 () ®)

Claims on Government/Sovereign

Claims on Public Sector Entities

Claims on Multilateral Development Banks and
International Entities

Claims on Banks

Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

Claims on Corporates

Sharia Exposures (if any)

Total
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Mitigasi Risiko Kredit dengan
menggunakan Pendekatan Standar
Bank menggunakan berbagai teknik
mitigasi risiko kredit, antara lain melalui
agunan. Berdasarkan pelaporan
Pendekatan Standar, eksposur Bank dan
mitigasi risiko kredit yang digunakan
dengan agunan sebagai secondary way
out dalam hal debitur tidak mampu
mengembalikan kewajibannya, adalah
sebagai berikut:

1. Kebijakan, prosedur dan proses
untuk  menilai dan mengelola
agunan. Kebijakan, prosedur dan
proses untuk menilai dan mengelola
agunan Bank  sesuai dengan
ketentuan/Peraturan Bank Indonesia
yang berlaku dan telah dituangkan
kedalam kebijakan dan prosedur
penilaian (appraisal) internal Bank.

2. Pihak pihak utama pemberi jaminan/

garansi dan  kelayakan  kredit
(credit worthiness) dari pihak-pihak
tersebut.
Kelayakan kredit (credit worthiness)
adalah kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban
kreditnya. Fokus utama analisis
kredit terletak pada risiko, bukan
profitabilitas. Analisis kredit berfokus
pada sisi buruk risiko, bukan sisi
baik potensi. Hal ini meliputi analisis
likuiditas maupun solvabilitas.
Alat analisis kredit dan kriterianya
untuk penilaian beragam ketentuan
(tangggal jatuh tempo), jenis, dan
tujuan kontrak utangnya.

3. Informasi tingkat konsentrasi yang
ditimbulkan dari penggunaan teknik
mitigasi risiko kredit.
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Credit Risk Mitigation using Standard
Approach

The Bank uses various credit risk
mitigation techniques, such as through
collateral. Standards based reporting
approach, Bank exposure and credit risk
mitigation used by the collateral as a
secondary way out in the event that the
debtor is unable to restore its obligations,
is as follows:

1. Policies, procedures and processes
to assess and manage the collateral.
Policies, procedures and processes
to assess and manage the collateral
the Bank in accordance with
the provisions/Bank Indonesia
Regulation and have poured into the
policies and procedures for appraisal
(appraisal) internal Bank.

2. The main party providers guarantee/
warranty and creditworthiness
(credit worthiness) of the parties.
Credit worthiness (credit worthiness)
is ability the company to meet its
credit obligations. The main focus
lies on the analysis of credit risk, not
profitability. Credit analysis focuses
on the downside risk, not the
potential good side. This includes
analysis of liquidity and solvency.
Credit analysis tools and criteria
for the assessment of a variety of
conditions (maturity date), the type
and purpose of the contract debts.

3. Information arising from the
concentration levels of the use of
credit risk mitigation techniques.
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Profil Perusahaan
Corporate Profile Manajemen

Management Discussion

& Analysis

Pengungkapan konsentrasi berdasarkan
penggunaan teknik mitigasi risiko kredit
adalah Bank memiliki konsentrasi pada
tagihan korporasi. Bank melakukan
pengelolaan risiko konsentrasi kredit
dengan menentukan limit untuk sektor
industry untuk mengoptimalkan alokasi
modal Bank pada suatu tingkat risiko/
risk appetite dan risk tolerance yang bisa
diterima.

Dengan melaksanakan manajemen risiko
kredit yang baik dapat menghasilkan
pengelolaan kredit secara sehat dan
prudent, sehingga dapat memberikan
dampak yang baik dan membawa arah
positif bagi Bank untuk menjadikan
integritas dan independensi dalam proses
penilaian risiko kredit dimaksud.

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Perusahaan
Governance Corporate Social

Analisis dan Pembahasan

Tanggung Jawab Sosial

Responsibility

Disclosure of concentrations based on
the use of risk mitigation techniques
are credit Bank has a concentration in
corporate bill. The Bank manages credit
risk by determining the concentration
limit for the industry sector to optimize
the allocation of bank capital at a level
of risk/risk appetite and risk tolerance is
acceptable.

By implementing a good credit risk
management can result in a healthy
credit management and prudent, so as
to provide a good impact and bring a
positive direction for the Bank to make
the integrity and independence in the
process of credit risk assessment in
question.
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Tabel 3.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah memperhitungkan

Table 3.1. Disclosure Net Receivables based on Risk Weighting, taking into account

Dampak Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual Audited

the Credit Risk Mitigation Impact - Bank, individually Audited

No.

Kategori Portofolio
Portfolio Category

0%

20%

35%

~
=
=

(@3]

3

(4)

5)

Eksposur Neraca | Balance Sheet Exposures

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

4.109.954

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

101.362

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

472.683

Kredit Beragun Rumah Tinggal | Claims Secured by Residential Property

Kredit Beragun Properti Komersial | Claims Secured by Commercial Real Estate

Kredit Pegawai/Pensiunan | Claims on Pension Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

9.918

o ® [Nouls w N=>

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

234.579

180.597

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo | Claims on Past Due Exposures

65.429

Aset Lainnya | Other Assets

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur Neraca | Total Balance Sheet Exposures

4.419.880

754.643

Ekposur Kewajiban/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif
Commitment and Contigencies Liabilities Exposures on Administrative Account

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

Kredit Beragun Rumah Tinggal | Claims Secured by Residential Property

Kredit Beragun Properti Komersial | Claims Secured by Commercial Real Estate

Kredit Pegawai/Pensiunan | Claims on Pension Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

O 0 NN~ NN

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

S}

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo | Claims on Past Due Exposures

—
=

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur TRA | Total Off Balance Sheet Exposures

Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan | Counterparty Credit Risk

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

Njo| o A W NN

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur Counterparty Credit Risk | Total Exposures - Counterparty Credit
Risk

11.439
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(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

31 Desember 2018 | December 31, 2018
Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit
) P gy ATMR Beban Modal
Net Receivable After Credit Risk Mitigation : RWA Capital Charge
40% 45% 50% 75% 100% 150% 'gt'::},’:
(6) (@] ()] (€)) (10) an 12) @13) a4)

- 143.010 - - - - 91.778 7.342
- 98.021 - - - - 143.547 1.484
- - - 18171 - - 118171 9.454
- - 2.258.804 - - - 1.694.103 135.528
- 37.311 - 7.018.708 - - 7.073.482 565.879
- - - 55.463 320.192 535.751 42.860
- - - - - 1.993.185 1.993.185 159.455
- 278.342 2.258.804 7.192.341 320.192 1.993.185 11.650.017 932.002
- - 70.729 - - - 53.046 4.244
- - - 40.670 - - 40.670 3.254
- - 70.729 40.670 - - 93.716 7.498
- - - - - - 2.288 183
- - - - - - 2.288 183

2018 Annual Report J Trust Bank 159



Tabel 3.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah memperhitungkan

Table 3.1. Disclosure Net Receivables based on Risk Weighting, taking into account

Dampak Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual Audited

the Credit Risk Mitigation Impact - Bank, individually Audited

No.

Kategori Portofolio
Portfolio Category

0%

20%

35%

~
=
=

(@3]

3

(4)

5)

Eksposur Neraca | Balance Sheet Exposures

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

3.869.061

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

182125

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

500.161

Kredit Beragun Rumah Tinggal | Claims Secured by Residential Property

148.399

Kredit Beragun Properti Komersial | Claims Secured by Commercial Real Estate

Kredit Pegawai/Pensiunan | Claims on Pension Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

17.604

o ® Nous w N=>

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

122.681

102.084

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo | Claims on Past Due Exposures

61.732

Aset Lainnya | Other Assets

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur Neraca | Total Balance Sheet Exposures

4.071.078

784.370

148.399

Ekposur Kewajiban/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif
Commitment and Contigencies Liabilities Exposures on Administrative Account

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

50

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

Kredit Beragun Rumah Tinggal | Claims Secured by Residential Property

Kredit Beragun Properti Komersial | Claims Secured by Commercial Real Estate

Kredit Pegawai/Pensiunan | Claims on Pension Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

©O| 0 N/ N~ W (N

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

S}

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo | Claims on Past Due Exposures

—
=

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur TRA | Total Off Balance Sheet Exposures

Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan | Counterparty Credit Risk

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

Njo| o A W NN

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur Counterparty Credit Risk | Total Exposures - Counterparty Credit
Risk

819
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(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

31 Desember 2017 | December 31, 2017
Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit
) P ey ATMR Beban Modal
Net Receivable After Credit Risk Mitigation : RWA Capital Charge
40% 45% 50% 75% 100% 150% 'gt'::},’:
(6) (@] ()] (€)) (10) an 12) @13) a4)
- - - - - - - 36.425 2.914
- - 69.578 - - - - 134.821 10.786
64.019 35172 - - - - - 93.375 7.470
- - - - 165.948 - - 165.948 13.276
- - - 2.379.425 - - - 1.784.569 142.766
- - - - 7.837.925 - - 7.858.342 628.667
- - - - 64.967 430.577 710.833 56.867
- - - - - - 1.030.788 1.030.788 82.463
64.019 35.172 69.578 2.379.425 8.068.840 430.577 1.030.788 11.815.101 945.209
- - - 16.197 - - - 87148 6.972
- - - - 192.529 - - 192.529 15.402
- - - 116.197 192.529 - - 279.677 22.374
- - - - - - - 164 13
- - - - - - - 164 13
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Tabel 3.2. Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual Audited
Table 3.2. Disclosure of Net Receivables and Credit Risk Mitigation Technique - Bank, Individually Audited

No.

Kategori Portofolio
Portfolio Category

Tagihan
Bersih
Net
Receivable

31 Desember 2018 | December 31, 2018

Bagian Yang Dijamin Dengan
Portion Secured By

Agunan
Collateral

Garansi
Guarantee

Asuransi
Kredit
Credit

Insurance

~
=
f7

@

)

4

)

(6)

Eksposur Neraca | Balance Sheet Exposures

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

4109.954

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

244.373

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

577.694

Kredit Beragun Rumah Tinggal | Claims Secured by Residential Property

Kredit Beragun Properti Komersial | Claims Secured by Commercial Real
Estate

18171

Kredit Pegawai/Pensiunan | Claims on Pension Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

2.268.721

9.918

o o |N o s w N=>

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

7.471195

234.579

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo | Claims on Past Due Exposures

441,084

65.429

Aset Lainnya | Other Assets

1.984.463

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur Neraca | Total Balance Sheet Exposures

17.215.655

316.916

Ekposur Rekening Administratif | Exposures on Administrative

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

Kredit Beragun Rumah Tinggal | Claims Secured by Residential Property

Kredit Beragun Properti Komersial | Claims Secured by Commercial Real
Estate

Kredit Pegawai/Pensiunan | Claims on Pension Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

141.268

o o N o uhsr W N~ D

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

96.963

]

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo | Claims on Past Due Exposures

—_
=

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur Rekening Administratif
Total Off Balance Sheet Exposures

238.231

Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan | Counterparty Credit Risk

Tagihan Kepada Pemerintah | Claims on Government/Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | Claims on Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Claims on Multilateral Development Banks and International Entities

Tagihan Kepada Bank | Claims on Banks

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
Claims on Micro, Small, and Retail Portfolio

Tagihan Kepada Korporasi | Claims on Corporates

Nl g [~ W IN=N

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Sharia Exposures (if any)

Total Eksposur Counterparty Credit risk
Total Exposures - Counterparty Credit Risk

11.325

Total (A+B+C)

17.465.211

373.209
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(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

Bagian Yang Dijamin Dengan

31 Desember 2017 | December 31, 2017

i Portion Secured B
Bagian Yang Tidak Taglh_an . - Bagian Yang Tidak
Dijamin Bﬁrs:h Asuransi Dijamin
Lainnya Unsecured Portion € Agunan Garansi Kredit Lainnya Unsecured Portion
Others Receivable | collateral | Guarantee Credit Others
Insurance
(@] (8)=(3)-[(4)+(5)+(6)+(7)] 3 4 (5) (6 (@] (8)=(3)-[(4)+(5)+(6)+(7)]
4109.954 - 3.869.061 - - 3.869.061 -
- 244.373 182.125 - - - 182.125
- 570.704 606.727 36.988 - - 569.739
- - 248.933 1.342 - - 247.591
- Nn8.171 165.948 - - - 165.948
- 2.258.803 2.397.029 17.604 - - 2.379.425
- 7.236.616 8.062.690 122.681 - - 7.940.009
- 375.655 557.276 61.732 - - 495.544
- 1.984.463 1.096.561 - - - 1.096.561
4.109.954 12.788.785 17.186.350 240.347 - 3.869.061 13.076.942
- - 50 - - - 50
- 141.268 16.197 - - - 16.197
- 40.670 193.796 1.267 - - 192.529
- 181.938 310.043 1.267 - - 308.776
- - 294.885 - - - 294.885
- 1.325 810 - - - 810
- 11.325 295.695 - - - 295.695
4.109.954 12.982.048 17.792.088 241.614 - 3.869.061 13.681.413
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Pengungkapan Sekuritisasi Aset

Per 31 Desember 2018 dan 31 Desember
2017, Bank tidak mempunyai eksposur
pada pengungkapan terkait.

Pengungkapan Perhitungan

ATMR untuk Risiko Kredit dengan
menggunakan pendekatan Standar
Kebijakan untuk perhitungan aset
tertimbang menurut risiko untuk risiko
kredit dilakukan dengan  Standard
Approach yang mengacu pada ketentuan

Disclosure of Asset Securitization

As of December 31, 2018 and December
31, 2017, the Bank has no exposure to the
related disclosures.

Calculation of Risk Weighted Assets
(RWA) for Credit Risk

Policy for calculation of risk-weighted
assets for credit risk is performed with
the Standard Approach that refers to the
regulatory provision.

Bank Indonesia/OJK.

Tabel 4.1. Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca Audited
Table 4.1. Disclosure of Exposure of Assets in the Balance Sheet Audited

31 Desember 2018
December 31, 2018

(dalam jutaan Rupiah |
in million Rupiah)

31 Desember 2017
December 31, 2017

ATMR
ATMR ATMR
No. Kategori Portofolio Tagihan Sebelum SetQIZI:I%IRK Tagihan Se;eRI:m Setelah
Portfolio Category Bersih MRK S Bersih A MRK
Net RWA Before - Net RWA After
. e Credit Risk . Before e
Receivable | Credit Risk e . Receivable PR Credit Risk
. Mitigation Credit Risk P
Mitigation - - Mitigation
Mitigation
() ) (©)] (€] () (©)] (CD) 5)
1 Tagihan Kepada Pemerintah 4109.954 B B 2.869.061 ) B
Claims on Government/Sovereign
Tagihan Kepada Entitas Sektor
2 Publik 244.373 91.778 91.778 182.125 36.425 36.425
Claims on Public Sector Entities
Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga
3 Internasional - - - - - -
Claims on Multilateral Development
Banks and International Entities
4 | Tagihan Kepada Bank 577.694 147.042 143.547 606.727 153.315 134.821
Claims on Banks
Kredit Beragun Rumah Tinggal
5 Claims Secured by Residential - - - 248.933 93.960 93.375
Property
Kredit Beragun Properti Komersial
6 Claims Secured by Commercial Real n8.a71 Nn8.171 18171 165.948 165.948 165.948
Estate
Kredit Pegawai/Pensiunan
Claims on Pension Loans
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha
g | Kecil dan Portofolio Ritel . 2.268.721 1.701.541 1694103 | 2.397.029| 1797772 | 1784569
Claims on Micro, Small, and Retail
Portfolio
g | agihan Kepada Korporasi 7471195 7308062  7073.482| 8062690 7981023 | 7.858.342
Claims on Corporates
10 | T2gihan yang Telah Jatuh Tempo 441084 633.895 535.751 557276 |  803.431 710.833
Claims on Past Due Exposures
mn Aset Lainnya | Other Assets 1.984.463 - 1.993.185 1.096.561 - 1.030.788
Total 17.215.655 10.000.489 11.650.017 17.186.350 11.031.874 11.815.101
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Tabel 4.2. Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen Kontinjensi
pada Transaksi Rekening Administrasi Audited
Table 4.2. Disclosure of Exposure to Commitment Contingencies

Liabilities in Administrative Account Transactions Audited (dalam jutaan Rupiah |
in million Rupiah)
31 Desember 2018 31 Desember 2017
December 31, 2018 December 31, 2017
ATMR ATMR
. : Sebelum SR Sebelum Gl
No. Kategorl Portofolio Tagihan MRK Setelah Tagihan MRK Setelah
Portfolio Category Bersih S MRK Bersih R MRK
Net Before RWA After Net Before RWA After
Receivable e Credit Risk | Receivable P Credit Risk
Credit Risk Mitigation Credit Risk Mitigation
Mitigation 9 Mitigation 9
Q) ) 3) ) (5 3 4 (5)

Tagihan Kepada Pemerintah
Claims on Government/Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik
Claims on Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

3| Claims on Multilateral Development . . . } ) .
Banks and International Entities

4 | Tagihan Kepada Bank B B B B ) B
Claims on Banks

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal B _ B B B B

Claims Secured by Residential Property

Kredit Beragun Properti Komersial
6 Claims Secured by Commercial Real - - - - - -
Estate

Kredit Pegawai/Pensiunan
Claims on Pension Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio Ritel

8 ; ! ) 141.268 105.951 53.046 116.197 87148 87148
Claims on Micro, Small, and Retail

Portfolio
Tagihan Kepada Korporasi
Claims on Corporates

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo B B B B B B
Claims on Past Due Exposures

Total 238.231 202.914 93.716 310.043 280.969 279.677

96.963 96.963 40.670 193.796 193.796 192.529
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Tabel. 4.3. Pengungkapan Eksposure yang Menimbulkan Risiko Kredit
akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) Audited

Table 4.3. Disclosure of Exposure due to the Counterparty Credit Risk Audited

(dalam jutaan Rupiah |
in million Rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017
December 31, 2018 December 31, 2017
_ _ SAJ e ATMR SAJ o ATMR
o Kategori Portofolio Tagihan MRK | Setelah Tagihan MRK | Setelah
Portfolio Category Bersih A MRK Bersih A MRK
Net B RWA After Net Before RWA After
Receivable PR Credit Risk | Receivable PR Credit Risk
Credit Risk Mitigation Credit Risk Mitigation
Mitigation 9 Mitigation 9
() ) (€)] (CD) ®) (©)] (CD) 5)
1 Tagihan Kepada Pemerintah B _ B 294.885 B B
Claims on Government/Sovereign
5 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik B B B B B B
Claims on Public Sector Entities
Tagihan Kepada Bank Pembangunan
3 Multilateral dan Lembaga Internasional B R B B B B
Claims on Multilateral Development
Banks and International Entities
4 | Tagihan Kepada Bank 1.325 2.265 2.288 810 162 164
Claims on Banks
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha
5 | Kecildan Portofolio Ritel B B B B B B
Claims on Micro, Small, and Retail
Portfolio
Tagihan Kepada Korporasi
6 . - - - - - -
Claims on Corporates
Total 11.325 2.265 2.288 295.695 162 164

Tabel 4.4. Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit

Table 4.4. Disclosure of Total Credit Risk Measurement

(dalam jutaan Rupiah | in million Rupiah)

31 Desember 2018
December 31, 2018

31 Desember 2017
December 31, 2017

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT | RISK WEIGHTED ASSETS CREDIT RISK

11.746.022 12.094.941

FAKTOR PENGURANG MODAL | TOTAL CAPITAL DEDUCTION FACTOR

2. Risiko Pasar

Risiko Pasar adalah risiko yang timbul akibat

pergerakan variabel pasar dari portofolio yang

dimiliki oleh Bank baik transaksi tunai maupun
transaksi derivatif, yang dapat merugikan

Bank. Yang termasuk dalam variabel pasar

adalah suku bunga, nilai tukar, harga saham,

dan harga komoditas termasuk turunan dari
variable-variabel tersebut.

a. Organisasi manajemen risiko pasar
dilakukan oleh Divisi Treasury & Capital
Market dan Divisi Operasi & Kredit
Administrasi sebagai first line of defense,
RMD sebagai second line of defence dan
Divisi Audit Internal sebagai third line of
defence.
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Market Risk

Market Risk is arising from market variables
movement on Bank’s portfolio, both cash and
derivative transactions, which can adversely
affect the Bank. Market variables comprise of
interest rates, exchange rates, stock prices,and
commodity prices, including the derivatives
from the aforementioned variables.

a. Market risk management organization
is conducted by the Treasury & Capital
Market Division and the Operations &
Credit Administration Division as the first
line of defense, RMD as the second line of
defense and the Internal Audit Division as
the third line of defense.
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Perhitungan Risiko Suku Bunga dengan

metode standar dilakukan terhadap

posisi  semua instrumen keuangan
yang tergolong dalam Trading Book
yang terkena Risiko Suku Bunga, dan

Perhitungan risiko nilai tukar mata uang

asing dengan metode standar dilakukan

pada posisi devisa yang terkena Risiko

Mata Uang Asing.

Faktor risiko yang dipertimbangkan

dalam risiko suku bunga dan nilai tukar

dalam metode standar adalah:

- Risiko Spesifik dari sekuritas atau
keuangan instrumen, terlepas dari
posisi panjang atau pendek.

- Risiko General Market keseluruhan
portofolio, dimana posisi /ong atau
posisi short dari sekuritas atau
instrumen yang berbeda dapat
saling mengimbangi.

- Perhitungan Risiko nilai tukar dan
suku bunga dilakukan untuk banking
book dan trading book dalam mata
uang asing.

Lingkup portofolio yang dihitung dalam

Capital Adequacy Ratio (CAR), antara

lain

- Posisi diadakan untuk dijual kembali
dalam jangka pendek.

- Posisi yang dimiliki untuk
mendapatkan keuntungan jangka
pendek dari pergerakan harga aktual
dan/atau potensial.

- Instrumen derivatif yang terkait
dengan sekuritas atau tingkat suku
bunga, seperti Bond Forward, Opsi
Obligasi, Swap Suku Bunga, Swap
Mata Uang Asing.

- Semua efek hutang dengan tingkat
bunga tetap atau mengambang.

- Posisi devisa dalam trading book
dan banking book yang terkena
risiko valuta asing.

Interest Rate Risk in Banking Book
(IRRBB)
Melakukan analisa /nterest Rate Risk in
Banking Book (IRRBB) yang didasarkan
pada jadwal arus kas pada Bank. Jadwal
arus kas ini kemudian diukur tingkat
sensitivitasnya yang dapat menyebabkan
kerugian atau keuntungan apabila terjadi
perubahan suku bunga. IRRBB ini terbagi
menjadi dua pendekatan vyaitu;

1) Net Interest Margin (NIM)/Earning
at Risk (EAR) yang menitikberatkan
pada tingkat pendapatan Bank pada
jangka pendek, yang pada umumnya
1 (satu) tahun.

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Perusahaan
Governance Corporate Social

Analisis dan Pembahasan

Tanggung Jawab Sosial

Responsibility

Interest Rate Risk Calculation by standard
method is applied to the position of
all financial instruments classified as
Trading Books subject to Interest Rate
Risk, and Foreign currency exposure risk
calculation by standard method is applied
to foreign currency position exposed to
Foreign Currency Risk.

The risk factors considered in interest
rate and exchange rate risk in standard
methods are:

- Specific Risk from securities or
financial instruments, regardless of
long or short positions,

- General Market Overall risk of the
portfolio, in which long positions or
short positions of different securities
or instruments can co-exist.

- Calculation of exchange rate risk
and interest rate is conducted for
banking book and trading book in
foreign currency.

The portfolio scope calculated in the

Capital Adequacy Ratio (CAR), among

others:

- Positions are held for resale in the
short term.

- Position held for short-term gain
from actual price movements and/or
potential price movements.

- Derivative instruments related to
securities or interest rates, such as
Bond Forward, Bond Option, Interest
Rate Swap, Swap Foreign Currency.

- All debt securities with fixed or
floating interest rates.

- Foreign exchange position in trading
book and banking book exposed to
foreign exchange risk.

Interest Rate Risk in Banking Book
(IRRBB)
Carrying out Interest Rate Risk in Banking
Book (IRRBB) analysis which based on
Bank’s cash flow schedule. This particular
cash flow schedule will be measured by
its sensitivity to determine the potential
loss or gain should there is a change in
interest rate. IRRBB itself is comprised of
two approaches;

1  Net Interest Margin (NIM)/
Earning at Risk (EAR), focusing on
Bank’s earning within short term
perspective which is generally in 1
(one) year.

2018 Annual Report J Trust Bank 167



2)

Economic Value of Equity memiliki
fokus pada perubahan nilai potensial
atau sensitivitas dari ekuitas apabila
terjadi perubahan suku bunga pada
pada jangka waktu yang lebih
panjang.

f. Langkah-langkah untuk mengantisipasi
risiko pasar yang dilakukan Bank adalah:

D

2)

3)

4)

5)

6)

7

Bank mengoptimisasi struktur
aset dan kewajibannya untuk
meminimalisir risiko dan
memaksimalkan keuntungan.
Meningkatkan Dana Pihak Ketiga
(DPK) dengan jangka waktu panjang.
Memonitor perkembangan harga
pasar sekaligus memperkokoh
kebijakan pricing aktiva maupun
pasiva melalui forum rapat Assets
Liability 